Info baru 


Haii para pembaca ku tercinta, buat kalian yang bingung 
kenapa cerita Psycho di publish ulang dan beberap part 
hilang. Author sedang dalam tahap revisi cerita dan 
menghapus part 18+. Info lengkapnya ada di ig @hlmsskdh 
ya. Disana sudah author infokan semuanya. 


Terimakasih untuk kalian yang senantiasa menunggu dan 
mendukung karya ku. 


Jangan lupa follow, vote dan comen ya. Ikuti terus cerita 
nya. 


Love you readers 


Trailer Psycho 


Hallo guys, ketemu lagi ama author. Author datang 
membawakan berita bagus yaitu Author membuat Trailer 
cerita Psycho, yang sudah author upload di Youtube. 


Kalian bisa menonton itu melalui akun Youtube author Ex 
Black ya guys. Jika kalian tidak menemukan akunnya kalian 
bisa menggunakan kata kunci halimatussakdiah05 di kolom 
pencarian. Jika masih belum ketemu kalian bisa lihat di bio 
oficial Instagram author @hlmsskdh ya guys. Disana author 
sudah mencantumkan linknya. Jika kalian tidak punya akun 
instagram, author juga punya akun Tiktok @Ex.Black ya 
guys. Disana juga author cantumkan akun Youtubenya ya 


guys. 


Jangan lupa subscribe, like, comen dan share ke teman- 
teman ya guys. Author mohon kalian meluangkan waktunya 
untuk menonton itu, author udah capek banget buat itu 
berharap ada yang nonton. 


Trimakasih buat kalian semuanya yang mau berbaik hati 
menonton dan mensubkcribe akun youtube author. 


Ps : jika kalian tidak ada akun instagram kalian bisa dm 
author ya. Nanti author kirim linknya ^ ^ 


1. Perkenalan 


Update kalo banyak follow, vote dan comen 


Happy reading 


Di sebuah ruangan mewah, dengan dinding khas berwarna 
merah. Yang didalamnya terdapat banyak benda-benda 
aneh seperti cambuk dan benda aneh lainnya. Dalam 
ruangan itu terdapat seorang wanita yang di sekap. Teriakan 
dan tangisan wanita memenuhi ruangan tersebut. Suara 
tawa seakan senada dengan teriakannya. 


Tawa siapa itu? Apa yang sedang mereka lakukan? Kenapa 
wanita itu menangis? 


"Stttt. Jangan menangis Naya, kamu terlihat sangat jelek!" 
Serunya mengusap air mata di pipi wanita itu. 


"Tu-tuan Sehun, tolong lepaskan aku!" Mohon wanita itu 
memohon. 


"Pff. Melepaskanmu? Kenapa aku harus melepaskan mangsa 
yang bersusah payah ingin masuk ke perangkapku? Apakah 
kamu sedang bercanda!" Pria itu tertawa kencang, ucapan 
wanita itu terdengar sangat lucu di telinganya. 


Pria itu kemudian mengangkat palunya ke atas, 
mengarahkannya pada kepala paku lalu memukulnya keras. 


"Akhhh!" Wanita itu menjerit kesakitan. Ujung paku itu 
semakin menusuk, masuk menembus punggung tangannya. 
Sampai terpaku erat pada pegangan kusi yang 
mengikatnya. Darah kental nan segar itu mengalir deras 


dari punggung tangannya. Rasa sakit, pedih, dan tidak 
berdaya yang ia rasakan sekarang. 


"Ah, suara teriakan ini. Aku menyukainya!" Seru pria itu 
tersenyum, menikmati teriakan wanita itu yang bergema ke 
seluruh ruangan. 


Ya Tuhan, apakah pria itu sudah gila? Wanita sedang 
berteriak kesakitan dia malah menyukainya. Apakah pria itu 
mengidap penyakit Jiwa? Atau apakah? Apakah dia 
seorang ? 


Haha tidak mungkin. Pria berwajah tampan bak Dewa 
Yunani itu. Postur tubuh sempurna, memiliki tulang rahang 
yang tegas, mata tajam seperti elang, bulu mata panjang 
lentik. Bertubuh bidang, memiliki bahu yang lebar dan otot- 
otot di perutnya yang terlihat sangat seksi. 


Sangat tidak mungkin, pria bernama lengkap Ooh Sehun itu 
seperti itu. Pria itu juga sangat kaya raya, Ceo muda dari 
perusahaan terbesar di Korea selatan. 


Apa jangan-jangan dia memang seorang seperti itu? 
Seorang manusia berwajah Malaikat dengan hati seperti 
Iblis. Berdarah dingin, membunuh orang lain untuk 
memenuhi kepuasan jiwa iblisnya. Jika benar, sungguh 
sangat di sayangkan wajah tampan bak Dewa Yunani itu 
adalah seorang Psikopat. Yang suka menyiksa korban 
dengan pisau. Bukan dengan pisau tajam melainkan dengan 
pisau tumpul yang sudah tidak layak digunakan lagi. 
Mereka menyebutnya 'Special knife' mainan kesukaan 
mereka. Setiap psikopat memiliki ciri khasnya tersendiri 
dalam menyiksa korbannya. Seperti Sehun, dia hanya akan 
membunuh wanita-wanita pelacur dan murahan saja. Ia juga 
sangat suka mendengar suara teriakan kesakitan 
korbannya, mengeksekusi korbannya dengan alat-alat aneh 


dan satu lagi dia tidak suka melakukan sex dengan 
korbannya. Katanya mereka kotor dan menjijikan, tidak 
pantas untuk menyentuh benda miliknya. 


Kalian pasti bertanya dari mana Sehun mendapatkan sikap 
psikopat ini? Dan kenapa? Kenapa harus pria tampan dan 
kaya sepertinya? Kenapa dia tidak menjadi pria normal saja? 


Sebenarnya Sehun bukan seorang psikopat murni. Dia dulu 
adalah seorang anak yang baik dan penyayang. Tapi 
semuanya berubah semenjak kejadian itu. Kejadian yang 
merubah sifatnya 360 . Merubah kehidup normalnya 
menjadi ubnormal. 50% psikopat memiliki wajah tampan 
diatas rata-rata. Wajah tampan mereka yang menutupi sifat 
iblis mereka dari orang lain. Ingat goodlooking akan kalah 
dengan goodattitude. Itulah yang selalu dilihat manusi, 
seberapa baik dan sopannya dirimu tapi wajahmu buruk 
tetap akan kalah dengan orang yang memiliki wajah bagus 
walaupun sifatnya seperti iblis. Sama seperti Sehun, mereka 
mengira wajah dan sifatnya sama bagusnya. Siapa sangka 
mereka salah, wajah tampan itu hanya menutupi kedok 
iblisnya saja. 


Kalo begitu apa penyebab Sehun menjadi psikopat? Jika 
kalian penasaran ikuti terus kisah nya dan kalian akan tau 
penyebab Sehun menjadi seorang psikopat. Manusia 
berdarah dingin, suka menyiksa orang tanpa memandang 
gender wanita maupun itu pria. Mungkin dalam pikiran 
kalian tega sekali Sehun menyiksa wanita. Apakah kalian 
tahu bahwa seorang psikopat tidak memiliki perasaan? 
Mereka adalah manusia berdarah dingi. Dalam hukum 
psikopat wanita atau pun laki laki adalah sama, sama-sama 
harus di siksa. Hahaha. Melihat tangisan dan ringisan 
mereka membuat Sehun senang. Suara histeris mereka 
bagaikan alunan musik paling merdu yang Sehun pernah 


dengar bahkan lagu terbaik pun tidak bisa mengalahkan 
suara histeris korban Sehun. 


Sehun tampang iblis 
(Whooooo ganteng banget) 


"Aakh. Sakit tuan Sehun!!" Jerit wanita itu lagi, air matanya 
semakin mengucur deras membasahi pipi mulus nya. 


"Haha. Ini tidak menyakitkan Naya, ini sangat 
menyenangkan" Sehun tertawa jahat, seperti difilm azab 
kubur. Tapi bedanya tawanya ini lebih horor dan 
menakutkan. 


Setelah selesai memaku kedua tangannya, Sehun berlanjut 
memotong-motong jari-jari wanita itu bagaikan memotong 
sebuah bawang. 


(Coba jiwa psikopat lu gunain ke positif mungkin udah jadi 
chef lu) 


Jeritan wanita itu semakin mengema di ruangan tersebut. 
Sehun semakin bernafsu, untuk lebih menggila menyiksa 
wanita itu. Ia lebih bersemangat, apalagi melihat wanita itu 
memberontak yang hanya membuahkan hasil sia-sia saja. 
Kedua tangannya sudah dipaku kuat ke pegangan kursi, 
kedua kakinya juga diikat kuat dengan kawat berduri. 


"Tuan Sehun tolong lepaskan aku" Wanita itu memohon lagi, 
ia sudah tidak tahu harus bebbuat apa. Tenaganya terkuras 
sia-sia. 


"Bukan kah ini yang kamu mau? Memuaskanku. Kamu 
seharusnya senang dapat membuat ku puas Naya" Jelasnya. 


Flashback on 


Suara dentuman musik terdengar begitu keras memenuhi 
ruangan tersebut. Penerangan yang minim dilengkapi 
dengan lampu kelap-kelip berwarna warni menambah 
kegaduhan tempat itu. Semua orang yang berada di tempat 
itu berteriak, melompat dan menari bebas. Beberapa wanita 
menari di atas meja bar dengan pakaian mini dan ketat. 


(Kalo di Indonesia udah jadi kain lap baju lu pada) 


Di sini lah sekarang Sehun berada sebuah klub malam 
terbesar di Korea. 


Sehun duduk di salah satu kursi bar, memesan segelas wine. 
Sang bartender segera membuat kan pesanan yang 
diinginkan oleh Sehun. 


Tidak memerlukan waktu 5 menit pesanannya sudah siap 
dibuat, sang bartender segera menyajikan nya diatas meja 
milik Sehun. Segera Sehun meminum gelas winenya hingga 
tandas. Melihat gelas Sehun sudah kosong sang bartender 
pun mengisi kembali gelasnya dengan wine. 


Sehun asyik meminum gelas winenya, sesekali menikmati 
musik club walaupun sebenarnya ia tidak terlalu suka. 
Seorang wanita berpakaian minim dengan belahan ketat di 
dadanya menampilkan bentuk seksi tubuhnya. 


Wanita itu menghampiri Sehun dengan langkah pelan 
namun terkesan seksi, beberapa pria disekitarnya menatap 
wanita itu liar seperti hewan buas yang siap memangsanya. 


Berbeda dengan Sehun, ia menatap wanita itu jijik dan 
merendahkan. Sama sekali tidak tertarik dengan tubuh 
wanita itu. 


"Hai Tuan! Sedang apa sendiri di sini, mau aku temani!" 
Ucap wanita itu menggoda, menjalarkan jari lentiknya di 


dada bidang Sehun lalu turun ke paha. 
"jalang!" Satu kata yang terucap di bibir Sehun. 
"Ya silahkan, Jalang!" balas Sehun kasar. 


Bukan meresa sakit hati, wanita itu malah semakin tertarik 
pada Sehun. Semakin menggila menggodanya. 


"Siapa nama mu tuan tampan? Jalang kecil ini ingin tahu!" 
Katanya tersenyum genit 


"Ck, ternyata sadar diri!" Sehun semakin menatap jijik pada 
wanita itu. 


"Khusus untuk tuan, Naya akan menjadi jalang kecil!" 
Ucapnya meremas paha Sehun menggoda. Mungkin jika pria 
lain, sudah tergoda dengannya. Tapi ini Sehun, bukan pria 
lain. Tidak semudah itu untuk menggodanya. 


"Heum. Ternyata namu Naya jalang!" Ucap Sehun, sengaja 
menekan kata JALANG nya. 


"Naya Acosta tuan!" Naya sedikit merendahkan tubuhnya, 
memperlihatkan dada besarnya. 


Sehun menyeringai tipis, sesuatu yang aneh sedang di 
pikirkannya. Sesuatu yang pastinya tidak bagus untuk 
wanita itu. 


"Apakah tuan ingin bermain dengan jalang kecil ini, Naya 
pasti akan membuat tuan sangat puas!" Bisiknya sesual 


"Kamu yakin mau memuaskanku?!" Tanya Sehun remeh 


"Tentu saja tuan, tidak ada yang bisa memuaskan banyak 
pria selain Naya!" Ucapnya bangga. 


Wanita itu sangat tidak tahu malu. Pertama mengakui 
dirinya jalang, kedua dengan bangganya dia bilang telah 
memuaskan banyak pria. Ok, sepertinya urat malunya 
sudah lepas dari tempatnya. 


"Kamu yakin jalang, mau memuaskanku!" Sehun bertanya 
lagi. Melakukan trik tarik-ulur 


"Aku sangat yakin tuan!" Jawabnya pasti. 


Sehun tersenyum misterius. Mangsanya sudah masuk 
perangkap, hanya tinggal membawanya ke sarang saja dan 
permainan menarik akan dimulai. 


"Bagus, kalo begitu ikut denganku sekarang. Keinginanmu 
akan ku kabulkan!" Kata Sehun, bangkit dari kursinya. 


Naya tersenyum senang, segera mengekor Sehun dari 
belakang. Seperti anjing yang mengikuti majikannya, 
bedanya hanya ini lebih rendah daripada anjing. Mereka 
segera keluar dari klub malam menuju parkiran tempat 
mobil Sehun terparkir. Sesampainya di parkiran, Sehun 
segera masuk ke dalam mobil sportnya. Tercetak jelas 
ekspresi kagum Naya dengan mobil mewah milik Sehun. 
Wanita itu semakin senang, dengan hayalannya yang 
melayang tinggi. Membayangkan ia tidak hanya bisa 
bercinta dengan Sehun, ia juga akan mendapatkan 
hartanya. Sungguh keberuntungan yang tidak terduga. 


Di dalam mobil Naya segera melonggarkan pakaiannya, siap 
untuk menerkam pria di sampingnya itu. Tapi langsung di 
tahan oleh Sehun. 


"Tidak sekarang, di rumahku saja!" Kata Sehun 


"Tapi tuan, Naya sudah tidak tahan ingin memuaskan tuan!" 
Ucapnya mencoba membujuk Sehun. Tapi tetap tidak akan 


berhasil. 


"Tidak atau tidak samasekali!" Ancam Sehun, ia tidak suka 
orang membantah perkataannya. 


Naya langsung terdiam. Sialan, kenapa pria di sampingnya 
sangat susah untuk digoda? Pria lain pasti sudah tergila-gila 
padanya sekarang. Apa jangan-jangan pria disampingnya ini 
gay? Tidak mungkin. Dia tidak akan mau menerima 
ajakannya jika pria itu gay. 


"Tidak apa Naya, sebentar lagi kamu akan bercinta 
dengannya. Hanya menunggu beberapa menit saja. Tidak 
masalah!" Batinnya berucap. 


Sesampainya di Mension, Sehun segera membawa Naya ke 
dalam, menuju ke ruangan favoritnya. Pintu berwarna merah 
tepat disamping tangga. 


Tbc 


Hoho ternyata gak mudah untuk merevisi cerita, lebih capek 
daripada buat ternyata 


Kalo kalian suka ceritanya jangan lupa follow, vote and 
comen. 


L 


ove you readers 


2. Jeritan 


Banyak follow, vote dan comen baru up 


Happy reading 


Sesampainya di Mension, Sehun segera membawa Naya ke 
dalam, menuju ke ruangan favoritnya. Pintu berwarna merah 
tepat disamping tangga. 


"Masuk!" Perintah Sehun. 


Naya segera masuk ke dalam, menuruti semua perintah dari 
Sehun. Mencoba mengambil hati pria itu. Setelah itu Sehun 
menyusul masuk ke dalam, tidak lupa ia mengunci pintunya 
kembali. 


"Permainan menarik dimulai!" Sehun menyeringai iblis, 
melirik ke Naya yang sedang berdiri memperhatikan 
ruangan itu. 


"Apa Tuan ini menyukai BDSM?" Batin Naya bergumam, 
memperhatikan benda-benda aneh yang terpajang di 
sekeliling ruangan. 


Ada sedikit rasa takut dalam diri Naya, yang memintanya 
untuk segera meninggalkan tempat itu. Tapi pikirannya 
menolak. Ini adalah kesempatannya. Kapan lagi dia bisa 
bercinta dengan pria tampa nan kaya seperti tuan yang 
dibelakangnya itu. Naya tidak mau menyia-nyiakan 
kesempatan bagus ini. Toh sesakit apapun nanti 
permainannya, dia akan tetap merasa nikmat nanti. Begitu 
pikirnya demikian. 


"Kenapa berdiri disini?!" Tanya Sehun, tiba-tiba sudah 
berdiri di samping Naya. 


"Ah, i-iya. Aku akan mengganti pakaianku dulu, tuan tunggu 
saja diatas ranjang!" Katanya, siap untuk pergi keluar 
kamar. 


"Tidak usah, aku yang akan melepaskannya dan 
merobeknya nanti. Sekarang kamu duduk disana!" Perintah 
Sehun menunjuk kursi di depan ranjang itu. 


Kedua alis Naya saling bertautan, membentuk garis-garis 
kerutan di keningnya. la bingung. Kenapa Sehun 
memintanya untuk duduk di atas kursi itu? Mereka kan mau 
bercinta. 


"Ta-tapi tuan, bagaimana bisa kit-!" Kalimat Naya tertahan 
dengan tangan Sehun membungkam mulutnya dengan 
kasar. 


"Aku tidak suka dibantah, jangan membuat ku marah!" 
Ancam Sehun mulai emosi. Kenapa wanita itu suka sekali 
bertanya? Membuat pusing kepalanya saja. 


"Ba-baik!" Naya mengangguk mengerti, tubuhnya gemetar 
ketakutan. 


"Bagus!" 


Naya melangkah ke kursi itu, kemudian duduk diatasnya. 
Jantungnya terus berpacu dengan cepat, tubuhnya 
berkeringat padahal didalam ruangan itu terdapat Ac. 


"Tu-tuan Naya sud-" 


"Sttt. Jangan bicara sekarang. Permainannya belum 
dimulai!" Ucap Sehun, menutup mulut Naya dengan 


tangannya. 


Mendengar kata permainan dari Sehun membuat Naya, 
tersipu malu. Rasa takutnya tadi langsung hilang. Imajinasi 
kotor dan melintas di pikirannya. 


"Baik tuan!" Balas Naya patuh. 


"Bagus dan panggil aku tuan Sehun!" Perintah Sehun 
kemudian berdiri disamping Naya dan mulai mengikat 
kedua tangan dan kakinya. Naya sama sekali tidak merasa 
curiga, ia sibuk dengan imajinasi liarnya. 


Sehun selesai mengikat kedua tangan dan kaki Naya, ia 
kemudian berjalan ke lemari. Mengambil mainannya disana. 


"Tuan Sehun, tolong cepat lakukan. Aku sudah tidak sabar 
ingin memuaskanmu!" Ucap Naya nafsu, ia sudah tidak 
tahan lagi. la ingin cepat-cepat bercinta dengan Sehun. 


"Ya, seperti itu. Panggil namaku dengan mulut murahanmu 
itu!" Sehun menyeringai iblis. 


Flashback off 


"Tuab Sehun, tolong lepaskan aku!" Naya kembali 
memohon, rasa sakit ini menyiksanya. 


"Apakah tidak ada kata-kata yang lebih bagus lagi. Aku 
bosan mendengar celotehan mu itu!" Ucap Sehun dengan 
ekspresi bosan. 


Sangat membosankan, wanita itu tidak menarik. Apakah 
Sehun harus menggunakan mainannya? Agar permainan ini 
menjadi menarik. 


"Aku-aku tidak pernah berbuat salah padamu, kenapa kamu 
menyiksaku begini?!" Tanyanya marah. Kesalahan apa yang 
telah ia perbuat? Kenapa pria ini menyiksanya? 


"Hahah kamu tidak ada salah padaku!" Jawab Sehun tertawa 
lucu. Kenapa wanita itu bertanya seperti itu? Dia aja baru 
kenal beberapa menit yang lalu. Kesalahan apa yang bisa 
diperbuat dalam waktu beberapa menit yang lalu. 


"Kalo begitu lepaskan aku, kenapa kamu menyiksaku?!" 
Pintanya. 


"Kenapa aku menyiksamu? Heum, sebentar. Aku pikir-pikir 
dulu kenapa?" Sehun memasang tampang berpikir, setelah 
5 menit kemudian ia kembali berbicara lagi. 


"Ya karena suka saja. Kamu tidak bisa menyalahkanku, jelas- 
jelas kamu yang menawarkan diri bermain denganku!" Kata 
dengan tampang polos. 


Ya Tuhan, sepertinya Sehun benar-benar sudah. Dia masih 
bisa menunjukan tampang polosnya, setelah memaku 
tangan wanita itu. Sunguh bakat akting yang luar biasa 
sampai membuat banyak orang tertipu dan menjadi binasa. 


"Apa kamu sudah gila, tidak punya hati nurani ha!" Naya 
mengamuk, emosi dengan perkataan Sehun yang kelewat 
gila. 


"Hati nurani? Berbicara tentang itu, apakah kamu 
memilikinya?!" Tanya Sehun menatap tajam wanita 
didepannya. 


Gluk. Naya menelan salivanya susah payah. Jantungnya 
seakan berhenti berdetak, melihat mata elang pria 
didepannya ini. 


"A-aku punya!" Jawabnya bohong 


"Pff. Punya? Hahahha!" Tawa Sehun meledak, mendengar 
perkataan lucu dari Naya. Jika wanita itu memiliki hati 
nurani, ia tidak akan mungkin membunuh anaknya sendiri 
dan bermain dengan banyak pria. Dasar munafik. Sehun 
paling benci dengan manusia munafik dan pembohong. 
Sepertinya ia harus memberikan pelajaran pada wanita 
menjijikan itu. 


"Kenapa kamu tertawa!" Tanya Naya bingung. Dasar pria 
gila, tertawa tanpa sebab. Terlihat sangat horor. 


Tawa Sehun berhenti, ekspresi wajahnya berubah seram. 
Lebih seram dari pada yang tadi. Aura membunuh keluar 
dari sekujur tubuhnya. Naya gemetar ketakutan. 


Dengan kuat Sehun mencengkram leher Naya, sampai 
wanita itu kesulitan bernafas. Wanita menjijikan itu 
membuat emosi Sehun naik. 


"Apakah mulut murahanmu hanya bisa mengeluarkan kata- 
kata sampah?!" Kata Sehun murka. 


"Tu-tuan Sehun. Sa-kit. Aku-kesulitan bernafas!" Nafasnya 
tercekat. 


Sehun melepaskan cengkraman tangannya. la tidak mau 
wanita itu cepat mati. Wanita itu masih harus membayar 
dosa atas perbuatannya. 


"Hahah luar biasa, aku sangat jenius!" Sehun menggila, 
tertawa sambil memuji dirinya jenius. Apa yang sedang dia 
pikirkan! 


"Kamu tahu, tiba-tiba saja aku mendapatkan ide menarik 
untukmu!" Ucap Sehun menggenggam kedua pipi Naya. 


Naya tersipu malu, padahal stuasi sedang tegang. Ia masih 
sempat untuk baper. Fiks, wanita itu lebih gila daripada 
Sehun. 


Sehun segera menuju nakas di samping tempat tidur, 
membuka satu persatu lacinya mencari mainannya dan 
ketemu. la segera membawanya dan kembali ke tempat 
Naya. Seperti anak kecil yang menunjukan mainanya, 
Sehun menunjukan mainan kesukaannya pada Naya dengan 
wajah gembira. 


"Lihat aku membawa apa untukmu!" 


Mata Naya langsung melotot, tubuhnya kembali gemetaran. 
Apa sebenarnya yang ia lihat? Kenapa Naya sampai 
gemetaran seperti itu? 


"Mulutmu jalangmu selalu mengeluarkan kata-kata sampah. 
Bagaimana jika aku jahit jasa mulutmu? Agar tidak 
mengeluarkan kata-kata menjijikan lagi!" Kata Sehun 
memengang jahit dan benang panjing berukuran besar. 


"Tidak. Jangan lakukan itu!" Naya menolak, memberontak 
mencoba melepaskan diri. 


"Tenang saja, mulut jalangmu itu masih tetap bisa berteriak. 
Aku tidak akan menjahitnya rapat kok hehe!" Sehun 
tersenyum manis, terlihat sangat horor dengan dia 
memegang benda tajam itu. 


"Tidak. Jangan lakukan itu. Siapapun tolong aku!" Teriaknya 
kencang meminta tolong. 


"Tidak akan ada yang mendengar teriakanmu. Ruangan ini 
kedap suara hahaha!" Ucapnya. Tangan Sehun dengan 
terampil memasukan benang pancing itu ke lubang jahit. 
Setelah selesai ia segera mengahmpiri Naya. 


"Tuan Sehun, aku mohon jangan lakukan itu. Tolong 
lepaskan aku!" Pintanya, suara hampir habis karena terlalu 
banyak berteriak. 


"Diam dan tenang. Kamu tidak akan kesakitan!" Kata Sehun 
"Kamu mosnter. Gila. Psikopat!" Makinya emosi. 


"Haha aku memang monster Naya, kamu saja yang baru 
menyadarinya!" 


Sehun kemudian mencengkram rahangnya, menekan 
pipinya agar bibinya monyong kedepan. Naya mencoba 
memberontak, walaupun itu hanya akan sia-sia saja. Dia 
berada dia keadaan tidak berdaya. Melawan tidak akan ada 
gunanya. 


"Kita mulai menjahitnya!" Sehun tersenyum manis, 
menusukan ujung jarumnya ke kulit bibir milik Naya sampai 
menembus ke kulitnya. 


"Akhhh!" Naya berteriak kesakitan. Sehun tidak 
memperdulikannya. Fokus dengan jahitannya. 


Sehun tidak menjahit rapat mulutnya, ia masih memberikan 
ruang untuk Naya berteriak. 


"Akhhh. Sakit!" 


"Teruskan rintihan indah mu itu Naya aku sangat 
menyukainya hahaha!" 


"Suara rintihan mu lebih indah daripada suara menjijikkan 
mu!" ejek Sehun. 


Setelah beberapa menit, akhirnya jahitannya selesai. Sehun 
tersenyum puas dengan karyanya. 


"Kepalamu akan sangat bagus, dipajang di disini!" Kata 
Sehun memuji. Pujian yang sangat menyeramkan, sampai 
membuat orang yang mendengarnya bergidik ngeri. 


"Tu-tuan Se-hun to-long lepaskan a-ku!" Pintanya lemah. 
Tubuh Naya melemah, pandangan matanya juga mulai 
menggelam. Suhu tubuhnya rendah, wajahnya juga sudah 
mulai pucat pasi. 


Sehun diam, berdiri didepan Naya. Memperhatikan wanita 
itu seksama. 


"Heum, sepertinya ada yang kurang!" Gumamnya. 


Mahakaryanya harus terlihat luar biasa untuk dikoleksi. Jika 
tidak, karya tangannya akan tidak bagus untuk dipajang. 


Sehun berpikir sebentar, memikirkan apa yang kurang dari 
karyanya ini. Setelah cukup lama berpikir, ia akhirnya 
menemukan kekurangan karyanya itu. 


Sehun mengambil pisau kecil yang ia selipkan didalam saku 
celananya. Kemudian mengarahkannya pada wajah mulus 
milik Naya. Dan mulai mengukir. Naya tidak bisa berteriak 
lagi, ia hanya bisa memejamkan matanya pasrah. Ia sudah 
tidak memiliki tenaga lagi untuk sekedar berteriak. 


"Ok, sempurna!" Ucap Sehun senang, dengan ukiran bentuk 
serigalanya di wajah mulus milik Naya. Sekarang karya 
tangannya sudah sempurna, siap untuk di pajang. Sehun 
juga sudah bosan bermain dengan Naya. Wanita itu terlalu 
membosankan, sangat tidak menarik. 


Sehun melangkah ke lemari kaca didekatnya. Mengambil 
pisau samurai yang terpajang di dalamnya. Membawanya 
pada Naya yang tergulai lemas di kursi. 


"Kamu sangat membosankan. Tapi kepalamu cukup bagus. 
Jadi aku akan berbaik hati mengakhiri penderitaanmu. 
Trimakasih untuk kepalanya heheh!" Sehun lalu 
mengangkat pedang samurainya keatas, siap melayangkan 
pedangnya tepat ke leher milik Naya. 


Srekk. Hanya sekali ayunan, leher wanita itu sudah terpisah 
dari badannya. Sehun tersenyum puas, jiwa iblisnya sudah 
terpuaskan sekarang. Cukup untuk menenangkan jiwa iblis 
beberapa hari. 

To be continued!! 


Hoho. Sehun sadis banget ya. Gila banget, gak ada ampun! 
Jangan lupa follow vote and comen. Ikuti terus cerita nya. 


Love you readers 


3. Pertemuan 


Author capek nulis, jadi hargai 


Happy reading 


Seorang wanita berambut pirang panjang dengan poni 
sealis yang menghiasi keningnya. Dialah Lalisa Manoban, 
usia 23 tahun, asal Thailand. Seorang idol terkenal dari 
member grup Blackpink. Gril grup terkenal di korea selatan, 
bahkan diseluruh dunia. Dengan masing-masing personil 
memiliki pesona, bakat dan karismatik yang berbeda-beda. 
Salah satu membernya Lisa, sebagai main repper dan 
dancer. Member paling muda dalam grup. Memiliki 
kecantikan yang menawan. Tubuh ramping dan juga berkulit 
putih bersih dan mulus bak porselin. Kecantikan sebenarnya 
dari seorang dewi yunani portune. Bermata besar, dengan 
lipatan kelopak dalam. Semua ada padanya. Tulang hidung 
tinggi dengan ujung lancip. Ketebalan bibir pas yang 
terlihat seksi dan menggoda. Belum lagi bentuk wajah yang 
mungil, dengan proporsi jarak setiap bagiannya sempurna. 


Cantik dan swag adalah gambaran dirinya yang para 
penggemarnya tau. Tapi banyak yang tidak mengetahui 
bahwa seorang Lalisa manoban adalah gadis pemalu. 


"Luca?" Panggil Lisa mencari keberadaan kucingnya. 
"Jennie apa kamu melihat Luca" Tanya Lisa kepada Jennie. 


"Tidak Lisa. Coba kamu cari di bawah tempat tidur. Siapa tau 
Luca bersembunyi di sana?!" Kata Jennie memberi saran. 


Lisa mengikuti saran dari Jennie, ia segera menuju ke 
kamarnya melihat ke bawah kolong tempat tidur, dan benar 
saja. Kucingnya Luca berada di sana sedang bersembunyi. 


"Ah. Luca kamu membuat ku khawatir saja!" Seru Lisa 
bernafas lega. Sudah hampir setengah jam ia mencari 
kucingnya, tapi tidak kunjung menemukannya. Untung saja 
Jennie memberikan saran padanya, sehingga ia dengan 
cepat menemukan kucingnya. 


"Luca sini! Pus. Pus." Panggil Lisa pada kucingnya tersebut. 


Luca, kucing milik Lisa membalas mengeong. Segera keluar 
dari tempat persembunyiannya, lalu menghampiri Lisa. Luca 
mengelus-ngelus samping badannya ke tubuh Lisa. 
Bermanja-manja pada pemiliknya, agar tidak terkena marah. 
Lisa tersenyum tipis. Melihat kusingnya, pandai sekali 
mengambil hati agar tidak terkena marah. 


"Kamu ini ya! Pandai sekali mengambil hati. Aku jadi tidak 
bisa memarahimu." Kata Lisa kemudian mengangkat 
kucingnya ke atas pangkuannya. Mengelus lembut bulu 
rambut dibadan Luca, kucingnya. 


(Lisa dan Luca) 


Jennie selesai dengan masakannya, ia kemudian masuk ke 
kamar milik Lisa. Masih dengan celemek yang melekat di 
tubuhnya. 


"Luca. kamu jangan hilang lagi. Kasihan Lisa capek mencari 
mu kemana-mana!" Omel Jennie memperingati kucing milik 
Lisa. 


Kucing itu hanya membalas mengeong, mengiyakan 
perkataan Jennie. Yang sebenarnya ia tidak mengerti sama 
sekali. Yang ia mengerti adalah, wiskes adalah makanan 


kesukaannya. Jennie ikut mengelus bulu rambut milik Luca. 
Mereka pun bermain bersama dengan kucingnya. 


xk 


Malam hari, jadwal tampil Blackpink di acara Inkigayo. 


"Lisa apa kamu sudah siap?" tanya Rose sambil mengemil 
salad buahnya. 


"Sedikit lagi Rose" jawab Lisa tanpa mengalihkan 
pandangannya dari kaca. Jennie datang, segera membantu 
Lisa merapikan penampilannya 


"Thanks Jennie" 


Lisa sudah siap dengan penampilannya, begitu juga dengan 
member lainnya. 


"Apa kalian sudah siap?" tanya Jisoo menghampiri teman- 
temannya. 


"Sudah!" Jawab mereka serentak. 


"Ya sudah, ayo kita berangkat sekarang!" Ajak Jisoo, keluar 
duluan dari dalam kamar. 


"Tunggu dulu!" Cegat Jennie menahan langkah teman- 
temannya. 


"Ada apa Jennie?" Tanya mereka bingung. Apakah ada 
sesuatu yang tertinggal? 


"Sebelum pergi kita foto dulu" kata Jennie mengeluarkan 
ponsel iPhone nya. 


Lisa, Rose dan jisoo terkekeh, menggelengkan kepala 
mereka melihat tingkah laku Jennie. 


"Ah. Jennie kami kira kamu meninggalkan sesuatu!" kata 
jisoo. 


Mereka berempat pun segera berkumpul, sedikit 
merapatkan jarak mereka. Jennie berdiri di depan 
memegang kendali kamera. 


"Katakan chease" kata Jennie 


Setelah itu, mereka berempat segera keluar dari drom, 
masuk ke dalam lift, turun menuju lantai bawah baseman. 
Disana sudaj ada sebuah mobil Limosin hitam menunggu 
mereka. 


Sang supir kemudian membukakan pintu mobil, 
mempersilahkan keempat wanita cantik tersebut masuk. 


"Terimakasih pak!" Ucap mereka serentak. 


Supir itu mengangguk, membalas tersenyum tipis. Setelah 
semua member masuk ke dalam mobil, barulah supir 
tersebut masuk dan duduk dikursi pengemudi. Menyalakan 
mesin mobilnya dan mulai menjalankannya dengan 
kecepatan standar. Di dalam mobil para member mengobrol 
dan bercanda gurau. Menghilangkan kecanggungan dan 
rasa bosan diantara mereka. Tidak terasa mobil yang 
mereka tumpangi sudah sampai di depan sebuah gedung 
besar. Para wartawan sudah berkumpul menunggu 
kedatangan mereka. Red karpet langsung menyambut 
mereka, setelah turun dari mobil. Salah satu bodyguard 
segera membukakan pintu mobil, mempersilahkan para 
personil Blackpink untuk turun. Jennie keluar duluan, diikuti 
oleh Lisa, Rose dan Jisoo terakhir. Sorotan kamera wartawan 
langsung tertuju pada merek, lampu- lampu flash kamera 
bagaikan lampu disko yang tidak hentinya mengambil 
gambar dari para member. Jennie merunduk bawah. Ia tidak 
nyaman dengan keramaian, ini membuatnya sedikit sesak. 


Lisa menyadari perilaku ketidak nyamanan Jennie, ia 
kemudian menggenggam tangan Jennie hangat. 


"Tidak apa-apa, jangan takut!" Bisik Lisa pelan. Jennie 
mengangguk mengerti, menarik nafasnya dalam-dalam agar 
kembali normal. Disekeliling belakang pagar dipenuhi oleh 
para penggemar. Mereka datang untuk memberi suport 
untuk para member Blackpink. 


"Jisoo semangat, aku tahu kalian pasti bisa!" 
"Jennie, kami selalu mendukungmu!" 

"Lisa, kamu cantik sekali seperti bidadari!" 
"Rose, semangat. Kami mendukungmu!!" 


Beberapa sorakan yang para penggemar berikan untuk 
member Blackpink. Mereka dengan sengatnya memberi 
semangat dan dukungan untuk grup favorit mereka itu. Para 
member tersenyum manis, terharu mendengar sorakan 
semangat dari para penggemarnya. Para memberpun 
memberikan lambaian manis sebelum mereka masuk ke 
dalam gedung. 


"Kami juga mencintai kalian semua. Blink!" 


Sesampainya didalam gedung, Jennie dan Lisa langsung 
menghela nafas lega. Para staf segera menyambut para 
personil Blackpink. Menuntun mereka menuju tempat duduk 
yang sudah di sediakan. Setelah duduk Jisoo dan Rose 
langsung memberikan sebotol air mineral pada Lisa dan 
Jennie. Mereka tau teman Jennie dan Lisa sangat tertekan 
tadi, terlihat dari raut wajah mereka yang sedikit memucat. 


Beberapa grup lainnya, terlihat sudah mulai berdatangan. 
Beberapa sudah berada di dalam gedung. 


"Aku permisi sebentar ke toilet dulu!" Lisa pamit kepada 
teman-teman nya. 


"Mauku temani?" Tanya Jennie menawarkan diri. 


"Tidak usah, aku bisa sendiri" jawab Lisa tersenyum tipis 
lalu berlalu pergi. 


"Maaf. Apa kamu bisa menunjukkan arah Toilet di mana?" 
tanya Lisa pada salah seorang staf. Staf tersebut pun 
menunjukkannya. 


"Toilet? Lurus saja masuk ke lorong itu, setelah itu belok 
kiri!" 


"Trimakasih!" Ucap Lisa, sedikit membungkukan tubuhnya 
sopan. Staf tersebut sedikit terkejut, dengan sikap sopan 
dari Lisa. Padahal ia seorang artis besar, tapi masih bersikap 
sopan pada staf kecil. 


Lisa kemudian pergi, berjalan ke arah lorong yang ditunjuk 
oleh staf tadi. la mengikuti intruksinya dan benar saja ia 
menemukan toiletnya. Lisa segera masuk ke dalam toilet, 
untuk melakukan ritual khususnya. 


Sementara itu, di sisi lain. Sehun keluar dari mobil Limosin 
nya. Semua pasang mata langsung tertuju padanya. Semua 
mata menatap nya kagum, beberapa fotografer segera 
mengambil foto Sehun, ceo tampan dan muda tersebut. 
Sama seperti kedatangan personil Blackpink tadi, kelab- 
kelib flash lampu kamera seperti lampu disko. Bedanya ini 
lebih heboh lagi, tidak hentinya mereka mengambil gambar. 
Sehun segera masuk ke dalam gedung. Didalam sudah ada 
staf dan pemimpin SBS yang memyambutnya. Sedikir info 
Sehun adalah sponsor utama dari SBS Inkigayo, tamu 
penting di acara itu. 


Sehun kemudian di bawa menuju tempat duduk yang telah 
mereka sediakan khusus untuknya. Kursi VVIP paling depan 


panggung. 


"Selamat datang Mr. Ooh Sehun. Trimakasih sudah 
memenuhi panggilan undangan kami!" Ucap pemimpin SBS 
itu ramah, memgulurkan tangannya untuk berjabat tangan. 
Sehun hanya membalas mengangguk pelan, mengabaikan 
jabat tangan SBS tersebut. Sehun tidak suka berjabat 
tangan dengan orang asing, mau itu rekan bisnisnya 
sekalipun. Sehun kemudian mengalihkan pandangannya ke 
depan panggung, acaranya akan segera di mulai. 


"Saya permisi ke toilet dulu!" Sehun bangkit dari kursinya, 
permisi sebentar pada pemimpin SBS tersebut untuk pergi 
ke toilet. 


"Baik" 
Sehun berlalu pergi, menghampiri salah satu staf acara. 
"Dimana arah toilet berada?" 


"Di sebelah sana tuan" jawab staf tersebut menunjuk lorong 
tidak jauh dari tempat mereka. 


"Terimakasih" kata Sehun lalu berlalu 


Sehun mengikuti intruksi dari staf tersebut. Berjalan masuk, 
melewati lorong yang dikatakan staf tadi. Tiba-tiba Sehun 
menghentikan langkah kakinya lalu berbalik badan. Ia 
merasakan seseorang sedang mengikutinya. Tapi saat ia 
berbalik tidak ada seorangpun di belakangnya. Apakah 
hanya firasatnya saja? Tidak mungkin, firasatnya tidak 
pernah salah. Pasti ada seseorang yang mengikutinya. 
Sehun pun mempercepat langkahnya, meninggalkan 
penguntit tersebut. Ia kemudian bersembunyi di balik tiang, 


untuk melihat siapa yang mengikutinya barusan. Beberapa 
saat kemudian,  penguntit tersebut keluar dari 
persembunyiannya, segera mengikuti Sehun tapi ia 
kehilangan jejaknya. 


"Sial, kemana dia pergi?!" Kata wanita itu kesal. 


"Ck, ternyata hanya seorang tikus yang mengikutiku!" Batin 
Sehun berbicara. 


Sehun perlahan keluar dari persembunyiannya. Melangkah 
pelan menghampiri wanita tersebut dari belakang dan 
langsung mengunci pergelangan tangannya kebelakang. 
Sehun kemudian mendorong tubuh wanita itu kedinding. 


"Akhhh!" Wanita itu meringis sakit, karena kuncian 
tangannya di belakang. 


"Siapa kamu? Kenapa diam-diam mengikuti ku?!" Tanya 
Sehun tajam. 


"Aku Anna dari IG entertainment" kata wanita bernama 
Anna itu menjelaskan. 


"Kenapa kamu mengikutiku!" Tanya Sehun lagi, ia semakin 
menekan tangan Anna kebelakang. 


"Aakhh, karena aku suka pada tuan Sehun!" 


"Suka?" Beo Sehun, melepaskan kuncian tangan Anna. 
Wanita itu berbalik badan menghadap ke arah Sehun, 
dengan wajah yang masih kesakitan. la mengelus 
lengannya yang sakit. 


"Benar tuan Sehun. Aku sudah lama menyukaimu dan aku 
ingin menjadi milikmu!" Ucap Anna menggoda. 


Sehun hanya diam, menatap dingin wanita didepannya. 


"Aku sedang terburu-buru, jika tidak ada perlu lagi. Aku 
akan pergi!" Pamit Sehun, melangkah pergi. Tapi tangannya 
langsung di tahan oleh Anna. 


"Tuan Sehun. Apakah kamu tidak merasa bersalah padaku? 
Lenganku sakit!" Ucap Anna dengan suara imutnya. 


Sehun menaikan alisnya sebelah, menatap miring wanita 
didepannya. 


"Itu, karena kamu meng-" bibir Sehun langsung ditahan oleh 
jari lentik milik Anna. Wanita itu tidak membiarkan Sehun 
untuk melanjutkan kalimatnya. 


"Aku tau, tapi aku seorang wanita. Kekuatanmu sudah 
menyakitiku tuan Sehun. Kamu harus memberiku 
konpensasi!" 


Sehun mengambil dompet didalam sakunya. Mengeluarkan 
kertas ceknya, kemudian memberikannya pada Anna. 


"Tulis berapa yang kamu mau disana!" Kata Sehun dingin. 


Anna menggeram kesal. Kenapa pria didepannya ini sulit 
sekali digoda? Padahal biasanya pria lain akan langsung 
tergila-gila padanya hanya dengan dia bersikap imut. Anna 
harus memutat otak, untuk mendapatkan hati Sehun. Ia pun 
melangkah mendekat ke arah Sehun, sedikit berjinjit 
kemudian berbisik di telinga Sehun. 


"Aku tidak butuh uang, aku hanya mau dirimu sebagai 
konpensasinya!" Bisiknya sensual. 


Sebuah seringaian muncul di bibir tipis milik Sehun. Jiwa 
iblisnya bangkit dan ingin dipuaskan. 


"Kamu yakin! Tidak akan menyesal?" Tanya Sehun. la masih 
berbaik hati mau memberi wanita itu kesempatan untuk 
berubah pikiran. 


"Tidak, aku tidak akan menyesal tuan Sehun!" Jawab Anna 
mantap. 


"Baiklah, jika itu maumu!" Kata Sehun kemudian. 


la segera membawa Anna mencari ke tempat sepi, tapi tidak 
menemukannya. Disudut ruangan? Terlalu banyak orang 
yang lewat. Keluar dari gedung ini? Diluar banyak wartawan. 
Didalam toilet pria? Banyak orang masuk. Hanya tinggal 
toilet perempuan yang tidak ada orang, karena didepan 
pintunya tertulis sedang dibersihkan. 


Mereka kemudian masuk ke dalam toilet perempuan. Tidak 
lupa Anna mengunci pintunya, agar tidak ada orang yang 
masuk dan mengganggu permainan mereka. 


"Ini adalah hari keberuntunganku!" Batin Anna senang. 
To be continued!! 
Memang hari keberuntunganmu Anna 


Folow ig @hlmsskdh ya, disana semua info tentang cerita 
author. 


4. Awal 


Author capek nulis, jadi hargai. 


Happy reading 


Lisa masih berada didalam toilet, melakukan ritual 
pentingnya. Beberapa kali ekspresinya berubah, saat 
panggilan alam itu enggan untuk meninggalkan tempatnya. 
Hanya dengan bantuan anginlah yang mendorongnya 
keluar. Lisa menghela nafas lega, wajahnya berkeringat. 
Untung saja makeupnya waterproof, sehingga tidak 
menghapus riasanannya. 


"Ugh, rasanya lega sekali. Setelah mengeluarkannya 
walupun sedikit sulit!" Ucapnya, sambil mengelap keringat 
di wajahnya. 


Kalo ia tau akan begini. Lisa lebih baik tidak ikut makan 
tadi. Sehingga ia tidak perlu menderita seperti ini. Perutnya 
terasa sangat mules dan sakit karena makanan pedas yang 
mereka makan, sebelum berangkat. Tteokbokki, makanan 
pedas khas Korea. 


"Tuan Sehun, bisakah kita bermain sekarang!" 


Lisa mendengar suara seorang wanita berbicara. la tidak 
tahu suara siapa itu, tapi entah kenapa nada suaranya 
terdengar aneh ditelinganya? Dan apa maksud kata 
'BERMAIN' itu. Kenapa ambigu sekali. 


"Siapa yang berbicara itu? Kenapa dia memanggil nama 
seorang pria? Inikan toilet perempuan. Tidak ada pria 
disini?!" 


Lisa membuka telinganya lebar-lebar, mencoba 
mendengarkan apa yang wanita itu katakan. 


"Tuan Sehun, aku sudah tidak tahan!" Wanita itu berbicara 
lagi. Kali ini kalimatnya lebih ambigu lagi. 


Ekspresi wajah Lisa berubah bingung. Apa maksud 
perkataan wanita itu? Apa dia mau melakukan panggilan 
alam juga? Sama seperti Lisa. 


Ah, perut Lisa mules lagi. Sesuatu dari dalam perutnya 
menuntut untuk keluar. la sedikiy mengendan, mendorong 
sesuatu dalam perutnya untuk keluar. Lisa sudah tidak 
tahan lagi, sesuatu dalam perutnya harus dikeluarkan. 


Prettt... 


Lisa menghela nafas lega. Perutnya sudah tidak terasa sakit 
lagi. Sekarang ia sudah merasa mendingan. Tidak sia-sia 
usaha mengendannya, akhirnya sesuatu dalam perutnya 
bebas keluar. 


"Suara apa itu?" Tanya wanita diluar itu. 


Lisa terkejut, ia lupa ada seseorang diluar. Sial, kenapa 
harus ada orang diluar sih. Sangat memalukan. Ingin 
rasanya ia bersembunyi dilubang tikus, tapi sayangnya 
tubuhnya terlalu besar, untuk bersembunyi di sana. 


"Apa kamu baru saja buang angin?!" 


Kali ini suara seorang pria yang Lisa dengar. Apakah ia salah 
dengar? Barusan itu suara pria? Lisa menyingkirkan rambut 
yang menutupi telinga. Ia sedikit mendekatkan telinganya 
kepintu, menguping. 


"Ti-tidak tuan Sehun, aku tidak akan berani!" Ucap wanita 
diluar itu takut. 


Pria itu tiba-tiba mengebrak pintu bilik milik Lisa. Hampir 
saja membuat Lisa berteriak kaget. Ia akan ketahuan sedang 
menguping. 


"Awas saja jika kamu berani, aku akan membuatmu tidak 
akan bisa untuk buang angin lagi. Mengerti!" Ancam pria 
diluar itu. 


Lisa meneguk salivanya. Bergidik ngeri dengan perkataan 
pria diluar itu. Bahaya sekali jika pria diluar itu tahu, bahwa 
Lisa lah yang membuang angin. Apakah pria itu akan? Arg, 
lebih baik ia mempercepat ritual alamnya. Daripada berada 
lebih lama ditempat ini. Lagi pula perutnya sudah tidak 
terasa mules lagi dan sepertinya dua orang yang berada 
diluar tadi sudah pergi. Sekarang waktu yang tepat 
untuknya keluar dan kembali ke panggung. Teman- 
temannya pasti sudah menunggu. Perlahan Lisa menarik 
knop pintunya, melangkah keluar dari bilik toilet tersebut. 


Baru saja ia perpikir sudah aman. Matanya langsung dibuat 
syok, oleh sepasang pria dan wanita sedang bercumbu 
diatas wastafel. Tidak, mata polosnya ternodai. 


Sehun langsung menyimpan kembali pisau kecilnya ke 
dalam saku, menyadari keberadaan Lisa. Padahal tinggal 
sedikit lagi ia bisa membunuh wanita itu. Sehun kemudian 
mengalihkan pandangannya pada Lisa, mata mereka saling 
bertemu untuk beberapa saat, sampai Lisa memutuskannya 
dengan memalingkan matanya kesamping. la langsung 
menunduk malu, melangkah menuju wastafel di sebelah 
mereka. Mencuci tangannya. 


"Tuan Sehun, kenapa diam saja?" Tanya wanita itu sensual. 
Terdengar jelas di telinga Lisa. Ia sedikit merilik ke samping, 


melihat ke arah mereka. Lisa dibuat terkejut oleh pria 
disamping wanita itu yang menatapnya tajam. la segera 
berlalu keluar dari toilet tersebut. Sehun masih terus 
menatap tubuh Lisa lekat, tidak memalingkan tatapannya 
sama sekali sampai menghilang dibalik pintu. 


* 


Lisa kembali duduk di kursinya, teman-temannya langsung 
melontarkan banyak pertanyaan. 


"Lisa! Kenapa kamu lama sekali, sebentar lagi kita akan 
tampil " kata jisoo. 


"Maaf perutku mules banget, gara-gara makan Tteokbokki 
tadi!" 


"Kamu baik baik saja Lisa?" Jennie khawatir. 
"Iya" balas Lisa, tersenyum manis. 


Seorang staf menghampiri stan tempat para member 
Blackpink duduk. Staf tersebut memberitahukan untuk para 
member segera bersiap-siap, karena sebentar lagi giliran 
mereka untuk tampil. "Pera member Blackpink diharapkan 
segera bersiap-siap!" 


Merekapun mengangguk mengerti, segera menuju ke 
belakang panggung. Menunggu penampilan grup lain 
selesai, baru mereka tampil. 


Disisi lain. Sehun terus memikirkan tentang wanita yang ia 
temui tadi. la merasa sangat ada sedikit ketertarikan pada 
wanita itu. la ingin bertemu dengannya lagi. 


"Tuan Sehun, ayo kita bermain. Kenapa hanya diam saja!" 
Ucap Anna menggoda. 


Sehun mendorong tubuh Anna menjauh. Berbalik badan 
menghadap ke arah kaca wastafel, menyalakan kran air lalu 
mencuci tangannya disana. 


"Tuan Sehun kenapa kamu mendorongku?" Tanya Anna 
kesal. Tidak terima Sehun mendorong dan menghentikan 
permainan mereka bahkan sebelum dimulai. Sehun hanya 
diam, mengabaikan coletehan Anna. Kemudian melangkah 
keluar. 


"Tuan Sehun, kamu mau pergi kemana. Kita belum selesai 
bermain!" Anna menahan tangan Sehun untuk pergi. 


Tiba-tiba Sehun berbalik badan dan langsung mencengkram 
kuat mulut Anna sampai tubuhnya terdorong ke dinding. 


"angan menguji kesabaranku, wanita. Bersyukurlah 
wajahmu tidak menarik untuk tempat berhargaku!" Kata 
Sehun tajam. 


Tubuh Anna gemetaran, ia tidak tahu Sehun akan sekasar ini 
pada wanita. Kata-kata sangat tajam seperti silet. Menyayat 
tipis perasaanya. 


Setelah itu Sehun melepaskan cengkramannya, berlalu 
keluar dari toilet tersebut. Tubuh Anna langsung terjatuh ke 
lantai. Seluruh badannya lemas dan gemetaran. Tangannya 
menjadi dingin, seperti orang mati. Jantungnya berdegup 
sangat kencang. 


"Tu-tuan Sehun seram sekali. Tapi aku suka!" 
Sehun kembali ke panggung, duduk kembali ke kursinya. 


"Apakah tuan Sehun nyasar, sampai lama sepeti ini!" Tanya 
pemimpin SBS itu penasaran 


Sehun mengangkat tangannya ke atas, meletakan jari 
telunjuknya didepan bibir. Mengisyaratkan pemimpin SBS 
tersebut agar diam. Setelah itu, ia kembali mengalihkan 
pandangannya kedepan panggung. Mencoba untuk 
menikmatipertunjukan yang sedang tampil. 


"Penampilan selanjutnya akan dibawakan oleh new girl grup 
yaitu Blackpink. Mari kita sambut dengan meriah 
penampilan dari 'Blackpink - So hot'!" 


Semua orang bertepuk tangan. Para penggemar yang ikut 
menonton bersorak kencang, menyemangi penampilan idola 
mereka. 


Intro musik dimuali, suasana menjadi lebih heboh. Tapi 
seketika hening saat mulai terdengar kalimat 'Blackpink in 
your area'. Sehun menatap datar ke depan panggung. la 
samasekali tidak menikmati musiknya. la merasa sangat 
bosan sekarang. Butuh sesuatu yang menarik. 


Para member Blackpink menampilkan tarian mereka dengan 
sangat bagus. Sehun masih menatap datar dengan 
penampilan di depan panggung hingga tiba di mana part 
Lisa bernyanyi. Pupil mata Sehun langsung membesar, 
menatap lekat wanita yang sedang bernyanyi di depan 
panggung tersebut. 


"Wanita itu?!" Gumam Sehun 
"Ada apa tuan Sehun?" Tanya pemimpin SBS itu. 


Sehun hanya diam, tidak merespon perkataan peminpin SBS 
tersebut. Sehun kembali memfokuskan menonton 
penampilan di depan panggung. 


"Menarik" batin Sehun berucap. Sebuah seringai terbentuk 
di bibir tipisnya. Apa yang sedang Sehun pikirkan?? 


"Apakah Anda megenal wanita itu?" Tanya sehun menunjuk 
ke arah Lisa. 


"Ah, Lisa! Dia salah satu member Blackpink!" Jawab 
prmimpin SBS tersebut. 


Tidak terasa penampilan Blackpink telah selesai. Mereka 
segera memberi salam kepada penonton sebagai penutup. 
Kemudian turun satu-persatu dari atas panggung. Semua 
penonton bertepuk tangan begitu juga dengan Sehun. 


"Wow! Penampilan yang luar biasa." 


"Baiklah sebelum acara kita lanjutkan, mari kita dengarkan 
kata sambutan dari sponsor terbesar acara ini yaitu tuan 
Ooh Sehun." 


Para penonton bertepuk tangan, penonton langsung 
terpesona dengan ketampanan wajah Sehun bak Dewa 
Yunani. Para member Blackpink sudah kembali ke tempat 
duduk mereka masing-masing. Sekarang mereka sedang 
menonton ke depan panggung. Lisa termenung memikirkan 
kejadian tadi, ia masih sedikit syok. 


"Arg, kenapa aku terus teringat tentang kejadian tadi!" 
"Lisa!" 

"Lisa!!" 

"Lisa! Kamu tidak apa-apa?" Tanya Jennie sedikit 
menggoyangkan lengan Lisa. Menyadarkannya dari 


lamunan. 


"Ah, Iya! Kenapa Jennie?" kata Lisa balik bertanya. 


"Lisa kamu tidak apa-apa?" Jennie mengulang 
pertanyaannya, sedikit khawatir pada Lisa. 


Sikap Lisa berubah aneh semenjak dari toilet tadi. Dia sering 
melamun dan tidak mendengar jika dipanggil. Seperti ada 
sesuatu yang sedang ia pikirkan. 


"Iya aku baik baik saja" 


Lisa memalingkan matanya ke depan panggung, ikut 
mendengarkan sponsor acara tersebut memberi sambutan. 
Bola matanya langsung membualat sepurna, dengan sosok 
yang tidak asing didepan panggung tersebut. Pria yang ia 
temui ditoilet tadi, membuatnya kepikiran. 


"Bukankah itu pria tadi?" batin Lisa. 


Tiba tiba saja mata Sehun melihat ke arah Lisa. Kontak mata 
diantara merekapun bertemu. Wajah Lisa langsung berubah 
khawatir, melihat Sehun menyeringai kearahnya. 


"Lisa kenapa wajah mu pucat seperti itu. Apa kamu sedang 
sakit?" Tanya Jennie menyadari perubahan pada wajah Lisa. 


"A-Aku tidak apa-apa" 
"Benarkah?" Jennie sedikit tidak percaya. 
"Iya" 


Sehun selesai dengan pidatonya, semua bertepuk tangan 
dengan meriah. 


"Aku permisi ke toilet sebentar!" Pamit Lisa pada member 
lain. 


"Kamu yakin tidak apa-apa. Mau aku temani?" Kata Jennie 
khawatir. 


"Tidak usah, aku sendiri saja!" Lisa berlalu pergi menuju 
toilet. 


"Ada apa dengan ku, kenapa tangan ku gemetaran sekali? 
Padahal aku tidak melakukan apapun!" Batin Lisa berucap, 
menatap pantulan dirinya di cermin. la kemudian 
menyalakan kran air, lalu membasuh wajahnya. Mencoba 
menjernihkan pikirannya yang sedang kacau. 


Ceklek. Pintu toilet terbuka, sesorang masuk ke dalam. Lisa 
tidak menyadarinya. Seseorang itu mendekat ke arahnya, 
tapi Lisa masih tidak menyadarinya. 


"Tidak sopan membuang angin sembarangan nona!" bisik 
sensual seorang pria di belakangnya 
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"Tidak sopan membuang angin sembarangan nona!" bisik 
sensual seorang pria di belakangnya 


Bulu roma milik Lisa berdiri semua. Mendengar bisikan setan 
itu masuk ke dalam gendang telinga. Pipinya merona malu. 
la kemudian berbalik badan, terkejut dengan kehadiran pria 
yang ia temui tadi berada tepat didepannya. Pria itu 
tersenyum misterius. 


"Ke-kenapa kamu ada di sini, ini toilet perempuan?!" Tanya 
Lisa dengan nada gagap. Wajahnya masih memerah malu. 


"Bukan balasan seperti itu, yang ingin ku dengar dari mu 
nona Lalisa Manoban" ucap Sehun membelai lembut pipi 
milik Lisa. Jantungnya langsung berdegup kencang. Lisa 
segera menepis tangan Sehun dari pipinya. 


"Dari mana kamu tau nama ku?" Pertanyaan bodoh itu 
terlontar begitu saja dari mulut Lisa. Ia terlalu panik, sampai 
hanya pertanyaan bodoh itu yang terpikir olehnya. 


"Pff. Aku tidak mengira, ternyata nona Lalisa manoban 
ternyata bodoh. Kamu seorang idol, jelas aku tahu 
namamu!" Cemooh Sehun mengejek. 


"Kamu yang bodoh. Seluruh keluargamu bodoh!" Batin Lisa 
kesal, memaki pria didepannya itu. 


"Apa kamu sedang memakiku?" Tanya Sehun serius. 


Batin Lisa langsung berhenti memaki. Setelah apa yang pria 
itu katakan. Bagaimana dia bisa tahu, Lisa memakinya 
dalam hati? Apakah dia Dilan yang itu? Suka meramal, 
seperti di dalam film. 


"Apa kamu Dilan? Bisa tau isi pikiranku." Pertanyaan bodoh 
diterlontarkan kembali oleh mulut Lisa. Entah kenapa ia 
tidak bisa menahan untuk tidak mengucapkan apa yang 
sedang ia pikirkan. 


"Siapa Dilan? Apakah dia pacarmu?" Sehun balik bertanya, 
melihat Lisa penuh intimidasi. Ada apa dengan tatapan pria 
itu? 


"Ah, tidak. Maksudku apa yang kamu mau dariku?" Lisa 
mengalihkan pembicaraan nya. la bodoh sekali dalam 
membuat pertanyaan sih. 


"Aku ingin kamu bertanggung jawab, karena sudah buang 
angin sembarangan!" Ucap Sehun dengan wajah serius. 


Pipi Lisa kembali memerah. Sial, kenapa pria itu 
mengucapkan kata memalukam seperti itu dengan wajah 
serius? Apa dia tidak tahu, Lisa sangat malu sekarang. 
Rasanya ia ingin kabur dari planet bumi dan tinggal di 
planet mars sampai rasa malunya hilang. 


“Y-Jika kamu ingin permintaan maaf. Aku minta maaf, karena 
sudah tidak sengaja buang angin saat kalian sedang 
bercumbu!" Ucap Lisa, dengan wajah cool. Walaupun 
pipinya tidak bisa berbohong, kalo dia malu sekali. 


"Bukan permintaan maaf yang seperti itu yang aku 
inginkan!" 


"Permintaan maaf seperti apa lagi yang kamu inginkan?" 
Tanya Lisa kesal. 


Bukan nya menjawab pertanyaan Lisa, Sehun malah 
mencium bibirnya. Lisa terbelalak, ciuman pertamanya di 
rengut paksa oleh pria yang baru ia temui beberapa menit 
yang lalu. Lisa memberontak memukul-mukul dada Sehun 
keras, namun usahanya tidak membuahkan hasil. Pria itu 
semakin menciumnya paksa, bahkan menggigit bibirnya 
karena menolak membuka mulutnya. 


"Akh!" Lisa meringis sakit, bibirnya berdarah. 


Lidah Sehun langsung menelusup masuk ke dalam 
mulutnya, mengabsen setiap sudut rongga dalam mulut 
Lisa. Melilitkan lidah mereka menyatu. Pasokan oksigen Lisa 
semakin menipis, wajahnya memerah padam. Sehun pun 
melepaskan ciumannya, membiarkan Lisa menghirup 
oksigen sebanyak-banyaknya. 


"Bibir mu sangat manis sweetie" kata Sehun memuji. Ia 
mengusap air disudut bibirnya. 


Lisa menggigit bibirnya, matanya memerah, dengan air 
mata yang menggumpal dibawah kelopak matanya. 
Emosinya naik. la kemudian melayangkan tangannya 
mengenai pipi kanan Sehun. Lisa menampar pipi Sehun 
cukup keras. 


Sehun terbelalak, menatap tidak percaya pada wanita 
didepannya itu. Berani sekali menamparnya, walaupun 
tamparan itu tidak begitu sakit baginya. Tapi itu sudah 
membuat harga dirinya turun. Sehun ingin sekali 
membunuh wanita itu sekarang juga. 


"Berani sekali anda menyentuh ku! Aku bisa melaporkan 
anda ke pihak berwajib atas pelecehan anda!" kata Lisa 
murka menatap tajam wajah Sehun. 


Lisa sangat marah. Tidak pernah ada yang berbuat tidak 
sopan seperti itu padanya. Sehun balik menatap tajam pada 
Lisa. Suasana di toilet itu berubah mencekam. Aura 
membunuh begitu terasa disana. 


"Peringatan! Untuk anda. Jika sekali lagi anda bersikap tidak 
sopan padaku, aku tidak akan segan untuk melaporkanmu 
ke polisi!" Ancam Lisa tidak main-main. 


"Dan lagi, tidak semua wanita mau disentuh olehmu. Sadari 
itu!" Tegas Lisa mengusap air mata dipipinya, kemudian 
berlalu pergi menuju pintu toilet. 


"Kamu mau ke mana nona Lalisa manoban? Kamu pikir 
setelah berhasil menamparku, kamu bisa pergi begitu saja!" 
Sehun mencekal lengan Lisa. 


Lisa tidak merespon perkataan Sehun, ia berusaha untuk 
melepaskan lengannya dari cekalan tangan Sehun. 


"Lepaskan!" Teriak Lisa membentak . 


Sehun tersenyum. Ini yang ia suka, wanita menarik. Wanita 
yang berbeda dari wanita lainnya. 


sk 


"Apa kamu lihat tuan Sehun berpidato tadi? Wajahnya 
benar-benar terlihat seperti dewa Yunani" 


"Iya aku melihatnya. Bentuk wajah dan tubuhnya benar- 
benar sempurna!" 


Ceklek, pintu toilet terbuka. Menampakan dua orang wanita 
berseragam cleaning service. Mereka sedang mengobrol 
saat masuk ke dalam toilet. Sehun segera melepaskan 
cekalan tangannya dari lengan Lisa. Obrolan kedua orang 
itu pun terhenti, melihat keberadaan Sehun dan Lisa 


didalam toilet. Kedua orang itu terdiam, saling menatap satu 
sama lain. Suasana canggung macam apa ini. Lisa sedikit 
membungkukkan punggungnya, kemudian berlalu keluar. 


Tanpa kalimat atau basabasi apapun. Sehun melangkah 
keluar dari dalam toilet. 


"Apa mereka pacaran?" tanya salah satu wanita itu ke 
temannya. 


"Mungkin, mereka terlihat sangat cocok. Pasangan serasi!" 


Lisa segera berlari menuju tempat duduknya, tubuhnya 
langsung melemas. Teman-temanya langsung khawatir. 


"Kamu kenapa Lisa?" tanya Jennie khawatir. Lisa tidak 
menjawab wajahnya pucat dan tubuhnya bergetar. 


"Kamu tidak apa-apa, kalo tidak kamu pulang duluan saja!" 
Kata jisoo perhatian. Mereka sangat khawatir melihat wajah 
pucatnya. Lisa mengangguk lemah. Jennie segera 
memanggil bodyguard mereka untuk mengantarkan Lisa ke 
parkiran menuju mobil mereka. 


"Tidak! Aku tidak mau!" tolak Lisa saat bodyguard itu 
hendak memapahnya. Tubuh semakin bergetar hebat. Ia 
sangat ketakutan. 


"Biar aku saja yang mengantarkan nya pulang" kata Jennie 
memapah Lisa ke parkiran, tempat mobil mereka berada. 


"Nona tidak apa-apa?" tanya supir itu khawatir melihat 
wajah pucat Lisa. 


"Aku tidak apa-apa pak" balas Lisa dengan suara parau. 


Jennie membantu Lisa masuk ke dalam mobil. 


"Pak tolong antar Lisa ke drom ya" pinta Jennie pada supir 
tersebut. 


"Baik nona" 


Setelah itu mobil yang Lisa tumpangi mulai berjalan, Jennie 
berdiri menatap mobil tersebut, ia merasa bersalah karena 
tidak bisa menemani Lisa pulang. Ia masih harus kembali ke 
acara. Sepanjang jalan Lisa tertidur, sampai mobilnya 
sampai di parkiran drom. 


"Nona Lisa bangun, kita sudah sampai!" Panggil supir itu 
membangumkan Lisa. 


"Iya pak" 


Lisa keluar dari dalam mobil, melangkah masuk ke dalam lift 
lalu menekan tombol lantai delapan tempat drom mereka 
berada. Tubuhnya semakin lemas, suhu tubuhnya juga naik. 
Tubuhnya beberapa kali kehilangan keseimbangan untung 
saja tangannya bertumpu kuat pada dinding sehingga 
tubuhnya tidak terjatuh. Lisa segera masuk ke dalam drom 
dan langsung menuju kamar nya. Melemparkan tubuhnya 
yang lemas keatas ranjang empuknya dan mulai tertidur. 


Sementara itu Sehun sudah kembali ke acara. Matanya tidak 
henti-hentinya bergerak kesana kemari. Menyusuri setiap 
sudut ruangan tempat acara tersebut diadakan. 


"Kemana perginya wanita itu?" Batin Sehun bertanya pada 
dirinya sendiri. 


Seorang staf dan pinpinan SBS menghampiri Sehun, mereka 
langsung melontarkan banyak pertanyaan padanya. 


"Tuan Sehun, anda pergi kemana saja. Kami sudah mencari 
tuan di mana-mana?" Tanya pinpinan SBS itu. 


"Toilet." Jawab Sehun singkat, kemudian berjalan menuju ke 
kursi nya, Matanya masih terus mencari sosok wanita tadi. 
Dari kejauhan, stand tempat member Blackpink duduk 
seorang staf wanita datang. 


"Para member bersiap siap sebentar lagi berkumpul di 
belakang panggung!" 


"Baik" 
"Kemana member satunya lagi?" tanya staf wanita itu. 


"Lisa sedang tidak enak badan, jadi dia izin pulang duluan 
untuk beristirahat." Jelas Jennie. 


"Baiklah" 


Blackpink dan beberapa member grup lainnya segera 
menuju belakang panggung. Beberapa artis dan grup 
dipanggil satu-persatu ke depan untuk bersalaman dengan 
para pemimpin dan juga sponsor acara tersebut. Termasuk 
Sehun. Tiba lah saat giliran Blackpink bersalan, Sehun 
langsung memperhatikan wajah setiap member, mencari 
keberadaan Lisa, namun tetep tidak ada. 


"Kamu bersembunyi di mana Lalisa manoban?" Sehun 
menggeram kesal. 


"Dimana member satunya lagi, bukankah kalian berempat?" 
Tanya Sehun. 


"Lisa sedang tidak enak badan jadi dia izin pulang duluan 
untuk beristirahat." Jennie membantu menjawab. 


Sehun membalas tersenyum tipis, padahal dalam hatinya ia 
sangat marah. Rahangnya sampai mengeras. 


"Berani sekali wanita itu meninggalkan ku di saat urusannya 
belum selesai. Lihat saja Lalisa manoban dalam kurun waktu 
singkat kamu akan datang sendiri pada ku!" 


"Aku pastikan kamu akan menjadi milikku dan kita lihat 
permainan penyiksaan seperti apa yang cocok untukmu. 
Aku yakin wajah cantikmu akan sangat indah dipajang 
diruangan berhargaku!" Sehun menyeringai iblis. 


"Semoga teman kalian baik baik saja" balas Sehun 
kemudian 


"Terimakasih" 
Setelah itu Mc mengambil alih untuk penutupan acara. 


"Terima kasih kepada para penonton yang telah hadir di 
studio. Kami juga mengucapkan terimakasih kepada semua 
artis yang telah bersedia datang ke acara SBS Inkigayo 
2017. Sampai jumpa di acara SBS Inkigayo 2018 
selanjutnya. Dadah." 


SBS Inkigayo 2017 selesai. 
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"Sial. Dimana wanita itu bersembunyi!" Sehun mengebrak 
meja dengan emosi. Sudah seminggu ini ia mencari 
keberadaan Lisa namun tidak kunjung menemukannya. 
Setiap ada acara tv wanita itu selalu tidak hadir, hanya 
member blackpink yang lain yang hadir. 


"Lihat saja, aku akan menemukanmu sekalipun itu lubang 
tikus. Aku akan tetap menemukanmu Lisa!" Seringaian 
terukir jelas dibibir tipisnya. 


Sehun kemudian keluar dari Mension pribadi nya, 
menghampiri mobilnya yang terparkir didepan. Langsung 
masuk kedalam dan melajukan mobilnya dengan kecepatan 
penuh menuju sebuah kelab malam terkenal di seoul. Ia 
butuh pelampiasan emosinya. Sehun turun dari mobilnya, 
melangkah masuk ke dalam klab malam. Beberapa pasang 
mata menatap nya kagum. Wanita-wanita malam itu mulai 
mendekati Sehun mencoba merayunya. 


"Anda mau minum apa tuan?" Tanya baertender tersebut, 
sesaat Sehun duduk dikursi. 


"Satu gelas kokteil dingin" 
"Baik tuan" 


Tidak menunggu lama, minumannya jadi dibuat. Bartender 
tersebut segera menyajikannya. Sehun melirik kesekitar, 


mencari mangsa yang cocok untuk prlampiasan emosinya. 
Sesekali ia mengobrol pada bartender tersebut, 
menanyakan tentang wanita-wanita yang akan menjadi 
targetnya. Tidak jauh dari tempat Sehun duduk, terlihat dua 
orang wanita berjalan, menghampiri Sehun. Kedua wanita 
itu melangkah dengan anggun, pinggulnya berlenggok 
menciptakan kesan seksi disetiap langkahnya. Bentuk tubuh 
keduanya terlihat sangat jelas dengan dress ketat 
berminyak yang mereka kenakan. 


"Hallo tuan! Bolehkah kami menemani mu minum!" Seru 
salah satu wanita itu 


"ya" 
"Siapa namamu tuan" tanya wanita satunya lagi. 

"Sehun!" 

"Aku Lucy dan ini Moly!" Ucap mereka memperkenalkan diri. 


"Tuan Sehun. Bagaimana kalo kita pergi bermain, kami akan 
memberikan service terbaik untukmu!" Ucap Moly 
menggoda, sambil tangannya mengelus-elus paha Sehun. 


"Baiklah" 


Sehun kemudian membawa kedua wanita itu keluar dari 
klub menggunakan mobilnya menuju ke Mension pribadi 
miliknya. Sehun menyeringai tipis, tidak menyangka akan 
mendapatkan dua mangsa sekaligus. Malam ini pasti akan 
sangat seru bermain dengan dua orang wanita sekaligus. 
Beberapa menit kemudian mereka sampai. Sehun segera 
membawa kedua wanita tersebut masuk ke dalam 
ruangannya. 


"Tuan Sehun kami sangat beruntung bisa bermain bersama 
dengan pria tampan sepertimu!" Tutur Lucy tersenyum 
senang. 


"Benar sekali. Biasanya kami hanya bermain dengan pria 
tua dan jelek. Mereka sangat membosankan!" Moly ikut 
bersuara. 


"Ya, kalian memang beruntung!" Gumam Sehun tersenyum 
misterius. 


la lalu menuntun kedua wanita itu untuk duduk di kursi 
yang sudah disediakan. Awalnya kedua wanita itu bingung. 
Kenapa Sehun meminta mereka untuk duduk, bukan 
berbaring diatas ranjang? 


"Tuan Sehun, bukankah seharusnya kami membuka baju 
dulu dan tuan Sehun berbaring di atas ranjang?" Tanya Lucy 
bingung. 


"Tidak perlu, karena aku yang akan memuaskan kalian. 
Kalian hanya perlu duduk dan biarkan aku yang 
melakukannya!" Ujar Sehun. la sudah tidak sabar untuk 
memulai permainannya. 


"Tapi tuan Sehun! Kami ingin menunjukanmu service terbaik 
kami!" Moly berkata. 


Sehun bernafas gusar. Kenapa para wanita ini banyak 
berbicara omong kosong, sama seperti kepala wanita yang 
kemarin. Ia malas sekali mengulang kalimatnya dua kali. 
Sehun menarik paksa tangan Lucy, menuntun wanita itu 
duduk di atas kursi. 


"Aku tidak suka wanita yang banyak bicara, jika kalian 
masih ingin menikmati permainanku. Diam dan nikmati saja. 


Mengerti!" Kata Sehun mengikat kuat tangan Lucy diatas 
pegangannya. 


Moly melangkah mundur, takut dengan sikap kasar Sehun. 
Tubuhnya gemetaran dan berkeringat dingin. 


"Bagaimana denganmu Moly? Kamu mau pergi atau bermain 
bersamaku!" Kata Sehun melirik kearah wanita yang berdiri 
dipojok pintu. 


Moly gemetaran. Hatinya meminta untuk pergi, tapi 
pikirannya meminta untuk tetap disini. Ini hanya sekali 
seumur hidup, bisa tidur dengan pria tampan seperti Sehun. 
Moly tidak ingin menyia-nyiakannya. 


"A-aku akan tetap tinggal!" Keputusan Moly 


Sehun menyeringai. Bagus sekali. Padahal ia sudah 
memberikan kesempatan hidup pada wanita itu, tapi dia 
lebih memilih untuk mati dalam permainnya. Wanita yang 
menjijikan. 


Kini kedua wanita itu sudah terikat kuat diatas kursi. Mereka 
tidak bisa begerak sama sekali. 


"Ok. Mari kita mulai permainannya!" Serunya 
memperhatikan kedua wanita yang sedang terikat. ia 
sedang memikirkan permainan apa yang cocok untuk 
mereka berdua. 


"Trimakasih tuan Sehun, kami tidak tahu harus berekspresi 
seperti apa sangkin senangnya!" Moly tersenyum senang. 


"Nanti kalian juga tau akan brekspresi seperti apa?!" 
Serunya. 


Sehun melangkah ke lemarinya, tempat alat-alat 
kesukaannya disimpan. Ia sedikit bingung memilih alat yang 
mana yang akan membuat permainannya menjadi menarik. 


"Aku menemukannya, mainan kecilku yang imut!" Ucap 
Sehun gemas pada mainannya tersebut. la kemudian 
membawa mainannya itu kearah kedua wanita tadi. 


"Tuan Sehun, permaian apa yang akan kita mainkan?Kami 
sudah tidak sabar!" Kata mereka antusias. 


Sehun tersenyum simpul, mengangkat mainannya itu ke 
atas, menunjukannya pada kedua wanita itu. Raut wajah 
mereka langsung berubah tegang. Jantung mereka 
berdegup dengan sangat kencang, keringat dingin 
membanjiri tubuh mereka. 


"Tu-tuan untuk apa benda itu?" Tanya Lucy dengan nada 
bergetar. 


"Lihat mainan kecilku ini, imut sekali bukan!" Ucap Sehun 
tersenyum senang. 


"I-itu pemotong rumput tuan Sehun!" Moly memberitahu. 


Sehun melangkah mendekat, sedikit menjongkok di 
hadapan mereka. 


"Benar sekali, ini adalah mainanku yang paling imut. Benda 
kecil ini akan menemani permainan kita!" Jelasnya 


Mata kedua wanita itu langsung membulat penuh, seketika 
jantung mereka langsung berhenti berdegup, seperkian 
sekon kemudian jantungnya berdegup kembali. Kali ini lebih 
kencang dari yang tadi. Mereka pun mulai meronta-ronta, 
dengan sekuat tenaga untuk melepaskan diri. 


"Pff. Kalian sedang apa? Kenapa seperti cacing kepanasan 
seperti itu?!" Kekehnya tertawa lucu. 


"Oh aku tau. Kalian pasti ingin cepat bermain dengan 
mainan kecilkukan! Kalo begitu ayo kita bermain!" Ucap 
Sehun berdiri. la berpindah posisi ke samping Lucy, sedikit 
menjaga jaraknya. Kemudian mengarahkan ujung pemotong 
rumput tersebut pada jari milik Lucy. 


"Tidak! Ku mohon tuan Sehun jangan lakukan itu!" Pinta 
Lucy memohon, pelupuk matanya bocor mengeluarkan air. 


"arimu cantik sekali. Bagaimana jika dipotong saja, pasti 
akan lebih cantik!" Kata Sehun tersenyum polos. 


la kemudian menekan kedua sisi pemotong rumput tersebut 
agar saling bertemu. Lucy semakin memberontak kesakitan. 
la berteriak sangat kencang, sampai kerongkongannya 
terlihat sangat jelas dimata Sehun. 


"Ah, tidak tangamu berdarah! Bagaimana ini?" Katanya 
dengan ekspresi tanpa dosa. 


"Sialan! Berengsek kamu! Psikopat gila!" Moly berteriak 
memaki, melihat perlakuan kejam yang Sehun lakukan pada 
saudaranya tersebut. 


"Kamu yang baik disitu. Tunggu giliranmu sebentar lagi!" 


Moly langsung terdiam, berhenti untuk memaki Sehun. Ia 
menelan salivanya susah. Jari-jari tangan milik Lucy terjatuh 
semua ke lantai. Kini jari wanita itu hanya tinggal setengah. 
Sama seperti umurnya yang hanya tinggal setengah lagi. 


"Akhirnya selesai juga. Jarimu memiliki tulang yang lumayan 
keras!" Kata Sehun menyeka keringat di wajahnya. 


Sehun menjatuhkan pemotong rumput tersebut dilantai. 
Berjalan ke arah lemarinya lagi. Kali ini ia mengambil 
benang dan jahit kasur. Membawa bendanya itu pada Moly. 


"Tutup matamu dan diam. Jangan bergerak mengerti!" 
Perintahnya. 


"Jangan aku tidak mau. Menjauh dariku psikopat!" Bantah 
wanita itu memberontak. 


Sehun tidak mau ambil pusing, ia berpindah posisi 
kebelakang wanita itu. Menaruh kedua tangannya diantara 
kepala wanita tersebut. Satu tangan menahan dan memaksa 
mata wanita itu untuk tertutup, sedangkan tangan satunya 
lagi sudah siap dengan alat jahitnya. 


Moly memberontak hebat, tidak membiarkan Sehun untuk 
menancapkan ujung jahit itu pada kelopak matanya. 


"Arggg!" Moly menjerit kencang, dalam kelopak matanya 
mengalir darah kental. Penyebabnya adalah Sehun. 


"Aku sudah peringatkan bukan untuk diam. Sekarang 
matamu terkena ujung jarum. Nikmati saja perbuatanmu!" 
Katanya kembali memfokuskan diri untuk menjahit kelopak 
matanya. 


Moly sedikit memberontak, tidak berani untuk membuka 
matanya. Takut kejadian tadi terjadi lagi. Itu sangat 
menyakitkan, seperti akan mati rasanya. 


Sehun mengambil gunting kecil ke dalam sakunya, 
menggunting sisa benang yang telah siap digunakan. 


"Sudah jadi. Beginikan jadi cepat, daripada kamu 
memberontak tadi! Kata Sehun tersenyum puas dengan 
hasil tangannya. 


Tiba-tiba ponsel milik Sehun berdering. Tertulis nama Suho 
dilayar ponselnya. Sehun segera keluar dari ruangan 
tersebut untuk mengangkat panggilan telpon dari temannya 
tersebut. 


"Hallo! Kenapa menelponku?" 


"Sehun! Kamu di mana sekarang? Apa kamu masih bekerja? 
Ayo berkumpul setelah pekerjaan mu selesai!" ajak Suho. 


"Aku sedang di kantor sekarang. Sebentar lagi aku selesai!" 
Balas Sehun bohong. Ia tidak mungkin berkata jujur pada 
teman-temannya bahwa ia sedang berada di Mension 
pribadinya dan sedang menyiksa dua orang wanita bukan. 
Bisa-bisa teman-temannya takut dan akan menjauhinya. 


"Ok. Ke tempat biasa ya!" 


"Ya!" Balas Sehun singkat, kemudian mematikan 
sambungan teleponnya. 


"Yah, dengan terpaksa permainannya harus berakhir sampai 
di sini!" Ucapnya sedikit kecewa. 


Sehun melangkah, kembali masuk kedalam ruangannya. 


"Aku harus meminta maaf karena permainan kita berakhir 
sampai disini" kata Sehun dengan wajah kecewa. 


Kedua wanita itu tersenyum senang, penderitaan mereka 
akhirnya akan berakhir. Sehun akan melepaskan mereka 
berdua. Oh tentu saja tidak sayang? Sehun tidak sebaik itu. 
Pria itu sudah menyiapkan hadiah terakhir untuk kalian. 


Sehun berajalan ke samping lemarinya, disana ada 
sepasang tali yang ujungnya membentuk lingkaran besar. 
Simpul laso/gantung/pengikat. la kemudian membawa 


sepasang tali itu ke arah kedua wanita tersebut. Memasang 
masing-masing tali tersebut, masuk melingkar indah dileher 
mereka. Kemudian ia melangkah ke samping ranjang, disana 
ada sebuah sakral yang terhubung dengan tali yang 
melingkar dileher mereka. Setelah saklar itu ditekan, 
perlahan tali dileher mereka naik tinggi. Menjerat leher 
mereka, menahan oksigen untuk masuk kedalam 
kerongkongannya. 


"Khuk. Te-nggorokanku!" 


Kedua wanita itu kesulitan bernafas, warna wajah mereka 
berubah merah gelap. Air mata semakin deras mengalir. 
Sungguh pemandangan yang sangat mengenaskan. 


Sehun tertawa kencang, menertawai ekspresi kedua wanita 
itu. Sangat lucu. 


* 


Sehun selesai membereskan kedua wanita itu. Ia segera 
pergi ke tempat biasa mereka berkumpul. Suho langsung 
menyambutnya. 


"Sehun. Akhirnya kamu datang juga!" Kata Suho duduk 
bersama teman lainnya. 


"Kenapa lama sekali datangnya?" Tanya Baekhyun teman 
Sehun. 


"Maaf. Aku sedikit sibuk tadi!" 


"Kenapa pertanyaanmu bodoh sekali Baekhyun. Dia itu 
seorang ceo jelas sibuk!" Chanyeol bicara. 


"Haha. Aku lupa kalo dia adalah seorang ceo!" Balas 
Baekhyun. 


"Oh ayolah teman-teman jangan menggodanya terus!" 
Sekarang Kyungsoo ikut bicara. 


"Baiklah!" Balas Chanyeol dan Baekhyun serentak. 
"Heum, sekarang apa yang akan kita lakukan?" tanya Chen. 


"Ya apalagi kalo bukan berpesta!" Seru Chanyeol semangat. 
Mereka segera menuju ke lantai dance. 


"Kamu tidak ikut kyungsoo?" Tanya Sehun melihat Kyungsoo 
tidak bangkit dari kursinya. 


"Tidak, aku di sini saja. Kalian saja yang pergi menari!" 


"Ok" ucap Sehun kemudian pergi ke lantai dance. Suara 
musik disko yang keras menambah kehebohan tempat itu, 
lampu kelab-kelib seakan seirama dengan gerakan tarian 
mereka. Beberapa wanita mendekat mencoba merayu 
mereka. 


Tbc 
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Sehun melangkah masuk kedalam lift, menekan tombol naik 
ke lantai paling atas. Tidak sampai lima menit, liftnya sudah 
sampai. Sehun kemudian keluar dari dalam lift tersebut. 
Melangkah masuk ke dalam area pesta yang diadakan di 
lantai atap paling tinggi. Pemandangan malam kota Seoul 
terlihat sangat indah dari sana. Lampu-lampu jalan dan 
rumah penduduk seperti bintang diatas daratan luas. 
Sangat menakjubkan. 


Sehun berdiri ditengah, menelisik ke seluruh ruangan. 
Mencari kebenaran seorang wanita yang sudah ia cari-cari 
seminggu ini. Lisa manoban. 


"Kamu akan bersembunyi dimana kali ini Lisa?" Matanya 
terus mencari sosok wanita itu, ia sampai tidak menyadari 
teman-temannya datang. Menghampirinya. 


"Kamu sedang mencari apa Sehun?" Tanya Kai melihat 
gerak-gerik Sehun yang celingak-celingukan seperi orang 
hilang. Teman-temannya yang lain ikut menatap Sehun. 


"Tidak ada, aku hanya ingin mengambil minuman saja!" 


"Ya sudah ambil sana, Kami akan mencari tempat duduk 
dulu!" Seru Suho. Mereka kemudian pergi meninggalkannya. 
Sehun mengangguk sebentar, lalu berjalan ke tempat 
makanan dihidangkan. Saat disana ia tidak sengaja melihat 
siluet tubuh wanita yang mirip dengan Lisa sedang 
mengambil minuman. Sehun segera menghampiri wanita 


itu, namun langkahnya terhenti ditengah jalan. Seorang pria 
sudah lebih dulu menghampirinya. 


"Lisa?!" Panggil Pria itu menepuk pundak kanan miliknya. 
Lisa berbalik badan, menengok orang yang memanggilnya 
barusan. Tubuhnya sedikit gemetaran. 


"Bambam?" panggilnya. Setelah menengok kebelakang. Lisa 
langsung bernafas lega, untung saja bukan pria cabul itu. 
Lisa meletakkan minumannya diatas meja, mengobrol 
bersama teman masa kecilnya itu. Ramah. 


"Apa kabar Lisa? sudah lama kita tidak bertemu!" Bambam 
memeluk tubuh Lisa hangat. 


"Aku baik, bagaimana denganmu?" Lisa balik bertanya. 
Membalas pelukannya dengan kaku. 


Bambam nama teman masa kecilnya itu. Pria dewasa 
berusia 22 tahun. Berprofesi yang sama dengan Lisa yaitu 
Idol/penyanyi. Mereka sudah berteman lama, sedari mereka 
kecil dulu. Asal mereka juga sama dari Thailand. Bambam 
menyukai Lisa, sedari dulu sampai sekarang. Wanita dengan 
kepribadian baik, sopan dan memiliki wajah yang imut itu. 


Tidak jauh dari tempat mereka, Sehun menatap tajam 
kearah mereka. Aura membunuh memenuhi tubuhnya, 
melihat Bambam bepelukan mesra dengan Lisa. 


"Siapa pria itu? Mengapa dia besikap genit seperti itu?" 
Kedua tangan Sehun menggepal kuat. la ingin sekali 
menghampiri mereka dan langsung menarik Lisa pergi. 


"Kamu sedang apa sendiri di sini? Kemana member 
lainnya?" Tanya Bambam melepaskan pelukannya. 


"Aku hanya sedang mengambil minuman saja. Member lain 
ada di sebelah sana!" 


"Begitu ya" Bambam mengambil segelas air dan 
mengangkatnya ke atas. 


"Ayo bersulang!" ajaknya kemudian. 


Ting. Lisa mengetukan  gelasnya, bersulang lalu 
meminumnya. Akh, alkohol dalam minuman itu seperti 
membakar tenggoraknnya. Lisa tidak kuat minum. 


"Kalau begitu aku pamit kembali dulu!" Setelah itu Lisa 
pergi, menghampiri kursi teman-temannya. 


"Baiklah" 


Di sisi lain Sehun kembali ke ruangannya. Duduk diatas 
kursi kantornya. la kemudian meraih telpon kantor, 
menekan tombol telpon pada sekretarisnya. 


"Panggilkan nona Lalisa manoban ke ruangku!" Perintah 
Sehun kemudian langsung mematikan sambungan 
telponnya. 


"Baik pak" sekretaris itu segera bangkit dari kursinya, 
masuk ke dalam lift menuju lantai paling atas. Kemudian 
melangkah masuk kedalam area pesta mencari keberadaan 
Lisa. 


"Kali ini kamu tidak akan bisa kabur dariku lagi. Lisa!" Batin 
Sehun tersenyum licik. 


* 
Lisa sedang duduk bersama member lain di kursi mereka. 
Terlihat mereka sedang mengobrol dan bercanda ria. 
Seorang wanita berseragam kemeja menghampiri. 


"Maaf nona Lisa. Ceo saya meminta nona untuk datang ke 
ruangannya!" kata sekretaris itu pada Lisa. 


"Saya?" Tanya Lisa memastikan. Menunjuk dirinya sendiri. 
"Iya nona Lisa. Nona sudah ditunggu di ruangannya!" 


Jennie, Rose, dan jisoo saling menatap bergantian. Kenapa 
Ceo perusahaan ini memanggil Lisa? Kenapa hanya dia 
seorang? 


"Ada keperluan apa ya dengan Lisa!?" Jennie bertanya. Ia 
menatap curiga sekretaris itu. 


"Maaf nona saya tidak tahu, saya hanya melakukan perintah 
dari bos saya saja. Agar nona Lisa datang ke ruangannya!" 


Lisa melirik kearah member lain meminta ijin untuk pergi. 
Mereka pun mengangguk, mengijinkan Lisa pergi 
bersamanya. Sekretaris itu segera membawa Lisa ke 
ruangan yang diminta. Mereka pun masuk ke dalam lift, 
menekan tombol lantai 209 tempat ruangan Ceo mereka 
berada. Oh tuhan gedung ini benar-benar sangat tinggi. Lisa 
merasa sedikit tidak enak badan, mungkin karena efek 
alkohol yang ia minum tadi. Setelah menunggu beberapa 
saat, mereka sampai di depan sebuah ruangan. Didepan 
pintu tertera tulisan CEO SEHUN. Sekretaris itu mengetuk 
pintu, meminta ijin pada Sehun terlebih dahulu. Setelah 
diberikan ijin, barulah mereka masuk bersama kedalam. 


"Maaf pak. Saya sudah membawa nona Lisa ke sini!" Lapor 
sekretaris itu menyelesaikan tugasnya. 


"Baik, kamu boleh pergi sekarang!" 


Lisa menaikan alisnya sebelah. Suara barusan terdengar 
familiar di telinganya. la seperti pernah mendengarkan 


suara itu disuatu tempat, tapi di mana? 


"Maaf. Kenapa anda memanggil saya ke sini?" Tanya Lisa 
sopan. 


"Bawakan minuman untuk kami berdua!" Perintah Sehun 
menekan tombol telpon kantornya. 


"Maaf. Apakah anda mendengar saya bertanya?" Lisa sedikit 
kesal, dengan pria yang membelakanginya itu. Kenapa pria 
itu mengabaikannya? 


Sehun mengubah posisi duduknya menghadap ke arah Lisa. 
Seketika ia terkejut bukan main, mengetahui pria yang di 
depannya adalah pria cabul yang pernah melecehkannya 
dulu. 


"Lama tidak bertemu nona Lisa!" Sapa Sehun tersenyum 
ramah. 


"Kamu! Kenapa kamu ada disini?" 
"Ini kantor ku" 


"Kalo begitu kenapa kamu memanggil ku ke sini?" Tanyanya, 
ia mulai bersikap waspada pada pria di depannya itu. 


"Tenanglah, kamu tidak perlu bersikap waspada seperti itu! 
Aku tidak akan memakanmu." Kata Sehun tersenyum 
remeh. 


Lisa berdiri menatap Sehun tidak suka. Suara ketukan pintu 
mengalihkan perhatian mereka. 


"Maaf pak saya mengganggu. Saya membawa minuman 
yang bapak minta!" Sekretaris itu masuk, meletakan 


nampan berisi botol wine dan dua gelas kaca ke atas meja. 
Setelah itu berlalu keluar dari ruangannya. 


"Aku memanggil mu ke sini, untuk melakukan kerja sama!" 
Seru Sehun. 


"Kerja sama apa?" Tanya Lisa curiga. la merasa tidak 
nyaman berlama-lama di dekat pria itu. 


"Aku ingin kalian menjadi model untuk salah satu produk 
ku!" 


"Jika itu yang ingin kamu katakan. kamu bisa 
membicarakannya dengan meneger kami!" 


Lisa mulai merasa gelisah, ia merasa gerah di tubuhnya. 
Mungkin ini efek alkohol yang ia minum tadi. 


"Jika tidak ada yang mau dibirakan lagi, saya akan pergi!" 
Kata Lisa bersiap-siap pergi. 


"Sebelum pergi. Bagaimana kalo kita bersulang dahulu. 
Sepertinya nona Lisa juga kehausan!" Sehun mengangkat 
gelasnya ke atas. 


Lisa menghela nafas, mengikuti perkataan dari pria itu. 
Tenggorokan nya memang sudah kering karena terlalu 
tegang pada pria di depannya itu. Lisa pun mengetukan 
gelasnya ke milik Sehun, meminum minumannya sampai 
habis. Jusnya sangat enak, Lisa menyukainya. 


"Wah, tidak disangka nona Lisa kuat minum juga. One shot!" 
Ucap Sehun memuji. 


"Ha, kuat apa? Ini hanya jus anggur biasakan?" Tanya Lisa 
tidak mengerti. Pipinya mulai memerah. 


"Pff, nona Lisa lucu juga. Itu bukan jus, tapi anggur yang 
dipermentasikan! Mengandung tinggi alkohol!" Jawab Sehun 
tertawa kecil. Entah Lisa terlalu polos atau bodoh. Sampai 
tidak bisa membedakan yang mana jus dan wine. Lucu 
sekali. 


"Alkohol?" Lisa terkejut, langsung meletakan gelasnya 
diatas meja, kemudian bangkit. 


"Kamu mau kemana nona Lisa?" Tanya Sehun melihat Lisa 
yang ingin pergi. 


"Aku harus pergi. Soal kesepakatan itu, anda bisa 
membicarakannya dengan manager kami!" Wajah Lisa 
sudah sangat merah, langkahnya juga lunglai. Efek 
alkoholnya mulai bekerja. Lisa kesusahan berjalan. 
Kesadarannya juga mulai hilang. 


Sehun segera menahan tangan Lisa pergi, lalu 
memojokannya ke dinding. Lisa pasrah, ia tidak cukup 
tenaga untuk melawan sekarang. la masih memiliki 
kesadaran saja sudah untung. 


"Aku belum selesai berbicara nona Lisa. Kamu tidak boleh 
pergi, sebelum masalah diantara kita selesai!" Tegasnya, 
menatap tajam wajah Lisa. 


"Pff. Hahahah. Emang ada masalah apa diantara kita? Aku 
kan tidak ada salah padamu!" Ucap Lisa, cengengesan. Lisa 
mabuk berat. Akal sehatnya sudah hilang. 


"Kamu tidak ada salah? Kamu membuang angin 
sembarangan didekatku!" Sehun mulai kesal, mencengkram 
dagunya cukup keras. 


Ekspresi wajah Lisa berubah sedih, alisnya saling bertautan 
naik keatas, bibirnya menggulum kedalam. Mata Lisa 


berkaca-kaca, butiran air mulai terbendung dalam kelopak 
matanya. 


"Huaaaa, kamu jahat! Kamu menindasku!" Lisa menangis, 
berteriak kencang pada Sehun. 


Sehun reflek terkejut, melihat Lisa menangis. la tidak 
melakukan apapun, kenapa wanita itu menangis? 


"Hei! Aku tidak melakukan apapun dan juga tidak 
menyentuhmu. Kenapa kamu menangis?" 


"Hua, kamu menindasku lagi. Aku akan bilang pada member 
lain, agar mereka memukulmu!" Kata Lisa menyilangkan 
kedua tangannya didepan dada. 


"Memukulku? Apa kamu yakin mereka sanggup?" Sehun 
tersenyum miring. 


"Sanggup, mereka akan memukulmu dan menjambakmu 
hingga menjadi debu. Setelah itu abumu akan kami buang 
ke sungai han!" 


Sehun tertawa lucu, melihat tingkah Lisa seperti anak kecil. 
Suangguh menggemaskan. Eh, tunggu? Kenapa Sehun 
mengucapkan kalimat langkah itu? Apakah dia sedang 
mabuk? Bagaimana bisa dia yang seorang berdarah dingin, 
membunuh orang tanpa memangdang bulu. Mengatakan 
hal imut seperti itu? Pasti ia hanya khilaf tadi. 


Wajah Sehun berubah seram, aura membunuh terlihat jelas 
dari tatapannya. Tangannya terangkat mencengkram leher 
Lisa cukup kuat. Sedikit mengangkatnya keatas, sampai 
kakinya berjinjit mengikuti arah tangan Sehun yang 
semakin naik keatas. 


"Akhh. Aku kesulitan bernafas!" Ucap Lisa, memukul-mukul 
tangan Sehun. 


"Jangan coba-coba mengubahku atau kamu akan tau 
akibatnya!" Sehun kemudian melepaskan cengkraman 
tangannya pada leher Lisa. Wanita itu langsung terjatuh ke 
lantai, terbatuk-batuk. Lisa sedikit sadar, akibat cekekan 
tangan Sehun. 


"Aku tidak mencoba mengubahmu. Jadi biarkan aku pergi!" 
Ucapnya, terus mengusap lehernya yang sakit. Pasti 
sekarang lehernya membiru meninggalkan bekas tangan. 


"Ck, tidak semudah itu Lisa. Kamu sudah berani 
menggangguku, maka terimahlah akibatnya!" Kata Sehun 
tersenyum miring pada Lisa. 


"Aku tidak menganggumu, kenapa aku harus menerima 
akibat yang sama sekali tidak ku lakukan?!" Lisa tersulut 
emosi. la yakin pria itu pasti sudah gila, melemparkan 
kesalahan yang tidak ia lakukan. Apakah dia pikir Lisa 
bodoh? Mau mnerimanya begitu saja. Tidak semudah itu 
ferguso. 


Sehun menyeringai iblis, berani membantahnya. Jangan 
salahakan jika Sehun tidak sungkan lagi sekarang. 
Terimalah konsekuensinya Lisa. 


"Kamu tidak akan bisa lolos dari genggaman ku untuk yang 
kedua kalinya, Lisa!" 
Tbc 


[Hayoo Sehun mau ngelakuin apa tuh?! 


Jangan lupa follow, vote dan comen ya. Ikuti terus cerita 
nya. 


8. Mabuk 


Nulis itu susah, jadi tolong kesadarannya 


Happy reading 


Sehun langsung mencium paksa bibir ranum milik Lisa, 
melumat dan menghisapnya dalam. Ciumannya sangat 
intens. 


Lisa terbelalak, langsung melakukan perlawanan dengan 
memukul-mukul dada Sehun. Berusaha mendorongnya 
menjauh. Tetapi tidak berhasil, Sehun malah semakin 
memperdalam ciuman mereka. Bahkan dia sampai 
menggigit bibir bawah Lisa karena tidak mau membuka 
mulut menolak lidah Sehun untuk masuk. 


"Akhh.." Lisa mendesis sakit, ia terpaksa membuka 
mulutnya. 


Sehun segera mengambil kesempatan itu, meneroboskan 
lidahnya masuk kedalam mulut Lisa. Mengabsen setiap 
sudut bagian mulutnya, lalu melilitkan lidahnya pada lidah 
milik Lisa yang kaku. 


Lisa semakin memberontak, semakin kuat memukul-mukul 
dada Sehun. la sedikit kesulitan bernafas. Sehun tidak 
memberikannya sedikit ruang untuk mengambil oksigen. 
Dasar pria egois. 


Sehun kemudian melepaskan ciuman mereka, menatap 
wajah Lisa yang ngos-ngosan karena kekurangan oksigen. 


"Apakah kamu gila? Aku hampir mati kekurangan oksigen!" 
Protesnya. 


"Ini baru permulaan sweety, akan aku buat kamu menderita 
setelah ini!" Katanya tersenyum jahat. 


Sehun kembali mencium bibir Lisa, lebih dalam dan lebih 
intens dari tadi. Menghisap bibir Lisa kuat, hingga 
meninggalkan bekas membengkak. 


Efek alkohol yang diminum Lisa tadi mulai bereaksi lagi, 
pandangannya mulai tidak jelas. Tenaganya juga berkurang. 
Kesadaran Lisa perlahan hilang dan tanpa sadar terbuai 
dalam permainan panas yang dibuat Sehun. Lisa membalas 
ciuman Sehun. Akal sehatnya sudah hilang. 


"Semua wanita sama jalangnya!" Batin Sehun berucap. 
Menatap remeh kearah Lisa. Sehun melepaskan ciuman 
mereka lagi karena pasokan oksigen mereka yang menipis. 
Saling meyatukan dahi, merasakan setiap deru nafas 
mereka yang keluar dan saling berpautan. 


"Aku sudah bilang, akan mendapatkanmu sejauh manapun 
kamu bersembunyi!" 


Sehun menggendong tubuh Lisa ke atas tubuhnya, 
membawanya masuk kedalam sebuah ruangan tempat biasa 
Sehun beristirahat dalam kantornya. Ia lalu membaringkan 
tubuh Lisa diatas ranjang kingsize yang ada didalam rungan 
tersebut. 


"A-apa yang mau kamu lakukan?" Lisa bertanya, sedikit 
sadar. 


"Membawamu merasakan surga dunia Sweetie!" 


Sehun kemudian naik keatas tubuh Lisa, menindih tubuh 
mungilnya. la lalu mendekatkan wajahnya, mencium bibir 
Lisa lagi. Adegan panas pun terjadi. 


* 


Lisa terbangun dari tidurnya kala sebuah tangan kokoh 
memeluk perutnya erat. la membuka matanya perlahan, 
kepalanya masih sedikit pusing akibat efek dari alkohol 
semalam yang ia minum. Pandangan matanya masih tidak 
jelas, sekeliling seperti berputar-putar. Lisa mengheleng 
kepalanya kuat, mencoba memfokuskan kontak matanya 
pada satu titik dan berhasil. Pandangannya kembali normal, 
walaupun kepalanya masih sedikit pusing. Lisa melirik 
kesekeliling ruangan. la baru menyadari kalo ruangannya 
berbeda dari ruangan milik Lisa. Dimana ini? 


Lisa melirik kesampingnya, ia terkejut melihat Sehun yang 
tertidur pulas dengan tubuh polos yang tertutup satu 
selimut dengannya. Jantung Lisa langsung berdegup sangat 
kencang, matanya melirik sedikit kebawah. Melihat ke arah 
tubuhnya yang sama-sama polos seperti Sehun. 


"A-apa yang sudah terjadi? Bagimana bisa aku dan pria 
ini?!"  Batinnya berucap mencoba mengingat-ingat 
keronologi kejadian semalam. 

Walaupun samar, ia mengingatnya sedikit. Semalam ia 
mabuk berat dan tiba-tiba Sehun mencium bibirnya paksa. 
Tapi anehnya Lisa tidak memberontak, la malah membalas 
ciuman pria itu. Terakhir yang Lisa ingat pria itu 
membawanya masuk kedalam ruangan ini. Setelah itu ia 
tidak tahu apa apa lagi yang terjadi. 


"Aku sudah-!" Lisa tertegun, tidak kuat melanjutkan 
kalimatnya. Mahkota indah yang ia jaga selama 22 tahun 
sudah hilang dirampas oleh pria asing yang baru ia temui 
beberapa kali. Matanya berubah sayup, gumpalan air 
memenuhi kelopak matanya. Lisa menangis tanpa suara. 
Hatinya sangat hancur dengan kebodohannya sendiri. 
Mengapa ia sangat ceroboh sekali, tidak bisa menjaga 


mahkota berhaga miliknya sendiri. Apakah masih pantas ia 
disebut wanita sekarang! 


Lisa bangkit perlahan dari ranjang, tidak ingin pria itu 
terbangun dan menyentuh nya lagi. Sudah cukup kejadian 
semalam, ia tidak akan mau kejadian itu terulang kembali 
untuk kedua kalinya. la melangkah pelan-pelan. Kakinya 
terasa sangat sakit. 


"Akhhh..." 


Lisa langsung menutup mulutnya rapat-rapat agar tidak 
mengeluarkan suara. 

Memalingkan wajahnya kebelakang, melihat ke arah Sehun 
sebentar. Memastikan apakah pria itu terbangun atau tidak. 
Ternyata tidak. Lisa melanjutkan langkahnya menghampiri 
pakaiannya yang berserakan dilantai. la sedikit 
membungkukan badannya, memungut pakaian yang 
berserakan itu. 


"Bagaimana aku bisa kembali dengan pakaian robek seperti 
ini!" batin Lisa berucap. Menatap prihatin pakaiannya yang 
mengenaskan itu. la pun mencoba menelisik ke sekitar 
ruangan, mencari lemari pakaian milik Sehun. Mata Lisa 
berhenti pada sebuah pintu kaca. la lalu berjalan 
menghampiri pintu kaca tersebut, ruangan biasa tempat 
Sehun berganti pakaian. 


Lisa memperhatikan pakaian yang digantung, semuanya 
bermerek dan mahal. la pun memilih-milih pakaian milik 
Sehun yang cocok untuk ukuran tumbuhnya yang mungil. 


"Ah, sepertinya kaos hitam ini cocok dibadanku!" Batin Lisa 
meraih kaos hitam didalam lemari Sehun lalu memakainya. 
Walaupun agak kebesaran untuk tubuh mungilnya. Ia 
menambahkan hiasan topi dikepala agar menutupi 
wajahnya. 


Lisa bergegas berjalan keluar dari ruangan tersebut, ia 
sedikit mengendap-endap takut ada orang yang melihatnya. 


Setelah beberapa menit akhirnya ia berhasil keluar dari 
gedung kantor tersebut. la sedikit berlari ke arah jalanan 
dan langsung memanggil taxi yang lewat. Lisa buru-buru 
masuk ke dalam taxi tersebut, ia menghela nafas lega kala 
taxinya menjauh dari area gedung pencakar langit tersebut. 


"Hufff... Akhirnya aku bisa lepas dari gedung terkutuk 
tersebut!" Batinnya berucap. la kemudian mengambil 
ponselnya di dalam saku hotpants miliknya. Menyalakan 
layar ponselnya dan terkejut melihat banyak notif dari 
ponselnya. 


To be continued!! 


Singkat karena adegan 18+ dihapus demi kenyaman 
pembaca sekalian. 


9. Video 


Nulis itu susah, tolong kesadarannya. 


Happy reading 


Lisa tergelonjak kaget melihat banyak pesan dan panggilan 
dilayar ponselnya. Semua itu berasal dari sahabat-sahabat 
nya itu. Mereka pasti sangat khawatir karena ia hilang tiba- 
tiba semalam. Ada 100 panggilan telpon dan 999 pesan 
masuk hampir mencapai 1000. Lisa segera menekan tombol 
no Jennie di kontak telponnya, ia lalu menyambungkan ke 
panggilan suara. 


"Hallo Lisa. Kamu di mana sekarang? kamu baik-baik aja 
kan?!" Jennie langsung melontarkan banyak pertanyaan 
setelah sambungan telpon itu tersambung. 


"Iya Jennie, aku baik-baik saja, sekarang sedang dalam 
perjalanan pulang ke dorm." 


"Kenapa ponselmu mati tidak bisa dihubungi?" jisoo 
merebut ponsel milik Jennie. 


"Maaf ponselku batrainya habis dan mati semalam, aku lupa 
mengisi dayanya. Dan maaf karena lupa memberi tahu 
kalian aku menginap di rumah temanku!" Jelasnya 
berbohong. Lisa tidak mungkin memberitahukan mereka 
apa yang terjadi padanya semalam? Mereka akan 
menatapnya jijik dan murahan. Lisa tidak mau itu terjadi. 


"Baiklah kami mengerti. Cepatlah pulang!" Kata Jisoo 
mengerti, ia kemudian memberikan ponselnya pada Jennie. 


"Iya, kalo begitu aku tutup telponnya. Sebentar lagi aku 
akan sampai di dorm!" Lisa mematikan sambungan telpon 
nya, menyimpannya kembali kedalam saku hotpansnya. 
Kemudian memalingkan wajahnya kesamping, menatap 
jalanan kota yang terlihat sepi karena masih pagi. Walaupun 
begitu, ada beberapa kendaraan dan orang yang memulai 
aktifas mereka. 


"Apakah akan turun hujan!" Gumamnya, memperhatikan 
langit yang terlihat mendung itu. Akan turun hujan, 
sepertinya. Tatapannya berubah kosong, Lisa teringat lagi 
tentang kejadian semalam. Hatinya sedih lagi. Harta paling 
berharganya telah hilang. 


Tidak terasa mobil yang ia tumpangi sudah sampai di depan 
gedung tempat dormnya berada. Lisa masih termenung 
dalam pikirannya sendiri. 


"Nona kita sudah sampai!" Seru supir taxi, tapi tidak 
didengar oleh Lisa. 


"Nona..!!" Supir taxi itu sedikit meninggikan volume 
suaranya. Lisa pun tersadar dari lamunannya, ia sedikit 
terkejut. 


"Ah, iya pak?" Tanyanya gelagapan, masih tidak menyadari 
taxinya sudah sampai. 


"Kita sudah sampai ditujuan nona!" Supir taxi itu 
mengulang kalimatnya. 


"Iya pak, ongkosnya berapa pak?" Tanya Lisa sopan, ia 
segera mengambil uang dalam saku hotpantsnya. Untung 
saja tadi sebelum pergi dari gedung terkutuk itu, ia terlebih 


dahulu mengambil beberapa lembar uang pria itu untuk 
ongkos pulang. 


"5000 won nona!" Jawab supir taxi itu. 


"Terimakasih pak" Lisa membayarkan ongkos taxinya, 
kemudian turun dari dalam taxi tersebut. Lisa berjalan 
masuk ke area gedung, langsung naik ke dalam lift lalu 
menekan angka tempat dorm mereka berada. 


Ting... pintu lift terbuka, Lisa segera melangkah keluar. 
Akhirnya ia sampai juga di depan pintu drom, Lisa lalu 
menekan tombol bel. Tidak sampai menunggu lama pintu 
dorm tersebut terbuka. Menampakkan jisoo, Rose, dan 
Jennie dengan raut wajah khawatir, Mereka langsung 
memeluk Lisa erat, sangat khawatir dengannya. 
Pertahanannya runtuh, Lisa tidak kuat menahan air matanya 
lagi untuk tidak jatuh. la menangis dalam pelukan sahabat- 
sahabatnya mengeluarkan semua kesedihan dalam dirinya. 
Isakannya terdengar sangat menyakitkan. 


"Kami sangat khawatir padamu Lisa!" Jennie berucap, 
mengusap punggung Lisa lembut. 


"Maaf sudah membuat kalian khawatir, Aku- HIKS..." Lisa 
tidak mampu melanjutkan kalimatnya lagi. la ingin 
menceritakan semua yang terjadi pada dirinya semalam, 
tapi takut mereka akan jijik. Lisa hanya bisa terisak saja, 
tidak bisa menjelaskan pada sahabatnya. 


"Tidak apa-apa Lisa, yang terpenting sekarang kamu sudah 
pulang!" Jisoo ikut mengelus lembut punggungnya. Mereka 
tidak bisa melihat Lisa menangis sampai terisak seperti ini, 
hanya karena merasa bersalah pada mereka. 


"Tidak apa-apa Lisa, tapi sekali lagi kamu harus 
memberitahu kami jika ingin pergi atau menginap dirumah 
teman!" Ujar Jennie. 


"Iya benar sekali. Kita bersahabat harus saling memberikan 
kabar agar tidak membuat khawatir yang lain!" Rose ikut 
bersuara. 


"Terimakasih!" Ucap Lisa semakin erat memeluk sahabat- 
sahabatnya. 


"Ya sudah istirahatlah di kamar, kamu terlihat tidak baik!" 
Ujar Jennie, melepaskan pelukannya. 


Lisa mengangguk mengerti. la memang sangat lelah fisik 
dan batinnya. Sangat membutuhkan istirahat untuk 
mengembalikan tenaganya yang habis. 


Lisa melangkah ke arah kamarnya, berjalan masuk ke dalam 
kamar mandi. la kemudian melepaskan seluruh pakaiannya, 
lalu masuk dalam bathup yang sudah terisi penuh dengan 
air hangat. 


"Akkh.." Lisa mendesis sakit, perih di bagian selangkangnya. 
la menatap cermin di depannya, banyak bercak merah 
keunguan di seluruh tubuhnya. Giginya mengertak, 
menatap jijik bayangannya di cermin. Harta berharganya 
yang sudah lama ia jaga selama 22 tahun ini di rebut oleh 
orang asing bernama Ooh Sehun. Pria yang baru ia kenal. 


"Aku sangat kotor sekarang!" Cemooh Lisa pada dirinya 
sendiri, air matanya kembali jatuh. 


"Aku benci, tanda-tanda merah ditubuhku! Hiks..." Lisa 
mengusap kasar bercak merah itu dengan brush, berusaha 
menghilangkan tanda-tanda menjijikan dari tubuhnya. 


"Kenapa tidak mau hilang? Harus hilang! Hiks..." Lisa 
semakin kuat menggosakn brush itu ke tubuhnya. 


"Kumohon harus hilang! Ini sangat menjijikan! Hiks..!" 
Gosokan tangannya perlahan memelan, badan Lisa 
memerah karena ia menggosokan brush itu terlalu kuat. 


"Ini sangat menjijik! Hiks..." 


"Aku sudah tidak berharga lagi! Hiks..." Lisa memeluk 
lututnya sendiri, menyembunyikan wajahnya dibalik lutut. 
Menyembunyikan suara isakan yang keras dari mulutnya. 


Lisa menangis cukup lama bersama suara air sower, 
menyamarkan suara isakannya. Kulit tangan Lisa mulai 
memucat dan jari-jari tangannya keriput. Setelah cukup 
tenang Lisa bangkit dari bathup, mematikan air sower yang 
menyala. Melangkah keluar dari kamar mandi memakai 
piyama. Penampilannya terlihat sangat berantakan, 
matanya sembab dan membengkak terlalu lama menangis. 
Kondisinya sangat memperhiatinkan. Terlihat sangat jelas 
bahwa batinnya lelah, sangat membutuhkan istirahat. 


la langsung meleparkan tubuhnya ke atas ranjang, 
memejamkan matanya mencoba untuk tertidur. Mungkin 
setelah tidur semuanya akan kembali membaik, seperti 
sebelum semuanya terjadi. Lisa berharap semua ini hanya 
mimpi buruk belaka dan saat ia terbangun nanti semuanya 
akan baik-baik saja. 


Di tempat lain, Sehun terbangun dari tidurnya, lelaki itu 
membuka matanya perlahan. la berharap akan melihat 
wajah cantik Lisa saat terbangun namun ternyata, lelaki itu 
tidak menemukan siapapun di sampingnya. 


Matanya langsung membulat, Sehun langsung terduduk. 
"Kemana perginya Lisa??" Tanya Sehun pada dirinya sendiri. 


Lelaki itu bangkit dari ranjang tanpa memperdulikan 
tubuhnya yang tidak memakai benang sedikit pun. Sehun 
mencari ke kamar mandi, ia mengetuk pintu kamar mandi. 


Tok... Tok... 


"Lisa apa kau ada di dalam??" Tidak ada jawaban hanya 
keheningan. 


Sehun mengetuk pintu kamar mandi itu beberapa kali, 
namun tetap tidak ada balasan dari dalam. Sehun kehabisan 
kesabaran. la membuka kenop pintu kamar mandi tersebut, 
tidak terkunci. 


Sehun masuk ke dalam, kosong. la tidak menemukan Lisa. 


Sehun berjalan ke sekeliling ruangannya mencari 
keberadaan Lisa, namun nihil. ia tidak menemukan 
keberadaan wanita itu di ruangan nya. 


Sehun berjalan menuju meja kerjanya dan menyalakan 
laptop nya. la mengotak Atik laptop nya mencari 
keberadaan Lisa, dari rekaman cctv di ruangan nya tersebut. 


Sehun menemukan sebuah video yang menunjukkan Lisa 
keluar dari dalam kantor nya. 


Rahang lelaki itu langsung mengeras, Sehun mengebrak 
meja di depannya dengan sangat keras melampiaskan 
amarahnya. 


"Sial....!!" 


"Lihat saja kau Lisa, ini terakhir kali kau bisa kabur dari ku. 
Ku pastikan itu" Sehun menatap tajam ke monitor. 


Ponsel milik Sehun berdering, lelaki itu kembali ke kamar. Ia 
meraih ponselnya di atas nakas dan menekan tombol 
angkat. 


"Hallo Sehun, kau ada di mana?? Kami sudah menunggu mu 
di lapangan golf!" Kata Suho, ia dan teman teman lainnya 
sedang berada di lapangan golf. 


"Setengah jam lagi aku akan kesana" ucap Sehun 
mematikan ponselnya. 


Skip... 


"Akhirnya kau sampai juga Sehun" suho menyambut Sehun 
yang baru tiba. 


"Kenapa kau sangat lama Sehun??" Tanya D.o ia meminum 
kaleng bir nya. 


Mereka sedang beristirahat di sebuah restoran resort tempat 
mereka bermain golf. 


"Ah maaf aku kesiangan bangun" alasan Sehun, ia ikut 
meminum kaleng bir nya. 


"Kemana saja kau semalam, kami mencari mu kemana 
mana" Chen ikut berbicara. 


"Maaf aku ada urusan semalam jadi tidak bisa ikut 
menemani kalian" ucap Sehun. 


"Sudah sudah tidak usah di ributkan lagi, lebih baik kita 
bermain" kata Suho. 


Mereka pun kembali bermain golf bersama 


"Kai ku dengar kau baru mengencani seorang wanita dari 
kalangan artis" ucap Sehun tiba tiba saat mereka. 


Kai melempar bola golf nya sebelum mengalihkan 
pandangannya pada Sehun. 


"Dari mana kau tahu??" Tanya KAI bingung, tidak biasanya 
Sehun bertanya tentang kencan nya. 


"Semua orang tahu tentang berita kencan mu bersama 
seorang artis kai, banyak stasiun tv yang memberitakan mu" 
Chanyeol menjawab. 


"Hahaha aku lupa" kata kai, ia lupa kalo berita dagingnya 
dengan seorang artis sedang menjadi hot News sekarang. 


"Bagaimana kau bisa berkencan dengan wanita itu, siapa 
namanya aku lupa?" Tanya Baekhyun penasaran. 


"Namanya kristal Jung, aku bertemu dengannya saat pesat 
ulang tahun perusahaan Sehun semalam." Jelas kai. 


"Dan kau langsung mengencaninya, wahhh Daebak" kata 
Chen. 


"Ya begitulah." Ucap kai. 


Ponsel Sehun bergetar, menandakan ada sebuah pesan 
masuk. Sehun langsung membukanya isi pesan tersebut 
yang berasal dari sekretaris nya. 


From : sekretaris 
Maaf pak. Ini no nona Lisa yang bapak minta. 
No Olxxxxxx 


Sebuah seringai an, terbentuk di bibir tipis lelaki itu. Sehun 
langsung menyimpan no Lisa ke kontak ponselnya. 


Sebuah ide tiba tiba terlintas, Sehun segera mengetik 
sebuah pesan ke pada Lisa dan mengirimkannya. 


Tik... Tik... Dan send. 
Haii... Sweetie!! 


Tidak lama kemudian pesan milik Sehun mendapatkan 
balasan. 


Siapa ini?? 


Lisa mengeryit bingung, saat ia mendapatkan sebuah pesan 
aneh dari no yang tidak ia kenal. 


Kau tidak mengenal ku sweetie? 


Sehun sedikit merasa kecewa dengan Lisa yang tidak 
mengingat nya, padahal mereka baru menghabiskan malam 
yang panas semalam. Secepat itukah wanita itu melupakan 
nya. 


Tidak, siapa kau?? Kalau tidak penting aku akan 
menututup pesan nya. 


Wanita itu mengeram kesal, siapa sebenarnya pengirim 
pesan ini. Apakah Sasaeng? tidak mungkin. Lisa baru 
mengganti no ponselnya seminggu yang lalu hanya teman 
dan keluarga nya saja yang tau no nya sekarang. Dan Lisa 
merasa familiar dengan panggilan sweetie itu. 


Kau membuat ku sedih sweetie. baiklah aku akan 
mengirimkan sesuatu agar kau bisa mengingat ku. 


Sehun mengirimkan sebuah video. Lisa langsung membuka 
video kiriman lelaki itu. Lisa terkejut setelah melihat video 
yang baru lelaki itu kirim padanya. 


To be continued!! 


Banyak vote dan comen baru aku update ya. Banyak comen 
dan vote buat aku semangat update nya. Hehehe 


Kira kira video apa yang dikirim sehun? 
Ada yang tau, jawab di kolom komentar ya. 


Haii para readers, gimana ceritanya seru gak. ikuti terus 
kisah cerita nya ya. 


Jangan lupa follow, vote dan comen ya. 


Love you readers 


10. Budak 


Lisa menatap nanar video di ponsel nya itu. Dari mana lelaki 
itu mendapatkan video nya. 


Lisa : Sehun!! 

Sehun : ya, kau sudah mengingat ku sweetie. 

Lisa : dari mana kau mendapatkan no ku?? 

Sehun : kau tak perlu khawatir dari mana aku 
mendapat kan no mu itu. 

bukankah yang perlu kau khawatir kan adalah video 
itu. 

Lisa : baiklah, ayo kita bertemu!! 

Sehun : dimana sweetie?? 

Lisa: di cafe j holic, Gangnam. 

Sehun : baiklah sweetie 


Lisa menyimpan ponsel nya ke dalam tas, wanita itu kembali 
melanjutkan pemotretan nya. la sama sekali tidak fokus, ia 
terus memikirkan tentang video itu. 


"Kau tidak apa-apa Lisa." Tanya seorang photografi itu. 


"Ah... Iya aku baik baik saja, hanya sedikit tidak enak 
badan" jawab Lisa sedikit berbohong. 


"Lebih baik kau pulang dan beristirahat saja, hari ini selesai 
sampai disini saja. Kita lanjutkan besok" 


"Baik, terimakasih." 


Lisa buru buru mengambil tas dan mantelnya, ia segera 
keluar dari studio itu. Dan memanggil taxi yang lewat. 


10 menit kemudian taxi sampai di sebuah cafe, wanita itu 
segera keluar dari taxi tersebut setelah membayar ongkos 


taxi nya. 


Lisa berjalan masuk ke dalam cafe, di sana Sehun sudah 
menunggu nya sambil menyeruput minuman bubble tea 
nya. 


"kenapa kau memanggilku Lisa?? Kau merindukanku." Tanya 
Sehun tersenyum licik. 


Lelaki itu kembali menyeruput minuman bubble nya. 


Lisa mengambil tempat duduk tepat di depan lelaki itu, 
matanya menatap tajam ke arah Sehun. 


"Tidak usah banyak tanya, aku tau kau menjebak ku, apa 
mau mu sebenarnya!?" 


Lisa tidak mau bertele tele lagi, ia benar benar marah 
sekarang. Sehun benar benar licik menjebak Lisa. 


"Wow ternyata kau cukup pintar juga. Baiklah jika itu mau 
mu, Aku ingin kau tinggal bersama ku dan menjadi budak 
ku." Sehun menyebutkan keinginan nya. 


"Aku tidak mau!! jika kau meminta uang padaku seberapa 
pun itu aku akan memberikan nya. Tetapi kalo untuk 
menjadi budak sex mu aku tidak akan mau." Kata Lisa 
menolak permintaan Sehun. 


"Apa kau lupa bahwa aku adalah seorang CEO kaya raya 
nona Lisa manoban." 


"Kalo begitu kenapa bukan wanita lain saja yang kau 
jadikan budak, kenapa harus aku" ucap Lisa dengan tolakan 
nya. 


Sehun tersenyum, ia cukup kagum melihat pendirian wanita 
itu. Baru pertama kali Sehun melihat ada wanita yang 
menolaknya beberapa kali. 


"Baiklah jika itu mau mu, bersiaplah untuk berita besar 
malam ini video mesum seorang lalisa manoban 
tersebar kita lihat bagaimana ekspresi sahabat sahabat mu 
Melihat video itu." Kata Sehun, lelaki itu bangkit dari tempat 
duduknya hendak berlalu namun langsung di tahan oleh 
Lisa. 


Tidak video itu tidak boleh tersebar, Jennie, Rose dan jisoo 
akan melihat video itu. Dan mereka akan merasa jijik 
kepada Lisa, dan akan meninggalkan nya. Video itu juga 
bisa menghancurkan karir nya dan teman teman nya. 


"Tidak!! Jangan lakukan itu" Lisa langsung mencegat tangan 
Sehun pergi. 


"Ada apa Lisa, apa kau ingin mengatakan sesuatu." Sehun 
tersenyum licik. la tahu kali ini Lisa akan kalah telak dari 
nya. Karena Sehun memegang kartu As nya. 


"Ohh tuhan, aku harus bagaimana" Lisa memohon dalam 
hati. la merasa prustasi. 


"Ba--baiklah aku akan melakukan semua yang kau mau. 
Asalkan jangan sebar kan video itu" ucap Lisa, Sehun 
langsung tersenyum menang. 


"Hhhmm baiklah, jika kau memaksa. mulai hari ini kau 
menjadi budak ku." Kata Sehun 


Lelaki itu berlalu melewati tempat duduk Lisa. 


"Oh iya Kemasi semua barang barang mu, mulai malam ini 
kau akan tinggal bersama ku di Mension pribadi milik ku." 


Kata Sehun sebelum meninggalkan kafe tersebut. 


Lisa terduduk, pikiran nya kacau. Apakah semuanya akan 
baik-baik saja sekarang? Pertanyaan itu berputar putar di 
kepala Lisa. la berusaha tetap tegar. 


"Tidak apa-apa Lisa, kau akan baik baik saja. Yang 
terpenting sekarang sahabat sahabat mu tidak mengetahui 
tentang video itu." Ucap Lisa mencoba menghibur dirinya 
sendiri. 


Terlihat tidak jauh dari kafe Sehun berdiri, ia memperhatikan 
Lisa yang sedang duduk. 


"Sekarang kau adalah milik ku Lisa!!" Kata Sehun menatap 
Lisa dari jauh. 


Lelaki itu menaiki mobil sport nya, dengan kecepatan 
sedang. Menuju ke suatu tempat tepatnya ke sebuah klab 
malam. 


"Sehun!!" Panggil Baekhyun sesampainya di dalam klab. 


Sehun berjalan menghampiri teman temannya itu. Disana 
sudah ada kyungsoo, Suho, Baekhyun, dan Chanyeol. 


"Kau baru datang Sehun?!" Kata kyungsoo. 


"Iya, maaf aku sedikit terlambat. Tadi aku ada urusan 
sebentar." Kata Sehun mengambil tempat duduk di meja bar 
itu kemudian memesan segelas minuman. 


"Dimana Chen, tumben dia tidak ikut??" tanya Sehun 
melihat tidak ada chen bersama mereka. 


"Ah Chen sedang ada urusan katanya." jawab Suho kepada 
Sehun. 


"Dan kai kemana??" Tanya Sehun lagi. 


"Biasa dia sedang pergi berkencan dengan wanita seleb itu" 
Baekhyun menjawab. 


"Seperti kau tidak tau saja kelakuan kai saat punya pacar!!" 
Ujar Chanyeol, 


"Ohh" ucap Sehun mengiyakan perkataan Chanyeol. Sehun 
mengalihkan perhatian nya ke lantai dans, di sana banyak 
orang yang sedang menari bebas. Sesekali Sehun 
tersenyum, menikmati musik DJ yang terdengar sangat 
keras. 


Beberapa temannya memperhatikan Sehun, ada apa 
dengan lelaki itu!? Tidak biasanya ia tersenyum. 


"Kenapa kau senyam senyum Sehun, apa ada sesuatu yang 
membuat mu bahagia" tanya kyungsoo penasaran melihat 
tingkah Sehun. 


"Hahaha kelihatan ya??" Tanya Sehun ketawa, apa Sehun 
sebahagia itu sampai diketahui teman temannya. 


"Iya sangat kelihatan" kata kyungsoo. 
"Kalian mau tau kenapa??" Ucap Sehun. 
Teman temannya langsung mengangguk mantap. 


"Aku....... " Sehun mengantung kalimat nya. 


"RAHASIA!!" Ucap Sehun kemudian tertawa, berhasil 
membuat teman temannya langsung kesal. 


"Sehunaaa!!" Ucap mereka kesal. 


Tidak lama kemudian, kai datang bersama Chen. Mereka 
langsung mengambil tempat duduk di meja bar dan 
memesan minuman. 


"Haii... Guys, ada seru apanih??" Tanya Chen penasaran. 


Mereka hanya diam, tidak ada yang mau menjawab 
pertanyaan dari Chen. Membuat Chen semakin penasaran. 
Kai menatap teman temannya bingung. 


"Oh ayolah teman teman aku hanya bercanda" ucap Sehun 
membujuk teman temannya yang sedang kesal. 


Dan lebih mengejutkannya lagi, lelaki dingin ini berkata 
seperti itu. Tidak biasanya seorang Sehun berbicara hangat 
seperti itu. Biasanya ia hanya mengeluarkan satu atau dua 
kata saja saat berbicara. 


"Ah kau ini memang menyebalkan Sehun" kata kyungsoo 
langsung menjitak kepala sehun, diikuti temannya yang 
lain. 


"Aduh... Sakit" adu Sehun memegang kepalanya. 
Mereka tertawa melihat Sehun yang mengadu kesakitan. 


Di tempat lain, Lisa sampai di dorm mereka. Dengan lemas 
Lisa masuk ke dalam dorm, ia melirik ke arah teman 
temannya yang sedang menonton TV 


"Aku pulang" ucap Lisa saat masuk ke dalam dorm. 


"Kau sudah pulang Lisa, kemarilah kita nonton bersama." 
Ajak Rose, mereka belum menyadari raut wajah Lisa. 


Dengan lemas Lisa menghampiri mereka, dan duduk di 
tengah tengah sahabat sahabat nya itu. 


"Ada apa dengan ekspresi mu itu Lisa??" Jisoo bertanya, 
tidak biasa nya Lisa berwajah murung seperti itu. 


"Kau tidak apa-apa Lisa??" Jennie melontarkan pertanyaan. 


"Hmmm aku baik baik saja, aku hanya ingin mengatakan 
sesuatu kepada kalian semua." Lisa bersuara. 


"Apa itu Lisa??" Tanya mereka penasaran. 


"Aku ingin tinggal sendiri!!" Ucap Lisa berhasil membuat 
sahabat sahabat nya terkejut. 


"Apa!!" Ucap mereka serentak. 


"Kenapa Lisa!? Bukankah kau senang tinggal di dorm." 
Jennie bertanya. 


"Aku ingin hidup mandiri." Jawab Lisa, ia menunduk kan 
kepalanya. 


"Tapi Lisa, kau tidak perlu tinggal sendiri untuk belajar 
mandiri" ujar jisoo. 


Mereka tidak akan membiarkan Lisa pergi, mereka tidak 
akan melepaskan maknae kesayangan mereka untuk tinggal 
sendiri. Hanya ada satu cara agar mereka membiarkan Lisa 
tinggal sendiri yaitu.... 


"Tidak ada cara lain lagi, agar mereka mebiarkan ku pergi." 
Lisa berpikir. 


"Aku bosan tinggal bersama kalian, kalian itu berisik. Aku 
tuh butuh ketenangan aku juga tidak suka makanan ku di 
makan tanpa ijin!! Teriak Lisa berhasil membuat mereka 
terdiam seketika. 


"Tapi---" ucap Rose masih tidak ingin Lisa pergi. 


"Biarkan saja dia pergi, jika itu yang dia mau" Jennie 
menahan tangan Rose. 


Mereka bertiga langsung masuk ke dalam kamar mereka 
masing masing. Meninggalkan Lisa yang masih terduduk. 


Lisa bangkit dari duduknya menuju kamarnya, wanita itu 
mengemas pakaian nya. 


Wanita itu menatap foto mereka berempat saat pertama 
debut, tangisan Lisa pecah seketika. 


"Maafkan aku, aku terpaksa harus melakukan ini pada kalian 
hiks..." Lisa mulai terisak. Baru pertama kali mereka 
berantem setelah sekian lama. Rasanya begitu sakit dan 
menyesak kan. 


Kedua tangannya menutupi wajah Lisa yang menangis, 
wanita itu terduduk, ia masih terisak. 


To be continued!! 


Haii para pembaca ku tercinta, gimana ceritanya seru gak. 
Kalo suka divote ya. 


Jangan lupa follow, vote, dan comen ya. Ikuti terus cerita 
nya. 


Love you readers 


11. Serumah 


Lisa sudah selesai mengemas barang barangnya, Lisa sudah 
akan pergi tidak ada satupun sahabat nya yang 
mengucapkan selamat tinggal padanya. Ya mungkin Lisa 
memang pantas mendapatkan nya, Lisa sudah menyakiti 
perasaan para sahabatnya. 


"Aku pergi" kata Lisa pamit, Lisa berdiri di depan pintu 
beberapa saat. Berharap para sahabatnya akan keluar dan 
mengucapkan selamat tinggal padanya. Tapi mungkin itu 
hanya harapan semu. 


Lisa akhirnya pergi dengan perasaan sedih, setelah 
kepergian Lisa. Jisoo, Rose, dan Jennie keluar dari kamar. 
Mereka menangis melihat kepergian Lisa. 


Sebenarnya mereka ingin sekali memeluk dan 
mengucapkan selamat tinggal kepada maknae mereka itu. 
Tapi perasaan kecewa mereka terlalu dalam. 


"Kita belum terlambat untuk menahan Lisa pergi." Kata 
Rose, ia mengambil mantelnya, rose akan mengejar Lisa 
namun langsung di tahan oleh Jennie. 


"Tidak usah, jika Lisa memang tidak ingin bersama kita lagi. 
Biarkan saja dia pergi" kata Jennie, mungkin Jennie yang 
lebih terpukul dari pada yang lain. Karena Jennie sangat 
dekat dengan Lisa. 


"Menurut ku Lisa tidak mungkin berkata seperti itu" jisoo 
bersuara. 


Jennie dan Rose menatap jisoo, bingung. 


"Maksudnya??" Tanya Rose bingung, dengan maksud jisoo. 


"Maksudku mungkin jisoo di paksa atau diancam oleh 
seseorang" jisoo menyebutkan teori nya. 


"Kenapa kau yakin dia di paksa." Tanya Rose, rose memang 
otak nya sedikit lebih lemot dari mereka semua. 


"Aku juga yakin, Lisa bukan orang yang suka berkata kasar 
ataupun menyakiti perasaan orang seperti tadi." Jennie 
meyakinkan teori jisoo. 


"Kalian ngomong apa sih, kenapa aku tidak mengerti kalian 
sedang membicarakan apa??" Kata Rose bingung, ia masih 
tidak mengerti tentang pembicaraan ini. 


"Rose kau tidak perlu mengerti, kau hanya perlu mengikuti 
rencana kita" Ucap jisoo mencubit pipi Rose. 


"Ahhh..." Rintih Rose. 


"Hahaha iya Rose, ikuti saja rencana kami" Jennie ikut 
mencubit pipi Rose. 


"Kita harus mencari tahu apa yang terjadi pada Lisa!!" Kata 
jisoo, 


"Iya demi maknae kesayangan kita" kata Jennie. 


Di tempat lain Lisa sudah sampai di kediaman Mension 
Sehun, wanita itu langsung masuk ke dalam rumah setelah 
mengetuk pintu. 


Lisa berjalan ke ruang tamu di sana sudah ada Sehun yang 
sedang duduk di atas sofa dengan tangannya terlipat di 
dada. 


"Kau sudah sampai sweetie" tanya Sehun. 


"Kau lihat" jawab Lisa datar. la memutar malas matanya. 


Sehun bangkit dari duduknya, lelaki itu berjalan ke arah 
Lisa. 


"Mau apa kau" tanya Lisa, mulai was was. 


Sehun hanya menyeringai melihat Lisa, yang mulai gemetar 
ketakutan. 


Lisa memundurkan tubuhnya, Sehun terus melangkah maju 
menghilangkan ruang kosong di antara mereka. Sehun 
memojokkan tubuh Lisa ke dinding dan mengunci nya. 


"Peraturan pertama kau tidak boleh berkata kasar kepada 
tuanmu sweetie" kata Sehun kemudian mendekatkan 
bibirnya ke telinga Lisa. 


"Kau mengerti sweetie" bisik Sehun sensual, menciptakan 
gelegar aneh di tubuh Lisa. 


"I--iya mengerti." Balas Lisa mencoba menjauhkan wajahnya 
dari Sehun. 


"Kedua, kau..." Tangan Sehun menelusup masuk ke dalam 
baju Lisa, membuat wanita itu menegang. Sehun meraba 
raba punggung wanita itu, mencoba mencari sesuatu. la 
akhirnya menemukan pengait bra milik Lisa, Lelaki itu 
langsung melepaskan pengait bra itu. 


"Kau tidak boleh mengenakan pakaian dalam selama di 
rumah" jelas Sehun. 


"Apa kau--" kalimat Lisa langsung terpotong oleh Sehun 
yang langsung melumat bibirnya. 


Ciuman itu cukup lama sampai Sehun melepaskan 
ciumannya. 


"Ketiga, kau tidak boleh membantah tuan mu sweetie. Atau 
kau akan mendapatkan hukuman." Ujar Sehun menyeringai. 
Lisa bergidik ngeri mendengar kata hukuman itu. 


"Keempat, kau harus tidur bersama ku" kata Sehun mulai 
menjauhkan tubuhnya dari Lisa. 


Lisa hanya diam, ia tidak menjawab perkataan lelaki itu. 
Pikiran nya larut dalam lamunan. 


Sehun terus menyebutkan peraturan yang ia buat untuk 
wanita itu, namun Lisa tidak mendengar Sehun yang sedang 
berbicara. 


"Kau sedang memikirkan apa??" Tanya Sehun tangannya 
memegang rahang Lisa kasar. 


"A-aku tidak memikirkan siapa siapa" jawab Lisa, ia 
merasakan sakit di rahangnya. 


"Ku ingat kan padamu jangan pernah memikirkan siapapun, 
kau hanya boleh memikirkan ku dan jangan pernah 
mengabaikan ku atau kau akan tau akibatnya." Tegas 
Sehun, ia melepas kasar rahang wanita itu dengan kasar. 
Membuat tubuh Lisa tersungkur ke lantai. 


Sehun langsung berlalu pergi ke kamarnya. la merasa 
sangat marah saat Lisa memikirkan yang lain, terutama jika 
Lisa memikirkan tentang pria lain. Sehun bisa sangat murka 
karena itu. Lisa hanya boleh memikirkan nya seorang. 


Di sisi lain Lisa masih terduduk di lantai, ia memegang 
rahangnya yang sakit. Lisa mulai terisak, ia merasa beban 
ini terlalu berat untuk nya sampai rasanya ia ingin 
menyerah. Tapi Lisa tidak akan menyerah, ia harus terus 
berjuang demi keluarga dan sahabatnya. 


"Aku harus kuat, aku hanya perlu menunggu sampai pria itu 
bosan dan pergi meninggalkanku." Ucap Lisa mencoba 
menguatkan dirinya. 


Lisa bangkit, ia membawa kopernya menuju kamar Sehun. 
Seperti yang di katakan Sehun, ia harus tidur bersama 
dengan lelaki itu. 


Di sana sudah ada Sehun yang sedang duduk di ranjang 
sambil memainkan ponselnya, lelaki itu sedang bermain 
game. 


Lisa membuka kopernya, kemudian mengambil handuk dan 
peralatan mandi. Lisa harus mandi dulu baru bisa tidur. 
Sekilas Lisa melirik ke arah Sehun, lelaki itu masih sibuk 
bermain game. Baguslah, Lisa takut Sehun mengikuti nya 
mandi. 


Lisa berjalan ke kamar mandi, membawa peralatan 
mandinya. 


Tidak lupa Lisa mengunci pintu kamar mandi itu setelah 
masuk. Setelah pintu sudah terkunci rapat Lisa menghela 
nafas berat. Ia baru bisa tenang mandi. 


Lisa mulai membuka seluruh pakaiannya, kemudian masuk 
ke dalam bathtub yang sudah terisi air hangat. Lisa 
memejamkan matanya mencoba merileksasikan pikiran nya 
yang kacau. 


Wanita itu cukup lama merendam tubuhnya di bathtub, 
hingga kulit tangan Lisa berkerut, baru ia mengakhiri 
berendam nya. 


Di luar Sehun masih sibuk dengan ponselnya, ia mengganti 
aplikasinya dari game ke aplikasi lain. Di aplikasi itu Sehun 
bisa melihat apa yang Lisa lakukan di dalam kamar mandi. 


Sehun meneguk Saliva nya saat Lisa membuka seluruh 
pakaiannya. Menampakkan tubuh telanjangnya yang sangat 
indah. 


Sehun seperti menonton film porno, beda nya ini mode HD, 
modelnya bisa langsung di sentuh. 


Sehun terus menonton Lisa yang sedang mandi, lelaki itu 
sedikit khawatir melihat Lisa berendam sudah cukup lama di 
bathtub. Kekhawatiran nya hilang setelah Lisa keluar dari 
bathub itu. 


Lisa memakai kan handuk di tubuhnya, melilitkan nya di 
dada kemudian keluar dari kamar mandi. Lisa melirik ke 
ranjang kosong, Sehun tidak ada di sana. Kemana pria itu? 
Pikir Lisa. 


Wanita itu melangkah menuju kopernya, tiba tiba tangan 
Lisa di tarik dari belakang. 


"Sehun.." kata Lisa, sejak kapan pria itu berada di 
belakangnya. 


"Bukankah sudah kukatakan jangan membuat ku bergairah" 
kata Sehun, lelaki itu sudah mengingatkan Lisa tadi namun 
wanita itu sepertinya tidak mendengarkannya. 


"Maafkan aku, aku tidak akan membuat mu bergairah lagi." 
Kata Lisa, mulai gemetar. 


"Sudah terlambat sweetie, kau harus mendapatkan 
hukuman karena sudah membuat ku bergairah." Kata Sehun 
menyeringai, 


"Tidak..." Kata Lisa, Sehun tidak menggubris perkataan 
Lisa. Lelaki itu sudah menarik handuk Lisa sampai lepas. 


Lisa langsung menutupi payudara dan vaginanya dengan 
tangannya. 


"Kau tidak perlu menutupinya sweetie, aku sudah pernah 
melihatnya" kata Sehun dengan suara seraknya. 


"Ku mohon jangan lakukan" ucap Lisa memohon, ia tidak 
ingin sehun menyentuhnya. 


"Kau harus menerima hukuman mu sweetie" kata Sehun 
mendorong tubuh Lisa ke ranjang. 


"Jangan.............. II" Teriak Lisa. 


To be continued!! 


Untuk pembaca ku tercinta. Dimohon kesediaan nya untuk 
menvote dan mencomen cerita ku. Kalian comen semangat 
juga gak papa. 


Vote dan comen dari kalian adalah semangat ku membuat 
cerita. Jadi kalo kalian gak vote dan gak comen rasanya jadi 
sedih. 


Aku juga pengen tau apa kekurangan cerita ku. Jadi kalo 
kalian merasa ada yang kurang di cerita ku jangan malu- 
malu untuk memberikan saran ya. 


Haii para pembaca ku tercinta, gimana ceritanya seru gak. 
Klo suka di vote ya. Maaf karena lama update, kemarin 
author sedang sibuk membuat cover untuk cerita author. 


Menurut kalian gimana cover sekarang bagus gak? 


Jangan lupa follow, vote dan comen ya. Ikuti terus ceritanya. 


Love you readers 


Serius nanya 


Haii bebep bebep ku tercinta, gimana suka gak ama alur 
baru nya. Kalo suka jangan lupa di vote Ama dicomen ya. 


INGAT LOH NGEVOTE DAN COMEN ITU GRATIS, HARGAI 
KARYA AUTHOR DENGAN MEMBERIKAN VOTE DAN COMEN. 


oh iya aku mau nanya nih, misalkan aku hiatusin cerita ini. 
Apa tanggapan kalian. 


Tulis tanggapan kalian di kolom komentar di bawah ya 


Please jangan dikacangi gak enak tau di abaikan. 


Gimana perasaan kalian diabaikan am doi, sakit kan. Seperti 
itu juga perasaan author diabaikan oleh leaders ku tercinta. 


Hehe dikit curhat tak ape kan. 


Tanggapan kalian akan menentukan kelanjutan atau kapan 
update nya. 


See you soon dear 


Jangan lupa follow, vote dan comen ya. Ikuti terus cerita 
nya. 


Love you readers 


13. Sesak 


Lisa sampai di tempat pemotretan, ia segera masuk ke 
dalam. Di dalam sudah ada Jennie, jisoo dan Rose mereka 
sudah mengenakan pakaian untuk pemotretan. 


"Kalian sudah siap" kata Lisa mencoba berbicara dengan 
sahabat nya itu. 


Jennie, Rose, dan jisoo hanya diam, mereka tidak merespon 
perkataan Lisa. Mereka menyibukkan diri dengan ber-make 


up. 


"Ah kalian sedang sibuk ya, sebaiknya aku berganti pakaian 
juga" ucap Lisa segera mengganti pakaiannya. Jujur saja 
Lisa merasa sedih dengan mereka mengabaikan Lisa. Sikap 
mereka benar-benar menyayat hati. 


Lisa segera mengganti pakaiannya dengan cepat, ia tidak 
mau membuat member lain menunggu. Setelah Lisa selesai 
berganti pakaian, ia segera keluar dari ruang ganti. 


Ternyata ekspetasi nya salah, Lisa mengira member lain 
akan menunggu nya selesai berganti pakaian seperti biasa 
yang mereka lakukan dulu. ternyata Lisa salah mengira, 
Mereka sudah pergi duluan, meninggalkan Lisa sendiri. 


Perasaan sakit itu datang lagi, bedanya ini lebih 
menyakitkan daripada yang tadi, Lisa sudah tidak tahan 
membendung air matanya lagi, ia menangis mengeluarkan 
rasa sakitnya. 


"Kenapa semua ini terjadi padaku hiks...." Isak Lisa, ia 
menjongkok menutup wajahnya diantara lutut kakinya. 


"Hiks..... Hiks..... Hiks..." Lisa memegang dadanya yang 
terasa sesak. la tidak pernah mengira semua ini akan 
terjadi. 


Dari luar jisoo, Rose dan Jennie sudah terlebih dahulu pergi 
ke tempat pemotretan meninggalkan Lisa di dalam ruang 
ganti. 


"Ah aku meninggalkan kalung ku di ruang ganti" ucap 
Jennie. 


Jennie segera berjalan menuju ruang ganti untuk 
mengambil kalung nya yang tertinggal. Saat Jennie akan 
menarik knop pintu, ia mendengar suara wanita sedang 
menangis dan Jennie tau itu suara siapa. Itu suara Lisa, 
sahabat nya itu sedang menangis. 


Jennie bisa mendengar tangisan memilu kan itu dari balik 
pintu. 


Rose dan jisoo yang melihat Jennie tak kunjung kembali 
memutuskan untuk menyusul ke ruang ganti. 


"Kenapa kau sangat lama jenn-" kalimat jisoo terpotong. 


“Sttttt...." Jennie langsung menutup mulut jisoo dengan 
tangannya. 


"Kamu kenapa Jen" tanya jisoo, kesal mulutnya di bungkam 
oleh Jennie. 


"Coba kalian dengar" kata Jennie. 


Jisoo dan Rose segera mendekat kan telinga mereka ke 
pintu. 


"Hiks.... Hiks.... Hiks..." Suara isakan terdengar dari balik 
pintu ini, dan mereka tau suara tangisan siapa itu. Itu suara 
tangisan Lisa. 


"Apa sikap kita gak keterlaluan banget Ama Lisa" Rose 
bersuara. 


Jennie dan jisoo terdiam, mungkin sikap mereka memang 
keterlaluan. 


"Kita harus melakukan ini demi kebaikan Lisa" balas Jennie. 
"Iya demi Lisa" jisoo ikut bicara. 


Jennie menarik knop pintu ruang ganti tersebut, Lisa yang 
menyadari keberadaan mereka langsung berdiri, ia segera 
mengusap pipinya yang basah. 


"Kalian kembali" ucap Lisa 


"Maafkan kami Lisa, semua ini kami lakukan demi kebaikan 
mu." Batin mereka berucap. 


Lagi lagi mereka mengabaikan Lisa yang berbicara, setelah 
mengambil kalung Jennie. Mereka pun berlalu pergi. 


Lisa terdiam melihat kepergian mereka. 


"Tidak apa-apa Lisa, kamu pasti kuat" batin Lisa 
menguatkan, ia menghapus air matanya dan tersenyum 
manis. 


Setelah selesai ber-make up Lisa segera menuju tempat 
pemotretan, disana jennie, Rose, dan jisoo sudah menunggu 
bersama fotografer. 


"Maaf membuat kalian menunggu" ucap Lisa meminta maaf, 
ia segera membungkuk kan badan nya. 


"Tidak apa-apa Lisa, yang penting kau sudah siap." 
"Terimakasih pak" ucap Lisa. 


"Lebih baik kita mulai pemotretan nya" ujar fotografer 
tersebut. 


Para member segera berkumpul. dengan mengikuti arahan 
fotografer. 


Satu... Dua... Tiga... 

Cetlek..... 

"Lisa lebih mendekat keJisoo" arahan fotografer tersebut 
"Baik pak" 


Akhirnya setelah melakukan beberapa sesi pemotretan pun 
selesai. Dengan hasil yang sangat luar biasa. 


"Pemotretan hari ini sampai di sini dulu, kita sambung 
besok. Terimakasih atas kerja keras nya semua." 


"Sama sama pak." 


Jennie, Rose, dan jisoo segera menuju ruang ganti untuk 
mengganti pakaian mereka, diikuti Lisa dibelakang. 


Lisa memperhatikan sahabat sahabat nya dari belakang, 
mereka sedang bercanda gurau. 


"Aku merindukan saat kita bercanda gurau dulu" gumam 
Lisa. 


Didalam ruang ganti para member Blackpink segera 
mengganti pakaian mereka ke baju biasa. 


"Setelah ini kita makan yuk" ajak Rose. 

"Ayok, sekalian kita makan ice krim" ujar jisoo. 

"Iya seru tuh" kata Jennie. 

Lisa memperhatikan member lain yang sedang berbicara. 
"Apa aku boleh ikut dengan kalian." Ujar Lisa. 


"Kau tidak boleh ikut, ada yang harus kami bicarakan hanya 
bertiga saja." Jelas Jennie dengan nada dingin, mereka 
berlalu keluar. 


"Maaf Lisa kau tidak boleh ikut, karena yang akan kami 
bicarakan ini adalah tentang mu" batin Jennie berucap. 


"Baiklah" ucap Lisa. 


Di tempat lain, Sehun sudah sampai pada gedung mewah, 
tepatnya gedung karaoke. Sehun berjalan masuk ke dalam, 
dia menuju ke sebuah ruangan. Sesampainya di depan pintu 
Sehun menarik pintu tersebut tanpa mengetuk pintunya. 


Pemandangan pertama yang Sehun lihat adalah teman 
temannya yang sedang bercumbu dengan wanita 
penghibur. Sehun menatap datar ke depan, ia pun masuk 
dan menutup pintu itu kembali. 


"Kau ahhhss.. sudah datang shhh... Sehunnaa..." Ucap 
Chanyeol, susah payah. 


"Ya seperti yang kalian lihat" balas Sehun. 


la memperhatikan teman temannya yang sedang bercumbu 
bersama wanita penghibur tersebut. 


Di depan sehun ada Chanyeol yang sedang duduk, sedang 
kan wanita nya mengoral junior Chanyeol dibawah. 


Disamping Chanyeol ada Suho, Suho sedang berciuman 
panas dengan wanita penghibur lainnya. 


Disamping Sehun ada Baekhyun, OMG wanita penghibur itu 
sudah naked. Wanita itu duduk diatas Baekhyun, ia menaik- 
turunkan pinggulnya sedang kan Baekhyun tangannya 
meremas remas payudara wanita itu kasar. 


"Kau tidak ikut berpesta seperti mereka kyungsoo??" Tanya 
Sehun, melihat Kyung-soo hanya diam sambil memainkan 
ponselnya. 


"Ah aku tidak tertarik, bagaimana denganmu" Kyung-soo 
balik tanya kepada Sehun. 


"Ah tidak terimakasih, aku sedang tidak berminat" balas 
Sehun. 


"Untuk apa aku bermain dengan wanita wanita menjijikan 
itu, jika aku sudah memiliki budak yang lebih 
menggairahkan dari para wanita penghibur itu." Batin 
Sehun berkata. 


"Kau sudah datang Sehun" ucap Chen yang baru dari kamar 
mandi. 


"Ah iya, aku baru saja sampai." Balas Sehun, ia meneguk 
minuman nya. 


"Dimana kai, apa dia belum datang" tanya Sehun. 


"Ah dia sedang sibuk katanya" jawab Suho, ia baru selesai 
dengan bercumbu nya. 


"Ada perlu apa kalian memanggil ku" tanya Sehun, semua 
temannya sudah siap dengan aktivitas bercumbu mereka. 


"Kami ingin membicarakan tentang pesta ulang tahun 
hwasa padamu." Jawab Chanyeol. 


"Hwasa ingin mengadakan acara ulangtahun nya di atas 
kapal pesiar dan dia ingin kita mengisi acara nya sebagai 
teman dekat." Baekhyun berucap. 


"Maaf aku tidak bisa, aku sibuk" tolak Sehun, sudah lama ia 
tidak bernyanyi semenjak kejadian itu. 


"Oh ayolah Sehun, hwasa itu teman kita." Bujuk Suho. 


"Benar yang dikatakan oleh Suho" kyungsoo mendukung 
Suho. 


"Kumohon" bujuk Baekhyun dan Chanyeol. 


"Ah baiklah, tapi hanya kali ini saja. Ok!!" Ucap Sehun. 
Kemudian bangkit dari duduknya. 


Teman temannya tersenyum senang, melihat Sehun 
akhirnya mau bernyanyi bersama mereka. Sudah berapa 
tahun mereka berteman, Sehun selalu menolak bernyanyi 
bersama mereka. Entah apa alasan Sehun tidak mau 
bernyanyi. 


"Kau mau kemana sehunaa.." ujar kyungsoo melihat Sehun 
berjalan ke arah pintu. 


"Aku mau ke kantor, aku ada rapat." Balas Sehun, ia berjalan 
keluar dari ruangan karaoke tersebut. 


To be continued!! 


Ahhh sebenarnya gak tega Abang aku jadi fakboy di cerita 
ini, tapi mau kayak mana lagi demi kelanjutan ceritanya. 


Haii dear, gimana ceritanya bagus gak. Kalo suka di vote 
dan dicomen ya. 


Kalo mau kasih saran, kritik di kolom komentar aja ya. 


Jangan lupa follow, vote, dan comen ya. Ikuti terus cerita 
nya. 


Love you more readers 


14. Terlambat 


Lisa berjalan menyusuri jalanan taman, tatapan nya kosong 
ke depan. la sibuk berkelana dalam pikirannya. Bahkan Lisa 
tidak menyadari ada anak kecil yang berlari kearahnya dan 
menabraknya. 


Bug... 
"Aduhh...." Anak kecil itu mengadu sakit pada bokong nya. 


Lisa menoleh lemah, melihat anak kecil didepannya yang 
sedang menangis. 


"Kamu gak papa" barulah Lisa sadar dari lamunannya, Lisa 
terlihat panik melihat anak kecil di depannya menangis. 


"Maafkan anak saya sudah menabrak anda!!" Wanita 
meminta maaf kemudian menggendong anaknya. 


"Tidak apa-apa" wanita itu tidak menyadari keberadaan Lisa, 
karena dia saat ini sedang memakai masker. 


Wanita itu kemudian membungkuk memberi hormat 
kemudian pergi. 


"Ada apa dengan ku sekarang" tanya Lisa kepada dirinya, ia 
mendarat kan bokong nya pada salah satu kursi taman. 


"Aku tidak boleh seperti ini terus, aku harus tetap 
semangat." Lisa menyemangati dirinya. 


Titttt.... Tittt.... Suara ponsel Lisa berdering, ia segera 
mengambil ponselnya di dalam tas. 


Lisa terkejut mendapati banyak telpon dan pesan berasal 
dari Sehun, oh tidak Sehun akan marah besar padanya dan 
memberi nya hukuman. 


Lisa segera menelpon balik Sehun, tidak menunggu lama 
panggilan telpon Lisa diangkat. 


"Halo" 


"Kau dari mana saja! Apa kau mencoba kabur dari ku! Ingat 
nona Lisa manoban rahasia mu ada di tangan ku, jika sekali 
saja kau bertindak bodoh aku tidak akan segan-segan untuk 
menghancurkan mu dan teman mu. Jadi jangan coba 
menguji kesabaran ku!!" 


Suara bentakan penuh kekesalan langsung terdengar saat 
Sehun mengangkat telponnya. 


"T-tidak ku mohon jangan lakukan itu" kata Lisa cepat, dia 
begitu panik mendengar ancaman Sehun, bahkan raut 
wajahnya berubah memucat sejak tadi semakin pucat. 


"Ck, kau mencoba mempermainkan ku! Jika benar awas saja, 
aku akan membalas mu berkali lipat dari yang kau lakukan 
padaku!!" 


"Tidak, aku tidak bermaksud mempermainkan mu, aku ada 
pekerjaan tadi dan aku tidak mendengar ponsel ku 
berdering karena ponsel ku ada di dalam tas" kata Lisa 
cepat, menjelaskan alasan kenapa dia lama mengangkat 
telponnya, berharap Sehun mempercayai nya. 


"Aku tidak peduli dengan alasan tidak penting mu itu," ucap 
Sehun tidak peduli dengan alasan yang diberikan Lisa. 


"kau sudah membaca pesan yang aku kirim tadi" 


"Iya" 


"Bagus, aku berikan waktu 15 menit untuk kau sampai ke 
sini, aku harap kau tidak terlambat dan membuat ku 
menunggu, kau tahu akibatnya bukan jika membuat ku 
marah!!" 


"Iya aku mengerti" 


"Baguslah, kalau kau mengerti dan satu lagi jangan coba 
untuk lari dari ku lagi, akan ku buat kau menyesal jika 
melakukan itu" Sehun memperingati Lisa lagi. 


"Iya" 


Setelah mendengar Jawaban dari Lisa, Sehun mematikan 
sambungan telponnya sepihak, tubuh Lisa langsung 
melemas setelah panggilan itu berakhir, kedua manik mata 
indah itu kini berkaca kaca, menunjukkan rasa sedih serta 
terluka. 


Sampai kapan dia akan menjadi boneka lelaki itu. 


Sementara ditempat yang berbeda, Sehun tampaknya 
masih tersenyum puas, dia sangat yakin Lisa ketakutan 
sekarang dan tidak akan berani berbuat macam-macam lagi. 


Mood yang sempat kacau tadi kini jauh lebih baik, dengan 
perasaan senang Sehun kembali meletakkan ponselnya ke 
dalam saku dan bersandar santai di kursi butik tersebut. 


Sehun sekarang berada di sebuah butik terkenal miliknya, 
dan dia sekarang sedang menunggu kedatangan Lisa. 
Sesekali Sehun melirik jam tangannya, sudah sekitar 10 
menit waktu berlalu dan Lisa belum sampai juga. 


"Apa dia mempermainkan ku!!" ucap Sehun mulai kesal, 
ingat dia bukan seorang penyabar. 


Sehun kembali melirik kearah jam tangan nya, raut 
wajahnya berubah kesal. 


Ting... Seseorang memasuki butik dengan tergesa-gesa. Itu 
adalah Lisa, ia terlihat ngos-ngosan dengan keringat 
membasahi sekujur tubuhnya karena berlari. 


Sehun terdiam memperhatikan Lisa, yang sedang berusaha 
mengatur nafasnya. 


"Oh shit! Lisa terlihat sangat menggoda saat berkeringat 
seperti itu" batin Sehun berkata. Tiba-tiba saja libidonya 
naik. 


"Maaf aku terlambat, tadi jalanan macet" jelas Lisa nafasnya 
sudah kembali normal. 


Sehun sudah tidak tahan menahan libidonya yang kian 
memuncak karena Lisa, tanpa aba-aba Sehun langsung 
mencium bibir Lisa rakus, Lisa yang mendapat serangan 
tiba-tiba terkejut. Dengan sekuat tenaga Lisa mendorong 
tubuh Sehun menjauh. 


Beberapa karyawan yang berada di butik tersebut, terkejut 
melihat tontonan hot didepan mereka. 


"Se... hppp...banyak...hppp...yang melihat....kita...hppp...." 
Ucap Lisa disela sela ciuman mereka. 


Dirasa oksigen mereka menipis, Sehun pun melepaskan 
ciuman panasnya. Lisa langsung menghirup oksigen 
sebanyak-banyaknya. 


"Ini hukuman karena terlambat satu menit" bisik Sehun 


"Dasar cowok gila, apa dia tidak malu, ini di tempat umum" 
gerutu Lisa dalam hati. 


Di tempat lain Terlihat Jennie, Rose, dan jisoo memasuki 
sebuah kafe. Kafe langganan tempat mereka berkumpul dan 
bersantai. Biasanya Lisa, Jennie, Rose dan jisoo akan datang 
ke kafe ini setelah bekerja ataupun sekedar bersantai. Tapi 
berbeda kali ini mereka hanya datang bertiga tanpa Lisa. 


"Kalian duduk saja duluan, aku akan pesan minuman untuk 
kita" ucap Jennie, Rose dan jisoo menggangguk mengerti. 


Jennie segera berjalan kedepan, untuk memesan minuman. 
la berdiri untuk mengantri. 


Lama menunggu antrian, Jennie memainkan ponselnya 
untuk menghilangkan rasa bosan. 


Di sisi lain tidak jauh dari tempat Jennie berdiri, terlihat kai 
sedang duduk dihadapan nya ada seorang wanita. Itu kristal 
mereka sedang berkencan. 


"Sayang mau kan menemani aku ke pesta ulangtahun 
teman ku" kristal berucap. 


Bukannya mendengar kan, Kai malah sibuk memainkan 
ponselnya entah apa yang menarik dari ponsel nya itu. 


"Sayang!!! Kamu dengar kan aku ngomong apa?!" Ucap 
kristal mulai kesal. 


"Ah... Kamu ngomong apa sayang?? Maaf aku tidak dengar 
tadi" kai mengalihkan perhatian dari ponsel nya melihat 
kearah kristal yang sedang kesal. 


"Ihhh kamu itu kebiasaan deh, kalo aku ngomong sering gak 
didengerin" kristal kesal, ia memonyongkan bibirnya dan 


melipat kedua tangannya didada. 


Kai yang melihat itu tersenyum gemas, kai mencubit pipi 
kristal gemas. Membuat wanita itu meringis kesakitan. 


“Ihhh... Sakita tahu!!" 


"Iya iya Maafkan aku ya sayang, sebagai gantinya aku beliin 
coklat dark smooth deh" rayu kai, Kristal masih dalam 
pendirian nya, ia masih kesal karena kai mengabaikan nya 
walaupun tawaran kai sangat menggiurkan. 


"Dengan full toping coklat pastinya" kai berucap lagi, ia 
tahu kristal tidak akan menolak tawaran nya. 


"Baiklah" 


Kai berdiri dari duduknya, ia segera berjalan ke depan untuk 
memesan minuman yang diinginkan kekasihnya itu. 


"Mau pesan apa??" 


"Coklat dark smooth dengan full toping coklat di atasnya, 
satu" ucap kai kepada kasir tersebut. Kasir tersebut segera 
mencatat pesanan kai. 


"Baik, silahkan ditunggu yah" 


Kai memainkan ponselnya, sambil menunggu pesanan nya 
siap. 


Puk... Puk... Seseorang dari belakang menepuk pundak kai, 
kai berbalik badan melihat orang yang menepuk pundaknya 
barusan, seorang wanita yang lumayan pendek. 


"Ada apa?!" Tanya kai tidak suka, ia sangat tidak suka orang 
yang menyentuh tubuhnya. 


"Anda memotong antrian saya, pak!!" Ucap Jennie dengan 
nada kesal. 


"What!! Dia memanggil ku pak, apakah mata nya sudah 
buta, cowok setampan dan berkarisma seperti ku dipanggil 
pak" batin kai jengkel dipanggil pak. 


"Maaf ya Tante, saya sedang buru buru pacar saya sudah 
menunggu" balas kai tidak mau kalah. 


"Sialan Cowok ini!!, dia memanggil ku Tante padahal 
umurku baru 24 tahun" batin Jennie semakin kesal. 


"Jadi saya harus bilang wow gitu, mau pacar bapak 
menunggu kek, mau apa kek saya tidak peduli. Bapak harus 
mengantri dulu sebelum memesan." Ucap Jennie sarkasme. 
Uhh... Emosi Jennie sudah tidak tertahankan lagi, cowok 
didepannya benar benar membuat kesabaran Jennie habis. 


"Maaf tuan pesanan anda" 


Kai mengacuhkan Jennie yang sedang mengomel, ia lebih 
memilih pergi meninggalkan wanita itu. 


"Dasar cowok sialan!!" Merasa diacuhkan, Jennie pun 
dengan kesal memaki cowok tersebut. 


To be continued!! 


Ada yang kangen Ama author, Kalo kangen sini author peluk 
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TERUTAMA UNTUK PARA PEMBACA GELAP (GHOST RIDER), 
DIMOHON UNTUK MENGHARGAI KERJA KERAS AUTHOR 
DALAM ME MBUAT KARYA. 


jangan lupa follow, vote, dan comen ya. Ikuti terus kisah 
cinta antara sehun dan Lisa yang uwu banget. 


Love you readers 


15. Pesta 


Lisa keluar dari kamar ganti, setelah mengganti pakaiannya 
dengan dress pendek pemberian Sehun. 


"Dress ini terlalu pendek" batin Lisa berkata, merasa tidak 
nyaman memakai dress tersebut, sesekali tangannya 
menarik rok nya turun. 


Tatapan Sehun tiba tiba terpaku saat melihat Lisa yang 
keluar dari dalam ruang ganti menggunakan dress pendek 
berwarna hitam dan bawahan rok berwarna gold dengan 
belahan dada sedikit rendah. 


"Cantik" gumam Sehun tanpa sadar. Penampilan Lisa 
membuat Sehun untuk beberapa saat tidak berkedip. 


"Kamu bilang apa?" Tanya Lisa, ia tidak salah dengar kan 
Sehun baru saja memujinya cantik. 


"ehemm..." Sehun berdehem menghilang rasa salah tingkah 
nya dan segera menghampiri Lisa yang menunduk malu. 


"Tidak ada, cepat jalan kita akan terlambat!!" Sehun cukup 
pandai menyembunyikan ekspresi kagumnya tadi. 


Sehun segera berjalan keluar dari butik diikuti Lisa 
dibelakangnya. Mereka berjalan menuju parkiran tempat 
mobil Sehun terparkir. 


"Apa dia akan melakukan sesuatu yang hina lagi malam ini" 
batin Lisa berkata. Kembali melangkahkan kakinya menuju 
mobil Sehun. 


Mereka sampai pada sebuah mobil BMW berwarna hitam, 
Sehun segera masuk ke dalam kursi kemudi. 


"Kenapa kamu diam saja, cepat masuk!!" perintah Sehun 
melihat Lisa hanya berdiri disamping pintu kemudi. 


"I-iya" 


Lisa segera berjalan menuju kursi penumpang di bagian 
belakang. Lisa membuka pintu belakang mobil. 


"Hey siapa yang menyuruh duduk di belakang, kamu pikir 
aku supir mu, duduk di depan!!" Seru Sehun kesal 


Lisa benar benar membuat Sehun harus memiliki kesabaran 
tingkat tinggi untuk menghadapi nya, setiap saat membuat 
Sehun kesal. 


Melihat Sehun mulai kesal, membuat Lisa panik, ia langsung 
menutup kembali pintu belakang lalu berjalan ke sisi 
samping mobil, lisa segera membuka pintu mobil bagian 
depan dan masuk ke dalam mobil Sehun. 


Mata elang Sehun langsung menatap Lisa tajam, tatapan itu 
seakan ingin menelanjangi membuat Lisa gugup dan salah 
tingkah. Mata Sehun masih memperhatikan Lisa yang duduk 
disampingnya. 


"Pasang sabuk pengaman mu, kita akan berangkat 
sekarang" ucap Sehun mengalihkan pandangan nya ke 
depan. 


"Ah iya" Lisa segera memasang sabuk pengaman nya. 


Sehun mulai menjalan kan mobilnya, meninggalkan tempat 
itu. Hening itulah yang menyelimuti mereka di dalam mobil, 
tidak ada satupun berbicara, terutama Lisa. la tidak berani 
membuka mulutnya, Walaupun ia ingin bertanya kemana 
mereka akan pergi. 


Lisa memperhatikan arah jalanan ini menuju ke pelabuhan, 
apa mereka akan pergi ke pelabuhan? Untuk apa?! Apa 
Sehun ingin menjualnya?! 


"Apa kita akan ke pelabuhan?" Lisa memberanikan diri 
untuk bertanya. 


"Y" balas Sehun singkat, jelas, dan padat. 
"Untuk apa?" Lisa bertanya lagi. 


Sehun hanya diam tidak menggubris pertanyaan Lisa, ia 
lebih memilih fokus menyetir ke depan. 


Melihat Sehun mengacuhkan pertanyaan membuat Lisa 
kesal, ia memalingkan wajahnya ke luar jendela mobil, 
melihat pemandangan luar dan sesekali melamun. Lebih 
baik daripada melihat wajah menyebalkan Sehun. 


Mobil mewah mereka berhenti tepat di sebuah hotel mewah 
berbentuk kapal pesiar yang sangat besar. 


"Turun, kita sudah sampai" ucap Sehun dengan nada 
memerintah membuyarkan lamunan wanita disampingnya. 


"Untuk apa dia membawa ku kesini?" Batin Lisa bertanya 
ketika memasuki hotel berbentuk kapal pesiar yang sangat 
besar. 


Sehun menggandeng tangan Lisa masuk kedalam, beberapa 
pasang mata menatap mereka kagum. Sehun membawa Lisa 
pada sebuah ruangan. 


Suara dentuman musik langsung menyambut kedatangan 
mereka. Sorakan dari para pengunjung club menghiasi Indra 
pendengaran Lisa saat ia baru saja memasuki club tersebut. 
Begitu banyak orang disana yang bersenang senang, baik 


itu hanya duduk menikmati minuman mereka hingga 
bergoyang di lantai dance dengan diiringi suara musik dj. 


Apa yang akan mereka lakukan di dalam club ini? 


Kenapa Sehun harus memanggil nya jika dia pergi ke club 
malam? Bukankah didalam banyak wanita wanita yang 
dapat memuaskan hasratnya itu. Lisa terus bergulat dengan 
pikirannya sampai ia tidak mendengar Sehun yang sedang 
berbicara menggeram kesal karena lagi lagi wanita yang 
digandeng nya ini mengacuhkan nya. 


"Seperti nya aku harus memberikan mu hukuman nanti!!" 
Geram Sehun yang sudah menarik paksa lengan Lisa, 
membuat wanita itu terkejut. 


"Sebaiknya jangan memikirkan lelaki lain saat bersama ku 
atau kamu akan tau akibatnya Lisa!!" 


"A-aku tidak sedang memikirkan siapapun" jawab Lisa cepat 


"Bagus, kamu akan tau akibat nya jika melakukan itu!!" 
Ucap Sehun melepaskan lengan Lisa kasar. 


Sehun kembali melangkahkan kakinya, berjalan menuju 
sebuah pintu berwarna merah. Lisa mengikuti dibelakang. 


Krek.... Sehun menarik knop pintu berwarna merah itu, 
kemudian masuk. 


Kedua mata Lisa langsung membulat sempurna, saat 
melihat pemandangan didepannya. Pria dan wanita sedang 
bercumbu mesra, bahkan ada salah satu wanita yang sudah 
naked sedang tidur di sofa. 


"Apa mereka tidak merasa malu bercumbu di depan orang" 
batin Lisa berkata, ia menutup mulutnya syok. 


"Kamu akhirnya datang" sambut Suho bangkit dari 
duduknya berjalan menghampiri Sehun meninggalkan 
jalang disampingnya. 


Sehun segera menarik tangan Lisa menghampiri Suho dan 
teman temannya itu. 


"Kenapa kamu sangat lama datangnya?" Tanya Suho. 


"Aku harus mengurus sesuatu dulu, sebelum datang ke sini" 
jawab Sehun memberi alasan. 


Suho melirik kearah Lisa yang sedang bersembunyi 
dibelakang Sehun. 


"Siapa wanita dibelakang mu itu?!" Tanya Suho penasaran. 
Tumben sahabat nya membawa seseorang bersamanya. 


Chanyeol, Baekhyun, KAI, Chen yang sedang bercumbu, 
bahkan kyungsoo yang sedang memainkan ponselnya 
mengalihkan perhatian nya ke arah Sehun. 


"Kenapa kalian menatap ku seperti itu" ucap Sehun tidak 
nyaman dengan tatapan teman temannya itu. 


Lisa semakin bersembunyi di belakang Sehun, membuat 
teman temannya Sehun penasaran. 


"Beritahu kami siapa wanita dibelakang mu itu!" Baekhyun 
berbicara 


"Apa dia kekasih mu" tambah Chanyeol. 


Sehun menarik tangan Lisa ke depan, agar wanita itu tidak 
bersembunyi lagi di balik punggungnya. 


"Tidak, dia bukan kekasih ku" ucap Sehun menatap Lisa 
yang menunduk malu. 


"Lalu siapa dia?" Tanya Chen penasaran. 
"Dia budak ku" 


"Bukankah dia Lalisa manoban, salah satu member grup 
Blackpink" ujar KAI, ia lumayan tau dengan beberapa artis 
wanita karena kekasihnya adalah seorang idol. 


"Wah benarkah, kalo begitu suruh dia menari untuk kita" 
saran Chanyeol 


"Benar, kapan lagi kita bisa menonton idol menari langsung 
didepan kita" tambah Baekhyun. 


Sehun melirik kearah Lisa yang hanya diam menundukan 
kepalanya seakan dibawah sana lebih menarik dibanding 
nya. 


Suara decikan kesal keluar dari bibir sehun, ia mengambil 
segelas minuman kasar, meminum isi gelas itu hingga 
tandas, dan suatu ide cemerlang tiba-tiba muncul di otak 
liciknya itu, membuat Sehun tanpa sadar menyeringai 
melirik Lisa. 


Sehun tersenyum misterius, entah apa yang sedang ia 
pikirkan sekarang yang pasti itu tidak baik untuk Lisa. 


"Baiklah, budak ku akan menari didepan kita dengan tanpa 
busana" kata Sehun santai 


Lisa yang sedari tadi menunduk menegang seketika, 
dengan perasaan tidak percaya dia mengangkat kepalanya 
dan melihat Sehun dengan tatapan nanar dan tidak 
percaya. 


"Apa dia sudah gila, menyuruh ku menari tanpa busana di 
depan teman-temannya" batin Lisa berkata. 


"Wah... Lebih bagus, kami jadi tidak sabar" seru Chanyeol. 


Lisa menggeleng mencoba menolak perintah Sehun, namun 
lelaki itu tetap bersikeras memaksa Lisa melakukan nya. 


To be continued!! 


Sehun jahat banget sih Ama Lisa kasihan tau Lisa di jahatin 
Mulu 
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16. Beruntung 
"Membuat ku kesal, maka terima hukuman nya" 
- Sehun - 


Lisa menggeleng mencoba menolak perintah Sehun, namun 
lelaki itu tetap bersikeras memaksa Lisa melakukan nya. 


"Ya, ayo cepat lakukan, menari di depan kami, tunjukkan 
tubuh mu!" 


Teman teman sehun semakin mendesak Lisa untuk menari. 
Wanita itu tetap menolak untuk melakukan nya, membuat 
Sehun semakin kesal. 


"Apa kalian tidak terlalu keterlaluan!!" kyungsoo berbicara, 
Sehun dan teman temannya ini sangat keterlaluan. 


"Apasih Kyung, Sehun saja tuan nya tidak keberatan, 
kenapa malah kyung yang marah" balas Baekhyun 


"Betul ituh" Chanyeol ikut bicara 


Bukannya mendengarkan perkataan kyungsoo, mereka 
malah balik menyerang kyungsoo. 


"Kamu tidak usah munafik Kyung, kamu juga ingin 
melihatnya juga kan!" Ucap kai merendahkan. 


Oh benar benar teman teman Sehun sudah keterlaluan, 
bahkan kyungsoo yang mengingatkan mereka malah 
diserang, mungkin otak mereka sudah dirasuki setan 
mesum. 


Kyungsoo menghela nafas nya berat, dari pada menjawab 
perkataan kai, lebih baik dia memilih untuk keluar saja. 
menghindari perkelahian yang mungkin akan terjadi. 


"Terserah kalian saja, aku akan keluar" kata Kyungsoo 
kemudian keluar dari ruangan tersebut. 


Kyungsoo keluar dari ruangan itu dengan perasaan kesal, 
niatnya hanya untuk mengingatkan mereka untuk tidak 
terlalu keterlaluan terhadap wanita itu, bukannya menerima 
mereka malah mengatakan kyungsoo munafik. Benar benar 
kyungsoo tidak habis pikir dengan jalan pikiran teman 
temannya itu. 


"Kumohon jangan paksa aku melakukan itu" pinta Lisa 
dengan nada memelas. 


"Cepat lakukan!!" 
"Kumohon, aku akan melakukan apapun, asalkan jangan ini" 


"Tidur dengan mereka, atau menari sekarang" Sehun 
membuat sebuah pilihan. 


"Tapi-" kalimat Lisa terpotong dengan Sehun mencengkeram 
kuat dagunya. 


"Lakukan, atau aku sebarkan video itu!!" Ancam Sehun 
kesal. 


"Akhhh... Ba-baik" ucap Lisa kesakitan, kemudian Sehun 
melepaskan cengkraman nya kasar membuat tubuh Lisa 
tersungkur ke lantai. 


"Bagus" Sehun tersenyum kejam 


Dengan berat hati, Lisa berjalan ke tengah ruangan. Ia 
berdiri dengan kaki bergetar, mata memerah menahan 
untuk menangis. Lisa melirik kearah Sehun sebentar, 
berharap lelaki itu menahannya. 


"Kamu tunggu apalagi cepat buka pakaian mu dan 
menari!!" Perintah Sehun 


Tubuh Lisa menegang, ia semakin menatap nanar ke arah 
Sehun yang tersenyum kejam dihadapan nya. 


"Ya Tuhan apa yang harus aku lakukan?" Batin Lisa menjerit, 
ia tidak ingin melakukan hal hina seperti ini, tapi Sehun 
terus saja mengancamnya. 


Mata Lisa mulai berkaca-kaca menahan air mata yang 
sebentar lagi akan keluar dari pelupuk matanya. la sekali 
lagi melihat kearah Sehun dengan tatapan memohon, lelaki 
itu lagi-lagi hanya tersenyum kejam padanya. 


"Ada apa Lisa, kamu tidak ingin melakukannya atau kamu 
ingin aku membantu mu membuka dressnya!" 


"Dengan senang hati aku akan membantu mu" lanjut Sehun 
menyeringai menatap Lisa nakal. 


Beberapa sorakan senang dan penuh antusias dari teman 
teman Sehun, membuat Lisa semakin bergetar ketakutan. 
Tidak, Lisa tidak mau melakukan itu, bagaimana pun juga 
dia masih mempunyai rasa malu, dia bukan seorang jalang 
yang duduk disamping teman temannya Sehun, Lisa masih 
ingin mempertahankan harga dirinya meskipun sudah 
hancur semenjak Sehun mengambil keperawanan nya. 


"Cepat lakukan atau ku sebarkan video ini!!" Bisik Sehun 
mengancam menunjuk ke arah ponselnya, tangannya sudah 
bersiap siap menekan tombol upload. 


Lisa yang melihatnya panik, tubuhnya semakin bergetar 
ketakutan, air matanya pun sudah turun membasahi pipi 
mulusnya. Dengan terpaksa, Lisa menuruti keinginan 
Sehun, tidak ingin membuat lelaki itu semakin marah dan 
menyebar video itu. Dengan kedua tangan bergetar Lisa 
akhirnya mencoba menarik resleting di belakang dressnya, 
resleting itu perlahan lahan turun mulai menampakkan 
punggung polos Lisa. Kedua kelopak mata Lisa sudah 
tertutup sempurna dan terus mengeluarkan air mata tanpa 
suara. 


Rasanya harga dirinya sudah hancur tidak tersisa, Lisa 
sudah terlihat seperti seorang jalang sekarang. Suara 
sorakan penuh semangat dari teman teman Sehun kembali 
terdengar saat akhirnya Lisa mulai bergerak melepaskan 
dress nya, sementara Sehun masih berdiri angkuh di 
hadapan Lisa, menatap wanita itu lekat. 


Suara sorakan dari teman temannya Sehun semakin 
bergema keras di dalam ruangan itu saat Lisa akan menarik 
turun tali dress hitam nya. 


Tiba-tiba saja seseorang menarik tangan Lisa dan 
memangut bibir ranum itu kasar. Sehun melumat bibir Lisa 
rakus, mencicip setiap inci bibir ranum itu dari dalam 
maupun luar, ciuman begitu panas hingga membuat orang 
yang melihatnya cukup gerah. 


"Sehun hmpppp..." Ucap Lisa melihat siapa pelaku yang 
sudah memangut bibir nya. 


"Apa dia sudah gila berciuman di depan teman-temannya" 
gerutu Lisa dalam hati mencoba mendorong tubuh Sehun 
menjauh dari nya dan melepaskan ciuman panas mereka 


"Bodoh" ucap Sehun, saat akhirnya ia melepaskan ciuman 
panasnya, deru nafas mereka memburu dengan wajah 


memerah karena kekurangan oksigen. 


Sebelum ada yang berbicara, Sehun bergegas mengangkat 
tubuh Lisa ke atas bahunya, memikul tubuh wanita itu 
seperti karung beras. 


"Turunkan aku!!" Teriak Lisa terus meronta ronta meminta 
diturunkan. 


Bukannya mengindahkan teriakan Lisa, Sehun malah 
berjalan keluar dari ruangan itu, meninggalkan teman 
temannya yang diam, bingung dengan sikap Sehun yang 
tidak seperti biasanya. 


"Aku bukan karung beras brengsek! Cepat turunkan aku!!" 
Maki Lisa memukul mukul punggung lelaki itu, pukulan itu 
bahkan tidak terasa sama sekali untuk Sehun. 


Beberapa orang memperhatikan Sehun yang sedang 
berjalan disamping mereka, Lisa terus berteriak meminta 
tolong kepada orang yang berjalan di samping mereka 
tetapi tidak ada satupun yang mau menolongnya, mereka 
malahan tertawa. 


"Udah ganteng, kaya, sweet lagi, beruntung sekali wanita 
itu" gosip salah satu resepsionis hotel yang melihat Sehun. 


"Beruntung endas mu!" Gerutu Lisa mendengar gosipan 
resepsionis hotel itu. 


Langkah Sehun berhenti pada sebuah kamar VIP, Sehun 
mengambil kartu di dalam kantong nya dan menempel kan 
kartu itu ke lock scen, pintu terbuka mereka pun masuk ke 
dalam. 


Sehun berjalan menuju ranjang, menjatuhkan tubuh Lisa di 
atas ranjang king size itu. 


"A-apa yang mau kamu lakukan!" Tanya Lisa ketakutan. 


Sehun naik keatas ranjang, menindih tubuh mungil Lisa dan 
tersenyum nakal. 


"Menghukum mu, karena sudah berani menunjukkan tubuh 
mu ke lelaki lain!" 


"Aku tidak menunjukkan nya, ka-mu yang memaksa ku" 


"Walaupun aku yang memaksa, kamu tetap akan 
mendapatkan hukuman" kata Sehun menyeringai jahat, 
tangannya mengunci kedua tangan Lisa diatas kepala. 


Lisa semakin ketakutan, ia tidak mau Sehun menyentuh 
tubuhnya lagi dan melakukan hal hina. 


"Ada apa sweetie, kenapa kamu menangis?!" 


"Kumohon jangan lakukan ini, aku-aku tidak akan 
menunjukkan tubuhku ke lelaki lain lagi. Jadi kumohon 
jangan hukum aku" mohon Lisa air matanya sudah mengalir 
deras membasahi pipi mulusnya. 


Wajah Sehun tiba-tiba mendekat ke wajah Lisa, membuat 
wanita itu refleks menutup mata nya takut, Sehun 
mengeluarkan lidahnya kemudian menyapu (menjilati) pipi 
Lisa yang basah kemudian mengecup mata wanita itu 
sekilas. 


"Bahkan air mata mu pun terasa manis sweetie, bagaimana 
bisa aku menahan untuk tidak menghukum mu" kata Sehun 
yang terdengar menjijikkan di telinga Lisa. 


Tanpa aba-aba Sehun melumat bibir Lisa rakus, mengabsen 
setiap inci mulut wanita itu. Ciuman itu intens dan 
menuntut. kemudian Bibir Sehun beralih menyapu leher 


Lisa, mengecup nya dan mengingit nya kecil. Salah satu 
tangannya meremas kuat payudara Lisa. 


"Ahhh....shhh..." Desahan laknat itu berhasil keluar dari bibir 
Lisa. 


Sial, tubuhnya menyukai sentuhan dari Sehun. Lisa 
berusaha menyadarkan pikiran nya agar tidak terhanyut 
dalam permainan dari lelaki brengsek didepannya itu. 


To be continued!! 

Aduh Lisa, pipi mu jadi bau jingong deh kayaknya 
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kesal dan membuat Lisa terharu. 


Oh iya kalian lebih suka lebih banyak adegan psycho nya 
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17. Datang bulan 


JANGAN LUPA TINGGALKAN JEJAK VOTE DAN COMEN 
NYA. 


TERIMAKASIH 


Happy reading 


Sial, tubuhnya menyukai sentuhan dari Sehun. Lisa 
berusaha menyadarkan pikiran nya agar tidak terhanyut 
dalam permainan dari lelaki brengsek didepannya itu. 


"Sehun lepaskan aku!" 


"Tidak sweetie, kamu harus menerima hukuman mu!" seru 
Sehun berbisik sensual di telinga Lisa. 


Lisa berusaha mendorong Sehun dari tubuhnya, entah dapat 
kekuatan dari mana, dengan sekuat tenaga Lisa mendorong 
tubuh Sehun, dan berhasil. Tubuh Sehun terpelanting jatuh 
dari ranjang. 


Lisa menghela nafas lega, setelah berhasil mendorong 
Sehun menjauh. Lisa segera bangkit, membetulkan dress 
nya yang merosot karena ulah Sehun. 


Lisa berdiri dari ranjang, berlari cepat ke arah pintu, 
menarik knop pintu kamar tersebut. Sial pintu nya terkunci, 
Lisa terus berusaha menarik knop pintu kamar itu, berharap 
usahanya akan berhasil Walaupun Lisa tahu akan sia sia. 


Sebuah tangan besar nan hangat itu memeluk perut Lisa 
dari belakang, jantung Lisa berdegup dengan kencang, ia 


bisa merasakan deru nafas Lelaki itu di lehernya. 


"Apa kamu sedang ingin bermain dengan ku sweetie" Bisik 
Sehun sensual. 


Berhasil membuat jantung Lisa berdebar tidak karuan, 
tubuhnya seketika gemetaran dengan keringat mengucur 
deras membasahi pelipisnya. 


Melihat Lisa yang hanya diam membatu, membuat Sehun 
semakin ingin memakan wanita itu sekarang. Tangan Sehun 
menelusup masuk ke dalam dress yang Lisa kenakan, naik 
keatas, meraba setiap inchi lekuk tubuh Lisa lalu mendarat 
tepat dikedua payudaranya. 


Tangannya meremas lembut payudara Lisa, memainkan 
puting Lisa yang sudah menegang. Bibir Sehun tidak tinggal 
diam, ia mengecup leher jenjang Lisa, mengisap dan 
menggigit kecil, meninggalkan banyak tanda kiss maks. 
Lidahnya bermain ditelinga Lisa, terkadang mengigit kecil 
daun telinga wanita itu. 


Lisa semakin gila, terhanyut dalam permainan Sehun. 
Pikiran waras nya sudah terkesamping kan oleh rasa nikmat. 


Lisa POV 


Aku mungkin sudah gila, terhanyut dalam permainan lelaki 
brengsek ini. Walaupun sekuat tenaga aku menolak, aku 
tetap kalah dengan permainan Sehun. 


Sial, terkutuk lah tubuh penghianat! 
"Ahh.. sehunn" 


"Yes sweetie,call my name" 


Shit, desahan laknat itu berhasil keluar dari mulut ku. Aku 
menggigit kuat bibir ku, agar suara laknat itu tidak keluar 
lagi. Tapi sial, permainan Sehun benar benar nikmat, 
membuat ku tidak kuasa menahan desahan. 


Ya Tuhan, aku harus bagaimana, aku tidak ingin lelaki 
brengsek ini menyentuh tubuhku lagi, aku terus memohon 
dalam hati, berharap Tuhan akan mendengar kan 
permohonan ku. 


Serrrrr........ 


Seperti nya ada sesuatu yang aneh, mengalir dari vaginaku, 
sesuatu yang hangat. Menurut pengalaman ku selama 
menjadi seorang wanita, adalah haid ku datang. 


"Berhenti... Berhenti!!" Teriak ku berusaha memberontak. 


"Tidak peduli kamu memberontak seperti apapun, kamu 
harus menerima hukuman mu!" 


Tidak, aku sudah tidak tahan lagi. Bagaimana ini, Sehun 
tidak mau berhenti. 


"Se-sehun aku datang bulan" seru ku. 
Sehun menghentikan aksinya, menatap ku tidak percaya. 


"Aku akan memeriksa nya, awas saja jika bohong, akan ku 
buat kamu tidak bisa berdiri dari ranjang besok!" 


"A-aku benar benar datang bulan" 


Sehun menelusup kan tangannya masuk ke dalam dress ku, 
aku menutup mataku takut. Tangannya meraba raba CD ku 
yang basah. 


"Sial!!" Sehun mengeluarkan tangannya dari dress ku, 
menjauhkan badan nya dari ku, kemudian berjalan ke sofa 
dan duduk. 


"Terimakasih Tuhan, sudah menolong ku dari lelaki brengsek 
itu" dalam hati aku bersyukur, Lelaki itu tidak akan 
menyentuh ku selama seminggu, Walaupun hanya 
seminggu sih, tapi setidaknya aku bisa bernafas lega selama 
itu. 


Serrrrr.... 


Ah, darahnya semakin banyak keluar. Aku harus 
menemukan pembalut. Oh tidak, aku lupa membawa tas ku. 
Bagaimana ini. Pikir ku panik. 


Aku berjalan menuju nakas membuka satu persatu laci 
berharap menemukan sebuah pembalut walaupun hanya 
satu. Mata ku langsung melotot melihat isi laci itu, terdapat 
banyak sex toys disana, semua laci penuh dengan mainan 
aneh itu. Wajah ku langsung berubah kesal. 


"Apa dia memiliki kelainan, menyiksa wanita dengan 
mainan aneh ini" 


Ku lihat kearah Sehun yang sedang duduk di sofa dengan 
wajah kesal, sebuah senyuman terukir dibibir ku. 


"Rasakan itu lelaki mesum brengsek!" Umpat ku tersenyum 
puas, melihat wajah kesal Sehun. 


Aku mendudukkan pantat ku di ranjang, bodo amat dengan 
seprei ranjang yang terkena darah haid ku. 


"Akhhhh..." Ringis ku, merasakan sakit di perut ku. 


Sehun berdiri dari duduknya, berjalan ke arah ku dengan 
wajah muram. Membuat ku takut dan langsung 
menundukkan kepala ku melihat kelantai. 


la menyodorkan ponsel nya kearah ku, aku mendongak, 
menatap nya bingung. Untuk apa dia memberikan ku ponsel 
nya, apa dia mau memukul ku dengan ponsel nya. Seketika 
tubuh ku bergidik ngeri melihat nya. 


"Cepat, ketik apa saja yang kamu butuhkan!" Seru Sehun. 
Alis ku tersangkat, menatap bingung Sehun. 
"Maksud mu pembalut?!" 


"Aku menyuruh kamu untuk mengetik, ya ketik aja, kenapa 
harus bertanya lagi!!" Teriak Sehun kesal. 


Kenapa dia berteriak kepada ku, aku kan hanya bertanya. 
Hump jangan salahkan aku, tidak akan segan-segan! Ku 
ketik dengan cepat semua kebutuhan ku di ponselnya. 


2 buah betty soft + pembalut nyaman ekstra lembut untuk 
malam hari, 2 buah betty soft + pembalut nyaman ekstra 
kering digunakan untuk sehari-hari dan juga pembalut 
spons anti bocor. 


Setelah selesai mengetik semua kebutuhan ku, ku 
kembalikan ponsel nya kembali. 


Aku perkirakan, dia pasti akan menghapusnya setelah 
melihatnya. 


"Ok. tunggu disini, aku keluar sebentar" 


Sehun mengambil mantel dan kunci mobilnya kemudian 
berlalu pergi. 


Aku tercengang, apa dia benar-benar akan membelikan 
pembalut wanita untuk ku. Apa dia tidak malu. 


Deg.... 


Jantung ku berdebar kencang, pipi ku memanas. Apa 
sekarang aku sedang terharu padanya, oh tidak mungkin. 
Sehun mana mungkin mau membelikan pembalut dan 
mempermalukannya dirinya sendiri. 


Ah lebih baik aku tidak memikirkannya, membuat jantungku 
berdebar saja. 


Author POV 


Sehun keluar dari kamar VIP itu, berjalan ke lift, menekan 
tombol lantai beseman tempat mobilnya diparkirkan. 


Sesampainya di lantai baseman, Sehun berjalan ke arah 
mobil sport nya, masuk ke dalam mobil, dan menjalankan 
mobilnya dengan kecepatan sedang. 


Hujan langsung mengguyur mobil Sehun saat keluar dari 
kawasan hotel, jalanan kota Seoul terlihat sepi, karena 
sedikitnya kendaraan yang lewat saat hujan lebat. 


Sehun melirik ke kanan dan ke kiri mencari mini market 
yang masih buka, karena jam menunjukkan pukul setengah 
dua belas malam. 


Cukup lama Sehun berputar putar di jalanan, akhirnya ia 
menemukan satu mini market yang masih terbuka. Sehun 
memarkirkan mobilnya di depan mini market, keluar dari 
mobil tanpa menggunakan payung, tidak memperdulikan 
tubuhnya terkena guyuran hujan. 


"Selamat datang" 


Sambut penjaga toko itu ramah, Sehun tidak merespon nya. 
la berjalan ke arah tempat pembalut wanita dipajang. Sehun 
terlihat bingung untuk memilih pembalut jenis apa yang 
diinginkan oleh Lisa, Walaupun wanita itu sudah 
mengetikkan catatan padanya. 


"Ada yang bisa saya bantu tuan?" Tanya penjaga wanita itu 
melihat Sehun kebingungan. 


"Carikan semua benda sesuai catatan ini" kata Sehun 
mengeluarkan uang 1.000.000 untuk tipnya 


Dengan senang hati penjaga toko itu membantu Sehun 
mencarinya, penjaga tokoh itu dengan teliti memilih barang 
barang yang diinginkan oleh Lisa. 


Tidak membutuhkan waktu lama, semua pesanan milik Lisa 
sudah terpenuhi. 


Sehun masuk kembali ke dalam mobilnya, melaju dengan 
kecepatan sedang. Ia berjalan naik lift dan sampai di depan 
pintu kamar VIP. 


To be continued!! 


Hai semuanya, aku ada sedikit curhat nih Ama kalian. Masa 
ada yang bilang cerita ku itu jelek, sampah, gak guna sih, 
manfaatin artis KPop biar banyak yang baca. 


Aku tanya Ama kalian, apa benar cerita ku jelek, kalian 
cuma suka cast nya aja. 


Misalkan aku ganti nama pemainnya, apa kalian masih tetap 
suka ama cerita ku? 


Tolong dijawab ya!! 


18. Gagal terharu 


JANGAN LUPA TINGGALKAN JEJAK VOTE DAN COMEN 
NYA. 


TERIMAKASIH 


Happy reading 


Sehun sampai di depan pintu kamar hotelnya, menarik knop 
pintu kemudian Sehun masuk. Pemandangan pertama yang 
Sehun lihat adalah Lisa, yang sedang terlelap di atas 
ranjang. 


Uhg andai Lisa tidak sedang datang bulan, Sehun sudah 
pasti melahap wanita itu sekarang. 


Sehun berjalan menghampiri ranjang, duduk di tepi ranjang 
sambil menatap wajah terlelap wanita itu. 


Damai dan tenang, wajah Lisa terlihat seperti itu saat 
sedang tertidur berbeda sekali dengan saat wanita itu 
terbangun. 


"Tidak, tolong lepaskan aku! Aku akan melakukan apapun 
asalkan kamu melepaskan ku" ngigau Lisa. 


Sehun terkekeh melihat Lisa yang sedang mengigau 
tentang dirinya, apa setakut itu Lisa pada dirinya sampai- 
sampai Sehun bisa hadir di mimpi nya. 


Lisa menggeliat dalam tidur nya, ia masih saja mengingau. 
Membuat Sehun tidak tahan ingin melahap habis wanita itu, 


Sehun merangkak menuju ketengah ranjang dan menindih 
tubuh mungil Lisa. 


Merasa ada sesuatu yang berat menindihnya, Lisa membuka 
matanya, ia terkejut melihat Sehun yang sudah berada 
diatasnya. 


"A-apa yang mau kamu lakukan?!" Tanya Lisa gagap. 


Lelaki ini tidak mungkin mau melakukan itu bukan saat ia 
sedang datang bulan. Pikir Lisa takut 


"Aku ingin memakan mu sweetie" 


Lisa membulat kan matanya terkejut, apa lelaki ini sudah 
gila. Dia sedang mens sekarang, tidak mungkin untuk 
melakukan nya. 


"T-tapi aku sedang datang bulan!" Ucap Lisa takut. 


"Kalau sedang datang bulan emang kenapa?" Sehun 
menyeringai jahat. 


"Kamu tidak boleh melakukan nya, saat aku sedang datang 
bulan!" Seru Lisa panik. 


"Api yang sudah kamu nyalakan tidak bisa kamu padamkan 
begitu saja, apupun yang sedang terjadi padamu kamu 
harus memadamkan apinya!" Ujar Sehun mendekat kan 
wajah nya, Lisa menutup mata nya takut. 


Dalam hati ia terus memohon, agar lelaki gila ini menjauh 
dari nya. 


"Tuhan, jauhkan lelaki gila ini dari ku" 


Sehun semakin mendekat kan wajah nya, Lisa dapat 
merasakan bibir sehun akan menyentuh bibir nya. 


Cup.. sebuah kecupan berhasil mendarat di bibir ranum 
milik Lisa, Sehun menjauhkan wajahnya setelah berhasil 
mengecup bibir wanita itu. Lisa masih menutup matanya 
takut, dengan bibir monyong kedepan. Entah apa yang 
sedang Lisa pikirkan sekarang. 


"Hahahaha" sebuah tawa berhasil lepas dari mulut Sehun, 
melihat ekspresi wajah Lisa. 


Yang saling bertolak belakang, hati Lisa menolak ciuman 
Sehun, tapi tubuhnya nya meminta lebih. Lisa membuka 
mata, bingung melihat Sehun yang tertawa begitu lepas. 


"Kenapa kamu tertawa?" 


"Ekspresi wajah mu sangat lucu sweetie, dalam hati kamu 
menolak, tetapi tubuh mu meminta lebih." Kata Sehun 
berusaha menahan tawanya. 


Pipi Lisa seketika memerah, apa benar tubuhnya meminta 
lebih. Argggg... Dasar tubuh sialan. Grutu Lisa dalam hati. 


Lisa menutup wajahnya malu, siapapun tolong sembunyikan 
wajah Lisa dari hadapan lelaki gila ini. 


"Hahaha ini, semua barang yang kamu butuhkan!" Kata 
Sehun masih sedikit tertawa, ia memberikan sebuah 
kantong plastik berwarna putih itu kepada Lisa. 


Lisa melepaskan tangan dari menutupi wajahnya, menatap 
kantong plastik putih itu, Lisa terkejut melihat isi didalam 
kantong plastik putih itu. 


Semua isinya sesuai yang Lisa catat tadi, bagaimana Sehun 
tau semua barang barangnya? Dia tidak mungkin benar 
benar mencari nya pelan pelan di bagian produk wanita 
kan! pikir Lisa. Sebuah imajinasi tiba tiba terlintas dipikiran 


Lisa, bagaimana Sehun membeli semua keperluan nya. Lisa 
terkekeh membayangkan betapa bingungnya Sehun 
membeli pembalut untuk nya, dan diperhatikan oleh orang 
orang. 


"Hmm ternyata, lelaki ini tidak terlalu buruk juga" batin Lisa 
terharu, kemudian melihat Sehun, yang rambutnya sedikit 
basah karena hujan. 


"Cepat ganti pakaian mu, kita akan pulang ke rumah 
sebentar lagi!" 


Lisa menggangguk mengerti, ia segera berjalan menuju 
kamar mandi membawa kantong plastik putih itu. 
Senyuman Lisa tidak henti hentinya terukir, ia merasa 
senang baru kali ini ada lelaki yang mau mempermalukan 
dirinya demi membeli keperluan pribadi nya. 


Lisa membuka kantong plastik itu, banyak jenis pembalut di 
sana, Lisa mengacak acak isi kantong plastik itu, mencari 
pembalut yang cocok untuknya, dan ketemu. Disamping 
pembalut itu ada secarik kertas, Lisa mengambil nya dan 
membaca isi tulisan dalam kertas itu. 


Suami anda, Sangat baik terhadap anda! 
Dari pegawai tokoh, yang memilihkan pembalut untuk anda. 


Senyuman Lisa seketika hilang setelah membaca isi tulisan 
itu, wajah nya berubah kesal. 


"Ternyata dia, membayar pegawai toko untuk pergi 
mencarikan semua ini. Lumayan pintar" batin Lisa kesal 


"Tuan pegawai toko, dia bukan suamiku. Dia adalah lelaki 
licik yang menjebak ku untuk menjadi budak nya!" 


Beberapa menit kemudian, Lisa keluar dari kamar mandi 
dengan wajah kesal. Diluar sudah ada Sehun yang duduk 
sambil memainkan ponselnya. 


"Ayo pulang" ucap Lisa berjalan duluan menuju baseman. 


Sehun menatap Lisa heran, ada apa dengan wanita ini, 
bukannya berterima kasih malah marah. Sehun berjalan 
mengikuti Lisa dibelakang. 


Mereka sampai di mobil, dalam hati Lisa terus mengoceh. 
"Sia-sia rasa terharu ku padanya" 


Sehun memperhatikan wajah kesal Lisa, wanita itu sampai 
lupa memasang sabuk pengaman nya. 


"Sampai kapan kamu akan terus mengoceh seperti itu?" 


"Ya terserah aku dong, masalah!" Entah dapat keberanian 
apa Lisa bisa berkata seperti itu. 


Sehun menghela nafas, ia mendekat membuat Lisa kaget. 
"Apa yang mau kamu lakukan?!" 


Sehun tidak merespon nya, tangannya terarah keatas. Apa 
dia akan memukul ku? Pikir Lisa takut, ia memejamkan 
matanya. 


Sehun mengambil sabuk pengaman di samping kursi Lisa, 
kemudian menguncinya. 


Klik... Mendengar bunyi itu Lisa membuka mata, dilihat nya 
Sehun sudah kembali ke tempat duduknya semula, siap 
menjalankan mobilnya. 


Sepanjang perjalanan mereka akan diam, kesunyian malam 
menemani perjalanan pulang mereka. Lisa sibuk 


memperhatikan jalanan kota Seoul sedangkan Sehun fokus 
menyetir. 


Tidak terasa, sudah 20 menit berlalu mobil Sehun melaju, 
akhirnya mereka sampai juga di Mension milik Sehun. 
Sehun memarkir kan mobilnya, di garasi. Dilihatnya Lisa, 
yang sudah tertidur pulas. Sehun tersenyum, ia keluar dari 
dalam mobil, berjalan ke samping pintu mobil. Membuka 
pintu mobil, kemudian menggendong tubuh Lisa ala bridal 
style. 


Lisa menggeliat tidak nyaman, saat Sehun 
menggendongnya. Menyembunyikan wajahnya di dada 
bidang Sehun, mencari kenyamanan di tubuh bidang Lelaki 
itu. 


Perlahan Sehun meletakkan tubuh Lisa di atas ranjang 
setelah mereka sampai di kamar. Saat Sehun akan pergi, 
sebuah tangan kecil menahannya. 


"Jangan pergi, jangan tinggalkan aku" ngigau Lisa masih 
dengan mata terpejam. 


"Baiklah jika itu maumu" 


Sehun tersenyum, melepaskan tangan Lisa dari lengannya. 
Kemudian melepaskan pakaiannya yang basah dan ikut 
berbaring di samping Lisa. Memeluk tubuh wanita erat. 


"Sekarang aku melepaskan mu, tapi tidak lain kali sweetie" 
ucap Sehun mengecup kening Lisa. 


Mereka pun terlelap, bersama mimpi yang menghiasi tidur 
mereka. 


To be continued!! 


Hai guys, gimana episode kali ini seru gak. Seru dong 
pastinya hehehe. 


Vote170 dan 70 comen part selanjutnya author update 


Spoiler part selanjutnya yang 
manis-manis . 


Oh iya author mau nanya nih, kalo misalnya cerita ini 
pindah lapak ke yang pakai koin atau misalnya di terbitkan 
gitu 

(berharap ) 

Kalian mau beli gak. Cuma nanya aja nih ya. Hehehe 


Tunggu kelanjutan part selanjutnya ya. 


19. Sakit 


JANGAN LUPA TINGGALKAN JEJAK VOTE DAN COMEN 
NYA. 


TERIMAKASIH 


Happy reading 


Lisa terbangun dari tidurnya, ia mengerjapkan matanya 
beberapa kali. Pemandangan pertama yang Lisa lihat adalah 
seorang lelaki dengan mata elangnya sedang tertidur pulas 
di samping Lisa. 


Lisa memperhatikan wajah Sehun yang terlelap, tampan. 
Kata itu keluar begitu saja dari mulut Lisa tanpa ia sadari. 


Tangannya terulur menyentuh pipi Sehun, halus dan panas. 
Tunggu panas, apa lelaki itu demam. Lisa meletakkan 
tangannya di atas dahi Sehun, mengukur Suhu tubuh lelaki 
itu. Lisa terkejut saat menyentuh kening Sehun, kira kira 
suhu tubuh nya mencapai 39 c sangat panas. 


Lisa bangkit dari ranjang, berjalan mengambil kain dan air 
hangat kemudian mengompres kening Sehun dengan itu. 


Percobaan pertama, kain kompres nya terlalu banyak air 
membuat Sehun mendesah tidak nyaman dalam tidur nya. 


Percobaan kedua, kain kompres nya terlalu kering, baru 
beberapa menit Lisa mengompres kain itu sudah kering. 


Percobaan ketiga, kain kompres nya tidak terlalu kering dan 
tidak terlalu basah. 


Lisa menghela nafas lelah, setelah berhasil mengompres 
Sehun dengan benar. 


"Ternyata sulit juga, merawat orang sakit" 


Kriuk.. kriuk... Perut Lisa mengeluarkan bunyi. la merasa 
lapar setelah melakukan perawatan yang sangat melelahkan 
itu. 


"Seperti nya aku harus memasak untuk dia" Lisa menatap 
Sehun yang terlelap di atas ranjang. 


Lisa berjalan menuju dapur, ia sedikit bingung apa yang 
harus dia masak. Info Lisa tidak bisa memasak. 


Lisa berpikir, apa yang biasanya orang sakit makan ya. la 
teringat sesuatu, saat Jennie merawat sewaktu sakit dulu. 
Jennie merawat nya dengan baik dan memberinya makan 
bubur saat sakit. Sebuah senyuman terukir saat ia tahu 
harus memasak apa. 


Lisa mengambil celemek di lemari, mengikat rambut nya ke 
atas. Kemudian berjalan menuju lemari pendingin tempat 
bahan makanan di simpan. 


Lisa mengernyit bingung, bahan apa saja yang dibutuhkan 
untuk membuat bubur. la menggaruk kepalanya yang tidak 
gatal. Lisa mengambil ponselnya, mencari Google search, 
mengetikkan sesuatu di kolom search. 


Ting... Tidak menunggu lama, Lisa menerima jawaban. Ia 
segera mengambil bahan bahan sesuai yang tertera di resep 
yang ia lihat di google search. 


Lisa begitu semangat membuat bubur itu, "Anggap saja ini 
balasan karena sudah membelikan keperluan ku semalam" 
kata Lisa. 


Lisa menyalakan musik, mengiringi kegiatan memasak nya. 
Sedikit Blackpink - Boombayah 


Yah yah yah boombayah 
Yah yah yah boombayah 
Yah yah yah yah 

Boom boom ba 

Boom boom ba o ppa 


Lisa memutar mutarkan sendok nya keatas mengikuti irama, 
sesekali ia bergoyang. Lisa mulai terhanyut dalam tarian 
nya, sampai ia melupakan bubur nya yang mulai menghitam 
dan mengeluarkan asap. 


Mencium bau gosong, Lisa berhenti menari, membalikkan 
badannya melihat ke kompor. 


"Astaga, buburnya!!" 


Lisa berlari menghampiri kompornya, mematikan kontakan 
itu. Tangan Lisa mengambil tutup panci, ia lupa kalo tutup 
panci itu masih panas. 


"Akhhh..." Lisa merintih kesakitan. 


Lisa segera berlari menuju wastafel, mencuci tangan nya 
dengan air dingin. Dirasa sudah tidak terasa perih lagi, Lisa 
kembali menghampiri kompor, mengambil sarung tangan 
dan mengangkat tutup panci bubur tersebut. 


Asap hitam langsung keluar dari dalam panci itu, membuat 
Lisa terbatuk batuk karena asapnya. 


Di dalam kamar, Sehun mendengar suara keributan di dapur 
membuat nya mau tidak mau membuka mata nya. Kepala 


nya masih terasa pusing, tapi dia harus tetap memeriksa 
keributan apa yang ada di dapur. 


Sehun berjalan lemah menuju dapur, tangan nya bertumpu 
pada dinding. Sehun mengernyit bingung dengan keadaan 
dapur yang sangat berantakan seperti kapal pecah. Sehun 
semakin bingung melihat Lisa yang berdiri di depan kompor 
membelakangi nya. 


"Sedang apa kamu di sini sweetie?" Tanya Sehun lirih. 


Lisa berbalik, menampakkan wajah cemongnya. Dengan 
ekspresi sedih. 


Sebenarnya Sehun ingin tertawa, tetapi melihat ekspresi 
wajah sedih Lisa membuat nya menahan tawanya. Sehun 
berjalan menghampiri Lisa, melihat isi panci yang ada 
ditangan wanita itu. 


(Anggap aja itu gosong banget ) 


Sehun terbatuk-batuk, saat panci itu masih mengeluarkan 
asap. Di lihatnya Lisa yang menundukkan kepala dengan 
wajah hampir menangis. Mata wanita itu sudah berkaca- 
kaca bersiap siap, menetes kan air. 


"Aku ingin membuat kan bubur untuk mu, sebagai balasan 
kemarin malam. Tetapi aku malah membuat nya gosong" 


Sehun tersenyum hangat kemudian berbicara. 


"Tidak apa-apa, lain kali kita buat bersama sama. Sekarang 
kamu duduk dulu, aku akan membuat kan sarapan untuk 
kita" 


Lisa mendongak menatap Sehun, lelaki itu kan sedang sakit, 
mana mungkin ia yang memasakkan sarapan untuk mereka. 


"Ta-tapi kan kamu sedang sakit sekarang" 


"Aku sudah baikan, sekarang kamu duduk manis selagi aku 
memasak" ucap Sehun hangat. 


"Tapi-" kalimat Lisa terpotong dengan Sehun yang kembali 
berucap. 


"Duduk atau dapat hukuman!" Ancam Sehun, kepala sudah 
sakit sekarang, ia tidak mau berdebat dengan wanita ini 
lagi. 


Lisa mengangguk takut, ia berjalan menuju kursi makan. 
Duduk manis melihat Sehun yang mulai memasak. 


Sehun berjalan mengambil celemek, memakainya. 
Kemudian mengambil bahan bahan di dalam lemari 
pendingin. 


Sehun membuat kan sarapan, dengan bahan bahan yang 
baru saja ia ambil tadi. Bahkan saat memasak pun, ia 
terlihat sangat tampan walau dengan wajah pucat 
sekalipun. 


Tanpa Lisa sadari, ia menaruh rasa kagum pada lelaki yang 
memasak di depan nya itu. 10 menit telah berlalu, sehun 
sudah menyelesaikan masakannya. Membuka celemek yang 
ada ditubuhnya, dan meletakkannya kembali ke tempatnya. 
Sehun menghampiri Lisa dengan dua makanan di 
tangannya. 


"Makanlah" 


Sebuah nasi goreng sederhana namun terlihat mewah. Lisa 
menatap nasi goreng itu lapar, ia segera mengambil nasi 
goreng itu dan mulai memakannya. 


Tidak ada yang berbicara setelah itu, mereka berdua sibuk 
dengan menghabisi makanan mereka masing-masing. 
Hanya suara sendok beradu yang terdengar. 


"Terimakasih dan maaf karena sudah merepotkan mu 
padahal kamu sedang sakit sekarang” ucap Lisa setelah 
mereka menyelesaikan ritual makannya. 


"Tidak apa-apa" 


Kecanggungan kembali menyelimuti mereka, sampai Sehun 
kembali berucap. 


"Apa kamu tidak ada jadwal hari ini?" 

"Hmm tidak ada" jawab Lisa bohong, sebenarnya ia memiliki 
banyak jadwal hari ini, tetapi ia meminta ijin sakit supaya 
bisa merawat Sehun yang sedang sakit. 

"Oh" 

"Apa demam mu Sudah turun?" Tanya Lisa khawatir. 
"Seperti nya" 


Merasa tidak yakin dengan ucapan Sehun, Lisa bangkit dari 
duduknya menghampiri Sehun, berdiri di samping lelaki itu 
dan meletakkan tangannya di atas kening Sehun untuk 
mengukur suhu tubuh lelaki itu. 


"Hufff bagus lah sudah tidak panas lagi" Lisa menghela 
nafas lega, ternyata usahanya membuahkan hasil. 


"Apa kamu mengkhawatirkan ku sweetie?" Goda Sehun 
tersenyum jahil. 


"Ti-tidak, aku hanya tidak ingin ada orang mati karena ku" 
sanggah Lisa cepat. 


"Tapi kenapa pipi mu memerah sweet heart" 


Lisa langsung memegang kedua pipinya menutupi. Ah sial, 
kenapa pipi ku harus memerah di depan dia sih gerutu Lisa 
dalam hati. 


Lisa berbalik, berjalan menjauh dari Sehun. Tangan Sehun 
terangkat menyentuh pipinya, sebuah tersenyum terukir di 
bibir tipis milik Sehun. Senyuman itu sangat tipis, hampir 
tidak terlihat. Sehun memperhatikan Lisa yang berjalan 
menjauh dari nya. 


To be continued!! 
Makasih buat kalian yang sudah follow, vote, dan comen ya. 
Sesuai janji author update part selanjutnya. 


Spoiler part selanjutnya 
Cabe 


20. Kebaikan 


JANGAN LUPA TINGGALKAN JEJAK VOTE DAN COMEN 
NYA. 


TERIMAKASIH 


Happy reading 


Lisa keluar dari kamar mandi, ia baru selesai dengan ritual 
mandinya. Lisa keluar hanya memakai handuk yang melilit 
tubuhnya, dengan rambut basah tergerai. 


Sebelum melangkah kan kaki, Lisa mengintip ke 
sekelilingnya terlebih dahulu, melihat apakah Sehun berada 
di dalam kamar. Lisa tidak mau kejadian Tepo hari itu terjadi 
lagi, walaupun sekarang dia sedang datang bulan. 


Lisa melangkah perlahan, seperti seorang maling yang takut 
ketahuan oleh orang, berbeda dengan Lisa, yang takut 
ketahuan oleh serigala yang ganas, yang kapan saja bisa 
memakannya jika dia tidak waspada. 


Lisa menghela nafas lega, melihat tidak adanya tanda-tanda 
keberadaan Sehun di dalam kamar. 


"Huff baguslah, serigala lapar itu tidak ada disini" 


Tiba tiba, sebuah tangan menarik lengan Lisa. Mendarat kan 
bokong Lisa di atas pangkuan nya, tangan itu berasal dari 
Sehun yang sudah duduk di tepi ranjang. Lisa membulat 
kan matanya terkejut, dari mana datangnya serigala ini. 
Apakah sedari tadi dia sudah di sini bersembunyi? Pikir Lisa 
menatap wajah Sehun. 


"Aku menyukai sebutan mu padaku, mulai sekarang panggil 
aku itu!" Bisik Sehun sensual di telinga Lisa, 


Bulu roma Lisa seketika naik, ia bisa merasakan deru nafas 
Sehun yang mulai tidak teratur. 


"Maaf, aku tidak akan menyebut mu seperti itu" ucap Lisa 
takut, 


Lisa tahu, jika ia tidak cepat cepat pergi dari lelaki ini, 
sesuatu yang buruk akan terjadi. 


"Kenapa sweetie? Bukankah tadi kamu terlihat sangat 
bersemangat menyebut ku serigala?!" Sehun mendekat kan 
wajah nya ke wajah Lisa. 


"A-aku hanya bercanda" 


"Kenapa tidak perlu malu sweetie, jika kamu 
menginginkannya aku akan dengan senang hati menjadi 
serigala ganas seperti yang kamu sebut tadi!" Ucap Sehun, 
bibir nya sudah mendarat di leher jenjang milik Lisa, 
menghisapnya kuat dan menggigitnya kecil. 


Lisa menutup matanya, merasakan sebuah sengatan listrik 
menjalar di tubuhnya, tanpa ia sadari sebuah desahan 
berhasil lolos di bibir manisnya. 


"Ahhh...shh sehunaa!" 


Tangan Lisa terangkat mengalungkan tangannya, di leher 
Sehun. Lisa mulai terbuai akan permainan yang di berikan 
oleh lelaki itu, Sehun tersenyum senang melihat Lisa 
menikmati setiap sentuhan tangan yang ia berikan. 


Permainan semakin panas, tangan Sehun sudah berada di 
ujung handuk, siap melepaskan lilitan handuk yang 


menutupi tubuh indah milik Lisa, merasa handuk nya akan 
di lepas, Lisa segera sadar, ia langsung bangkit dari 
pangkuan Sehun. 


"Kamu tidak bisa menyentuh ku, sekarang aku sedang 
datang bulan!" Kata Lisa meningkatkan Sehun. 


"Kenapa sweetie, jika tidak bisa bagian bawah masih ada 
bagian atas tubuh mu yang bisa ku sentuh" ujar Sehun, 


Lisa terdiam sesaat, benar kata Sehun, bagian yang tidak 
boleh di sentuh hanya bagian bawah, bagian atasnya masih 
bisa. Eh tapi tunggu kenapa aku malah, dukung lelaki untuk 
menyentuh ku. Seperti nya aku sudah mulai gula, Pikir Lisa. 


"Apakah begini cara mu, memperlakukan orang yang 
merawat mu?" Kata Lisa mengalihkan pembicaraan, 


Sehun tersenyum, senyuman yang sangat tipis hampir tidak 
terlihat, mendengar perkataan Lisa. Sebuah ide jahil 
terlintas di pikiran Sehun. 


Dalam hati Lisa tersenyum menang, melihat Sehun hanya 
diam, terpaku melihatnya. la tidak tahu bahwa lelaki itu 
sedang memikirkan sesuatu yang dapat membuat jantung 
nya melompat. 


"Kamu tidak perlu terlalu berpikir, cu-" kalimat Lisa 
terpotong, dengan Sehun mendorong tubuh nya ke ranjang 
sampai handuk yang melilit di badan Lisa, hampir terlepas 
akibat ulah dari Sehun. 


Membuat tubuh Lisa, terlentang di ranjang. Sehun 
kemudian naik ke atas dan langsung menindih tubuh 
mungil Lisa di bawah. 


Mata Lisa langsung menatap takut, wajah lelaki di 
depannya. Yang sedang tersenyum misterius. 


"Apa yang mau kamu lakukan?" 
"Membalas kebaikan Sweetie!" 


"K-kamu tidak perlu membalasnya, cukup turun dari tubuh 
ku saja dan biarkan aku pergi" pinta Lisa 


"Aku bukan orang, yang tidak membalas kebaikan orang 
padaku sweetie, jadi aku tidak bisa mengikuti permintaan 
mu" 


"Hmm bagaimana jika kamu sebutkan apa yang kamu 
inginkan dan aku akan mengabulkannya?" Kata Sehun 
memberi pilihan. 


Lisa berpikir sebentar, jika ia menolak lelaki ini akan 
menyentuhnya, tapi jika dia meminta, apa yang harus ia 
minta sekarang, otaknya terlalu buntu untuk berpikir, apa 
yang Lisa inginkan sekarang. 


"Seperti kamu tidak menginginkan apapun sweetie, baiklah 
aku yang akan memberikan balasan nya padamu" kata 
Sehun tersenyum misterius. 


"Aku mau makan Tokkebi (Hottang)" ucap Lisa cepat. 
(Tokkebi atau Hottang) 


Sehun menatap wajah Lisa bingung, dia menginginkan 
makanan pinggiran. 


"Aku bisa membuat nya jika kamu mau" 


"Tidak usah, aku mau beli di luar saja, sekalian jalan-jalan" 
alasan Lisa. 


Sehun diam sebentar, berpikir, Entah apa yang 
dipikirkannya saat ini, yang pasti akan merugikan Lisa. 


"Baiklah, aku akan mengantarkan kemana saja yang kamu 
mau hari ini, sebagai balasan sudah merawat ku!" 


"Ti-tidak usah" tolak Lisa cepat, ia meminta makanan 
pinggiran, hanya sebuah alasan, agar dia terlepas dari 
Sehun. 


"Apa kamu tidak mau sweetie, baiklah aku akan membalas 
mu, dengan cara memuaskan mu di ranjang" kata Sehun 
tersenyum miring, Sehun tahu Lisa hanya ingin kabur dari 
nya, makanya wanita itu meminta makanan pinggiran. 


Mendengar itu Lisa segera menyangkalnya dan menerima 
permintaan Sehun untuk mengantarnya kemana mana. 


"B-baiklah kamu boleh mengantar ku, tapi tolong lepaskan 
tubuh mu dari atas ku" 


"Baiklah" 


Sehun tersenyum manis, beranjak dari atas tubuh Lisa. Lisa 
segera bangkit ranjang kemudian berlari dengan kencang 
menuju ruang ganti. Lisa menutup pintu ruangan itu rapat 
dan dia tidak lupa mengunci pintu itu sebelum berganti 
pakaian. 


Sehun terkekeh geli melihat tingkah Lisa, seperti anak kecil 
yang bersembunyi dari seorang pembunuh. 


"Kamu tidak perlu menutupnya pun, aku bisa melihat mu" 
kata Sehun, melihat video rekaman cctv di ponselnya. 


Dilihatnya Lisa sedang mengerutu tentang dirinya, 
terkadang wanita itu menyumpah serapah dan memakinya. 


Sehun hanya tertawa geli, melihat Lisa begitu berani di 
memakinya dibelakang. 


Mengingat Sehun adalah seorang psikopat, seharusnya 
lelaki itu marah dan menyiksa Lisa karena wanita itu sudah 
berani memakinya dibelakang. 


Tapi kali ini tidak, Sehun malah tertawa saat wanita itu 
memakinya bahkan memberikan nya sumpah serapah. 


Mungkin ini yang dinamakan cinta atau hanya sekedar 
obsesi semata. Entah sampai kapan obsesi ini akan 
bertahan, sampai saat itu tiba, entah apa yang akan Sehun 
lakukan pada wanita itu. 


Mungkin menjadikan nya boneka mayat pengantin, atau 
membuat wanita itu sama seperti nya. 


Kita tidak tahu, bagaimana pikiran seorang psikopat. Yang 
harus kita lakukan adalah tetap waspada terhadap kesekitar 
kita, bisa saja orang yang kamu cintai adalah seorang yang 
memiliki pribadi psikopat. 


"Entah perasaan apa yang ada di hatiku, membuat ku 
menahan rasa ingin menggores tubuh mu, terutama pipi 
mulus mu itu sweetie" ucap Sehun menyeringai iblis. 


Untuk saat ini, Lisa masih aman, karena sesuatu di hati 
Sehun menolak untuk menyakiti wanita itu. Tapi bukan 
berarti, perasaan itu akan bertahan lama bukan. Dara 
psikopat itu, masih mengalir didalam diri Sehun. Sulit untuk 
melepaskan nya, sampai, ia menemukan seorang pawang, 
yang akan menjinakkan nya. 


To be continued!! 

Hai semuanya gimana ceritanya, seru gak. 

Jangan lupa follow, vote dan comen nya ya. 

Pantengin terus Ig @hlmsskdh karena disana author akan 
memberitahu kapan update dan spoiler untuk part 


selanjutnya. 


Oh iya spoiler sebelumnya itu salah, spoiler cabe untuk part 
selanjutnya bukan ini. 


21. Paparazi 


JANGAN LUPA TINGGALKAN JEJAK VOTE DAN COMEN 
NYA. 


TERIMAKASIH 


Happy reading 


Mobil Sehun berhenti tepat didepan sebuah penjual 
makanan. Beberapa pasang mata langsung melihat ke arah 
mobil Sehun, bagaimana tidak mobil mewah dan mahal itu 
berhenti tepat di depan penjual kaki lima, yang biasanya 
orang biasa saja yang akan membelinya. 


"Kamu tunggu di sini, aku akan pergi membeli nya" ucap 
Lisa membuka pintu mobil, kemudian keluar. 


Lisa berjalan menghampiri pedagang kaki lima itu, dan 
mulai memesan makanan yang dia inginkan. 


"Buk pesan Tokkebi pedas satu, dibungkus" order Lisa pada 
penjual itu. 


"Satu saja, pacarnya gak ikut makan?" Tanya pelayan itu. 


Lisa mengerutkan keningnya, pacar. Lisa kan tidak memiliki 
pacar, jadi siapa yang penjual itu maksud. 


"Maaf buk, saya tidak memiliki pacar, dan ini untuk saya 
makan sendiri" jelas Lisa menggaruk kepalanya yang tidak 
gatal. 


"Itu yang disamping kanan kamu, bukan pacar ya" 


Lisa menoleh ke kanan, mengikuti instruksi penjual itu. Lisa 
terkejut, melihat Sehun, berdiri di sampingnya, dengan 
wajah angkuhnya. Tidak disangka lelaki itu juga ikut turun, 
dan mengantri di belakang Lisa. 


"Ngapain kamu turun?" 
"Menemani mu sweetie!" Kata Sehun tersenyum manis. 


"Tidak usah, kamu tunggu saja di mobil nanti aku datang ke 
sana!" Seru Lisa. 


"Kamu gak boleh gitu Ama pacar sendiri, dia udah baik mau 
menemani kamu, kenapa malah di usir" penjual itu ikut 
berbicara. 


Lisa terdiam seketika, dalam hati ia berteriak "dia bukan 
pacar saya buk!" 


"Iya betul, jarang loh ada cowok yang baik mau nemenin 
beli makanan pinggiran seperti ini" wanita di belakang Lisa 
ikut berbicara. 


Lisa memilih untuk diam, dan membiarkan Sehun 
menemaninya. Daripada ia harus dinasehati oleh orang 
orang yang tidak tahu apa-apa. 


Tidak menunggu lama pesanan milik Lisa masak, penjual itu 
segera membungkus nya dan memberikan nya pada Lisa. 


Lisa kemudian membayar makanan itu, lalu berlalu pergi. 
Sehun mengekor dari belakang. Beberapa pasang mata, 
menatap mereka iri. Cantik dan tampan, pasangan 
sempurna. 


"Kenapa kamu, masih mengikuti ku!" 


"Bukankah, sudah ku katakan akan menemani mu seharian 
ini." 


"Tidak usah, aku tidak perlu ditemani oleh mu" 


Tiba tiba Sehun, menarik pinggang Lisa mendekat, memeluk 
tubuh wanita itu erat kemudian membisikkan sesuatu ke 
telinga Lisa. 


"Jangan mencoba kabur dari ku, atau kamu akan 
mendapatkan hukuman" 


Lisa bergidik ngeri, mendengar bisikan sensual Sehun di 
telinga nya. 


"A-aku tidak akan kabur" 


Sehun tersenyum tipis, mendengar perkataan Lisa. 
Setidaknya untuk sekarang, wanita itu tidak akan berani 
kabur dari nya. 


Mereka kembali melangkah kan kaki, berjalan jalan di 
perumahan kecil itu. Langkah Sehun terhenti tepat di 
sebuah kedai bubble, merasa Sehun tidak mengikutinya 
lagi, Lisa membalikkan badan, melihat apa yang terjadi 
dengan lelaki itu. 


"Kenapa berhenti, ayo cepat pulang!" Seru Lisa. 


Bukannya menjawab perkataan Lisa, Sehun malah masuk 
kedalam kedai bubble itu. Pelayan kedai langsung 
menyambut kedatangan Sehun dan Lisa. 


"Anda ingin memesan apatuan?" 
"Satu bubble tea coklat" 


"Baik tuan, silahkan ditunggu" kata pelayan itu undur diri. 


Sehun duduk di kursi tunggu kedai, bersama dengan Lisa 
yang duduk di depan nya. 


Beberapa menit kemudian, pesanan Sehun pun jadi. 
"Ini tuan, pesanan nya" 


Sehun segera mengambil dompetnya di dalam saku, 
mengeluarkan dompet hitam nya dan mengambil kartu 
debit black master. Lalu memberikannya pada pelayan itu. 


"Maaf tuan, kami tidak menerima pembayaran debit, tolong 
bayar cash." 


"Apa!" Ucap Sehun tidak percaya, 


"Maaf tuan, kedai kami ini, hanya kedai kecil berbeda 
dengan kedai di kota yang besar. Kami menggunakan sistem 
bayar cash disini" jelas pelayan itu. 


Sehun mengacak-acak isi dompetnya mencari selembaran 
uang untuk membayar bubble tea miliknya itu. Tapi Sehun 
tidak menemukan nya, hanya kartu debit berbagai warna di 
dalam dompet nya. 


Lisa yang melihat Sehun kesusahan untuk membayar, 
menghela nafas berat. la kemudian mengeluarkan 
selembaran uang dan membayar minuman bubble tea milik 
Sehun. 


"Pakai uang ku saja" 


Pelayan itu segera mengambil uang yang diberikan oleh 
Lisa, membayar minuman itu, kemudian mengembalikan 
kembalian uangnya. 


Sehun tertegun melihat Lisa, baru kali ini dia di bayarkan 
oleh seorang wanita yang berstatus sebagai budaknya. 
Harga dirinya seolah runtuh seketika. 


"Ayo pergi" ajak Lisa menarik tangan Sehun keluar. 
Sehun dan Lisa berjalan keluar dari kedai bubble tea itu. 


"Tunggu!" Sehun menghentikan langkahnya, membuat Lisa 
juga ikut berhenti. 


"Kenapa?" 


"Ini, aku tidak mau berhutang uang pada siapapun" ucap 
Sehun memberikan black master nya kepada Lisa. 


"Hanya bubble tea saja, kamu tidak perlu menggantinya." 
Tolak Lisa. 


"Tetap saja, aku tidak suka berhutang pada siapapun" 


Dengan terpaksa, Lisa menerima kartu black master itu. 
Menyimpan nya di dalam saku, walaupun ia tidak akan 
memakai nya. Hanya saja, Lisa sedang tidak mau berdebat 
dengan lelaki itu. 


Ceklek... Samar Sehun mendengar suara kamera memotret, 
sebenarnya sudah sedari tadi, ia merasa ada yang 
mengikuti mereka. Firasat Sehun tidak pernah salah, panca 
Indra nya sangat tajam berbeda dengan manusia pada 
umumnya. Kemampuan panca indera Sehun 2x lipat lebih 
tajam. 


Tidak jauh, dari tempat mereka berdiri. Sehun melihat 
cahaya flash kamera di belakang mobil, yang terparkir di 
belakang mereka. 


"Kamu pulang saja duluan, aku ada urusan mendadak" kata 
Sehun, berjalan masuk ke mobilnya. 


"Baiklah" balas Lisa senang, akhirnya ia terbebas dari 
serigala ganas itu. 


Sehun menjalankan mobilnya, menjauh dari kedai tempat 
Lisa, berdiri sekarang. 


Jauh dari tempat Lisa berdiri, terlihat seorang wanita 
bersembunyi dibalik mobil putih, yang sedang terparkir di 
sana. 


Wanita itu memegang sebuah kamera, dia diam diam 
memotret Lisa sedari tadi, saat mereka masih berada di 
kedai tokkebi. 


"Ah kemana, lelaki yang bersama Lisa tadi" gumamnya terus 
memotret Lisa dari jauh. 


Diseragamkan terdapat name tag, yang tertulis. 


Wartawan 
Lee Jena 
23thn 


Ternyata wanita itu seorang wartawan, sebuah perusahaan 
TV yang memberitakan tentang gosip artis. Orang 
menyebutnya Dajjal, karena berita mereka, menghancurkan 
karir orang. 


"Seperti nya lelaki itu, sudah benar-benar pergi, tapi tidak 
apa-apa, aku sudah mendapatkan foto nya. 


Berita ku pasti menjadi topik utama di televisi Korea, dan 
bos akan mempromosikan ku, pikir wanita itu senang. 


"Kamu mencari ku!" Bisik Sehun tiba tiba, dibelakang 
telinga wanita itu. 


"Ah a-aku tidak mencari anda, maksud ku aku sedang 
mencari seseorang" 


"Apa maksudmu, wanita yang sedang berdiri di sana" tunjuk 
Sehun Kepada Lisa. 


"T-tidak, bukan dia kok" keringat mulai mengucur deras di 
pelipis wanita itu. 


"Benarkah, kalo begitu aku akan memberikan mu, sebuah 
hadiah" kata Sehun. 


"A-apa yang ka-" kalimat wanita itu terpotong, dengan 
Sehun yang sudah menyuntik wanita itu dengan bius. 


Obat bius mulai bekerja, wanita itu mulai merasakan 
tubuhnya lemas, dan pandangan nya mulai kabur. 
Kepalanya terasa berputar, dan akhirnya dia tertidur. 


Kesempatan itu, Sehun ambil. la segera memasukkan tubuh 
wanita itu, ke dalam bagasi mobil nya. Membawanya, ke 
Mension pribadi milik Sehun. 


"Tidak ada yang boleh menghancurkan karir wanita ku, 
kecuali aku" kata Sehun, mulai menjalankan mobilnya pergi 
dari tempat itu. 


To be continued!! 


Haii semuanya, gimana ceritanya seru gak. 


Oh iya alasan kenapa kalian suka cerita ini, tulis di kolom 
komentar ya 


Author minta ijin untuk istirahat sementara semuanya, 
untuk sementara waktu, author akan lama untuk update, 
dimohon pengertian nya semua. 


Jangan lupa follow, vote dan comen. Pantengin terus Ig 
@himsskdh agar tau info kapan update dan spoiler part 
selanjutnya. 


23. Bercak darah 
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TERIMAKASIH 


Happy reading 


Lisa berjalan malas di trotoar jalan, ia merasa sangat bosan 
sekarang, tidak tahu mau kemana. Setelah Sehun pergi 
karena urusan mendadak, awalnya Lisa merasa senang 
karena bisa terbebas dari lelaki itu, tapi kelamaan dia 
menjadi bosan dan tidak tahu mau kemana. 


"Hei lihat, bukankah itu Lisa Blackpink!" Kata seorang 
wanita melihat Lisa yang berjalan sendiri di trotoar. 


"Iya betul, ayo kita ke sana menghampiri nya dan meminta 
foto" 


Mereka segera menghampiri Lisa, untuk meminta foto pada 
wanita itu. 


"Hallo, apakah benar kamu Lisa Blackpink" tanya wanita itu 
sopan. 


"Benar" 
"Waaah boleh kah, kami berfoto bersama mu" 


Lisa membalas tersenyum, mengijinkan para penggemar 
nya untuk berfoto bersama. Setelah itu mereka pun pergi 
meninggalkan Lisa. 


Pin... Pin... 


Sebuah suara klakson mobil berhasil membuat jantung Lisa 
hampir melompat, karena terkejut. Lisa menoleh kearah 
mobil di sampingnya, sebuah mobil mewah. Lisa mengernyit 
heran, tidak mengetahui siapa pemilik mobil itu. Sampai 
sang pemilik mobil, menurunkan kaca mobilnya. 


"Bambam!" Seru Lisa melihat teman masa kecilnya itu. 
"Kamu sedang apa sendiri disini?" Tanya bambam 
"A-aku sedang jalan-jalan" jawab Lisa kaku 

"Ohh" Bambam mengohkan jawaban Lisa. 


"Bagaimana dengan mu, sedang apa kamu disini?" Tanya 
Lisa balik 


"Aku ada syuting iklan di sini, dan baru saja selesai" 


Lisa mengangguk mengerti, menatap canggung wajah 
temannya itu. 


"Kalo begitu aku pergi dulu" pamit Lisa hendak pergi 


"Tunggu, kamu mau pergi kemana? Aku akan 
mengantarmu!" 


"Tidak perlu, aku tidak ingin merepotkan mu" tolak Lisa 
lembut. 


"Tidak sama sekali, aku adalah teman mu Lisa, kamu tidak 
perlu merasa sungkan padaku!" Kata Bambam tersenyum 
hangat. 


Lisa akhirnya mau menerima ajakan Bambam untuk 
mengantar nya, menolak pun lelaki itu akan tetap memaksa 


untuk mengantar nya. Lisa masuk ke dalam mobil Bambam, 
tidak lupa ia memasang sabuk pengamannya. 


"Apa kamu ingin pulang ke dorm Blackpink?" 
"Tidak, aku sudah tidak tinggal di sana" 
"Dimana kamu tinggal sekarang?" 


"Hmmm aku tinggal di xxx" jawab Lisa kaku, menyebutkan 
alamat Mension milik Sehun. 


"Ah begitu, aku akan mengantarmu ke sana" 


Sepanjang jalan, mereka hanya diam, sibuk dengan pikiran 
mereka masing-masing. Bambam sibuk fokus menyetir 
sedang kan Lisa melamun menatap jalanan kota Seoul. 


Mobil Bambam sampai di Mension Sehun, Lisa langsung 
turun dari dalam mobil. 


"Terimakasih sudah mengantar ku" ucap Lisa 
membungkukkan badannya. 


"Sama sama, aku pergi dulu" 
"Hati hati di jalan" 


Setelah itu mobil Bambam berjalan menjauh dari Mension 
milik Sehun, hilang di perempatan jalan. 


Di dalam kamar, Sehun masih sibuk bermain dengan wanita 
wartawan itu, walaupun sekarang wanita itu sudah menjadi 
mayat sekarang. 


Tit... Tit... Ponsel Sehun berdering. Menandakan ada notif 
masuk ke dalam ponsel nya. Sehun menyudahi permainan 
nya, mencuci tangannya di wastafel. Kemudian mengambil 


ponselnya di dalam saku, notif itu berasal dari aplikasi cctv 
yang terhubung ke ponsel Sehun. la segera membuka 
aplikasi cctv itu, dan melihat isi notif nya. 


Ternyata Lisa sudah pulang, diantar oleh sebuah mobil 
mewah. Tunggu mobil mewah, bukankah Lisa tidak bisa 
mengendarai mobil, siapa yang mengantarkannya, pikir 
Sehun. la terus memperhatikan rekaman itu, menampakkan 
Lisa yang sedang berbicara dengan pemilik mobil 


"sial wajah yang mengantarkan Lisa pulang, tidak 
kelihatan!" Ucap Sehun kesal, karena tidak bisa melihat 
siapa yang mengantar Lisa pulang 


Jika itu seorang lelaki, Sehun akan menghukum wanita itu 
tetapi jika seorang wanita, mungkin Sehun bisa 
memaafkannya. 


Lisa masuk ke dalam Mension, mata nya langsung membulat 
sempurna saat melihat banyak bercak darah di depan pintu 
Mension. Pikiran negatif langsung memenuhi kepala Lisa, 
keringat mulai membasahi pelipisnya. 


Lisa berjalan masuk, mengikuti jejak bercak darah itu. 
"Sehun" 

"Sehun, apa kamu sudah pulang?" 

"Sehun!" 

"Kamu dimana, jangan menakuti ku!" 


Lisa terus mengikuti jejak bercak darah itu, sesekali ia masih 
memanggil nama Sehun. Lisa berhenti tepat di depan pintu 
berwarna merah, bercak darah itu terputus di balik pintu 
merah itu. 


"Ruangan apa ini?" Batin Lisa bertanya. 


la menatap penasaran pada pintu merah itu, tangan Lisa 
terangkat meraih knop pintu itu. Saat ia akan menariknya, 
sebuah suara menghentikan Lisa. 


"Kamu sedang apa di sini?" Bisik Sehun tepat di belakang 
telinga Lisa. 


Jantung Lisa hampir melompat, karena terkejut. Lisa berbalik 
badan melihat ke arah Sehun. 


"Aku hanya- berkeliling Mension mu!" 


"Benarkah, kalo begitu kenapa tidak mengajak ku. Aku bisa 
membawa mu berkeliling Mension ku sweetie!" 


"Ti-tidak perlu, aku bisa sendiri" 
"Baiklah" 


Sehun berjalan menjauh dari Lisa menuju ke dapur. Lisa 
segera mengikuti Sehun berjalan dibelakangnya. Tanpa 
sengaja mata Lisa, melihat bercak darah di punggung 
kemeja putih Sehun. 


"Sehun, apa kamu tahu darah yang berceceran di depan 
pintu?" Tanya Lisa curiga 


"Darah?" 
"Iya, di depan pintu banyak bercak darah berceceran!" 


Sehun berpikir sebentar, "Sial, aku lupa bercak darah wanita 
jalang itu!" Ceroboh sekali Sehun kali ini, meninggalkan 
jejak yang akan membahayakan nya. Tapi tenang saja, 
bukan Sehun namanya jika ia tidak bisa menghadapi 
masalah sepele seperti ini. 


"Ah itu hanya saus tomat, aku tidak sengaja menumpahkan 
nya di depan pintu" alasan Sehun berbicara normal. 


"Ohh, bagaimana dengan bercak darah di punggung kemeja 
putih mu itu?" 


Sehun langsung melihat ke arah cermin, melihat bercak 
darah di punggungnya. 


"Ini bukan darah sweetie, tetapi saus aku sedang membuat 
Tteobokki!" Kata Sehun santai. 


Sungguh Sehun seorang yang pandai berakting, mungkin 
jika dia bermain drama. Sehun akan menjadi rajanya akting. 


Lisa mengangguk mengerti, mungkin ia terlalu banyak 
berpikir negatif. Sehun tidak mungkin melakukan itu bukan, 
dia seorang CEO dan seorang terpandang. Tidak mungkin 
melakukan hal mengerikan seperti itu. Semoga saja apa 
yang dipikirkan Lisa tidak benar. 


Lisa duduk di kursi bar dapur, memperhatikan Sehun yang 
sedang memasak Tteobokki. Lisa tersenyum melihat Sehun 
yang sibuk memasak, lelaki itu terlihat sangat tampan saat 
sedang memasak, ditambah keringat yang bercucuran 
membasahi pelipis Sehun. 


Ugh benar benar seksi. Tunggu apa yang baru saja Lisa 
pikirkan, apa dia baru saja bilang kalo Sehun seksi. Lisa 
mengacak acak rambutnya, berusaha menghilangkan 
pikiran kotor yang bersarang di pikiran nya. 


"Jangan mengacak-acak rambut mu, nanti bisa rontok" ucap 
Sehun menahan tangan Lisa dari mengacak-acak 
rambutnya. 


"Lebih baik kamu makan ini saja" lanjut Sehun 
menghidangkan Tteokbokki di depan Lisa. 


Lisa tersenyum senang, melihat Tteokbokki makanan 
kesukaannya. Lisa memang suka dengan makanan pedas, 
terutama Tteokbokki. Dengan lahap Lisa menghabiskan 
makanan itu, tidak meninggalkan sedikitpun untuk lelaki 
yang di depannya. Sehun hanya tersenyum tipis, melihat 
Lisa makan dengan sangat lahap. 


"Sebenarnya, apa yang sudah kamu lakukan kepada ku Lisa, 
sampai aku tidak bisa untuk melukai mu" 


"Pikiran ku ingin sekali menyayat tubuh indah mu, tetapi 
hati ku selalu menolak untuk melakukannya!" 


Perang batin Sehun, memperhatikan Lisa yang duduk di 
depannya. 


Di tempat lain, Bambam masuk ke apartemen nya, ia tidak 
pulang ke dorm GOT7. Bambam berjalan ke ranjangnya, 
duduk di tepi ranjang king size itu. Tangannya terangkat 
menarik laci di sampingnya, mengambil sebuah foto. 


Bambam tertawa lucu, melihat dirinya yang lebih pendek 
dari Lisa. Ia teringat kenangan indah bersama Lisa, sewaktu 
kecil dulu. 


"Sampai kapan aku harus memendam perasaan ku ini Lisa" 
lirih Bambam menatap foto itu. 


Bambam membaringkan tubuhnya di atas ranjang, melihat 
ke atas dinding apartemen yang berwarna polos itu. 


Tit... Tit... Ponsel Bambam berdering, ia segera mengambil 
nya di dalam saku. Membuka ponselnya dan mengangkat 
panggilan dari meneger nya itu. 


"Hallo manager!" 


"Baik meneger, terimakasih sudah mengingatkan ku" 


"Siapa yang akan menjadi partner photo shoot ku?" 


"Benarkah?" 


Setelah itu Bambam mematikan sambungan teleponnya, ia 
merasa sangat senang. Mengetahui siapa partner photo 
shoot nya besok, Bambam sudah tidak sabar untuk photo 
shoot besok. Rasanya ia tidak bisa tidur karena sangking 
senangnya. 


To be continued!! 
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Lisa bangun dari tidurnya, tangan kekar milik Sehun, masih 
dengan setia memeluk perut ramping Lisa. Lisa 
memindahkan tangan Sehun dari perutnya, kemudian 
bangkit dari tempat tidur menuju kamar mandi. 


Cukup lama Lisa berada di kamar mandi untuk melakukan 
ritual mandi. 


"Ugh badan ku rasanya ingin remuk" keluh Lisa, merasakan 
seluruh tubuh pegal. 


Semalam Sehun kembali menyentuh tubuh Lisa. Tapi kali ini, 
Sehun lebih sedikit lembut, berbeda dengan biasanya. 
Semalam Sehun begitu bersemangat membuat Lisa 
kualahan mengimbangi permainan lelaki itu. Lisa mengakui 
kalo stamina tubuh Sehun sangat luar biasa. 


"Kalo begini terus, aku bisa mati karena kelelahan" 


Lisa menguap ngantuk, ia ingin beristirahat sekarang tapi 
dia harus bekerja, hari ini Lisa memiliki banyak sekali jadwal 
yang harus dia lakukan. Mulai dari Foto shoot, syuting iklan, 
dll. Ugh, sangat melelahkan, tapi Lisa tidak boleh menyerah, 
ini demi mimpinya. 


Lisa keluar dari kamar mandi, memakai handuk yang melilit 
tubuhnya. Ternyata Sehun sudah bangun, lelaki itu sedang 
duduk sambil menelpon, entah dengan siapa Sehun 
menelpon. 


Lisa berjalan menuju ruang ganti, ia sesekali menatap 
Sehun was was, takut lelaki tiba tiba akan menyerangnya. 
Lisa menghela nafas lega, setelah ia masuk ke dalam ruang 
ganti. Dengan cepat Lisa memakai pakaian nya, tidak lupa 
ia sedikit memakai riasan wajah yang terkesan natural. 


Tit... Tit... Sebuah panggilan masuk, berasal dari ponsel Lisa. 
Wanita itu segera mengambil ponselnya di dalam tas, 
mengangkat panggilan telpon itu. 

"Hallo meneger!" Panggilan itu berasal dari meneger. 


"Iya, aku tidak lupa!" 


"Hmm aku seperti pernah dengar tempat pemotretan ini, 
tapi di mana ya?" Batin Lisa bertanya 


"Baik meneger, aku akan kesana!" Jawab Lisa. 


Kemudian mematikan sambungan telepon, Lisa pun keluar 
dari ruang ganti. Saat membuka pintu, Lisa terkejut 
mendapati Sehun berdiri di depan pintu dengan tatapan 
mengintimidasi. 


"Ke-kenapa kamu ada di depan pintu?" 
"Siapa yang baru saja menelpon mu?" Tanya Sehun curiga 


"Meneger ku, dia memberitahu tentang jadwal ku" jelas Lisa. 


"Bagus, jika aku tahu kamu menelpon lelaki lain, aku akan 
menghukum mu!" Ucap Sehun memperingatkan 


"I-iya" kata Lisa takut 


Setelah itu Sehun berlalu pergi, meninggalkan Lisa sendiri 
di dalam kamar. Lisa menghela nafas lega, berada satu 
atmosfer dengan lelaki itu membuat Lisa susah bernafas. 


"Lebih baik, aku segera pergi ke studio, sebelum meneger 
marah" 


Lisa keluar dari kamar, mengintip keluar, melihat apakah 
ada Sehun. Ternyata lelaki itu sudah pergi, baguslah 
sekarang Lisa bisa pergi dengan tenang. 


Lisa berjalan menuju persimpangan jalan, untuk mencari 
taxi. Untung saja Lisa segera mendapatkan taxi, setelah ia 
sampai di persimpangan jalan. 


"Pak ke gedung xxx" kata Lisa, kepada supir taxi itu 
"Baik" 


Supir itu segera menjalankan mobilnya, menjauh dari 
kawasan Mension milik Sehun. Lisa memperhatikan jalanan 
kota Seoul, yang terlihat sepi. Dilihatnya ke arah langit yang 
terlihat mendung. 


"Seperti nya nanti akan turun hujan!" Gumam Lisa. 


Setelah 10 menit, Lisa sampai di sebuah gedung pencakar 
langit. la turun dari dalam taxi, setelah membayar ongkos 
nya. Lisa memperhatikan gedung itu sebentar, ia sudah 
mengingat gedung pencakar langit ini. Tempat mimpi 
buruknya dimulai, tempat dimana keperawanan nya diambil 
oleh Sehun, lelaki licik yang sudah menjebaknya. Gedung 


ini adalah perusahaan Sehun, dan tempat ini akan menjadi 
lokasi pemotretan nya. 


"Semoga aku tidak bertemu dengan lelaki brengsek itu" 
ucap Lisa berharap. 


Lisa melangkah masuk kedalam gedung, pemandangan nya 
masih sama saat Lisa pertama kali masuk ke dalam gedung 
ini, sangat mewah. 


Di depan lift, sudah ada meneger Lisa menunggu, Lisa 
segera menghampiri meneger nya tersebut. 


"Lisa kenapa kamu lama sekali datang, para staf sudah 
menunggu mu dari tadi!" 


"Maaf meneger, tadi dijalan macet" alasan Lisa, ia tidak 
mungkin mengatakan alasan sesungguhnya ia terlambat 
bukan. 


"Alasan, cepat masuk pemotretan akan segera dimulai!" 
Bentak meneger tersebut. 


Ditempat lain, di gedung yang sama. Sehun duduk di kursi 
kekuasaan nya, ia sedang menonton sesuatu di ponselnya, 
amarahnya langsung naik, saat melihat seorang wanita 
sedang dimarahi oleh seorang lelaki. Itu adalah Lisa dan 
menegernya, bagaimana Sehun bisa tahu kalo Lisa sedang 
dimarahi sekarang, jawabannya adalah ponsel Sehun, yang 
terhubung dengan cctv kantornya. 


"Berani sekali dia, memarahi wanita ku!" Geram Sehun 
mengepal kuat tangannya. 


Tok.. tok.. pintu ruangan Sehun di ketuk, itu berasal dari 
sekretaris Sehun. 


"Permisi pak, saya datang membawa beberapa berkas yang 
harus bapak tanda tangani" kata sekretaris itu sopan. 


"Letakkan saja di situ" perintah Sehun, sekretaris itu segera 
meletakkan berkas bawaannya di atas meja. 


"Kalo begitu, saya pamit undur diri dulu" 
"Tunggu-" tahan Sehun 
"Iya pak" 


"Bawakan padaku data artis pemotretan hari ini!" Perintah 
Sehun 


"Baik pak, saya akan mengambil data nya dan memberikan 
nya kepada bapak" 


"Baik, kamu sudah boleh keluar" 


Sekretaris itu segera keluar dari ruangan Sehun, 5 menit 
kemudian sekretaris itu datang lagi ke ruangan Sehun, 
dengan membawa berkas yang diinginkan oleh bos nya. 


"Maaf pak, ini data yang bapak inginkan" 
"Baik, kamu boleh keluar" 


Setelah sekretaris itu keluar, Sehun mengambil berkas data 
itu dan membacanya. Halaman pertama ada data Lisa yang 
menjadi model pemotretan nya, di halaman kedua ada data 
seorang pria bernama Bambam. Mata Sehun langsung 
menajam, saat melihat keterangan partner pemotretan nya 
yaitu bersama Lisa. 


"Tidak ada yang boleh mendekati wanita ku!" 


Sehun mengambil ponselnya, menelpon sektretaris nya. 


"Hallo pak!" 


"Saya ingin kamu Menganti partner Bambam dengan model 
lain!" 


"Tapi pak, fotografer nya sendiri yang memilih kan Lisa 
sebagi partner Bambam" jelas sekretaris itu. 


"Apa kamu sudah bosan bekerja, saya suruh ganti ya ganti, 
atau kamu yang akan saya ganti!" 


"Maaf pak, jangan pecat saya. Saya akan Menganti partner 
Bambam dengan yang lain" 


Sehun mematikan sambungan telponnya tanpa 
mengucapkan sepatah katapun, ia bangkit dari kursinya, 
mengambil jas nya dan berjalan keluar. 


sk 


Lisa sudah siap berdandan, ia segera menuju tempat 
pemotretan. Di sana terlihat ribut, entah apa yang sedang 
mereka ribut kan. 


"Ada apa meneger, apakah ada masalah?" 


"Aku juga tidak tahu, tiba tiba saja partner mu diganti. 
Sekarang kita tidak tahu, siapa yang akan menjadi partner 
untuk pemotretan mu" jelas meneger tersebut. 


Lisa memperhatikan keributan didepannya, sang fotografer 
dan para staf yang sedang beradu mulut. 


"Jika bukan Bambam yang menjadi partner nona Lisa, saya 
tidak akan mau melakukan pemotretan!" Kata Haenan, sang 
fotografer 


"Maaf ini keputusan dari CEO kami, kami tidak bisa 
membantahnya" 


Sehun berjalan masuk ke dalam studio, para staf dan orang 
yang berada di sana langsung membungkuk hormat. 


"Ada masalah apa ini, kenapa ribut sekali!" 


"Tuan Haenan, menolak untuk melakukan pemotretan 
karena partner nona Lisa diganti" jelas salah satu staf 


"Hmm kalo begitu cari fotografer lain saja, hapus semua 
kontrak dengan fotografer tersebut" ujar Sehun, tidak ada 
yang boleh membantah perintah nya. 


Semua orang yang berada di studio itu terkejut, bagaimana 
tidak semua orang tahu, jika ada seorang yang kontraknya 
diputuskan dari ooh label bisa dipastikan orang itu tidak 
akan mendatangkan kontrak dari siapapun dan orang itu 
akan melarat. 


"Maafkan saya taun Sehun, saya tidak tahu jika anda yang 
memerintahkan nya!" Ucap Haenan, bersujud di depan kaki 
Sehun. 


Beberapa staf langsung berbisik tetangga, bukankah tadi 
para staf sudah mengatakan kalo ini adalah perintah dari 
CEO mereka, Sehun. 


"Dasar penjilat" 


Sehun tersenyum miring, dasar penjilat. Bukankah dia 
sudah tahu aku yang memerintahkannya. 


"Karena suasana hati ku sedang baik sekarang, aku 
memaafkan mu!" 


"Terimakasih tuan Sehun" ucap Haenan bernafas lega, 
hampir saja karirnya sebagai fotografer hancur. 


"Maafkan aku Bambam, aku tidak bisa membantu mu" batin 
Haenan. 


"Maaf tuan Sehun, bagaimana dengan partner untuk nona 
Lisa" tanya Harnan bingung, kalo bukan bambam siapa 
yang akan menjadi partner nona Lisa untuk pemotretan ini. 


"Karena aku yang Menganti partner nya, dengan terpaksa 
aku akan menjadi partner untuk model Lisa" 


Semua orang terkejut, begitu juga dengan Lisa. Apakah ia 
tidak salah dengar, Sehun baru saja mengajukan diri untuk 
menjadi partner nya. 


"Maaf apa tuan Sehun tidak keberatan?" 


"Tidak, ini sudah tanggung jawab ku karena sudah Menganti 
partner model Lisa" 


Semua staf langsung menatap Sehun kagum, sudah 
tampan, kaya, bertanggung jawab lagi. Benar benar lelaki 
idaman. 


"Anda sungguh baik hati tuan Sehun, mau menjadi model 
untuk pemotretan ini" ucap Haenan memuji. 


Staf kostum segera membawa Sehun menuju ruang ganti, 
cukup lama Sehun bersiap siap. Setelah selesai Sehun 
keluar dari ruang ganti, semua orang menatap nya kagum, 
tidak sedikit para staf perempuan sampai mimisan sangking 
tampannya Sehun sekarang. 


To be continued!! 
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Mata Lisa tidak berhenti melihat pesona Sehun yang begitu 
mempesona bak dewa Yunani. benar benar sangat tampan, 
bertubuh seksi ditambah dengan hartanya yang berlimpah 
membuat Sehun menjadi lelaki paling sempurna. 


Tapi ingat, diatas kesempurnaan seseorang pasti akan ada 
kekurangannya. Dan kalian tahu lah, apa kekurangan 
Sehun. 


Beberapa saat mata Lisa dan Sehun bertemu. Lisa 
mengalihkan pandangannya, memutuskan Kontak mata 
diantara mereka berdua. 


"Aku tahu kamu terpesona melihat ketampanan ku Lisa" 
Sehun tersenyum di dalam hati 


la berjalan menghampiri Lisa, yang sedang berdiri di 
samping meneger nya. 


"Aku tau, aku tampan kamu tidak perlu malu seperti itu!" 
Ucap Sehun percaya diri. 


"Siapa yang malu melihat mu, aku melihat ke arah Bambam 
kok. Jangan ke terlalu pd jadi orang" elak Lisa tersenyum 
miring. 


Lisa berjalan dari samping Sehun, menghampiri Bambam 
yang berdiri di belakangnya. 


"Bambam, apa kabar? Sudah lama aku tidak melihat mu" 
sapa Lisa 


Mengalihkan rasa malunya, karena ketahuan terpesona oleh 
Sehun tadi. 


"Bukankah kita baru bertemu, kemarin?" Ucap Bambam 
heran. 


Lisa langsung terdiam, ia menyunggingkan senyuman kikuk 
pertanda ia malu sekarang. 


Dasar Lisa bodoh, lihat lelaki dibelakang pasti sudah 
menertawakan mu sekarang. Ugh memalukan sekali, batin 
Lisa berteriak. Tidak berani menoleh kebelakang, pasti 
Sehun sedang menertawakan nya sekarang. 


"Haha iya ya, pasti karena aku merindukan mu makanya aku 
sampai lupa kita baru bertemu kemarin" 


"Ah benarkah!" Tanya Bambam 


"Haha iya" Lisa hanya cengengesan tidak jelas, dalam hati 
ia berdoa semoga pemotretan nya segera dimulai, agar ia 
bisa pergi dari situasi yang memalukan dan canggung ini. 


"Lisa cepat, pemotretan akan segera dimulai!" Kata meneger 
Lisa menghampiri. 


"Iya meneger, Bambam aku pamit pergi dulu ya" pamit Lisa 
melangkah pergi. 


"Baiklah" 


Bambam hanya memperhatikan punggung Lisa yang mulai 
menjauh dari nya. Tidak jauh dari tempat Bambam, ia 
merasakan ada aura membunuh yang tertuju padanya. Itu 
berasal dari Sehun, CEO perusahaan ooh properti. 


Sehun sedang menatap Bambam tajam, begitu juga dengan 
Bambam, tidak mau kalah menatap tajam ke arah Sehun. 
Aura mencekam terasa di antara mereka, seperti akan ada 
sebuah perkelahian yang terjadi. Aura mencekam itu 
seketika menghilang, kala Lisa menghampiri Sehun, dan 
berbicara kepada lelaki itu. 


"Maaf mengganggu tuan Sehun terhormat, bisa kah kita 
memulai pemotretan nya!" Kata Lisa sedikit menyinyir. 


"Karena kamu memaksa, maka ayo kita mulai pemotretan 
nya" 


"Ha siapa yang memaksa mu-" 


"Shuutt kamu tidak perlu malu, nanti setelah pulang ke 
rumah, terserah kamu mau ngapain aku" goda Sehun 
menahan bibir Lisa dengan jari telunjuknya, kemudian 
tangannya terangkat merangkul pinggang Lisa. 


Lisa hanya bergidik ngeri, apa lelaki ini salah minum obat, 
atau otaknya sudah bergeser ke usus. Makanya otaknya 
menjadi gila, la mencoba melepaskan rangkulan tangan 
Sehun dari pinggang nya. 


Sehun melirik ke belakang, tersenyum menang melihat 
Bambam yang tersulut emosi kecemburuan. 


Ck kamu pikir bisa menandingi ku, mimpi saja. Aku tampan, 
kaya dan juga mapan, dibandingkan dengan bocah seperti 
mu, kamu jauh di belakang ku! Batin Sehun menatap hina 
Bambam. 


"Lepaskan Sehun, orang orang akan melihat ke sini!" Kata 
Lisa mulai panik, karena banyak yang melihat mereka. 


"Biarkan saja, biar mereka tahu kamu wanita ku" bisik 
Sehun di telinga Lisa. 


Beberapa orang langsung bergosip ria, melihat kemesraan 
CEO mereka dengan seorang model. Tidak sedikit dari 
mereka yang mendukung jika Sehun dan Lisa cocok menjadi 
pasangan. Tapi ada juga yang iri melihatnya. 


"Apa kamu mau menghancurkan karir ku dengan skandal 
omong kosong mu itu?!" 


"Oh tentu saja tidak sweetie" 


"Kalo begitu lepaskan aku, atau aku akan berteriak kalo 
kamu itu cabul" 


"Hmm ternyata sweetie ku sudah berani mengancam 
ternyata" ucap Sehun tersenyum menyeramkan. 


"Ti-tidak maksudku-" 


"Haha kenapa kamu jadi takut seperti itu, tenang saja aku 
akan melepaskan mu" kata Sehun terkekeh melihat Lisa 
ketakutan. 


Lisa hanya bisa ikut terkekeh juga, dalam hati ia masih 
takut. Lisa tidak salah lihat kan tadi, aura membunuh keluar 
dari mata Sehun. Benar benar menakutkan membuat tubuh 
Lisa gemetaran. 


Setelah itu, mereka pergi ke tempat pemotretan, 
meninggalkan Bambam sendiri di ruangan itu. 


Pemotretan pun di mulai, Haenan sang fotografer segera 
memberi arahan pose dalam pemotretan pertama. 


"Maaf tuan Sehun, bisakah anda lebih posesif memeluk 
nona Lisa" 


"Oh tentu saja bisa" Sehun tersenyum jahil. 


"Dasar hidung belang, mengambil kesempatan dalam 
kesempitan" gerutu Lisa dalam hati 


"Ya benar begitu tuan Sehun, pertahankan. Nona Lisa harap 
fokus ke kamera!" 


"Baik" 


"Fokus sweetie, jangan melihat ku. Nanti pulang kamu bisa 
melihat wajah ku sepuasnya" bisik Sehun di telinga Lisa. 


Serasa di sengat listrik bertenaga rendah, bulu roma Lisa 
seketika berdiri. Entah ada perasaan apa, yang menyelimuti 
hati Lisa saat Sehun berbisik seperti itu di telinganya. 


"Ok, pemotretan pertama sampai di sini. Kita lanjut ke 
pemotretan kedua" kata Haenan, sang fotografer. 


Lisa dan para staf segera pindah ke tempat pemotretan 
kedua, sebelum itu ia harus mengganti kostum nya dengan 
yang lain. 


"Uhg, benar benar melelahkan, ditambah lagi dengan lelaki 
brengsek itu yang mengambil kesempatan dalam 
kesempitan!" Gerutu Lisa, menghentak hentakan kakinya ke 
tanah. 


"Apa kamu begitu suka membicarakan ku di belakang 
sweetie!" Bisik Sehun sensual. 


Bulu roma Lisa langsung berdiri, berbalik badan melihat ke 
arah Sehun dengan tatapan waspada. 


"Kenapa kamu ada di sini, ini kan ruang ganti wanita?!" 


"Kenapa aku tidak boleh kesini, aku ingin melihat wanita 
ku!" 


"Kamu harus keluar, nanti jika ada yang melihat kita akan 
membuat orang salah paham" ujar Lisa. 


"Apa kamu baru saja menyuruh ku keluar sweetie!" Kata 
Sehun tersenyum miring. 


"A-aku tidak menyuruh mu, hanya saja-" kalimat Lisa 
terpotong dengan Sehun membukam bibir nya. 


Cup 


Sehun mencium bibir Lisa, ciuman yang menuntut dan 
intens. Lisa memberontak, memukul dada Sehun agar lelaki 
itu mau melepaskan nya. 


"Sehun lepaskan aku hmmmpp..." 


Sehun tidak memperdulikan permintaan Lisa, ia malah 
menggigit bibir Lisa karena tidak mengijinkan lidahnya 
menerobos masuk. 


"Akhhh..." Pekik Lisa kesakitan, darah keluar dari bibirnya 
bercampur dengan Saliva yang sudah tercampur dengan 
Saliva Sehun. 


Sehun cukup lama mencium Lisa, sampai ia melepaskan 
karena pasokan oksigen nya yang menipis. Lisa segera 
meraup oksigen disekitarnya sebanyak mungkin. 


"Apa kamu sudah gila ha!" Bentak Lisa emosi, mengusap 
bibirnya kasar. 


"Aku memang sudah gila karena mu Sweetie!" Ucap Sehun 
tersenyum menggoda 


Orang lain yang mendengar kan nya, pasti akan terpesona 
dan malu dengan gombalan Sehun. Berbeda dengan Lisa, ia 
merasa mual dan ingin muntah mendengarkan gombalan 
sampah seperti itu. 


"Berhenti mengucapkan kata-kata sampah padaku!" 


Lisa beranjak pergi meninggalkan Sehun sendiri di dalam 
ruang ganti. Ia tidak peduli dengan lelaki itu akan marah 
padanya, dan menghukumnya nanti. 


"Lisa kemana saja kamu, dan kenapa dengan-" kalimat 
meneger Lisa terpotong dengan deheman Sehun di 
belakang Lisa. 


"Ehemm..." 
"Tuan Sehun!" 


"Cepat kita selesaikan pemotretan ini, waktu sangat 
berharga untuk di habiskan dengan hal tidak berguna 
seperti ini!" Ucap Sehun. 


"Baik tuan Sehun, kami akan menyelesaikan dengan cepat 
pemotretan ini!" 


Pemotretan kedua pun di lakukan, Haenan kembali 
mengarahkan pose pemotretan. 


"Lisa kenapa dengan bibir mu?" Tanya Haenan heran, 
melihat bibir Lisa yang bengkak. 


Lisa hanya menunduk malu, tidak berani menjawab 
pertanyaan Haenan. Si samping Lisa ada Sehun yang 
sedang menatap tajam ke arah Haenan, sang fotografer itu 
langsung menunduk takut tidak berani melihat mata tajam 
Sehun. 
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Tiba tiba saja, Sehun menghadap samping dan mencium 
pipi Lisa. 


Jepret.... 


Mata semua orang langsung tertegun, begitu juga dengan 
Lisa dan Haenan, sang fotografer. 


Apa mereka tidak salah lihat, Sehun baru saja mencium 
seorang wanita, dan wanita itu adalah Lisa. Wah ini akan 
menjadi topik panas, jika diberitakan. 


To be continued!! 


Gimana ceritanya seru gak, kalo suka harus di vote dong. 


Uhh Sehun so sweet banget sih, author jadi cinta deh 


Vote 200 comen 200 
Author update part selanjutnya 


Spoiler dan info update ada di Ig @hlmsskdh ya beb. Jangan 
lupa di follow akun Ig dan WP author ya. 


26. Baikan 


JANGAN LUPA TINGGALKAN JEJAK VOTE DAN COMEN 
NYA. 


TERIMAKASIH 


Happy reading 


Plak... Lisa menampar pipi Sehun cukup keras, membuat 
semua orang yang berada di studio itu terkejut. Begitu juga 
dengan Sehun, yang tidak menyangka akan di tampar oleh 
Lisa. 


Lisa menatap nanar wajah Sehun, setelah itu dia berlalu 
pergi dari ruangan studio itu. Sehun hanya bisa diam, 
memproses apa yang baru saja terjadi. Kedua tangan Sehun 
terangkat, memegangi pipinya yang panas, akibat tamparan 
dari Lisa. 


Meneger Lisa segera menghampiri Sehun, ia tidak 
menyangka Lisa akan berani menampar Sehun. 


"Saya meminta maaf atas ketidak sopanan Lisa" ucap 
meneger tersebut membungkuk, habislah Lisa sudah 
membuat Sehun marah. 


Meneger itu yakin sebentar lagi, karir seorang Lalisa 
manoban akan segera berakhir. 


Sehun tidak mendengarkan ucapan dari meneger itu, ia 
masih terus memegang pipinya. Sebuah seringaian tercetak 
di bibir Sehun, entah apa yang sedang ia pikirkan sekarang. 
Yang pasti itu tidak baik untuk Lisa. 


"Tunggu lah Lisa, aku akan memberikan mu sebuah hadiah 
karena sudah berani menamparku di depan umum!" 


Sehun berlalu pergi, mengabaikan meneger Lisa yang terus 
terusan meminta maaf. 


Di dalam ruang ganti, Lisa duduk di depan meja rrias. 
Tangannya meremas kuat celananya, melampiaskan rasa 
marah nya pada Sehun. Berani sekali lelaki itu mencium nya 
di tempat umum, apa dia mau menghancurkan karir, yang 
susah payah Lisa dapatkan. 


"Huf lebih baik aku segera pergi dari sini, sebelum lelaki itu 
datang!" 


Lisa beranjak mengambil tas dan mantelnya, kemudian 
keluar dari ruangan itu. 

x 

Lisa berdiri di depan pintu, menatap sedih pintu dorm 
Blackpink. Tangan Lisa terangkat, menyentuh pintu itu. 


"Aku sangat merindukan kalian, apakah kalian baik-baik 
saja sekarang" ucap Lisa menatap sendu pintu itu. 


Tiba tiba pintu itu terbuka, membuat Lisa terkejut, begitu 
juga dengan orang yang membukanya. 


"Lisa!" Panggil Rose 


"Rose, hmm aku akan segera pergi" ucap Lisa akan beranjak 
pergi, tapi langsung di tahan oleh Rose. Menarik tubuh Lisa 
mendekat dan memeluk sahabatnya itu. 


"Kami sangat merindukan mu, kenapa tidak pernah 
berkunjung kemari" 


Rose memeluk Lisa erat, bahkan sangat erat membuat Lisa 
hampir tidak bisa bernafas. 


"Aku tidak cukup berani bertemu kalian, setelah apa yang 
kulakukan" ucap Lisa menunduk, mata nya mulai berkaca- 
kaca. 


Rose tersenyum hangat, ia tahu bahwa Lisa tidak benar- 
benar sengaja menyakiti perasaan mereka. Pasti sahabat 
nya itu, mempunyai alasan yang mungkin tidak bisa Lisa 
katakan pada mereka. 


"Apa yang kamu katakan, dorm ini selalu terbuka untukmu. 
Kami sudah memaafkan mu, Lisa!" Kata Rose kembali 
memeluk Lisa. 


"Ya benar Lisa, dorm ini selalu terbuka untukmu" Jennie dan 
Jisoo tiba tiba muncul dari belakang Rose. 


Mereka berjalan menghampiri Lisa, ikut memeluk 
sahabatnya itu. Mencurahkan rasa rindu yang amat dalam 
pada sahabat nya itu. 


Pertahanan Lisa seketika runtuh, air mata yang sedari tadi 
Lisa bendung, mengalir deras membasahi pipinya. 


"Maafkan aku teman teman, aku benar-benar tidak 
bermaksud menyakiti perasaan kalian" isak Lisa begitu 
sedihnya. 


Jennie, Rose ikut menangis, Jisoo yang terkenal susah untuk 
menangis, ikut menetas kan air mata. Mereka berpelukan 
cukup lama, melampiaskan kerinduan selama 5 bulan tidak 
bertutur sapa. 


"Maafkan kami Lisa, sudah membuat mu bersedih. 
Seharusnya kami tidak memusuhi mu, kamu pasti memiliki 


alasan atas tindakan mu. Tugas kami adalah mencari tahu 
alasan dari tindakan mu" batin mereka berkata. 


Flashback on 


Jennie, Rose dan Jisoo sedang duduk di kafe langganan 
mereka. Setelah keributan Jennie dengan seorang pria tadi. 
Semua mata memperhatikan mereka, tepatnya kepada 
Jennie yang sedang kesal. 


"Sudahlah Jennie, jangan kesal lagi. Lebih baik kita 
diskusikan bagaimana caranya Lisa mau memberitahukan 
kepada kita, alasan dari tindakannya" kata Jisoo, sudah 
sedari tadi Jennie hanya diam, dengan wajah kesal. 


"Gimana coba gak kesal, cowok itu seenaknya motong 
antrian dan ngatain aku Tante. Apa matanya muta, wajah 
seimut aku di bilang Tante!" Gerutu Jennie kesal. 


"Ya udahlah, kamu kesal aja terus. Kami mau pulang aja!" 
Kata Jisoo mulai kesal. 


"Iya, kita datang ke sini untuk diskusi tentang Lisa" ucap 
Rose mengingat kan tujuan mereka datang ke sini. 


"Tunggu, iya iya aku minta maaf" ucap Jennie menahan 
tangan Jisoo dan Rose 


Jisoo dan Rose kembali duduk ke kursi mereka, dan mulai 
berdiskusi. 


"Menurut ku, kalo kita terus menjauhi Lisa hanya akan 
menyakiti nya" ucap Jennie 


"Benar, aku setuju dengan perkataan Jennie" dukung Rose 


"Jadi kita harus gimana?" Tanya Jisoo 


"Saran ku, kita baikan saja dengan Lisa. Buat dia mau 
mengakui alasan dari tindakannya" saran Rose 


Jennie dan Jisoo menatap Rose bersamaan, tumben sahabat 
nya itu otaknya lancar, tidak lemot seperti biasanya. 


"Wah tumben ide kamu bagus" puji Jisoo yang terkesan 
mengejek Rose. 


"Haha iya, kamu baru makan apa biar bisa lancar gitu?" 
Jennie ikut mengejek. 


"Ih kalian, apaan sih. Otak ku lancar kalian heboh, otak ku 
lemot kalian kesal. Mau kalian apa sih?!" Kesal Rose 


"Haha jangan marah Rose, kami hanya bercanda" ucap Jisoo 
"Haha iya" Jennie ikut berkata. 


Mereka pun kembali berdiskusi, membuat rencana untuk 
Lisa. 


Flashback off 
Mereka membawa Lisa masuk ke dalam dorm. 


Sekarang di sinilah Lisa berada, di dalam dorm. Sedang 
menonton dengan ke tiga sahabat nya, mereka sedang 
menonton film horor dengan judul Psikopat. 


Beberapa kali mereka berteriak takut, saat adegan sadis di 
film nya. Jantung mereka berdetak begitu kencangnya, 
akibat film horor tersebut. 


"Film nya serem banget, gak nyangka aku cowoknya 
psikopat. Padahal ganteng loh!" Kata Jennie 


"Iya, sayang banget ya. Ganteng, ganteng kok psikopat" 
Rose ikut bersuara. 


Jisoo melihat ke arah jam di dinding, menunjukkan pukul 12 
malam, tidak terasa mereka sudah menonton lama. 


"Udah jam segini, aku pamit pulang dulu" kata Lisa bangkit 
dari duduknya 


"Kamu nginap aja di sini, gak baik pulang larut malam gini" 
kata Jisoo 


"Iya Lisa, kamu nginap saja disini. Kita juga udah lama gak 
tidur bareng" 


Akhirnya karena sedikit paksaan dari mereka, Lisa memilih 
untuk menginap di dorm Blackpink. Malam semakin larut, 
para member Blackpink sudah tertidur pulas, menjelajahi 
alam mimpi mereka. 


Di tempat lain, Sehun duduk di sofa rumahnya. Mata nya 
menatap tajam ke arah jam di dinding, sudah jam segini Lisa 
tak kunjung pulang, kemana wanita itu pergi, geram Sehun. 


Sehun menggebrak meja emosi, berani sekali Lisa bermain 
main dengan nya. Apa dia tidak tahu, bermain dengan iblis 
bukan sesuatu yang baik untuknya. 


"Lihat saja Sweetie, besok akan ku buat kamu tidak bisa 
berjalan selama seminggu!" Ucap Sehun menyeringai iblis. 


To be continued!! 


Hai guys, gimana ceritanya seru gak. 


Hayoo kira kira Sehun mau ngapain Lisa ya 


Vote 200 comen 200 
Part selanjutnya author update. 


Spoiler dan info kapan update ada di Ig @hlmsskdh ya guys. 


27. Maneger 


JANGAN LUPA TINGGALKAN JEJAK VOTE DAN COMEN 
NYA. 


TERIMAKASIH 


Happy reading 


Lisa dan para member Blackpink sedang berada di sebuah 
kafe langganan mereka, mereka sedang asyik mengobrol 
sambil menikmati beberapa makanan dari kafe. Waktu 
paling bagus di habisi saat hari weekend yaitu berkumpul 
bersama sahabat. 


Sudah seminggu Lisa bersama dengan para member 
Blackpink, ia tidak kembali ke kediaman Sehun lagi. 
Sebenernya Lisa sedikit takut, tidak ia juga enggan untuk 
kembali, lagi pula lelaki itu tidak menghubunginya, bodo 
amat kalo dia marah, pikir Lisa demikian. 


"Apa kalian ingat waktu kita trainee, aku kira Lisa itu, orang 
nya sombong" ucap Rose memulai obrolan 


"Haha benar, aku juga mengira Lisa itu sombong dan Jennie 
itu jutek!" Jisoo ikut bicara. 


"Haha iya, aku sampai tidak berani mengajak nya bicara" 
celoteh Rose 


"Kalian kok malah gosipin kami" celetuk Jennie 


"Iya tuh, aku tuh dulu pemalu makanya gak berani ngajak 
kalian ngomong, bukan karena aku sombong!" Jelas Lisa. 


"Haha berarti kami sudah salah paham" ucap Rose 


"Itu tau" balas Lisa kesal, seraya membuang wajah nya 
kesamping. 


"Lisa jangan marah dong, kami kan cuma bercanda" ucap 
Rose 


"Iya, jangan marah ya. Nanti kami belikan Tteokbokki deh 
buat kamu" bujuk Jisoo. 


"Ok setuju" balas Lisa dengan senyuman semirik nya. 


"Oh kamu pura pura marah ya, sini kami hukum" kata Rose, 
menggelitik perut Lisa 


"Haha salah kalian kenapa membuat ku kesal" ucap Lisa tak 
kuasa menahan tawanya. 


Rose semakin menggelitik perut Lisa, membuat Lisa tak 
kuasa menahan tawa nya, air matanya sampai keluar 
sangking geli nya. 


"Jennie tolong aku" pinta Lisa memelas pada Jennie. 


Bukannya membantu, Jennie dan Jisoo malah ikut 
menggelitiki Lisa. Membuat Lisa semakin menggila. 


"Haha hentikan, ku mohon" lirih Lisa, 


Mereka pun berhenti menggelitik Lisa, dan kembali ke 
tempat duduk mereka. Lisa menghela nafas lega, terlalu 
banyak tertawa membuat Lisa capek, perutnya juga merasa 
geli dan ia ingin buang air kecil sekarang. 


"Aku permisi ke toilet dulu" pamit Lisa langsung berlalu 


"Perlu kami temani?" Tanya Jennie. 


"Tidak usah" 


Lisa mempercepat jalannya, menuju toilet. Karena terburu 
buru, Lisa menabrak seorang lelaki. 


"Maaf, maaf aku tidak sengaja. Aku sedang terburu-buru 
sekarang" kata Lisa langsung berlalu pergi menuju toilet. 


la benar-benar sudah tidak tahan sekarang, lelaki yang 
barusan bertabrakan dengan Lisa, hanya menatap 
punggung Lisa dari belakang. Sebuah senyuman misterius 
tercetak di bibir lelaki itu, entah apa yang membuatnya 
tersenyum. 


Lisa masuk ke dalam toilet, untung saja keadaan toilet tidak 
begitu ramai sekarang. Setelah Lisa selesai membuang air 
kecil, ia mencuci tangannya di wastafel. 


"Untung saja aku keburu ke toilet, kalo enggak udah 
keteteran" pikir Lisa. 


la gak habis pikir, jika tadi ia terlambat ke toilet dan 
keteteran di jalan, entah berita apa yang akan muncul di 
televisi nanti. Seorang Lalisa manoban, member Blackpink 
pipis di celana. Ugh memikirkan nya saja, sudah membuat 
Lisa malu gak ketulungan. 


Lisa berjalan kembali ke tempat teman temannya, dan 
duduk kembali di kursinya. Mereka kembali mengobrol. 


"Oh iya, meneger di mana, tumben dia tidak ikut dengan 
kita!" Tanya Lisa. 


"Ah meneger sedang ada urusannya katanya" Jennie 
membantu menjawab 


"Oohh" Lisa mengangguk mengerti. 


Tidak lama kemudian mereka mendapatkan pesan masuk 
dari meneger Yg entertainment. 


From : Yg entertainment 


Diberitahukan kepada semua member Blackpink 
untuk segera datang ke kantor sekarang. Karena ada 
hal penting yang ingin dibicarakan. 


Lisa dan teman temannya, saling menatap bingung. Apa 
sebenarnya yang ingin mereka dibicarakan dengan mereka? 
Ah dari pada banyak berpikir lebih baik, mereka segera 
menuju ke sana. 


Lisa dan teman temannya, beranjak dari kafe itu, mereka 
segera menuju parkiran, menemui supir pribadi mereka dan 
berangkat ke gedung Yg entertainment. 


Hanya membutuhkan waktu 20 menit, mereka sudah 
sampai di gedung Yg. Para member segera naik ke atas, 
tepatnya di lantai paling atas, tempat ruangan CEO berada. 


Ting... Pintu lift terbuka, di depan pintu ruangan, sudah ada 
seorang wanita, sekretaris CEO menunggu mereka. 


"Silahkan, CEO sudah menunggu kalian di dalam" ucap 
sekretaris itu mempersilahkan mereka masuk. 


Didalam ruangan sudah ada CEO Yg entertainment, yang 
duduk di meja kerjanya, mereka langsung di persilahkan 
duduk oleh CEO itu. 


"Maaf pak, ada keperluan apa memanggil kami?" Tanya 
Jennie. 


"Ada sesuatu yang ingin saya katakan, tentang maneger 
kalian!" 


"Maneger kami paka?" Kata mereka serentak. 


"Iya, Lisa saya ikut sedih dengan masalah mu, tapi tenang 
saja pihak Yg sudah mengurus masalah ini dan akan 
menyelesaikan nya secepatnya!" Seru CEO itu menatap 
kasihan pada Lisa. 


"Maaf maksud bapak apa ya, Lisa tidak mengerti!" 


"Manenger kalian sudah menipu Lisa hampir 11 milliar, dan 
sudah kabur!" Jelas CEO Yg. 


Lisa dan member Blackpink langsung syok mendengar 
perkataan CEO Yg, apa mereka tidak salah dengar, meneger 
mereka sudah menipu mereka dan membawa kabur uang 
mereka! Apa ini mimpi, pasti ini hanya mimpi, meneger 
yang paling mereka percayai, tidak mungkin mereka di tipu. 


"Bapak bercanda kan, maneger kami tidak mungkin menipu 
kami!" Ucap Lisa tidak percaya. 


"Salah nya, saya sedang tidak bercanda Lisa. Maneger 
kalian memang sudah menipu kalian dan sekarang sudah 
kabur. Pihak Yg sudah melaporkan nya ke pihak berwajib 
dan menjadi buronan" ujar CEO Yg. 


Kaki Lisa terasa melemas seketika tubuhnya terjatuh ke 
lantai, hatinya menjadi sakit. Orang yang ia percaya, 
semenjak ia debut yang sudah ia anggap sebagai Abang 
nya sendiri. 


Padahal mereka sangat akrab, dan Lisa selalu bersikap baik 
dan menghormati manager nya itu seperti Abang nya 
sendiri. Sekarang malah menipu dirinya demi judi, Lisa 
benar benar tidak habis pikir. 


"Tenang lah Lisa, agensi kita sudah mengurus masalah ini, 
secepatnya mereka pasti menangkap maneger!" Ucap 
Jennie menenangkan Lisa 


Jennie ikut marah dengan masalah ini, memang bukan dia 
yang ditipu, tapi Jennie tidak bisa terima Lisa, maknae 
mereka ditipu seperti ini. 


Apa karena Lisa orang asing, bukan warganegara Korea, 
makanya bisa seenaknya dia tipu. Apa dia tidak berpikir 
bagaimana kerja kerasnya Lisa, yang berkarir jauh dari 
tempat lahirnya, tinggal sendiri tanpa ada orang yang 
menemani di sampingnya. Jennie tidak akan memaafkan 
orang yang sudah menindas/menipu Lisa. 


"Tenanglah Lisa, jangan sedih, kami selalu ada di samping 
mu" Rose dan Jisoo bicara, mereka ikut memeluk Lisa. 


Berita tentang ditipunya Lisa, salah satu member Blackpink. 
Langsung terekspos ke media sosial, seluruh televisi swasta 
memberitakan berita itu. Hingga menjadi topik hangat di 
dunia hiburan Korea. 


Berita itu juga, sampai di telinga Sehun yang sedang duduk 
di meja kerjanya sambil membaca sebuah majalah popular. 
Sehun menaikkan alisnya sebelah, menatap tajam majalah 
itu. 


"Besar juga nyali mu, berani menindas wanita ku!" 


Sehun mengambil ponselnya di dalam saku menekan 
sebuah no dan menelponnya. Tidak lama kemudian 
panggilan Sehun terangkat, oleh orang diseberang sana. 


"Cari tahu tentang manager Blackpink dan bawa dia 
padaku!" Perintah Sehun. 


"Baik tuan" 


Setelah itu Sehun mematikan sambungan telepon nya 
sepihak, ia menyeringai iblis, menatap majalah itu. 


"Berani menindas wanita ku, maka terima konsekuensinya!" 


Sehun keluar dari ruangannya, turun ke bawah menuju 
basemen, untuk mengambil mobilnya. 


"Hallo Sehun, kamu di mana? Kami sudah menunggu mu di 
markas!" Ucap Suho di dalam telpon. 


"Aku akan kesana, 10 menit lagi!" Balas Sehun, kemudian 
mematikan ponselnya. 


la tidak mau menyetir sambil menelpon, karena itu akan 
membahayakan nya. 


(Ingat untuk mematuhi aturan pengendara, Sehun saja 
mematuhi, masa kalian enggak ) 


To be continued!! 
Gimana guys seru gak, kalo suka di vote dong. 


Dikarenakan kondisi tubuh author yang tidak sehat. Author 
minta maaf, karena keterlambatan update. 


Spoiler dan info kapan update, ada di Ig @hlmsskdh ya. 


28. Konsekuensi 


JANGAN LUPA TINGGALKAN JEJAK VOTE DAN COMEN 
NYA. 


TERIMAKASIH 
Happy reading 


Sehun sampai di depan gedung, tempat mereka berkumpul, 
ia segera masuk ke dalam. 


Di dalam sudah ada, teman teman Sehun yang sedang 
menunggunya. 


"Kenapa kamu lama sekali datang nya Sehun?" Tanya 
Baekhyun 


"Maaf tadi aku ada sedikit urusan!" 


Sehun berjalan menuju sofa dan duduk di samping teman 
temannya itu, mengambil segelas wine dan meminumnya. 


"Ada apa dengan wajah kusut mu itu?" Kata Chanyeol 
menatap heran Sehun, teman temannya yang lain ikut 
melihat kearah Sehun. 

"Aku hanya sedang kesal?" 


"Aku tebak pasti karena wanita mu, Lalisa!" Ucap kai 
menebak. 


"Hmm" Sehun hanya berdehem, mengiyakan perkataan kai 


"Kenapa kamu kesal dengan nya, apa dia tidak bisa 
memuaskan mu di ranjang" celetuk Chanyeol. 


"Chanyeol jaga ucapan mu!" Kyungsoo memperingati 
Chanyeol jangan kelewat batas. 


"Ugh jangan bahas wanita itu, memikirkan nya saja sudah 
membuat ku kesal!" Gerutu Sehun 


"Haha jangan bilang kalo di kabur!" Terka Baekhyun, kali ini 
tebakan nya benar. 


"Ya dia kabur, sudah seminggu wanita itu tidak pulang!" 
Ujar Sehun. 


"Haha ternyata dugaan ku betul" Baekhyun tertawa 
mengejek. 


"Aku tidak pernah mengira, seorang ooh Sehun, CEO paling 
kaya di Korea Selatan ditinggalkan oleh seorang artis" ejek 
Chanyeol. 


"Kemana wajah playboy mu, kenapa bisa ada wanita yang 
meninggal mu!" Kai ikut mengejek 


Mereka pun tertawa, mengejek Sehun yang di tinggal 
wanita nya. Kyungsoo juga ikut menertawakan nasib Sehun. 
Sehun semakin kesal dengan ulah teman teman yang 
mengejeknya, maksud berkumpul dengan teman-temannya 
untuk menghilangkan kekesalan nya pada Lisa, malah 
semakin bertambah. 


"Kalian sama menyebalkan nya dengan wanita itu, lebih 
baik aku pergi saja!" Kesal Sehun bangkit dari duduknya. 


"Eh,, eh,, jangan kami hanya bercanda, tidak mungkin kamu 
masukkan ke hati bukan!" Kata Suho menahan tangan 


Sehun. 


"Hehe kami hanya bercanda Sehun, jangan marah. Lebih 
baik kita minum minum sampai puas!" Bujuk Chanyeol. 


Sehun menghela nafas berat, ia kembali duduk di kursinya 
menatap malas ke arah teman temannya. Orang orang idiot 
yang membuatnya kesal. 


"Baiklah, tapi sekali lagi kalian membuat ku kesal, aku akan 
pergi dari sini!" Ancam Sehun. 


"Iya-iya tenang saja, kami tidak akan membuat mu kesal 
lagi" ucap Baekhyun. 


"Oh iya, aku lihat berita di Televisi, wanita mu sedang ada 
kasus dengan managernya!" Kata kai 


"Ya aku sudah tahu!" Ucap Sehun santai sambil meminum 
gelas wine nya. 


"Apa kamu tidak mau memberi perhitungan dengan orang 
yang sudah menindas nya!" Tanya Suho 


"Bukan Sehun namanya, jika bisa ditindas sembarangan!" 
Ucap kai tajam. 


Seketika Susana ruangan itu menjadi menegangkan, ada 
aura membunuh keluar dari mata Sehun. 


Teman temannya, yang melihat Sehun hanya terdiam, tidak 
berani berbicara. ia tidak berani menatap mata Sehun yang 
terlihat tajam itu, mereka tidak sekalipun pernah melihat 
tatapan tajam mata Sehun, yang penuh dengan aura 
membunuh seperti itu. 


Apa benar orang yang di depan mereka itu adalah Sehun, 
sahabat mereka? Ah sepertinya mereka hanya salah lihat, 
tidak mungkin Sehun memiliki aura membunuh seperti ini. 


Titt... Tit... Ponselnya Sehun berdering, sang pemilik segera 
mengambil ponselnya di saku dan mengangkat panggilan 
itu. 


"Maaf tuan, kami sudah menemukan di mana keberadaan 
maneger Lisa!" Lapor anak buah Sehun. 


"Bagus, bawa dia ke Mension ku!" Perintah Sehun 
"Baik tuan" 


Sehun mematikan ponselnya, dan memasukkan sambungan 
telepon dan kembali ke dalam sakunya. la bangkit dari 
tempat duduknya. 


"Aku pamit pulang dulu, kapan kapan kita ngumpul lagi!" 
Pamit Sehun. 


"Secepat ini, kamu baru saja datang!" Seru Suho 

"Aku ada urusan mendadak" 

"Baiklah, kapan kapan kita ngumpul lagi, ok!" Kata Suho. 
"Ok" 


Setelah itu, Suho berlalu keluar dari ruangan itu, turun ke 
bawah menuju mobilnya. Hanya membutuhkan waktu 10 
menit, untuk Sehun sampai di Mension pribadinya. Keluar 
dari mobil dan berjalan masuk ke dalam. 


Di dalam, tepatnya ruang tengah. Sudah ada anak buah 
Sehun dan manager Lisa yang duduk terikat diatas kursi 
sedang pingsan. 


"Tuan, ini orang yang anda minta!" Ucap salah satu anak 
buah Sehun. 


"Bagus, kalian sudah boleh pergi sekarang!" 


Anak buah Sehun pun pergi, setelah mereka memberikan 
hormat kepada Sehun, bos mereka. Tidak lama setelah 
kepergian anak buahnya, Sehun menyeringai iblis. 


"Kalo dipikir-pikir, aku sudah lama tidak membunuh orang" 


"Tidak di sangka, kali ini aku mendapatkan korban laki laki, 
dan dia adalah maneger wanita ku!" 


Sehun segera membawa maneger itu menuju ruangan 
favoritnya. Untuk melakukan aksinya. Berjalan ke lemari, 
membuka satu persatu laci lemari itu, dan mengambil 
beberapa barang dari sana. 


Jari jemari manager itu, mulai bergerak pertanda ia akan 
siuman dari pingsannya. Mengerjap kan mata beberapa, 
melihat keseluruh ruangan, manager itu terkejut, mendapati 
dirinya di ruangan asing, dengan seorang lelaki berdiri di 
depan lemari membelakangi nya. 


"Siapa kamu, kenapa membawa ku sedini?" 


Sehun berhenti mengambil barang barangnya, ia kemudian 
berbalik. Maneger itu langsung terkejut melihat Sehun yang 
sedang berdiri di depan dengan pisau kecil di tangannya. 


"CEO Sehun?!" Panggil manager itu. 


"Oh Hallo manager Lisa, kamu sudah bangun!" Kata Sehun 
tersenyum iblis. 


Seketika bulu kuduk maneger itu meremang, aura 
membunuh Sehun memenuhi ruangan itu, membuat 
maneger itu kian takut. 


"I-iya CEO Sehun, apa tuan Sehun datang mau 
menyelamatkan saya?!" 


"Kenapa aku harus menyelamatkan mu, aku di sini untuk 
memberikan mu sebuah hadiah karena sudah menipu 
wanita ku!" Kata Sehun, mengasah pisaunya. 


"Maaf CEO Sehun, saya tidak mengerti maksud dari wanita 
tuan dan saya tidak mungkin berani menipu wanita tuan 
Sehun!" Jelas manager itu takut, keringat sudah membasahi 
wajahnya. 


"Tidak berani, lalu kenapa kamu menipu Lisa!" 
"Maksud tuan Sehun, Lalisa manoban member Blackpink?!" 


"Ya, kamu sudah berani menipu wanita ku yang berarti 
kamu sudah menantang ku!" Ucap Sehun menatap tajam 
maneger itu. 


"Ti-tidak tuan Sehun, saya tidak bermaksud menipu Lisa 
atau menantang anda, saya memerlukan uang untuk 
membayar hutang judi, saya mohon maafkan saya tuan 
Sehun!" Jelas maneger itu, semakin ketakutan melihat 
Sehun yang berjalan ke arahnya dengan kedua pisau di 
pegang oleh Sehun. 


"Sudah terlambat untuk meminta maaf, waktunya aku 
memberimu hadiah atas keberanian mu!" Sehun tersenyum 
misterius. 


la kemudian duduk di samping maneger itu, memagang 
lengan kanan maneger itu dan siap siap untuk memulai 


aksinya. Maneger itu memberontak, menatap takut Sehun 
yang duduk di sampingnya dan tersenyum horor padanya. 


Apa yang mau di lakukan Sehun padanya, apa lelaki itu 
akan menyayat tangannya dengan pisau tumpul itu. Oh 
tidak, manager itu belum ingin mati, ia masih terlalu muda 
untuk mati. Dalam hati maneger itu memohon kepada Tuhan 
untuk menyelamatkan nya dari psikopat, disampingnya itu. 


"Ya Tuhan, siapapun tolong aku. Aku berjanji tidak akan 
berjudi dan menipu orang lagi. jika aku tidak mati 
sekarang!" 


"Percuma kamu memohon pada Tuhan, Tuhan tidak akan 
mendengarkan pendosa seperti mu!" 


Sehun mulai menggoreskan pisau tumpul di lengan 
maneger itu, lelaki itu langsung berteriak kesakitan, 
teriakan yang memekikan telinga bagi orang yang 
mendengarnya. 


Sehun tertawa keras, teriakan kesakitan itu tidak 
membuatnya terganggu sama sekali, malahan membuat 
Sehun semakin bersemangat melakukan aksinya. 


"Argggg.... Sakit...... rI" 
"Ini adalah konsekuensi dari menipu wanita ku!" 
To be continued!! 


Gimana guys seru gk, kurang seru? Tenang aja masih ada 
part selanjutnya yang lebih seru dan menegangkan. 


Vote 220, comen 230 
Author update part selanjutnya 


Spoiler dan info kapan update, ada di ig @hlmsskdh ya. 


29. Bosan 


JANGAN LUPA TINGGALKAN JEJAK VOTE DAN COMEN 
NYA. 


TERIMAKASIH 


Happy reading 


Ring... Ring... Ponsel meneger Lisa berdering, membuat 
perhatian Sehun teralihkan. Ia segera merogoh saku baju 
dan celananya, dan ketemu. 


Panggilan itu berasal dari Lili, atau yang lebih di kenal 
dengan Lisa. 


Sehun mengernyit bingung, untuk apa Lisa menelpon 
manager brengsek ini, apa wanita itu ingin memaki maki 
nya. Kalo begitu Sehun akan dengan senang hati 
mengangkat nya. 


"Bicara!" Perintah Sehun, pisaunya sudah berada di leher 
maneger itu, mau tidak mau maneger itu berbicara. 


"Ha-hallo Lisa?" 
"Hallo, akhirnya maneger mau mengangkat telpon ku" 


"Maafkan aku Lisa, maaf maneger sudah menipu mu. 
Maneger terpaksa membayar hutang judi dengan uang mu!" 


Lisa terdiam sesaat, dalam hati ia masih berharap, kalo 
pemberitaan itu bohong, dan maneger tidak benar 
menipunya. 


Tapi ternyata ekspetasi tidak seindah realita, kenyataan nya 
maneger mereka benar-benar sudah menipu mereka, demi 
membayar hutang judinya. 


"A-Aku ingin berbicara dengan maneger masalah itu!" 


"Lisa maafkan maneger, maneger benar benar tidak 
sengaja. Maneger khilaf, maneger mengaku salah sudah 
menipu mu!" Mohon maneger itu, pisau Sehun semakin 
menekan lehernya, darah segar mulai keluar dari sana. 


Mendengar kata menipu membuat hati Lisa sakit, ia begitu 
percaya pada maneger nya kenapa kepercayaan nya di 
permainkan. 


Apa ada sikap Lisa yang keterlaluan pada maneger nya itu, 
atau ada kata katanya yang menyakiti hati maneger nya 
itu? Lisa sudah menganggap maneger nya itu, teman 
sekaligus Abang untuk nya. 


"Sudah lah maneger, jika maneger memang mengakui 
kesalahan maneger, menyerah lah. Akui kesalahan maneger 
di dapan hukum!" Kata Lisa, mulai menangis. 


"Baik Lisa, aku pasti akan menyerahkan diri pada polisi dan 
mangakui kesalahan ku" ucap meneger itu cepat. 


"Terimakasih maneger" 


"Tidak Lisa, aku yang harusnya berterima kasih, dan tolong 
maafkan aku!" 


"Aku sudah memaafkan mu maneger, terimakasih sudah 
merawat dan bersamaan kami selama ini!" Ucap Lisa 
tersenyum dengan mata yang masih menangis. 


"Terimakasih Lisa, terimakasih!" 


Setelah itu Lisa mematikan sambungan telepon nya, 
menangis tersedu-sedu. Jennie, Rose, Jisoo hanya bisa 
memeluk sahabat mereka itu, menenangkan hati Lisa yang 
terluka. 


Walaupun bukan mereka yang ditipu, mereka tetap marah 
dan tidak terima Lisa di sakiti seperti ini. Padahal Lisa sudah 
bersikap baik, tapi tetap saja akan ada orang yang berniat 
jahat padanya. 


Mempercayai seseorang itu, ibarat kamu memberinya pisau, 
dan berharap ia tak akan menikam mu. Semakin dekat 
kamu dengan nya, akan semakin dalam luka tikaman nya. 


sk 


"A-aku sudah berbicara, jadi ku mohon lepaskan aku" mohon 
maneger itu 


"Lepasin gak ya? Menurut kamu gimana!" Ucap Sehun 
senyum mengejek 


"Brengsek lepaskan aku! Aku sudah mengikuti perintah 
mu!" Teriak maneger itu emosi 


"Aku bisa membebaskan mu, tapi kamu harus memilih 
terlebih dahulu!" 


Maneger itu mantap bingung wajah Sehun, sebenarnya apa 
yang diinginkan psikopat ini. 


"Mengikuti apa yang pinta Lisa atau bermain dengan ku" 


"Aku pastikan kamu akan mendapatkan kenikmatan dunia 
yang kalian suka itu!" Sehun tersenyum horor membuat 
maneger itu, bergidik ngeri 


Apa maksudnya bermain dengan nya, dan mendapatkan 
kenikmatan dunia. Apa dia seorang gay, ingin bermain 
dengan ku. Ugh menjijikkan, jangan bermimpi brengsek, 
lebih baik aku masuk penjara daripada harus bermain 
dengan lelaki psikopat seperti mu, pikir maneger itu. 


"Aku akan mengikuti apa yang Lisa pinta, jadi ku mohon 
lepaskan aku!" Mohon maneger itu lagi. 


"Pilihan yang buruk, kenapa tidak bermain dengan ku saja!" 
Kata Sehun kecewa, padahal ia ingin sekali mendapatkan 
korban kali ini. 


"Menjijikkan, jangan harap aku akan mengikuti permintaan 
wanita bodoh itu, setelah aku keluar dari sini, aku akan 
pergi keluar negeri dan menghilang dari kalian semua!" 
Ucap maneger itu dalam hati. 


Sehun mendekat, dan berbisik di telinga maneger itu. 


"Jangan coba macam macam dengan ku, atau ku pastikan 
pilihan mu nanti akan bermain bersama ku!" Ancam Sehun. 


Bulu kuduk maneger itu langsung berdiri, keringat dingin 
bercucuran dari pelipisnya. 


"Ti-tidak akan" 


"Bagus, kalo begitu aku akan memberikan mu kenang 
kenangan agar kamu selalu ingat dengan ku!" Sehun 
tersenyum misterius. 


la mengangkat pisau nya, memang lengan maneger itu dan 
mulai menggoreskan ujung pisau nya membentuk sesuatu. 


Maneger itu berteriak histeris, perih dan sakit. Darah segar 
keluar dari goresan bekas pisau itu, menetes ke bawah. 


Sehun tersenyum senang, saat karya tangannya selesai. 
Sebuah gambar mata serigala yang tajam. 


“Ingatlah ukiran ini, dan jangan pernah coba untuk 
melanggar nya atau memberitahu orang tentang ku, atau 
kamu akan mati!" Ancam Sehun. 


Maneger itu hanya menutup mata takut, menahan rasa sakit 
luar biasa di lengannya. Setelah itu Sehun keluar dari 
ruangan itu, tidak lama kemudian anak buahnya datang. 


Membawa maneger itu pergi dengan mobil, membuangnya 
di jalan, tepat di dekat kantor polisi, sehingga polisi yang 
lewat dapat langsung menangkap maneger itu. 


sk 


Sehun duduk di kursi ruangan favoritnya, sambil melihat ke 
arah lemari kaca di depannya. 


Tempat karya tangan Sehun di simpan, ada beberapa kepala 
wanita cantik tersenyum, lengkap dengan riasan wajah. 
Terlihat hidup, tidak seperti mayat. 


Suara histeris yang berputar dari dalam laptop Sehun 
begema di ruangan itu. la menutup matanya, menikmati 
suara rintihan dari para korban nya. 


"Membosankan!" Ucap Sehun, mematikan audio di 
laptopnya. 


Apa bosan? Untuk pertama kalinya Sehun mengatakan 
bosan dengan suara rintihan para korban nya, padahal ia 
selalu bilang, suara termerdu di dunia ini hanya suara 
rintihan para korban nya, bahkan suara penyanyi Paling 
bagus pun tidak akan bisa mengalahkan nya. 


Sehun mengotak atik laptopnya, mencari file video, dan 
dapat ia segera membuka file tersebut dan memutarnya. 


"Sehun please fuck me!" Itu suara Lisa 


Ternyata Sehun, sedang memutar video bercintanya dengan 
Lisa. 


"Ahhhhssss,,,, Sehunaa,,," 


Sehun menutup matanya, menikmati suara desahan indah 
Lisa, yang mengalun merdu di telinga Sehun. 


Apa musik kesukaan Sehun sudah berganti, dari suara 
rintihan korbannya, menjadi suara desahan Lisa saat mereka 
bercinta. Seperti iya, terlihat dari Sehun yang senyum 
mendengar suara desahan Lisa. 


"Suara desahan mu, membuat ku ingin bercumbu sweetie!" 
Ucap Sehun, membuka matanya. 


Di tempat lain, Lisa dan member Blackpink lainnya sedang 
berada di kafe favorit mereka. Bersantai sambil 
menenangkan hati mereka dengan masalah maneger 
mereka. 


Lisa sudah tidak menangis lagi, ia sudah bisa tersenyum 
dan bercanda dengan member yang lain. 


"Aku pergi ke kamar mandi dulu bentar" pamit Lisa 
"Perlu ku temani?" Tanya Jennie 


"Tidak usah, aku hanya mau buang air kecil saja" kata Lisa 
kemudian berlalu ke kamar mandi. 


Para member memperhatikan punggung Lisa yang berjalan 
menjauh dari mereka, menatap kasihan Lisa. 


Diantara mereka berempat, Lisa lah yang paling terpukul 
atas kejadian ini, selain karena di tipu, Lisa juga dikhianati 
oleh orang yang paling ia percaya. 


Lisa keluar dari dalam toilet, mencuci tangan nya di 
wastafel, kemudian keluar. 


Di luar sudah ada beberapa orang berpakaian hitam lengkap 
dengan kaca mata hitam, membuat Lisa sedikit takut untuk 
keluar dari kamar mandi, tapi mau tidak mau ia harus tetap 
keluar dari kamar mandi ini. Member lain pasti sudah 
menunggunya. 


"Tunggu, tuan kami meminta nona untuk ikut bersama 
kami" cegat salah satu orang berpakaian hitam itu, yang 
Lisa yakini sebagai bodyguard seseorang yang Lisa tidak 
tahu. 


"Maaf sepertinya kalian salah orang, tolong jangan halangi 
jalan saya" ucap Lisa sopan. 


"Tolong ikut kami sekarang, jika tidak kami akan 
menggunakan cara keras pada Nona Lisa!" Ucap bodyguard 
itu memperingati 


"Maaf tidak bisa, teman teman saya sudah menunggu saya 
di luar!" Balas Lisa mencoba menerobos melewati para 
bodyguard itu, tapi langsung di hadang. 


"Kami sudah memperingatkan Nona, jangan salahkan kami 
karena bersikap kasar" 


Beberapa bodyguard langsung memegangi lengan Lisa, 
menahan agar wanita itu tidak kabur. 


"Tolong, ada penculikan!" Lisa berteriak keras 


Salah satu bodyguard mendekat, membungkam mulut Lisa 
dengan sapu tangan yang berbau aneh. Kepala Lisa mulai 
pusing, pandangan matanya mulai kabur dan akhirnya ia 
pingsan. 


Setelah itu bodyguard itu membawa Lisa keluar, menuju 
mobil yang sudah menunggu mereka di luar kafe. 


Tidak ada yang melihat kejadian itu, termasuk teman 
teman, Lisa yang sedang menunggu. 


To be continued!! 
Oh tidak Lisa 
Gimana guys seru gak, kalo suka di vote ya. 


Spoiler dan info kapan update ada di Ig @hlmsskdh ya. 


30. Lapar 


Kalian pasti tahu bagaimana caranya, menghargai author. 


Happy reading 


Lisa dan beberapa bodyguard duduk di dalam mobil, mereka 
sedang menuju ke suatu tempat, yang Lisa tidak ketahui 
karena kepalanya ditutupi kain. 


"Mereka mau membawa ku kemana?" 


"Apa mereka akan menjual ku, atau mengambil organ tubuh 
ku" 


"Oh Tuhan tolong selamatkan, aku masih ingin hidup" Batin 
Lisa terus memohon, takut suatu berbahaya akan terjadi 
padanya. 


Pikirannya penuh dengan hal negatif yang membuat 
jantung Lisa kian memacu dengan cepat, keringat sudah 
membasahi wajahnya. la tidak bisa berteriak ataupun lari, 
mulut dan tangannya di ikat. 


Suara bising kendaraan luar mulai hilang dari pendengaran 
Lisa, hanya suara mesin mobil yang mereka tumpangi yang 
terdengar. 


Tunggu masih ada suara lagi, seperti suara mesin pesawat! 
Apa mereka sedang menuju bandara? 


"Ya Tuhan, siapapun tolong selamatkan aku" batin Lisa 
panik, berusaha membuka Ikatan tangannya dengan paksa. 


Nihil, ikatan tali ditangan nya tidak bisa di lepas. Malah 
membuat tangannya memerah karena tali itu. 


"Sudahlah nona, percuma kamu mencoba melepaskan tali 
itu, tidak akan bisa. Tangan mu akan memerah jika kamu 
memaksanya!" Nasehat salah satu bodyguard itu. 


Tidak lama kemudian, mobil yang mereka tumpangi 
berhenti entah dimana, tapi Lisa menebak mereka sedang di 
bandara. 


Salah satu bodyguard menuntun Lisa keluar dari dalam 
mobil, membawanya masuk ke dalam bandara. 


"Tuan kami sudah membawa nona Lisa kemari!" Lapor 
bodyguard itu. 


"Bagus lepaskan dia" 


Bodyguard itu segera membukakan tali dan kain yang 
menutupi kepala Lisa. 


"Sehun!" Panggil Lisa melihat lelaki yang berdiri di 
depannya 


"Iya sweetie, merindukan ku?" 

"Kenapa kamu di sini?" 

"Aku yang menyuruh mereka untuk membawa mu!" 
"Kenapa?" 


"Untuk menghukum mu, yang sudah berani kabur dari ku!" 
Sehun menatap tajam 


"Maaf" ucap Lisa menunduk 


Sehun menghela nafas berat, untuk kali ini dia maafkan, 
mengingat wanita itu sedang terpukul sekarang. 


"Cepat naik!" Perintah Sehun, naik ke pesawat jet nya. 


Lisa tidak bisa menolak, ia tidak mau membuat Sehun 
marah lagi dan memberatkan hukuman nya. 


Jika lelaki itu mau menghukumnya, maka terimalah, ini 
adalah konsekuensi dari tindakannya. Beruntung Sehun 
tidak menyebar video itu, dan tidak menghancurkan 
karirnya. 


"Baik" 


Pilot pesawat menyambut Sehun di depan pintu, begitu juga 
beberapa pramugari yang terlihat gugup di depan Sehun. 


"Selamat siang Mr. Sehun" sapa pilot itu ramah, ia 
membungkuk memberi hormat. 


"Selamat siang Nona" pilot itu juga menyapa Lisa dengan 
ramah. 


Lisa membalas tersenyum dan ikut membungkuk memberi 
hormat. 


Pemandangan pertama yang Lisa lihat adalah ruangan yang 
sangat mewah, di lengkapi dengan sofa dan juga TV di 
dalam nya, diruangan lain juga terdapat tempat tidur untuk 
beristirahat. 


Matanya langsung terpukau dengan kemewahan dan 
kemegahan dalam pesawat, bak hotel bintang 5, sangat 
mewah. 


"Wah aku baru tahu, dalam pesawat bisa semegah ini" 


Sehun tersenyum tipis, melihat Lisa yang terpukau dengan 
pesawat jet pribadi nya. 


"Oh tentu saja megah, siapa dulu pemiliknya" Sehun 
tersenyum sombong. 


Daebak, Sangat luar biasa mewah. Membayangkan nya 
sudah membuat kepala Lisa pusing dengan harga jet pribadi 
ini. 


Tapi tidak dengan Sehun, yang terlihat biasa saja dengan 
kemewahan ini, mungkin karena sudah terbiasa hidup 
mewah. 


Para pramugari segera menghampiri Sehun dan Lisa, 
melakukan tugas mereka. 


"Maaf Mr. Sehun anda ingin meminum apa, votka, anggur 
merah, soda atau jus" tanya pramugari itu sopan. 


"Aku ingin jus" mendengar permintaan Sehun, pramugari itu 
segera menghidangkan minuman yang di minta oleh Sehun. 


"Anda ingin minum apa nona?" Tanya pramugari itu pada 
Lisa. 


"Jus saja" jawab Lisa lembut. 


"Apa Mr. Sehun ingin makan sesuatu?" Tanya pramugari itu 
lagi. 


"Tidak, kamu boleh pergi" 
"Tunggu" Lisa mencegat pramugari itu untuk tidak pergi 


Pramugari itu berbalik badan, melihat kearah Lisa. Sehun 
menatap Lisa bingung, apa yang mau Lisa lakukan? 


"Bisakah aku memesan spaghetti, aku belum sarapan tadi" 
kata Lisa tersenyum malu 


"Baik nona" 


Pramugari itu pergi setelah memberi hormat, Sehun tertawa 
kecil melihat ke arah Lisa. 


"Kenapa ketawa?" Tanya Lisa 


"Wajah mu memerah saat berbicara dengan pramugari tadi" 
ucap Sehun bohong 


Pipi Lisa langsung merona malu, benarkah pipinya tadi 
memerah saat berbicara dengan pramugari tadi? Kalo iya, 
sangat memalukan. 


Rasanya Lisa ingin melompat keluar dari dalam pesawat ini, 
untuk menghilangkan malu nya. 


"Hahahaha....." Sehun semakin tertawa melihat wajah Lisa 
seperti kepiting rebus, sangat merah. 


( Wajah kesal Lisa) 


"Jangan menertawakan ku!" Gerutu Lisa kesal, menutup 
wajahnya yang memerah. 


Beberapa meniti kemudian, pramugari tadi datang dengan 
troli yang diatasnya berisikan makanan. 


"Silahkan nona spaghetti nya" 
"Terimakasih" Lisa tersenyum senang. 


Dari pada berdebat dengan manusia menyebalkan itu, lebih 
baik Lisa mengisi perutnya yang kelaparan. 


Sedari tadi perutnya sudah mendemo minta di isi, ini semua 
gara gara Sehun membuat Lisa tidak bisa memakan 
sarapannya di kafe. 


"Kamu makan lah dulu, aku mau ke kamar mandi dulu" kata 
Sehun pamit 


Lisa tidak memperdulikannya, ia sibuk menghabisi spaghetti 
nya. Sehun tersenyum tipis, mengelus lembut rambut Lisa, 
kemudian berlalu ke kemar mandi. 


Saat Sehun akan masuk ke dalam kamar mandi, ia 
mendengar para pramugari sedang bergosip tentang Lisa, 
yang membuatnya mengurungkan niatnya untuk masuk ke 
dalam kamar mandi. 


"Kamu lihat wanita yang di samping tuan Sehun itu?" Ucap 
pramugari bernama Stacy memulai topik gosipnya. 


"Ya aku lihat, tidak cantik. Bagaimana bisa tuan Sehun 
menyukai wanita jelek seperti itu!" Cibir teman nya 


"Apa kelebihan wanita itu, dilihat darimana pun kita lebih 
unggul dari dia!" Ucap Stacy dengki 


"Ya benar" 


"Hmm aku yakin, dia menggoda tuan Sehun dengan naik ke 
atas ranjangnya!" Terka Stacy 


"Ya aku juga yakin, dasar jalang menjijikkan!" Ucap 
temannya memaki. 


"Maaf nona nona, boleh aku bergabung, sepertinya seru" 
ucap Sehun yang tiba-tiba muncul di balik gorden pintu. 


"Tu-tuan Sehun!" Ucap mereka serentak 


"Kenapa wajah kalian berubah pucat seperti itu?" Tanya 
Sehun 


"Maafkan kami, karena sudah lancang berbicara tentang 
nyonya di belakangnya" ucap Stacy meminta maaf 


"Benar tuan Sehun maafkan kami" temannya ikut meminta 
maaf. 


"Kalian tidak perlu meminta maaf, aku juga tidak menyukai 
wanita itu" kata Sehun. 


Stacy dan temannya langsung menatap wajah Sehun, 
benarkah yang barusan di katakan lelaki itu? 


"Benarkah tuan Sehun?" Tanya mereka tidak percaya 


"Ya, aku lebih suka type seperti mu" ucap Sehun merangkul 
pinggang Stacy. 


Pramugari itu kaget, senang dengan perkataan Sehun, 
sampai membuatnya tidak bisa berbicara. 


"Seperti saya tuan?" Tanya Stacy menunduk, gugup. 
"Ya benar seperti mu" bisik Sehun sensual. 


Tubuh Stacy menegang, jantung nya berdetak kencang, 
pipinya memerah. 


"Apa tuan Sehun menyukai ku?" Batin Stacy bertanya 


"Puaskan aku, maka kamu akan menjadi milikku" bisik 
Sehun lagi 


Stacy tersenyum senang, ia langsung mengangguk 
mengiyakan permintaan Sehun. 


"Aku akan memuaskan mu, lebih puas dari wanita jalang 
itu!" Batin Stacy tersenyum menang. 


Mereka pun segera menuju ke toilet, dan masuk ke dalam 
toilet itu. 


To be continued!! 
Hayoo kira apa yang mau Sehun lakuin Ama pramugari itu 
Gimana guys seru gak, maaf ya lama update 


vote 250 dan comen ya 
Part selanjutnya author update 


31. Pramugari 


Kalian pasti tahu bagaimana caranya, menghargai author. 


Happy reading 


Lisa selesai melakukan ritual makannya, Sehun belum 
kembali dari kamar mandi, padahal sudah lama lelaki itu 


pergi. 
"Kenapa Sehun lama sekali di kamar mandinya?" 


Lisa memutuskan untuk menghampiri Sehun ke kamar 
mandi, takut terjadi sesuatu pada lelaki itu. 


Lisa berdiri di depan pintu toilet, hendak mengetuk pintu 
tapi niatnya ia urungkan karena mendengar suara dari 
dalam toilet. 


"Sayang, aku akan memuaskan mu lebih dari wanita jalang 
itu" Ucap seorang wanita dari dalam toilet. 


"Sttt.... Jangan membahas wanita lain, saat kita sedang 
bersama" balas Sehun yang terdengar jelas di telinga Lisa. 


Ada perasaan sedih di hati Lisa, mendengar Sehun berkata 
seperti itu dan bermain dengan wanita lain. 


Suasana hatinya yang awalnya sedih berubah kesal, kesal 
karena sudah percaya dengan kata-kata manis Sehun, kesal 
dengan wanita yang ada di dalam toilet. 


Lihat saja nanti setelah keluar dari dalam pesawat ini, Lisa 
akan menjambak rambut wanita itu sampai rontok, karena 


sudah berani mengatai nya jalang. 


"Dasar lelaki Brengsek!" Maki Lisa dalam hati, menendang 
kuat pintu toilet itu. 


Tidak seperti di film film, atau cerita yang di dalam novel 
yang kalo menendang atau meninju sesuatu tidak akan 
merasa sakit. 


Di kehidupan nyata Lisa merasakan sakit di kakinya akibat 
menendang pintu toilet itu. 


"Aduhh... Kaki ku" Ringis Lisa 
"Siapa diluar?" Teriak wanita di dalam toilet 


Lisa segera pergi dari pintu toilet itu, berjalan tertatih tatih 
menuju tempat duduknya 


Membuka ponselnya dan menscrol scrol layar ponsel 
sembarang, tidak tahu harus membuka apa, hatinya sedang 
sangat kesal sekarang. 


Akhirnya ia memilih mendengarkan lagu dan memejamkan 
matanya untuk tidur. 


Di tempat lain, tepatnya di dalam toilet. Sehun dan Stacy 
sedang berada di dalam toilet, keduanya hanya berdiri 
sambil saling menatap. 


Tiba tiba seseorang menendang kuat pintu toilet dari luar, 
membuat kepala Stacy terhanduk pintu. 


"Aduhhh... Kaki ku" ringis seseorang dari luar. 


Sehun mengenali suara itu, itu adalah suara Lisa. Apa 
wanita itu berdiri sedari tadi di belakang pintu? Kalo benar, 
berarti dia sudah mendengar percakapan mereka. 


Sehun tersenyum tipis, melihat reaksi Lisa yang menendang 
pintu toilet, yang berarti wanita itu sedang cemburu 
sekarang. 


"Tenang lah Lisa, aku akan cepat menyelesaikan wanita 
menjijikan ini!" Batin Sehun berkata. 


"Aku akan melihat siapa yang diluar!" Kata Stacy mau 
keluar 


"Tidak perlu, palingan itu cuma pramugari yang lain, yang 
iri padamu. Karena mereka tidak bisa menandingi 
kecantikan mu" tahan Sehun 


Akhirnya Stacy mengurungkan niatnya untuk keluar, benar 
kata Sehun tidak ada yang bisa menandingi kecantikan, 
Stacy tersenyum sombong. 


Tangannya terangkat ke atas, mengalungkan nya di leher 
Sehun, kemudian mendekatkan wajahnya ke wajah Sehun. 


Belum sampai bibirnya menyentuh bibir Sehun, lelaki itu 
sudah menahannya. 


"Biarkan aku yang bermain, kamu tinggal menikmatinya 
saja" ucap Sehun 


Stacy tersenyum senang, betapa beruntungnya ia 
dipuaskan oleh Sehun, lelaki kaca nan tampan berwajah bak 
dewa Yunani. 


"Baiklah sayang" bisik Stacy sensual, menggigit kecil daun 
telinga Sehun. 


Stacy segera membuka seluruh pakaiannya, hingga tidak 
ada sehelai benang pun di tubuhnya alias naked. 


"Berbaliklah" pinta Sehun, yang langsung di ikuti oleh Stacy. 


Wanita itu segera berbalik badan, melihat pantulan mereka 
di cermin, Stacy tersenyum bangga melihat pantulan tubuh 
seksinya di cermin. 


"Bahkan tubuh ku lebih seksi dari wanita jalang itu" batin 
Stacy tersenyum sombong. 


"Lihatlah pantulan dirimu di cermin, inilah alasan ku 
memilih mu" bisik Sehun di telinga Stacy. 


Wanita itu tersenyum malu, pipinya berubah merah merona. 


Tangan Sehun terangkat mengambil remote pengatur 
ruangan, menekan salah satu tombol, tombol pengaturan 
mode kedap suara, sehingga tidak ada siapapun yang akan 
mendengar mereka dari luar toilet. 


Canggih bukan, Sehun memang sengaja membuat setiap 
ruangan memiliki fitur kedap suara. 


Ya kalian pasti lah tahu, alasan kenapa Sehun membuat 
semua ruangan di pesawat ini memiliki fitur kedap suara . 


"Kenapa kamu menekan tombol itu" tanya Stacy malu 


"Aku tidak ingin orang, mendengar suara nikmat mu" jawab 
Sehun. 


Sehun kembali meletakkan remote itu pada tempatnya, 
kemudian tangannya ia letakkan di pinggang Stacy, turun 
ke bawah dan... 


Jlebb.... Tanpa aba-aba, memasukkan tiga jarinya sekaligus 
ke dalam Miss v Stacy, wanita itu langsung berteriak sakit, 


untuk saja ruangan ini miliki fitur kedap suara sehingga 
tidak ada siapapun yang mendengar teriakkan itu. 


"Tu-tuan Sehun, kamu terlalu kasar bermainnya" ringis 
Stacy, air mata nya sudah keluar membasahi pipinya. 


"Apa kamu tidak menyukainya?" Tanya Sehun polos. 


"Su-suka" jawab Stacy terpaksa, ini ada kesempatan 
besarnya untuk bisa hidup bersama dengan Sehun, ia tidak 
akan menyia-nyiakan nya. 


Sekalipun itu menyakitkan untuk nya, semua butuh 
pengorbanan, batin nya menguatkan. 


Sehun mempercepat kocokan tangannya, membuat Stacy 
mendesah nikmat dan sakit, entah bagaimana 
mendeskripsikan nya. 


"Akkhhh.... Ashhhsss... Sehunaa...." 


Sehun mengunci kedua tangan Stacy ke belakang, 
kemudian mendorong tubuhnya ke depan, membuat kedua 
payudara Stacy tepat berada di wadah wastafel itu, tidak 
lupa menyalakan kran air dingin membuat sensasi luar biasa 
di tubuh Stacy. Panas dan dingin bersamaan, membuat 
Stacy menggila. 


"Akhhh...." Stacy meringis sakit, rasanya seperti akan patah 
dibuat Sehun. 


"Apa tuan Sehun suka BDSM?" Batin Stacy bertanya, ah 
bodoh amat dengan itu, yang penting ia bersama Sehun. 


Sehun semakin mempercepat kocokan jari nya pada Miss v 
Stacy, membuat wanita itu tidak berhenti mendesah. 


Miss v nya semakin menjepit jari Sehun, pertanda wanita itu 
akan mendapatkan orgasme nya. Sesaat mau orgasme, 
Sehun melepaskan jari nya, membuat wajah Stacy berubah 
kecewa. 


"Kenapa di lepas sayang, cepat masukkan aku sudah tidak 
tahan" pinta Stacy melihat kebelakang 


"Tapi jari ku lelah, aku ingin menggunakan yang lain" ucap 
Sehun 


"Tidak apa, apapun itu aku ingin di puaskan sekarang!" 
Mohon Stacy. 


"Baiklah kamu yang minta" Sehun tersenyum misterius. 


Sehun mematikan kran air dinginkan, dan menggantinya ke 
kran air panas. Stacy merintih sakit, puting payudaranya 
berubah memerah akibat terkena air panas. 


Setelah itu Sehun mengeluarkan sesuatu dari belakang 
sakunya, itu adalah pisau tumpul milik nya. Apakah Sehun 
akan menggunakan itu untuk memuaskan Stacy? 
Sepertinya iya. 


"Jangan lupa mendesah nikmat" ucap Sehun melihat 
pantulan wajah Stacy di cermin. 


Stacy tersenyum senang, lelaki itu akan memuaskannya. 
Sehun mengelus paha mulus Stacy dengan belakang pisau 
itu, ekspresi wajah Stacy berubah bingung. 


Benda apa yang akan Sehun masukkan? Kenapa benda itu 
dingin dan tipis saat menyentuh pahanya? 


"Bersiap lah aku akan memuaskan mu" Sehun tersenyum 
horor ke cermin. 


Stacy terkejut melihat ekspresi menakutkan wajah Sehun, 
yang tersenyum padanya. Apa dia salah lihat? Tidak Stacy 
tidak salah lihat, Sehun memang tersenyum horor padanya. 


Jlebbb....... Sehun menusukkan pisau itu ke dalam Miss v 
Stacy, wanita itu langsung berteriak histeris. 


Darah mengalir deras dari dalam Miss v nya, tidak sampai di 
situ saja, Sehun menarik masuk-keluar pisau itu, 
memperdalam robekan pisaunya. 


Sehun melakukan nya tidak lama, setelah cukup puas 
Sehun melepaskan Stacy, tubuh wanita itu langsung 
terjatuh ke lantai. 


Sehun mencuci tangan tangannya di wastafel, seperti tidak 
ada sesuatu besar terjadi. 


Melangkahi tubuh Stacy yang terbaring lemah di lantai, 
dengan darah yang terus mengalir dari Miss v nya. Sehun 
membuka pintu toilet, di depan sudah ada anak buahnya 
yang menunggu. 


"Silahkan kalian nikmati wanita itu, sebelum menjadi mayat. 
Setelah itu buang mayatnya keluar dari pesawat!" Perintah 
Sehun 


Anak buahnya langsung mengangguk mengerti, sebelum 
Sehun pergi dari toilet itu ia melihat kebelakang. 


"jalang sesungguhnya adalah dirimu yang dengan mudah 
memberikan tubuhnya pada semua lelaki, dan satu yang 
kamu harus tahu. 


Tidak ada wanita manapun yang bisa menandingi 
kecantikan dan kesempurnaan wanita ku!" Ucap Sehun 
kemudian keluar dari toilet. 


"Jangan..." Lirih Stacy lemah. 


Para anak buahnya segera masuk ke dalam toilet, membuka 
pakaian mereka dan menikmati tubuh wanita yang sebentar 
lagi akan menjadi mayat. 


Saya selaku author Psycho, dengan ini mengucapkan 
“Goodbye bitches, hell waiting for you!" Untuk Stacy, salah 
satu pramugari pesawat jet pribadi milik Sehun. 


To be continued!! 
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32. Hawaii 


Kalian pasti tahu bagaimana caranya, menghargai author. 


Happy reading 


Lisa bergerak tidak nyaman, saat sebuah tangan kekar 
memeluk perutnya erat. 


la membuka matanya, berbalik badan melihat siapa pelaku 
yang memeluknya itu. Ternyata itu Sehun, lelaki yang 
sedang tertidur pulas di samping nya. 


Lisa melihat sekeliling ruangan? Bukankah tadi dia tertidur 
di kursi penumpang, bagaimana bisa sekarang ia berada di 
atas ranjang. 


Di lihat dari jendelanya, seperti nya mereka masih berada di 
dalam pesawat jet. 


Perhatiannya beralih ke wajah Sehun sesaat, mata nya di 
buat kagum dengan wajah sempurna Sehun. 


Rahang yang tegas, dengan bibir tipisnya, membuat 
siapapun wanita yang melihatnya akan tergoda, dan ingin 
melumat habis bibir tipis itu. 


Tunggu, apa yang baru saja Lisa pikirkan. la tidak boleh 
tertipu lagi, dengan wajah tampan Sehun. 


"Ingat Lisa, dia lelaki brengsek, yang suka mempermainkan 
wanita" Ucap nya dalam hati. 


Tiba tiba, sebuah ide jahil terlintas di pikiran Lisa, membuat 
nya menyeringai jahat. 


Lisa meraih tasnya yang berada di atas meja, membukanya 
dan mengacak-acak isinya, mencari sebuah benda yang 
ingin Lisa gunakan sekarang. 


Lisa tersenyum senang, saat menemukan benda yang ia 
cari, dia segera mengambil nya dan tersenyum jahat ke 
wajah Sehun. 


"Ini adalah balasan, karena sudah mempermainkan ku" ucap 
Lisa memulai aksinya. 


Lelaki itu tidak bergerak atau terganggu dengan, tangannya 
yang bermain di atas wajah Sehun. Lisa tersenyum lebar 
ketika aksinya sudah selesai. 


Melihat Sehun yang ingin terbangun, Lisa segera 
mengembalikan benda itu ke dalam tasnya dan kembali 
berbaring, pura pura tertidur. 


Sehun membuka matanya, bibir terukir sebuah senyuman 
melihat wajah Lisa yang terlihat damai saat tidur. 


Sehun mendekat kan wajah nya, mengecup kening Lisa 
lembut. 


"Aku tahu kamu sudah bangun, tidak usah berpura-pura" 
bisik Sehun di telinga Lisa. 


Lisa masih tidak mau membuka matanya, ia malah 
berakting mendengkur menandakan bahwa dia benar-benar 
tidur. Sehun terkekeh, melihat akting Lisa yang sangat 
buruk. 


"Jika kamu belum mau bangun juga, aku akan memaksamu 
bangun. Mungkin, akan sangat menyenangkan melihat mu 
mendesah dengan mata terpejam!" Bisik Sehun sensual 


Lisa terkejut mendengar perkataan Sehun, ia langsung 
membuka matanya dan duduk. 


"Aku sudah bangun!" Ucap Lisa 


"Hmm padahal aku baru saja ingin membangunkan mu" 
kata Sehun dengan wajah murung 


"Haha kamu tidak perlu repot-repot membangunkan ku" 
balas Lisa, kemudian bangkit dari ranjang, berjalan menuju 
ke kamar mandi. 


Sehun tersenyum melihat punggung Lisa yang hilang di 
balik pintu kamar mandi. 


Di dalam kamar mandi, Lisa berdiri menyandar ke pintu. 
Kedua tangannya memegang dadanya, jantungnya 
berdegup dengan kencang sekarang. 


"Tidak, tidak boleh, aku tidak boleh masuk ke perangkap 
lelaki itu lagi. Sadarlah Lisa" batin Lisa berucap menepuk 
nepuk pipinya. 


Tidak lama kemudian Lisa keluar, dilihatnya Sehun yang 
sudah duduk di kursi penumpang. la segera menghampiri, 
dan duduk di samping Lelaki itu. 


"Kenapa kita belum sampai sampai, sebenarnya kita mau 
pergi ke mana? Sudah 11 jam berlalu" tanya Lisa 


"Sebentar lagi kita akan mendarat, kamu akan tahu nanti" 
ucap Sehun. 


Lisa mengangguk, mengiyakan perkataan Sehun. 
Sebenarnya kemana Sehun membawanya, kenapa lama 
sekali sampai nya! 


Apa lelaki itu mau membawanya ke kutub selatan dan 
meninggalkan nya di sana, sebagai hukuman?! Karena 
sudah berani melanggar kontrak! Tubuh Lisa tiba-tiba 
bergetar takut, ekspresi nya berubah pucat. 


Sehun menyadari perubahan sikap Lisa, ia kemudian 
menghela nafas panjang. Tangannya terangkat, menyentil 
jidat Lisa pelan. 


"Jangan memikirkan hal aneh, atau aku akan benar-benar 
melakukan yang kamu pikirkan itu!" Kata Sehun dingin. 


Kenapa wanita nya suka sekali berpikir yang aneh-aneh 
tentang dirinya, ia tidak akan melakukan hal kejam seperti 
itu. 


"I-iya" balas Lisa menundukkan kepalanya. 


Beberapa menit kemudian, pesawat jet milik Sehun 
mendarat di Bandara Internasional Honolulu, Hawaii. 


Sehun dan Lisa segera turun dari pesawat, di depan pintu 
keluar sudah ada pilot dan beberapa pramugari berdiri ingin 
mengucapkan selamat tinggal. 


Sehun berjalan duluan, di ikuti Lisa yang berjalan di 
belakangnya. Pilot dan beberapa pramugari itu terlihat 
menahan tawa, saat melihat wajah Sehun. 


"Kenapa kalian tertawa?" Tanya Sehun tajam, berani sekali 
mereka menertawakan Sehun. 


"Maaf tuan Sehun, wajah tuan " ucap mereka takut. 


Sehun di belakang memberi kode, agar mereka tidak 
memberitahukan Sehun. 


"Kenapa dengan wajah ku?" Tanya Sehun 
"Wajah tuan " kalimat pramugari itu terpotong 


"Wajah mu sangat tampan, sampai membuat mereka iri" 
jawab Lisa cepat. 


"Hmm benarkah, wajah ku memang tampan" ucap Sehun 
sombong. 


"Haha lebih baik kita cepat turun, aku ingin cepat 
beristirahat" ucap Lisa, menarik lengan Sehun turun dari 
pesawat. 


Di bawah sudah ada mobil, dan beberapa anak buah Sehun. 
Sama seperti pilot dan pramugari tadi, anak buah Sehun 
terlihat menahan tawa mereka. 


Membuat Sehun bingung dan kesal, sebenarnya kenapa 
dengan wajah nya kenapa semua orang menertawakan nya, 
apa ada sesuatu di wajahnya? Yang Sehun tidak sadari. 


"Selamat datang tuan Sehun dan nona Lisa" hormat anak 
buah Sehun, membukakan pintu. 


Mereka kemudian masuk ke dalam mobil, tidak lama 
kemudian mobil melaju. 


Lisa bermain dengan ponsel nya, berusaha 
menyembunyikan tawa nya yang sedari tadi ia tahan. 


Mobil yang mereka tumpangi melewati sebuah minimarket 
kecil, di situlah ide jahil lainnya Lisa muncul, ia menyeringai 
kecil. 


"Berhenti, aku ingin membeli makanan di minimarket itu!" 
Kata Lisa. 


Mobil yang mereka tumpangi berhenti, Lisa kemudian 
menarik tangan Sehun keluar dan berjalan ke minimarket 
itu. 


Di dalam Lisa segera mengambil beberapa cemilan dan 
minuman, kemudian membayar nya di kasir. 


"Berapa?" Tanya Sehun kepada kasir itu 


Berbeda dengan pilot dan anak buah Sehun tadi, kasir 
wanita itu tertawa dengan kerasnya melihat wajah Sehun. 
Lisa yang sedari tadi menahan tawanya, akhirnya ikut 
tertawa. 


"Hahaha wajah anda tuan sangat lucu" ucap kasir wanita itu 
"Ada apa dengan wajah ku?" Tanya Sehun marah. 


Lisa berhenti tertawa, ia langsung memberi kode kepada 
kasir wanita itu untuk diam. Kasir itu berhenti tertawa, 
menormalkan bicaranya. 


"Tidak ada tuan, tadi saya melihat video lucu di ponsel 
saya" jelas kasir itu bohong. 


Sehun melirik ke ponsel wanita itu yang terletak di 
depannya, ia bisa melihat dengan jelas wanita itu tidak 
sedang menonton video lucu melainkan video . 


"Apa kamu yakin itu video lucu, kenapa ada wanita 
telanjang dalam video itu?" Kata Sehun 


"Ah, ini video lucu terbaru yang keluar tahun ini" jawab 
kasir itu asal, langsung menyembunyikan ponselnya. 


Wanita itu berbohong, Sehun beralih melihat ke arah Lisa 
yang terlihat salah tingkah, sedang menyembunyikan 
sesuatu. 


"kenapa? Wajah mu tampan kok, tidak ada yang aneh" ucap 
Lisa meyakinkan 


"Totainya 20 dollar" ucap kasir wanita itu, selesai 
menghitung belanjaan Lisa. 


Sehun mengalihkan pandangan ke kasur itu, mengambil 
dompetnya dan mengeluarkan beberapa lembar uang dollar 
dan memberikannya pada kasir itu. 


Sekilas mata Sehun melihat ke layar monitor kasir itu, 
tempat rekaman cctv di tayangkan. 


Sehun bisa melihat rekaman mereka yang sedang berdiri di 
depan kasir dan wajah mereka. 


Sehun terkejut melihat wajahnya, yang penuh dengan 
makeup menor. Pipi nya yang berwarna merah dengan 
lipstik merah di bibirnya. Sehun mengeram kesal, ia tahu 
siapa pelakunya. 


(Edit by author ) 
"Berani kamu Lisa bermain dengan ku! akan ku anggap 


permainan mu ini Sebagai upaya kamu menggoda ku" ucap 
Sehun tersenyum misterius. 


To be continued!! 


Hai guys, gimana part ini seru gak 


Jangan lupa follow, vote dan comen nya ya. 


34. Jalan-jalan 


Kalian pasti tahu, bagaimana cara menghargai karya 
penulis. 


Happy reading 


Sehun berjalan menuju ke kamar Lisa dengan nampan berisi 
makanan di tangannya. Saat akan menarik knop pintu 
kamar tersebut, Sehun mendengar suara musik dari dalam 
kamar. 


Akhirnya Sehun mengurungkan niatnya untuk masuk, ia 
memilih untuk mengintip sedikit ke dalam. 


Didalam dilihatnya Lisa yang berlatih keografi musik 
grupnya, tidak lama lagi meraka akan segera comeback. 
Oleh karena itu Lisa harus giat berlatih dan menampilkan 
yang terbaik untuk para fans nya. 


1... 2... 3... Lisa mengitung ketukan tarian keografi nya, 
menyelaraskan dengan lagu. 


Sehun tersenyum simpul, tidak salah dia memilih wanita 
nya yang seorang pekerja keras dan pantang mundur. Tidak 
seperti wanita yang Sehun sering temui, yang hanya bisa 
bergelayut manja padanya dan mata duitan. 


Sehun mengakhiri kegiatan  mengintipnya dengan 
mengetuk pintu kamar tersebut kemudian masuk ke dalam 
kamar. Lisa langsung mematikan musiknya, berbaring ke di 
atas ranjang berpura-pura membaca majalah. 


"Kamu sedang apa sweetie?" Tanya Sehun meletakan 
nampan yang di bawanya ke atas meja. 


"Kamu tidak lihat aku sedang membaca" kata Lisa judes 
"Buku mu terbalik sweetie!" 


Mendengar itu Lisa reflek membalik bukunya, dan kembali 
berpura-pura mengabaikan keberadaan Sehun. 


"Buku mu terbalik lagi sweetie" kata Sehun sekit tertawa. 


Lisa melihat ke arah buku nya yang terbalik, sialan, Sehun 
mempermainkan nya ternyata buku itu tadi tidak terbalik, 
Sehun sengaja mempermainkan nya. 


Lisa kembali membalik kan buku nya 180 ke bentuk nya 
semula. Masih mengabaikan keberadaan Sehun yang duduk 
di tepi ranjang. 


"Apa bagian bawah mu masih sakit?" Tanya Sehun khawatir 


"Kenapa dia bertanya tentang itu, apa dia mau melakukan 
itu padaku!" Batin Lisa bertanya 


"Masih" jawab Lisa bohong, 


Sebenarnya bagian bawah nya sudah tidak terasa sakit lagi, 
dia berbohong karena takut Sehun akan menyentuhnya. 


"Aku ingin mengajak mu jalan-jalan jika bagian bawah mu 
tidak sakit lagi" ujar Sehun bangkit dari ranjang. 


Mendengar itu Lisa langsung menghentikan Sehun untuk 
pergi, ia ingin sekali pergi jalan-jalan. 


"Tunggu, sebenarnya aku sudah merasa baik sekarang, jadi 
kita bisa pergi jalan-jalan" jelas Lisa 


Sehun tersenyum jahil, ia tahu kalo Lisa berbohong, bagian 
bawah nya sudah tidak terasa sakit lagi. 


"Tapi bagian bawah mu masih sakit, aku tidak ingin lecet 
nya menjadi tambah parah" 


"Tidak sakit lagi kok, aku sudah merasa lebih baik sekarang" 
kata Lisa mencoba membujuk Sehun. 


"Benarkah, kalo begitu aku akan memeriksanya" 
"Apa?! Tidak usah" tolak Lisa 


"Kenapa, aku mengkhawatirkan mu!" Kata Sehun tersenyum 
nakal, berjalan mendekat ke arah Lisa 


"Tidak usah, ini sudah tidak sakit lagi" tolak Lisa lagi 


Sehun tidak memperdulikan penolakan Lisa, ia naik ke atas 
ranjang dan langsung menindih tubuh mungil Lisa. 


"Apa yang mau kamu lakukan?" Tanya Lisa takut 


"Apa lagi sweetie, melanjutkan kegiatan kita di kolam tadi" 
jawab Sehun tersenyum nakal 


"Tidak bagian bawah ku masih sakit, kamu tidak bisa 
melakukannya" 


"Bukankah tadi, kamu bilang sudah baikan sweetie" 
"Itu...." 
Scatmat!! 


Lisa tidak bisa menjawab perkataan Sehun, ia sudah masuk 
ke perangkap lelaki itu. 


Sehun mendekatkan wajah nya, Lisa reflek menutup 
matanya takut. Pasrah dengan apa yang akan Sehun 
lakukan padanya, toh melawan pun tidak akan ada 
gunanya. 


Lisa masih menutup matanya takut, menunggu Sehun 
melakukan sesuatu padanya. Tapi sudah 15 menit berlalu, 
Sehun belum melakukan apapun, membuat Lisa bingung 
dan membuka matanya. 


Sehun hanya diam menatap wajah Lisa lekat, tidak 
melakukan apapun, hanya menatap wajah wanita di 
depannya. 


"Kenapa menatap ku seperti itu?" Tanya Lisa bingung 
"Ekpresi wajah mu lucu sweetie" kata Sehun 
"LUCU?" 


"Iya, ekpresi wajahmu lucu, apalagi saat kamu takut, ekpresi 
mu seperti aku akan memakan mu saja" kata Sehun 
terkekeh lucu 


Dalam hati Lisa menggerutu kesal, kesal dengan ejekan 
Sehun yang mengatakan ekpresi wajah nya lucu 


"Siapa juga yang tidak takut, di tatap oleh mu, seolah 
tatapan mu itu bisa menelanjangi ku" 


Sehun mendekatkan wajah nya, mengecup kening Lisa 
sebentar kemudian bangkit dari tempat tidur. 


"Cepatlah bersiap-siap, aku akan membawa mu pergi jalan- 
jalan" kata Sehun 


"Benarkah?" Tanya Lisa senang 


"Iya" jawab Sehun kemudian berlalu keluar. 


Lisa berteriak senang, setelah Sehun pergi. Akhirnya 
keinginan nya untuk berjalan-jalan di Hawaii tercapai sudah. 


Lisa segera pergi ke kamar mandi untuk melakukan ritual 
mandinya, kemudian mengganti baju nya dengan yang lain. 


Tapi Lisa kan tidak membawa baju lain saat berangkat, lalu 
dia mengganti dengan pakaian apa? Tenang saja, Sehun 
sudah mempersiapkan pakaian untuknya jika tidak, Lisa 
terpaksa harus memakai pakaian lamanya. 


Setelah siap, Lisa keluar dari kamar. Berjalan ke ruang tamu, 
disana sudah ada Sehun dengan kemeja santainya. 


Lisa terpesona dengan penampilan Sehun, yang tidak 
memakai pakaian kantornya. Sehun terlihat sangat tampan, 
dengan kemeja santainya. 


"Hmm maksud ku dia memang selalu tampan, tapi ini 
terlihat lebih sangat tampan dari biasanya" batin Lisa 
berucap 


Segera Lisa menyadarkan dirinya yang terpesona dengan 
ketampanan Sehun, mengingatkan dirinya betapa 
berbahayanya lelaki di depannya ini. 


"Ehemm..." 
"Aku sudah siap, ayo berangkat" kata Lisa bersemangat. 


Sehun terdiam sesaat, melihat penampilan Lisa mulai dari 
bawah sampai atas. Satu kata yang bisa menggambarkan 
nya Cute membuat Sehun melahap habis wanita di 
depannya. 


"Kenapa melihat ku seperti itu? Apa ada yang salah dengan 
pakaian ku?" Tanya Lisa heran di tatap oleh Sehun 


"Tidak, kalo begitu ayo kita berangkat sekarang" 


Mereka pun keluar dari villa itu, di depan villa sudah ada 
sebuah mobil sport berwarna biru yang terparkir. 


Dengan segera mereka naik ke dalam mobil, tidak lama 
kemudian Sehun mulai mengemudikan mobil tersebut. 


Sepanjang jalan Lisa tersenyum gembira, melihat 
pemandangan laut yang mereka lewati. 


sk 


Akhirnya mereka sampai di Oahu, Hawaii. Salah satu pasar 
wisata di Hawaii. Lisa berjalan mendahului Sehun, untuk 
melihat pernak pernik barang yang di jual di tempat itu. 


Sehun yang melihat itu terkekeh, dengan tingkah 
menggemaskan Lisa. 


Sehun mengambil kamera kecil di dalam sakunya yang baru 
ia beli tadi. Kemudian diam-diam memotret Lisa yang sibuk 
melihat pernak pernik. 


"She is so Beautifull gril!" Pujinya tersenyum tipis. 


Setelah selesai memotret Sehun, kembali menyimpan 
kamera nya. Tidak lama kemudian Lisa menoleh ke arah 
Sehun, melambaikan tangan dan tersenyum manis. 


Lisa menghampiri Sehun, menunjukan tato buatan di 
punggunya yang berbentuk penyu laut. 


"Bagus tidak?" Tanya Lisa bersemangat, menunggu Sehun 
untuk memujinya. 


"Biasa saja" jawab Sehun 


Ekpresi wajah Lisa berubah kesal, kenapa dia melakukan 
bodoh nya bertanya kepada Lelaki gila ini. 


"Heum tapi lumayan juga" puji Sehun kemudian. 


Wajah kesal Lisa seketika hilang setelah mendengar pujian 
dari Sehun. 


"Kalo begitu kamu juga buat" ajak Lisa menarik lengan 
Sehun menuju tempat tato buatan itu. 


"Tidak, aku tidak suka" tolak Sehun 
"Kenapa?" 
"Itu terlalu kekanak-kanakan!" 


"Oh ayolah, ini terlihat cantik. Anggap saja ini kenang- 
kenangan kita di Hawaii, kita tidak. Pernah tau kapan bisa 
ke sini lagi" bujuk Lisa dengan wajah puppyeyes nya. 


Akhirnya Sehun kalah dengan keimutan wajah Lisa, dengan 
terpaksa ia mengikuti keinginan Lisa untuk membuat tato 
buatan. 


Sehun memilih gambar kehidupan laut untuk tato nya. 


"Kenapa kamu memilih kehidupan laut?" Tanya Lisa 
penasaran, dari sekian banyaknya model gambar kenapa 
harus gambar itu. 


Sehun tidak menjawab, ia hanya tersenyum tipis melihat 
hasil tato buatan itu di punggung nya. 


Tbc 


35. Melecehkan 


Kalian pasti tahu, bagaimana cara menghargai karya 
penulis. 


Happy reading 


Setelah selesai membuat tato buatan itu, mereka kembali 
melanjutkan berkeliling ke tempat lain. 


Perhatian Lisa tertarik dengan toko lukisan di seberang 
mereka. 


"Aku ingin melihat lukisan di toko itu!" Kata Lisa 
bersemangat. 


Sehun hanya diam, mengikuti Lisa yang menarik lengannya 
ke seberang toko. 


Saat menyeberang, sekumpulan cowok dengan sengaja 
menabrak Lisa, salah satu cowok itu meremas bokong Lisa, 
membuat Lisa terkejut. 


"Aaaaa...." Lisa memekik terkejut. 
"Kamu tidak apa-apa?" Tanya Sehun. 


"A-aku tidak apa-apa" jawab nya dengan menundukan 
kepala. 


Sekumpulan cowok itu pergi begitu saja, tidak meminta 
maaf setelah menabrak dan melecehkan Lisa. 


"Hey, kalian!" Panggil Sehun dengan bahasa Hawaii. 


Para lelaki itu berbalik, melihat ke arah Sehun dan Lisa. 
"Kenapa?" Tanya mereka dengan menantang 


"Bukankah kamu harus meminta maaf, karena sudah 
menabrak wanita ku!" Ujar Sehun menatap tajam para lelaki 
itu 


"Ah, iya ya? Kalo begitu kami minta maaf nona!" Kata 
mereka dengan nada mengejek, kemudian salah satu dari 
mereka sengaja menunjuk jari tengahnya (fuck) 


Setelah itu mereka pun berlalu pergi, tidak lama kemudian 
salah satu temannya berbalik badan, itu adalah lelaki yang 
melecehkan Lisa, sebut saja namanya cobul (cowok cabul). 


"Oh iya nona, bokong mu masih kurang montok, tapi tubuh 
mu lumayan bagus!" Ucap cobul itu menatap genit Lisa. 


Sehun yang mendengar perkataan lelaki itu langsung 
emosi, jiwa Psycho nya seketika bangun. Jika saja Lisa tidak 
menahannya untuk membunuh lelaki itu. 


"Jangan, aku tidak mau kamu terkena masalah, ini negara 
orang!" Cegat Lisa, ia masih menundukan kepalanya. 


Sehun menghela nafas gusar, tersenyum hangat, mengusap 
kepala Lisa dengan lembut. 


"Kamu duduk lah di situ, aku akan pergi membelikan mu ice 
krim!" Kata Sehun lembut. 


Lisa mengangguk mengerti, Sehun segera membawa Lisa ke 
tempat duduk tersebut, mendudukan Lisa di salah satu 
kursi. 


"Aku akan segera kembali" pamitnya 


"Jangan lama, aku takut!" Ucap Lisa takut 


"Tenang saja aku tidak akan lama" balas Sehun mengecup 
kening Lisa sebentar, lalu pergi. 


sk 


Di tempat lain, sekumpulan cowok tadi sedang berkumpul di 
dalam ruang karoke di temani oleh beberapa wanita 
penghibur. 


"Bagaimana rasanya meremas bokong wanita tadi?" 


"Hmm bokongnya masih kurang montok, tapi ya tubuh nya 
lumayan bagus, membuat ku ingin menidurinya saja" kata 
cobul itu nafsu 


"Untuk apa memikirkan wanita itu, lebih baik kamu 
bersenang-senang dengan para wanita di sini, lebih liar dan 
lebih seksi!" Kata temannya. 


Mereka pun tertawa, para wanita penghibur itu segera 
melakukan tugas mereka, mencumbu para lelaki buaya itu. 


Tiba-tiba saja pintu karoke di dobrak, sampai membuat 
cobul dan teman-temannya terkejut, dan menghentikan 
aktifitas mereka. 


Sehun masuk ke dalam ruang karoke itu, dengan sebuah 
pisau kecil di tanganya. 


Tatapan nya tajam dengan aura membunuh yang keluar dari 
wajah nya. 


"Siapa kamu, kenapa tiba-tiba menerobos masuk ke sini?" 
Tanya salah satu teman cobul marah. 


"Kita baru saja berpapasan beberapa menit yang lalu, dan 
kalian sudah tidak mengingatnya!" Kata Sehun tersenyum 
sinis 


Tangan nya dengan lihai mengasah pisau kecil di tangannya 
dengan pisau panjang di tangan lainnya. 


Orang yang berada di dalam karoke itu langsung bergidik 
ngeri, melihat senyuman Sehun yang terlihat sangat 
menyeramkan 


"Bukankah dia, kekasih wanita tadi?" Bisik salah satu teman 
cobul 


Cobul menelan saliva nya takut, tamat lah riwayatnya. la 
sudah salah berurusan dengan orang. 


"Kamu mau apa dengan pisau itu, keluar!" Kata cobul takut. 


Diam-diam salah satu temannya menelpon polisi, tapi gagal 
karena tiba-tiba jaringan hilang. 


"Percuma kalian menelpon Polisi, tidak akan ada jaringan di 
sini. Juga tidak akan ada yang datang menelong kalian, 
tempat ini sudah di kepung oleh anak buah ku!" Jelas Sehun 
tersenyum sadis 


Para wanita yang berada di ruangan itu langsung panik, 
mengetahui ajal mereka akan segera menjemput. 


"Tuan tolong ampuni kami, kami tidak ada hubungan nya 
dengan mereka!" Kata salah satu wanita penghibur itu 
memohon 


"Kami akan melakukan apapun untuk tuan, kumohon 
lepaskan kami!" Lanjut wanita itu sedikit menggoda Sehun. 


Sehun tersenyum miring, menatap jijik wanita di depannya. 


Tiba-tiba saja Sehun menjambak rambut wanita itu, 
kemudian mengangkat pisau kecinya lalu menggoreskan 
ujung pisau itu ke wajah wanita di depannya. Darah segar 
langsung memincar keluar, mengenai pakaian dan wajah 
Sehun. 


Srekkkk...... 


"Aku tidak menyukai wanita jelek seperti mu!" Kata Sehun, 
kemudian menggoreskan ujung pisau nya lagi ke leher 
wanita itu hingga mati. 


Srekkkk.... 


Semua orang yang berada di ruangan itu terkejut, para 
wanita penghibur itu langsung berteriak histeris. 


Bukannya merasa bersalah, Sehun malah tersenyum sadis 
kepada semua orang yang ada di ruang karoke itu. 


"Sial, orang itu adalah Psycho!" Batin cobul takut. 


Sehun berjalan mendekat ke arah para lelaki itu, dengan 
senyuman yang masih mengembang. 


"Si-siapapun serang dia" perintah cobul yang seorang bos di 
perkumpulan itu. 


Teman-teman nya yang mendengar itu segera melakukan 
perintah cobul dengan menyerang Sehun. Mereka segera 
mencari alat untuk menyerang seperti botol soju, kursi, dll. 


Lelaki yang memegang botol soju menyerang lebih dulu, 
Sehun tersenyum sadis. 


Tepat saat lelaki itu akan menyerangnya, Sehun lebih dulu 
memotong tangan lelaki itu dengan pisau panjang nya. 


Lelaki itu langsung berteriak histeris, tidak berhenti sampai 
di situ saja, Sehun balik menyerang, menusukan ujung 
pisaunya tepat saat lelaki itu berteriak, merobeknya hingga 
terbelah dua. 


"Hanya ini serangan kalian?" Sehun tertawa mengejek. 


Para lelaki yang ingin menyerangnya, langsung gemetar 
ketakutan melihat kesadisan yang di lakukan Sehun. 


"Kenapa kalian hanya diam saja, cepat serang dia!" Perintah 
cobul lagi, tapi tidak ada satupun yang melakukan perintah 
nya. 


"Tidak ada yang mau menyerang lagi, kalo begitu giliran ku 
untuk maju!" Kata Sehun menyeringai iblis. 


la melangkah maju, menyerang orang yang berada di 
depannya dengan mengoreskan ujung pisaunya tepat pada 
leher mereka, hingga menyisakan hanya cobul yang masih 
hidup dan beberapa wanita penghibur. 


"Baiklah, hanya tinggal kalian sekarang. Bagaimana kalo 
aku memberikan sebuah pilihan untuk kalian" kata Sehun 
kepada para wanita penghibur itu. 


"Aku tidak akan menyakiti kalian, jika kalian mau menyiksa 
lelaki itu!" Tunjuk Sehun kepada cobul 


Para wanita itu langsung menerima pilihan yang Sehun 
berikan. Mereka segera mengambil tali di dalam laci, tempat 
biasa sextoys di simpan. 


Kemudian mengikat tubuh cobul dengan tali itu ke sofa, lalu 
melucuti semua pakaianya, sampai tidak menyisakan 
sehelai benang pun di sana. 


Cobul berteriak tidak terima, ia terus memberontak ingin 
melepaskan diri, tapi semua usahnya sia-sia saja. 


"Bagaimana rasanya di lecehkan oleh seorang wanita, sama 
seperti kamu wanita!" Ucap Sehun berjalan mendekat. 


"Lepaskan aku sialan!" Maki cobul emosi 
"Tidak, sampai nafas terakhir mu" 


Sehun kemudian menyuruh, para wanita penghibur itu 
untuk mengambilkan paku, tidak menunggu lama mereka 
sudah membawakan paku itu dan memberikannya pada 
Sehun. 


Sehun menerima paku itu, kemudian mengarahkan ujung 
paku itu ke tangan cobul, memukul kepala pakunya dengan 
palu hingga menembus masuk ke dalam tangannya. 


"Akhhhh... sakit sialan!" teriak cobul kesakitan 


"Tangan mana yang kamu gunakan untuk menyentuh 
wanita ku, tangan ini atau ini ya!" Ucap Sehun 


"Heum, aku tidak tau tangan yang mana! kalo begitu 
bagaimana kalo keduanya saja di potong" kata Sehun 
menyeringai iblis 


Sehun mengambil pisau nya dan dengan sekali hentakan 
jari-jari tangan cobul sudah terputus. 


"Akhhhh....... "teriak cobul, bergema di ruangan itu 


Para wanita penghibur itu, diam tidak bicara, takut dengan 
pemandangan di depan mereka. 


Selesai dengan memotong jari-jari cobul, pisau Sehun turun 
ke bawah juniornya. 


Menggenggam junior cobul, kemudian mengarahkan ujung 
pisau itu ke sana lalu memotongnya. 


Srekkkk..... 


Darah segar langsung mengalir dengan derasnya, Sehun 
tersenyum puas, akhirnya ia bisa melampiaskan emosinya. 


"Jangan pernah berani menyentuh wanita ku, jika tidak ingin 
mati dengan cara mengenaskan!" Kata Sehun kemudian 
berlalu ke luar dari ruangan itu. 


Di luar sudah ada anak buah Sehun yang berjaga di depan 
pintu, mereka langsung memberikan handuk kecil untuk 
Sehun, mengelap darah di wajah dan tangannya. 


"Bereskan para wanita itu, jangan sampai ada jejak yang 
tertinggal. Dan untuk para mayat nya buang ke laut, untuk 
makanan hiu!" Perintah Sehun berjalan pergi. 


Tbc 
Coba tebak dia siapa? 
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36. Makan malam 


Kalian pasti tahu, bagaimana cara menghargai karya 
penulis. 


Happy reading 


Lisa masih duduk di kursi taman, menunggu Sehun datang. 
Sudah setengah jam Sehun pergi, dan belum kembali. 
Membuat Lisa khawatir dan takut terjadi sesuatu padanya. 


"Kenapa dia belum kembali juga? Apa sesuatu terjadi 
padanya!" Batin Lisa khawatir 


la melihat ke sana kemari, mencari keberadaan Sehun. Tiba- 
tiba saja seorang lelaki menghampiri Lisa dan berbicara 
padanya. 


"Are you lost baby gril?" Tanya seorang lelaki dengan 
bahasa Hawaii, yang Lisa tidak mengerti 


"Im sorry, i don't speak Hawaii. But i can speak English?" 
Jawab Lisa dengan bahasa inggrisnya 


Lelaki itu tersenyum, kemudian kembali berbicara dengan 
Lisa tapi kali ini dengan menggunakan bahasa inggris. 


"Apa kamu sedang tersesat?" Tanya lelaki itu lagi 
"Ah tidak, aku sedang menunggu seseorang!" Jawab Lisa 


Lelaki itu mengangguk mengerti, beberapa saat kemudian 
dia kembali bicara. 


"Apa kamu dari korea selatan?" 


"Ya benar, aku dari korea selatan tepatnya Seoul city" 


"Aku bisa berbahasa korea juga, perkenalkan nama ku-" 
kalimat lelaki itu terpotong oleh temannya yang datang 
memanggil 


"Kemana saja kamu? Teman-teman sudah menunggu!" 


"Iya, aku akan segera kesana!" Balas lelaki itu, kemudian 
temannya pergi duluan. 


"Ah, maaf sepertinya aku harus pergi, teman ku sudah 
menunggu. Oh iya senang berkenalan dengan mu, semoga 
kita bertemu lagi!" Pamit lelaki itu berlalu pergi 


Lisa mengangguk mengerti, kemudian melambaikan 
tangannya kepada lelaki itu. Tidak lama kemudian Sehun 
datang dengan membawakan ice krim di tangannya. 


"Maaf membuat mu menunggu, tadi antrean nya lama" 
alasan Sehun bohong 


Lisa membuang wajah nya ke samping, mengabaikan Sehun 
yang berbicara. Bodo amat dengan ice krim itu, siapa suruh 
lama datang, tidak tau apa Lisa takutan ditinggal sendiri. 


Sehun tersenyum tipis melihat Lisa yang merajuk, ia segera 
membujuk Lisa agar tidak marah padanya. 


"Maafkan aku baby, aku tidak akan mengulangi nya lagi" 
bujuk Sehun memeluk pinggangnya dari belakang, 
meletakan dagunya di ceruk leher Lisa. 


"Apa kamu tidak tau, betapa khawatir dan takutnya aku, 
kamu lama datangnya! Aku takut kamu kenapa-napa dan 
aku juga takut sekumpulan cowok tadi datang menganggu 
ku lagi!" Ujar Lisa takut, tubuh nya sedikit gemetaran. 


Pertahanannya runtuh seketika, air mata yang sudah ia 
tahan sedari tadi akhirnya jatuh juga. Ini kedua kalinya ia di 
lecehkan oleh laki-laki, pertama Sehun dan lelaki tadi. Lisa 
sangat takut, sampai membuat tubuhnya gemetaran. 


Sehun menggenggam kedua pundak Lisa, menghadapnya. 
Dengan lembut Sehun mengusap air mata Lisa dengan 
jarinya, kemudian memeluknya hangat. 


"Tenanglah sweetie, mereka tidak akan datang untuk 
mengganggu atau pun menyentuh mu lagi!" Kata Sehun 
menengkan Lisa 


Entah kenapa perkataan Sehun langsung membuat Lisa 
tenang, rasa takut, khawatir yang ia rasakan tadi seketika 
hilang dengan perasaan hangat yang Sehun berikan 
padanya. 


Lisa membalas pelukan Sehun, mengeratkan pelukannya, 
menghirup aroma badan Sehun yang wangi dan menengkan 
dengan campuran bau darah. Tunggu! Bau darah? Apa Lisa 
tidak salah menyium bau, tidak mungkin tubuh Sehun bau 
darah. 


Sekilas Lisa melihat, ada sedikit bercak darah di leher 
Sehun. Apa itu darahnya? Apa sesuatu terjadi padanya saat 
pergi tadi? 


Lisa melepaskan pelukannya, Sekilas ia melihat ada bercak 
darah di leher Sehun. la kemudian mengusapkan bercak 
darah itu ke tangannya dan menunjukannya pada Sehun. 


"Leher kamu kenapa ada berdarah?" Tanya Lisa khawatir 


"Itu, tadi saat mengantre tidak sengaja tercakar oleh 
pembeli lain karena berdesakan!" Jawab Sehun bohong 


Lisa diam, memperhatikan wajah Sehun. la merasa 
perkataan Sehun itu bohongan! Tapi kenapa Sehun 
berbohong padanya? Apa sesuatu terjadi saat dia pergi tadi! 
Pikir Lisa. 


"Maaf karena ku, kamu jadi terluka!" Ucap Lisa merasa 
bersalah 


"Tidak apa sweetie, ini hanya luka kecil, kamu tidak perlu 
merasa bersalah begitu" kata Sehun mengelus kepala Lisa 


Tidak jauh dari tempat mereka, lelaki tadi yang berbicara 
dengan Lisa sedang memperhatikan mereka. Lelaki itu 
menyeringai iblis melihat lelaki di samping Lisa yaitu Sehun. 


"Akhirnya kita bertemu lagi Sehun!" 


Karena hari yang sudah mulai gelap, Sehun dan Lisa segera 
pulang ke villa, tempat mereka menginap. 


Membutuhkan waktu 15 menit untuk mereka sampai di villa, 
Lisa segera masuk ke dalam untuk beristirahat. Hari ini 
begitu melelahkan untuk mereka berdua, baik itu Sehun 
maupun Lisa. 


x 


Lisa keluar dari kamar mandi dengan memakai handuk yang 
mellilit di dadanya, ia baru saja menyelesaikan ritual 
mandinya. 


Di atas ranjang sudah ada Sehun yang duduk 
menunggunya, Lisa pun terkejut dengab keberadaan Sehun 
di kamarnya. 


"Ke-kenapa kamu disini?" Tanya Lisa was-was, kedua 
tangannya menyilang di depan dadanya. 


Sehun diam sebentar, memperhatikan Lisa dari atas sampai 
bawah, kemudian berbicara. 


"Tenanglah sweetie, aku tidak akan menyentuh mu. Aku 
hanya ingin mengajak mu untuk makan malam!" Jelas 
Sehun 


Lisa menghela nafas tenang, setelah mendengar perkataan 
Sehun barusan. 


"Cepatlah bersiap-siap, setelah itu datang lah ke area 
kolam!" Kata Sehun bangkit kemudian pergi keluar dari 
kamar Lisa. 


Lisa mengangguk mengerti, setelah Sehun keluar, ia segera 
berjalan ke pintu dan langsung mengunci pintu tersebut 
dengan kunci ganda agar Sehun tidak bisa masuk ke 
kamarnya lagi. 


Sehun terkekeh melihat layar di ponselnya, yang 
menunjukan video Lisa sedang mengunci pintu dengan 
kunci ganda. 


"Sebegitu tidak maunya dia, aku datang ke kamarnya!" 
Ucap Sehun. 


* 


Disinilah sekarang Sehun berada, di area kolam villanya. la 
sedang menunggu Lisa untuk makan malam bersamanya. 


Meja di depannya sudah di hias dengan beberapa lilin dan 
taburan bunga mawar di atasnya. Tidak hanya di meja itu, 
area kolam juga di dekorasi seromantis mungkin dengan 
lampu tembir, lilin, dan taburan bunga mawar di sekeliling 
area kolam, di dalam kolamnya juga di taburi bunga mawar. 


Beberapa menit kemudian, Lisa datang dengan gaun 
hitamnya, dengan belahan dada di tengah dan belahan di 
samping kakinya. Membuat gaun yang di pakai Lisa terlihat, 
seksi dan juga indah. 


"Maaf membuat mu menunggu, aku harus berdandan 
terlebih dahulu" jelas Lisa malu-malu, ia sedikit merasa 
tidak nyaman dengan pakaiannya yang terlalu terbuka ini. 


Sehun semakin terkesima dengan kecantikan Lisa, tidak 
salah ia memilihkan pakaian itu untuk di pakai Lisa. 


"Kamu terlihat sangat cantik Sweetie" puji Sehun tanpa 
sadar 


Lisa yang mendengarnya langsung blushing, malu dengan 
pujian yang di berikan Sehun padanya. la segara 
mengalihkan perhatiannya dengan makanan yang di atas 
meja. 


"Besok kita akan kembali ke korea!" Kata Sehun memulai 
obrolan 


"Baik" balas Lisa singkat, padahal dalam hatinya ia sedikit 
kecewa karena hari bahagainya akan segera berakhir. 


Lisa akui, berlibur bersama dengan Sehun membuatnya 
senang. Semua beban dalam pikiran Lisa seakan hilang 
begitu saja, saat ia bersama dengan Sehun. 


Kalimat terakhir Lisa, menutup obrolan mereka. Tidak ada 
yang berbicara lagi setelah itu, mereka sibuk dengan pikiran 
mereka sendiri. 


"Maukah kamu menemani ku minum, anggap saja ini 
sebagai perayaan hari terakhirnya kita disini" ujar Lisa 
mengangkat gelas wine nya. 


Sehun tersenyum tipis, menerima ajakan Lisa untuk minum 
bersama. Entah apa yang membuat Lisa, berinisiatif. 


"Baiklah, dengan senang hati sweetie" balas Sehun ikut 
mengangkat gelas wine nya. 


Kemudian mereka sama-sama meneguk wine di gelas 
mereka sampai habis. Mereka menghabiskan malam 
panjang dengan minum anggur bersama, entah sudah 
berapa gelas yang mereka habiskan, yang pasti Lisa sudah 
mabuk sekarang, berbeda dengan Sehun yang masih 
terjaga. 


Tiba-tiba Lisa berdiri, berjalan sempoyongan ke arah Sehun, 
dan berdiri di depannya. 


"Kamu, cowok brengsek yang mengambil keperawanan ku. 
Sekarang kembalikan brengsek!" Maki Lisa dengan 
umpatannya, tanganya menarik kerah baju Sehun 
mendekat. 


"Bagaimana cara nya sweetie?" 


Lisa terdiam, memikirkan bagaimana cara mengembalikan 
keperawanannya. 


Tbc 
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37. Ngambek 


Kalian pasti tahu, bagaimana cara menghargai karya 
penulis. 


Happy reading 


Tiba-tiba sebuah ide gila terlintas di pikiran Lisa, ia segera 
naik ke pangkuan Sehun, kemudian menatap nya sebentar. 


Sehun menaikan alisnya sebelah, dengan keberanian Lisa 
yang masuk ke kandang harimau. 


"Kenapa menatap ku seperti itu, kagum dengan ketampanan 
ku hmm!" Ucap Sehun tersenyum. 


Lisa tidak menjawab, ia hanya diam menatap wajah Sehun 
dan tiba-tiba menghantukan wajahnya ke wajah Sehun 
untuk mencium bibirnya. 


"Akhhh...." Sehun mendesah sakit, bibirnya bengkak dan 
mengeluarkan darah karena hantukan itu. 


"Dasar wanita ini!" Geram Sehun kesal 


"Karena kamu yang memulainya, maka aku tidak akan 
segan lagi Sweetie!" Kata Sehun mengambil alih permainan. 
Olahraga malam pun dimulai 


Paginya, Lisa terbangun dari tidurnya. la langsung 
merasakan tubuhnya remuk, pinggang dan selangkang 
terasa sakit. 


Lisa memegang kepalanya yang masih pusing, akibat efek 
alkohol semalam, mencoba mengingat kejadian semalam. 


"Sial, dasar cowok brengsek!" Geram Lisa kesal setelah 
mengingat apa yang terjadi semalam. 


"Ku bunuh kamu, cowok brengsek!" Ucap Lisa kesal, melihat 
ke arah Sehun yang sedang tertidur pulas. 


Tiba-tiba Lisa menyeringai iblis, sebuah ide jahat terpikirkan 
oleh nya. la segera memasukan tangannya ke dalam selimut 
Sehun, meraba setiap inci tubuh lelaki itu. 


Sehun yang menyadari sentuhan tangan Lisa hanya bisa 
bergumam, tidak jelas karena ia masih sangat mengantuk. 


"Aku masih lelah Sweetie, nanti saja kita bermainnya!" 


Lisa semakin kesal mendengar ucapan Sehun barusan, apa 
dia mengira aku sedang menggodanya ha? Ucap batin Lisa. 


Akhirnya setelah perjalanan yang panjang, tangan Lisa 
sampai pada junior Sehun. 


"Nikmati permainan mu ini, sayang!" Ucap Lisa tersenyum 
sadis. 


Greppp.... 


Tangan nya dengan sekuat tenaga meremas junior Sehun, 
sampai membuat Sehun tergelonjak kaget. 


"Akhhh...... "Sehun merintih kesakitan. 


"Bagaimana sayang nikmat?" Tanya Lisa dengan nada 
mengejek 


Setelah itu Lisa berlalu ke kamar mandi, dengan tertatih- 
tatih sepanjang jalan ia terus memaki dan menyumpah 
serapah Sehun yang membuatnya susah berjalan. 


"Masa depan ku" ucap Sehun menatap juniornya yang loyo 


Sehun hanya bisa menatap kepergian Lisa yang berjalan ke 
kamar mandi. 


sk 


Didalam pesawat, Lisa hanya duduk diam tidak mau 
berbicara dengan Sehun. la masih sangat kesal dengan 
lelaki itu, bagaimana dia harus pulang ke dorm dengan kaki 
pincang seperti ini. 


Sehun yang menyadari Lisa ngambek tidak berani 
berbicara, mengingat kejadian tadi pagi. 


la baru tahu, kalo marah Lisa bisa menjadi sangat sadis dan 
menyeramkan. Hampir saja masa depannya hancur di buat 
Lisa. 


Sekarang yang harus Sehun lakukan adalah membujuk Lisa, 
jika tidak ia akan kesulitan kedepannya. 


"Lisa!" Panggil Sehun dengan suara imutnya, mencoba 
membujuk Lisa 


"Kenapa?!" Jawab Lisa judes 
"Maaf" ucap Sehun menyesal 


Lisa terkejut melihat wajah menyesal Sehun, siapa sangka 
lelaki dominan itu bisa berekspresi seperti itu, apakah 
Sehun seorang masokis, jika kita bersikap keras akan takut. 


Lisa menghela nafas gusar, kenapa ia sekarang tidak bisa 
lama marah pada lelaki itu. Hanya dengan melihat wajah 
Sehun yang menyesal sudah membuatnya luluh hati. 


"Heum sebelum aku memaafkan mu, kamu harus 
menceritakan tentang kejadian semalam" 


Setelah itu Sehun menceritakan kejadian semalam, mulai 
dari Lisa menghantukan wajahnya ke bibir Sehun sampai 
berdarah dan juga bagaimana Lisa menggodanya. 


"Apa aku melakukan itu?" Tanya Lisa tidak percaya 
"Iya" jawab Sehun polos 


Lisa terdiam, tidak tau harus berkata apa. la sangat malu 
sekarang, sampai kedua pipinya memerah seperti tomat. 


Kenapa bisa ia semalam berinisiatip sendiri untuk 
menggoda Sehun? Apa dia sudah gila! Ya sepertinya Lisa 
memang sudah gila, melakukan hal hina seperti itu. 


"Ta-tapi kan kamu bisa mengelak, bukan malah mengambil 
kesempatan dalam kesepitan!" Karena terlalu malu, Lisa 
melimpahkan kesalahan pada Sehun 


"Aku ini, lelaki normal yang kalo di goda aku pasti tergoda" 
ucap Sehun polos 


Sebenarnya Lisa tidak tega melihat wajah bersalah Sehun, 
tapi mau bagaimana lagi ia tidak mungkin mengakuinya 
bukan. 


"Ya sudah lupakan saja, anggap saja itu kesalahan kita 
berdua" kata!" Kata Lisa mengakhiri topik. 


"Tapi ini sakit" ucap Sehun dengan wajah polos, menunjuk 
juniornya yang masih sedikit ngilu. 


Lisa melirik arah tunjuk tangan Sehun, seketika ia teringat 
dengan apa yang ia lakukan tadi pagi. Ups, siapa suruh 
kamu ngambil kesempatan dalam kesempitan, batin Lisa 
berucap. 

"Jadi aku harus apa?" Tanya Lisa bingung. 

"Elus" kata Sehun dengan wajah tak berdosa 


Entah kenapa, Lisa tidak bisa menolak permintaan Sehun. 
Mungkin karena ia merasa bersalah, karena sudah meremas 
kuat Junior Sehun atau karena ekpresi wajah Sehun yang 
seperti bayi. 


"Ba-baiklah, ini karena aku merasa bersalah ya" jelas Lisa 
agar tidak disalah pahami Sehun 


Lisa kemudian mengelus junior Sehun dari luar, jantungnya 
berdetak sangat kencang. 


"Apa yang sebenarnya sudah aku lakukan?!" Batin Lisa 
berteriak 


Dalam hati, Sehun tersenyum licik. Melihat Lisa yang masuk 
ke dalam perangkapnya. 


"Kena kamu, Sweetie" 


"Apa sudah mendingan?" Tanya Lisa beberapa menit 
kemudian 


"Belum, masih sakit" jawab Sehun susah payah. 


Sial, kenapa Sentuhan Lisa selalu membuat gairah ku cepat 
naik. Sehun menutup matanya, menikmati Sentuhan tangan 


Lisa yang lembut. 


Pipi Lisa memerah, situasi macam apa ini? Siapapun tolong 
keluarkan aku dari stuasi gila ini, batin Lisa berteriak. 


Deg... 


Jantung Lisa semakin berdetak kencang, saat ia merakan 
junior Sehun yang menegang. 


"A-apakah sudah mendingan?" Tanya Lisa gugup 


"Persetan dengan menahan gairah!" Maki Sehun tiba-tiba 
menyambar wajah Lisa dan menciumnya panas. 


Awalnya Lisa berusaha memberontak, mendorong dada 
Sehun menjauh. 


"Diam, atau aku makan kamu sekarang!" Ancam Sehun 
tidak main-main. 


Akhirnya Lisa berhenti memberontak, membiarkan Sehun 
menciumnya panas. Cukup lama Sehun mencium Lisa, 
sampai akhirnya Sehun melepaskannya. 


Setelah itu Sehun langsung berlalu ke kamar mandi, 
meninggalkan Lisa sendiri di kusi penumpang. 


Didalam kamar mandi, Sehun diam menatap pantulan 
dirinya di cermin, yang terlihat kesal. 


"Ada apa dengan diriku sekarang?" 


"Kenapa aku tidak bisa memaksa wanita itu untuk bercinta, 
aku ini bosnya dan dia adalah budak ku!" Kata Sehun pada 
pantulan dirinya 


"Apa yang sudah wanita itu lakukan padaku?!" 


"Ini bukan diriku yang sebenarnya, aku ini psycho yang 
tidak memiliki perasaan, tapi kenapa melihat wanita itu 
menangis membuat ku tidak tega!" 


"Apa jangan-jangan aku?" 


"Tidak mungkin, cinta itu hanya untuk orang normal. Aku 
tidak normal, aku seorang psycho yang menyukai suara 
rintihan kesakitan korban ku!" Sehun mencoba mengelak isi 
hatinya sendiri, tidak percaya dengan hatinya yang mulai 
tumbuh rasa cinta terhadap Lisa. 


"Hanya satu, cara menghilangkan kegilaan ini!" Ucap Sehun 
menatap tajam ke cermin. 


Lisa di luar masih syok dengan Sehun yang tiba-tiba 
menciumnya, ia sudah takut lelaki itu akan menyentuhnya 
lagi, tapi ternyata dugaanya salah. 


Lisa tersenyum simpul menyentuh bibirnya, ciuman panas 
tadi masih terbayang membuat pipi Lisa memerah. 


"Arrggg..., apa yang sedang aku pikirkan. Kenapa pikiran ku 
mesum seperti ini!" Lisa menggeleng kepalanya, 
menghilangkan pikiran kotornya. 


TBC 


Gimana guys seru gak, follow ig @hlmsskdh dan akun wp 
author, divote dan comen juga ceritanya, jangan pelit nanti 
author juga pelit up 


38. Maneger baru 


Kalian pasti tahu, bagaimana cara menghargai karya 
penulis. 


Happy reading 


Selama penerbangan Sehun dan Lisa tidak saling berbicara, 
suasana mereka pun menjadi canggung. 


Entah kenapa ekspresi wajah Sehun berubah menjadi 
sangat dingin, semenjak kembali dari kamar mandi. Apa 
yang terjadi dengan Sehun? Batin Lisa bertanya. 


Tatapan Sehun begitu dingin dan tajam, membuat Lisa takut 
untuk menatapnya. Apa dia sedang marah, karena aku 
menolak untuk di sentuh olehnya! Batin Lisa terus bertanya, 
sampai ia tidak menyadari kalo pesawat mereka akan segera 
mendarat. 


Setelah mendarat dengan selamat, Lisa dan Sehun turun 
dari pesawat. Sehun masih tidak berbicara, tatapannya juga 
masih begitu dingin. 


"Kamu kembalilah ke dorm, mulai sekarang kamu tidak 
perlu tinggal di mension ku lagi!" Ucap Sehun dengan nada 
dinginnya 


Entah kenapa perasaan Lisa menjadi sedih mendengar 
perkataan Sehun barusan, ada apa sebenarnya dengan Lisa 
bukankah seharusnya ia senang, tapi kenapa hatinya malah 
sedih. 


"Baiklah" jawab Lisa 


la kemudian diantar oleh anak buah Sehun, menuju dorm 
blackpink. Sepanjang jalan Lisa diam, melihat keluar 
jendela. 


Padahal cuaca di seoul sangat bangus, tapi kenapa hatinya 
malah berkabut. Tanpa sadar Lisa air matanya jatuh, 
perlahan mulai membasahi pipinya. Perasaan sedih apa ini? 
Kenapa dia menangis? Lisa terus bertanya pada dirinya, 
tidak tau alasan kenapa ia menangis. 


Satu hal yang Lisa tahu yaitu ia ingin menangis sekarang, 
bodoamat dengan supir di depan yang melihanya menangis. 


Besoknya Lisa pulang ke dorm Blackpink, semalam ia tidak 
jadi pulang karena kondisinya yang menyedihkan. 


Lisa takut membuat member lain khawatir, melihatnya 
pulang menangis. Oleh karena itu, Lisa memilih untuk 
menginap di hotel dan besoknya baru ia akan kembali ke 
dorm. 


Ting.. ting... Lisa menekan tombol bel pintu dorm mereka. 
Tidak menunggu lama, Jennie membuka pintu. 


"Lisa!" Panggilnya langsung memeluk Lisa 


Member lain yang mendengarnya langsung berlari ke pintu 
dan ikut memeluk Lisa. 


"Kami sangat merindukan mu" ucap Rose 


"Aku juga sangat merindukan kalian" balas Lisa, entah 
kenapa air mata nya langsung keluar setelah di peluk. 


Para member tidak mencurigai, kenapa Lisa menangis? 
Mereka beranggapan tangisan itu, karena Lisa merindukan 
mereka. Padahal sebenarnya... 


"Aku ingin bercerita semua hal pada kalian, tapi aku belum 
cukup berani untuk mengatakanya. Maafkan aku teman- 
teman" batin Lisa berucap 


Air matanya semakin deras mengalir, padahal semalam dia 
sudah puas menagis di hotel. Tapi entah kenapa di depan 
para member ia tidak bisa menyembunyikan perasaan sedih 
nya. 


"Jangan menangis lagi Lisa, kita udah di sini kok" ucap Rose 
mengelus punggul Lisa 


"Haha iya, aku terlalu merindukan kalian sampai membuat 
ku menangis" kata Lisa mengusap air matanya 


"Kami juga sangat merindukan mu" kata mereka serentak 


Setelah itu mereka pun masuk ke dalam dorm, mengajak 
Lisa untuk makan bersama. Jennie baru saja selesai 
memasak, sup ikan untuk mereka. 


"Aku dengar dari pak .. kita akan mendapat maneger baru!" 
Kata Rose memulai obrolan 


"Iya aku juga mendengarnya" sahut Jennie dan Jisoo 


Hanya Lisa yang tidak mengetahui berita itu, sehingga 
membuatnya bingung. 


"Hmm aku sangat penasaran, bagaimana maneger kita 
nanti" ucap Jisoo 


"Aku harap maneger kita baik dan tidak galak" Jennie ikut 
berbicara 


"Dan juga tampan" tambah Rose 


Mereka langsung tertawa setelah mendengar perkataan 
Rose barusan, Lisa juga ikut tertawa tapi tidak seluasa dulu. 
Wajahnya masih terlihat sedih, walaupun ia memaksa untuk 
tetap tersenyum di depan teman-temannya. 


Tiba-tiba ponsel Jennie bergetar, pertanda ada notif masuk. 
la pun segera membuka notif itu, yang ternyata pesan 
masuk dari ceo mereka. 


Di harapkan untuk semua member Blackpink, untuk datang 
ke agensi sore ini. Karena akan di adakan rapat. 


Begitulah isi pesan tersebut, setelah membalas pesan 
tersebut. Jennie melanjutkan makan nya, dan setelah selesai 
makan barulah ia memberitahukan tentang pesan dari ceo 
mereka tadi. 


"Sore nanti, pak ... menyuruh kita untuk datang ke agensi. 
Akan di adakan rapat!" Jelas Jennie membacakan isi pesan 
tersebut 


"Rapat apa?" Tanya Rose tidak mengerti 


"Heum, aku juga tidak tau. Di pesan hanya tertulis begitu!" 
Kata Jennie mengangkat kedua pundaknya tidak tau 


Karena merasa lelah Lisa pamit untuk beristirahat di kamar, 
para member pun mengijinkan tidak ada satupun yang 
curiga. 


"Aku pamit istirahat di kamar dulu ya" pamit Lisa 


"Baiklah, kami akan membangunkan mu nanti sore" kata 
Jennie 


Lisa pun berlalu ke kamarnya, Jennie diam memperhatikan 
Lisa yang pergi ke kamarnya, ia merasa ada sesuatu yang 


salah dengan Lisa tapi entah itu apa. Sepertinya dugaannya 
salah, Lisa mungkin kelelahan dan ingin beristirahat saja, 
setelah perjalanan jauh. 


sk 


Sorenya para member pergi ke kantor YG diantar oleh supir 
mereka. Tidak memakan waktu lama, mereka sudah sampai 
di depan gedung YG. Para member pun segera turun dan 
masuk ke dalam gedung. 


Di dalam sudah ada salah satu karyawan YG yang 
menunggu kedatangan mereka. Karyawan tersebut 
kemudian membawa para member menuju ke sebuah 
ruangan tempat rapat mereka akan di adakan. 


Tok... tok... sebelum masuk ke dalam ruangan, karyawan itu 
mengetuk pintu terdahulu. 


"Maaf pak, para member Blackpink sudah datang!" 
"Suruh mereka masuk" perintah pak 


Setelah mendapat ijin masuk, para memeber kemudian 
masuk ke dalam ruangan. Di sana sudah ada pak..., ceo 
mereka dan seorang lelaki berkaca mata yang sepertinya 
Lisa pernah lihat wajahnya tapi lupa di mana. 


"Selamat datang semuanya, silahkan duduk. Kita akan 
memulai rapatnya!" Ucap pak mempersilahkan 


Para member segera duduk di kursi yang telah di sediakan. 
Beberapa saat kemudian rapat pun di mulai. 


"Alasan kenapa saya mengatakan rapat, karena kalian akan 
mendapatkan maneger baru" jelas pak.. menujuk ke arah 
lelaki yang duduk di sampingnya. 


Semua orang bertepuk tangan, lelaki tersebut kemudian 
berdiri untuk memperkenalkan diri. 


"Perkenalkan nama saya Kris wu, kalian bisa memanggil ku 
dengan Maneger Kris. Asal ku dari Cina, tapi sekarang 
sedang menetap di korea dan akan menjadi maneger kalian 
kedepannya, oleh karena itu mohon bantuannya." Jelas Kris 
memperkenalkan dirinya 


"Ok kalo begitu rapat selesai, silahkan kalian berkenalan 
dahulu karena kedepannya Mr. Kris akan menjadi maneger 
baru kalian" kata pak.. berlalu pergi 


Setelah ceo mereka pergi, barulah para member berani 
untuk berkenalan. Satu persatu mereka memperkenalkan 
diri, dimulai dari Rose, Jisoo, Jennie dan terakhir Lisa. 


"Hallo, saya Rose" 
"Hallo, saya Jisoo" 
"Hallo, saya Jennie" 
"Hallo, saya Lisa" 


"Wah ternyata itu benaran kamu, wanita yang di-" Lisa 
langsung menutup mulut Kris dengan tangannya dan 
menariknya keluar dari ruangan. 


Para member lain, langsung diam heran dengan sikap Lisa 
barusan. Apakah mereka saling kenal? Kenapa mereka 
terlihat akrab? banyak pertanyaan yang muncul di pikiran 
mereka. 


Lisa menarik tangan Kris ke atap gedung, tempat yang tidak 
ada para member. 


"Kenapa kamu tadi berkata seperti itu, hampir saja member 
lain tau aku pergi ke hawaii?" Tanya Lisa kesal, hampir saja 
ia ketahuan berbohong pada member lain 


"Maaf, aku tidak tau kamu pergi ke hawaii diam-diam. Aku 
hanya terlalu senang, bertemu dengan yang ku kenal di 
sini!" Jelas Kris dengan wajah menyesal 


Lisa menghela nafas gusar, memang ini bukan salah kris. 
Tapi tetap saja, karena lelaki ini hampir saja hubungan 
persahabatannya rusak. 


"Sudahlah, yang pasti kamu tidak boleh memberitahu 
kepada member lain tentang kepergian ku ke hawai" ucap 
Lisa memperingatkan 


"Baiklah" Kris tersenyum mengiyakan perkataan Lisa. 


Karena tidak ada yang mau di bicarakan lagi Lisa turun ke 
bawah, tapi tiba-tiba tangannya di tarik Kris. 


"Kenapa?" Tanya Lisa heran 


"Jangan pergi, aku tidak ingat jalan ke ruangan tadi!" Ucap 
Kris polos 


"Ikuti aku" kata Lisa berjalan duluan, kemudian Kris 
mengikuti di belakang. 


"Menarik" ucap Kris tersenyum misterius 


Setelah menuruni beberapa anak tangga, akhirnya mereka 
sampai di ruangan tadi. Karena tidak mau di dalah pahami 
Lisa memilih masuk duluan, kemudian dilanjutkan Kris 
setelahnya. 


"Kalian kemana saja Lisa?" Tanya Jennie 


"Kami hanya berbicara sebentar" 
"Kamu mengenal maneger Kris?" Tanya Rose penasaran 
"Heum, dia adalah teman dari teman ku" jawab Lisa bohong. 


Jennie, Rose, dan Jisoo mengangguk mengerti. Pantas saja 
tadi mereka terlihat akrab, pikir mereka demikian. 


TBC 
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40. Tidak tenang 
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Happy reading 


Sehun mengambil pisau di dalam laci, dan mengakhiri 
permainannya. Menusukan pisau tumpulnya tepat di 
jantung wanita itu itu. 


"Akhhhh..." rintih sekretarisnya kesakitan. 


Sekretaris itu terbatuk-batuk, darah segar keluar dari 
mulutnya. la menatap wajah Sehun lemah, pandangannya 
menggelap dan detak jantungnya mulai menipis. Sampai 
akhirnya berhenti, tidak berdetak lagi. 


Sehun melangkah mundur, menjauh dari tubuh 
sekretarisnya yang sudah mati itu. 


"Apa yang sebenarnya terjadi padaku?" Tanya Sehun pada 
dirinya sendiri. 


"Kenapa aku tidak senang, bukankah ini kesenangan ku, 
membunuh orang!" Katanya lagi bingung. 


Sehun melempar pisaunya sembarang, berjalan ke kamar 
mandi dan membersihkan bercak darah dari tubuhnya. 
Beberapa menit kemudian Sehun keluar sudah rapi lengkap 
dengan kemejanya. 


Sehun mengambil ponselnya di atas saku, menelpon anak 
buahnya untuk membereskan mayat sekretarisnya itu. 
Kemudian keluar dari ruangannya, seperti tidak ada yang 
terjadi. 


la pun masuk ke dalam lift, menekan tombol lantai B2, ke 
lantai basemane tempat mobilnya di parkir. Sebelun 
berangkat Sehun menelpon Suho terlebih dahulu. 


"Aku otw ke sana!" Katanya setelah itu langsung mematikan 
ponselnya. 


Suho terdiam, heran kenapa Sehun akan datang ke tempat 
kumpul mereka 


"Bukankah dia masih bermain dengan wanita?" Ucap Suho 
berpikir 


"Mungkin dia sudah selesai" saut Baekhyun tertawa kecil 
"Cepat sekali, apa dia impoten?" Chanyeol ikut berbicara 
"Hahah mungkin!" Kai ikut tertawa. 


Hacuu.. tiba-tiba saja Sehun bersin padahal tidak ada debu 
di dalam mobilnya. Apa seseorang berbicara buruk 
padanya? Pikir Sehun. 


Setelah itu ia pun menjalankan mobilnya menuju tempat 
teman-temanya biasa berkumpul. Tidak memakan waktu 
lama, Sehun sudah sampai di depan sebuah gedung besar. 
la pun masuk ke dalam dan langsung menuju ke sebuah 
ruangan. 


Di sana sudah ada Suho, Kai, Chanyeol, Baekhyun dan 
Kyungsoo yang menunggunya. 


"Cepat sekali kamu datangnya!" Kata Chanyeol tertawa kecil 
"Bukankah bagus" balas Sehun malas 


"Bukankah kamu sedang bermain dengan wanita tadi!" Kata 
Kai menggoda 


"Ya, tapi sudah selesai" jawab Sehun meneguk gelas wine 
nya 


"Cepat sekali, tidak ku sangka tuan Sehun kita tidak bisa 
lama bercinta" kata Baekhyun bercanda 


"Iya, apa kamu mengidap impoten?" Kata Chanyeol ikut 
bercanda 


"Hahaha kalian lucu sekali" kata Sehun sedikit kesal 


"Hahaha kami hanya bercanda Sehun, tidak perlu seserius 
itu!" Ucap Chanyeol menepuk pundak Sehun 


"Ya" jawab Sehun malas 


Sehun memalingkan wajahnya mengacuhkan teman- 
temannya yang terus mengejeknya impoten, walaupun itu 
sedikit membuat Sehun kesal dengan sebutan Impoten itu. 
Siapa yang tidak tahu, waktu Sehun di atas ranjang. 


"Ayolah teman-teman, aku sedang tidak ingin bercanda" 
kata Sehun kesal 


"Haha baiklah-baiklah kami tidak akan bercanda lagi" kata 
Baekhyun 


"Bagaimana kalo kita bersenang-senang saja, aku akan 
memanggil wanita untuk menghibur mu" ujar Chanyeol 


"Heum baiklah" kata Sehun menyetujui ajakan temannya. 


Mungkin setelah bermain dengan wanita bisa 
mengembalikan moodnya lagi. 


Para wanita penghibur masuk ke dalam ruangan, 
menghampiri mereka satu-satu. 


"Hallo tuan Sehun, bolehkah aku menemanimu minum?" 
Tanya wanita berdress hitam ketat itu 


"Tentu saja" jawab Sehun tersenyum menggoda 


Wanita itu tersenyum senang, mimpi apa dia semalam bisa 
menemani lelaki tampan seperti Sehun. 


Dia kemudian duduk di samping Sehun, menemaninya 
minum. 


"Siapa nama mu?" Tanya Sehun sambil memegang gelas 
winenya. 


"Ica tuan" jawab wanita itu malu-malu 
"Nama yang bagus" puji Sehun 


Pipi wanita itu langsung memerah malu, tidak pernah 
terpikirkan olehnya Sehun lelaki yang terkenal dingin akan 
memuji namanya. 


"Tapi nama Lisa lebih indah, sama seperti orangnya" batin 
Sehun kemudian 


la tiba-tiba teringat wajah cantik Lisa, membuat Sehun 
tanpa sadar tersenyum tipis. 


"Tuan terlalu memuji" ucap Ica memeluk Sehun dari 
samping tapi langsung di tepis Sehun 


"Kamu tidak boleh menyentuh ku, mengerti!" Tegas Sehun 
menatap wajah Ica tajam 


"Ba-baik tuan, maafkan saya!" Ucap Ica menunduk takut. 


Kenapa ia merasa tatapan Sehun sangat menyeramkan tadi, 
seperti ingin membunuhnya. 


"Bagus, kamu hanya perlu duduk diam dan menikmatinya 
saja, paham!" Ucap Sehun 


"Paham tuan" balas Ica menunduk mengerti 


Sehun kemudian meletakkan gelas winenya, mendorong 
tubuh wanita itu ke belakang sofa. 


"Let's play!" Kata Sehun tersenyum misterius. 


Ica langsung menelan saliva nya susah, menatap takut 
wajah Sehun. 


Sehun kemudian mengambil gelas winenya, meneguk 
semua wine di dalamnya. Setelah itu Sehun mendekatkan 
wajahnya ke wajah Ica yang di duduk dibawahnya dan 
sedang menutup mata menunggu Sehun untuk 
menciumnya. 


Saat bibir meraka akan bersentuhan, Sehun teringat 
kembali wajah Lisa yang membuatnya mengurungkan 
niatnya untuk berciuman. 


"Sial, kenapa wajahnya terus terngiang di pikiran ku!" Ucap 
Sehun kesal. 


Sehun kemudian memasukan tangannya ke bawah dress 
Ica, menerobos masuk ke dalam cd wanita itu dan langsung 
memasukan 2 jarinya sekaligus. 


"Akhhh..." Ica berteriak sakit, sampai semua orang yang di 
ruangan itu terkejut. 


Suho, kai, Chanyeol, Baekhyun dan Kyungsoo yang sedang 
bermain hp pun ikut terkejut. Mereka langsung melihat ke 
arah Sehun. 


"Kenapa kalian melihat ku?" Tanya Sehun polos 
"Kenapa wanita itu berteriak?" Tanya Chanyeol 


"Dia terlalu senang ku buat, sampai berteriak!" alasan 
Sehun bohong. 


Teman-temannya hanya diam memperhatikan Sehun yang 
sedang bermain dengan wanitanya, pandangan mereka 
beralih ke Ica yang merem melek menikmati permainan 
tangan Sehun. 


"Ashhh... tuan" desah Ica nikmat 


"Sialan, hampir saja teman-teman ku tau!" Ucap Sehun 
kesal dengan wanita di depannya. 


Sehun menambah jarinya masuk ke dalam miss v Ica, 
mempercepat kocokan tangannya. Membuat Ica tidak henti- 
hentinya mendesah nikmat. 


Sehun dengan sengaja menghentikan melepaskan 
tangannya, saat Ica akan mendapatkan pelepasan membuat 
wanita itu mendesah kecewa. 


"Kenapa berhenti?" Tanya Ica kecewa. 


"Ini hukuman mu bicth!" Bisik Sehun di tepat di telinganya, 
Ica langsung diam membatu, bulu romanya seketika berdiri 
semua. Tubuhnya gemetar takut. 


Sehun berdiri, melangkah ke wastafel mencuci tangannya 
bersih. Sehun menatap pantulan dirinya di cermin, baru kali 
ini dia menghukum seseorang seringan ini. 


Sehun menyiram wajahnya dengan air, mendinginkan 
pikirannya yang panas. 


Setelah itu ia berjalan menghampiri kyungsoo yang bermain 
ponsel sendiri di sofa. 


"Tidak ikut bermain?" Tanya Sehun duduk di samping 
Kyungsoo 


"Tidak, bagaimana dengan mu. Kenapa cepat sekali 
selesai?" Kyungsoo balik bertanya. 


"Membosankan" jawab Sehun meminum minumannya. 


"Bagaimana dengan wanita yang bernama Lisa itu?" Tanya 
kyungsoo 


Uhuk... Sehun langsung tersedak setelah mendengar 
pertanyaan itu. 


"Kenapa terkejut seperti itu?" Tanya Kyungsoo heran 
"Pertanyaan mu lucu, membuat ku terkejut!" 
"Bukankah kamu menyukai wanita itu" ujar Kyungsoo 


"Aku- menyukai wanita itu, haha tidak mungkin" elak Sehun 
tertawa lucu 


"Kenapa tidak mungkin?" 


"Aku ini Ooh Sehun, tidak mungkin menyukai wanita. 
Mereka yang menyukai ku" jelaa Sehun tersenyum sombong 


"Heum, tapi kenapa tatapan mata mu mengatakan 
sebaliknya!" Kata Kyungsoo menggoda Sehun 


"Ta-tatapan ku?" 


"Tatapan mu, padanya penuh perhatiaan dan kasih sayang. 
Berbeda dengan wanita yang lainnya!" Jelas Kyungsoo 


Sehun terdiam, benarkah tatapannya seperti itu. Tapi dia 
kan seorang Psycho tidak mungkin menyukai seseorang. 
Perasaan mereka itu sudah lama mati, tidak mungkin hidup 
lagi. 


"Hahah tidak mungkin, kamu pasti salah lihat!" Elak Sehun 
tertawa lucu. 


"Silahkan mengelak terus, tapi jangan menyesal jika nanti 
ada yang berebutnya!" Ucap Kyungsoo 


"Merebutnya? Siapa? Tidak akan ada yang berani untuk 
merebutnya dan aku tidak akan membiarkan itu!" Batin 
Sehun berucap. 


Tapi mengapa setelah mendengar perkataan Kyungsoo 
barusan, hatinya menjadi tidak tenang. Seperti ada sesuatu 
yang akan merebut miliknya. Apa ini hanya perasaannya 
saja, atau memang benar adanya! 


Tidak tahan dengan perasaan gelisahnya, Sehun memilih 
pergi ke sumber ketida tenangan hatinya, yaitu ke tempat 
Lisa. la kemudian bangkit mengambil mantel dan kunci 
mobilnya. 


"Aku harus pergi, tiba-tiba ada urusan mendadak di kantor!" 
Pamit Sehun kepada teman-temannya. 


Setelah itu keluar dari ruangan itu, berjalan ke mobilnya 
dan mengemudikannya ke kantor YG entertaimen, tempat 
agensi Lisa berada. 


TBC 


Gimana guys seru gak, maaf ya kalo namanya random 
banget. Author malas mikir nama buat cameongnya , 
jadinya pake nama random yang terpikir ama author hehe 
mohon untuk di maklumi ya 


Ingat selalu untuk follow Ig @himmskdh dan akun wp 
author. Vote dan comen semua cerita author juga. Mampir 
juga ke cerita yang lain, di jamin gak kalah seru ama cerita 
ini 


KUOTA AUTHOR LAGI HABIS YA, HARAP MAKLUM KLO 
LAMA UP 


41. Kembali 


RAJIN UP KALO FOLLOW, VOTE, DAN COMEN BANYAK. 


Happy reading 


Teman-teman Sehun masih berkumpul di markas, mereka 
sedang mengobrol. 


"Apa kalian sudah mendengar kabar Kris sudah kembali!" 
Kata Chanyeol tiba-tiba. 


Ekspresi wajah mereka langsung berubah tegang, setelah 
mendengar perkataan Chanyeol barusan. 


"Dari mana kamu tahu?" Tanya Baekhyun serius 


"Salah satu anak buah ku melihatnya di bandara kemarin!" 
Jawab Chanyeol 


"Sial, kenapa manusi gila itu harus kembali ke sini. Kenapa 
dia tidak disana saja selamanya!" Ucap Kai kesal 


"Apa Sehun sudah tau tentang ini?" Tanya Suho khawatir 
"Aku tidak tahu, tapi sepertinya belum!" 


Semuanya terdiam, tidak ada yang berbicara lagi. Hanya 
saling menatap, dengan wajah tegang mereka. Sebenarnya 
ada apa dengan Kris, kenapa wajah mereka berubah tegang 
seperti itu? 


Di tempat lain, tepatnya di gedung YG entertaimen. 


Para member Blackpink sedang mengobrol bersama dengan 
maneger baru mereka Kris, mengakrabkan diri mereka. 


"Aduh, aku lupa ada jadwal fotoshot hari ini!" Kata Jennie 
tiba-tiba 


"Aku juga!" Rose dan Jisoo ikut bersuara 
"Ya sudah kalian pergilah" ucap Lisa 


"Tapi bagaimana dengan manager kris?" Ucap Jennie merasa 
tidak enak 


"Tenang saja, aku yang akan membawanya berkeliling” kata 
Lisa 


"Maafkan kami maneger kris, tidak bisa ikut menemani mu 
berkeliling!" Kata Mereka merasa bersalah 


"Tidak apa, masih ada Lisa yang menemani ku!" Balas Kris 
tersenyum ramah 


"Maafkan kami Lisa dan maneger Kris!" Ucap mereka lagi 
"Tidak apa, kalian pergilah sebelum terlambat!" 


Setelah itu Jennie, Rose, dan Jisoo keluar dari ruangan 
meninggalkan Lisa dan Kris berdua di dalam ruangan. 


Tiba-tiba saja Kris mendorong tubuh Lisa ke dinding, 
memojokannya. 


"Sekarang hanya tinggal kita berdua, bagaimana kalo kita 
bermain nona Lalisa!" Kata Kris tersenyum misterius 


Ctakk... tangan Lisa terangkat memukul kepala Kris cukup 
keras, membuatnya lelaki itu mengadu sakit. 


"Akhh..." 


"Sekarang waktunya bekerja manager Kris, bukan bermain!" 
Tegas Lisa berlalu keluar. 


Kris terkekeh lucu, baru kali ini ada yang berani memukul 
kepalanya dan itu adalah Lisa. 


Di luar ruangan, Lisa berdiri memegang jantungnya yang 
berdegup kencang. 


"Tadi itu, menegangkan sekali!" Ucap Lisa mengelap 
keringatnya. 


Kakinya melemas, keringat dingin masih berjatuhan di 
pelipisnya. Tadi itu menakutkan sekali, untung saja Lisa bisa 
kabur dari maneger baru nya itu. Entah apa yang akan 
terjadi padanya tadi. 


"Kamu sedang apa?" 


Tiba-tiba Kris sudah berdiri di depannya, membuat Lisa 
melompat kaget. Hampir saja ia terjatuh ke belakang, Jika 
Kris tidak menangkapnya tepat waktu. 


"Trimakasih" ucap Lisa menarik diri. 
"Ya, sekali lagi hati-hati!" Ucap Kris 


Suasana menjadi canggung. Sepanjang tur tidak ada yang 
berbicara, mau itu Lisa ataupun Kris. Mereka sibuk dengan 
pikiran mereka masing-masing. 


"Ini adalah Kafetaria, tempat para staf dan karyawan makan 
siang!" Jelas Lisa menunjuk tempat di depan mereka 


Tur berlanjut, sekarang mereka berada di ruang latihan. 


“Ini adalah ruang latihan, tempat biasa kami berlatih!" 


"Hubungan persahabatan kalian terlihat sangat baik?" Ucap 
Kris tiba-tiba 


"Heum ya, kami sudah bersama sejak debut!" Kata Lisa 
tersenyum manis 


"Kalo begitu kenapa kamu menyembunyikan rahasia dari 
mereka!" 


Lisa terdiam, benar juga yang di katakan Kris. Mereka sudah 
bersahabat lama, tidak ada rahasia yang mereka 
sembunyikan selama ini. 


"Heum tidak apa-apa!" Ucap Lisa akan keluar dari ruangan 
itu. 


Tapi sialnya ia tersandung kakinya sendiri. 
"Aduh... bokong ku!" Lisa mengadu sakit pada bokongnya 


Bukannya membantu Kris malah menertawakan Lisa yang 
terjatuh. 


"Hahah wajah kamu tadi jelek banget!" Ejek Kris tidak 
berhenti tertawa. 


Lisa menatap kesal Kris, ingin sekali di sumpalnya mulut 
maneger barunya itu. 


"Arggg.. jangan menertawakan ku!" Teriaknya kesal. 


Lisa bangkit menghampiri Kris, siap memukul maneger 
barunya itu. 


Kris yang tidak siap, langsung mengenainya. Satu pukulan 
cukup keras langsung mendarat di punggungnya. 


Bugg... 


"Akhh...!" Kris mengadu sakit 
Lisa tersenyum puas, rasakan itu. Siapa suruh mengejeknya. 
"Masih mau tertawa!" Ucapnya mengejek. 


Kris menatap ngeri wajah Lisa. Benar kata orang, marahnya 
wanita lebih menyeramkan dari melihat hantu. Aduh 
punggunya masih panas, akibat pukulan itu. 


"Dasar wanita ini, akan ku balas!" Batin Kris tersenyum 
miaterius. 


Secepat kilat Kris berbalik badan, menarik salah satu tangan 
Lisa ke belekang dan mendorong tubuhnya ke belkang. 
Mengunci pergerakan Lisa. 


"Akhh... sakit-sakit!" Lisa merintih sakit pada tanganya 


Kris tersenyum menang, melihat Lisa kesakitan. Kemudian ia 
mendekatkan wajahnya ke telinga Lisa, membisikan sesuatu 
di sana. 


"Masih berani memukul ku, baby!" 


Bulu roma Lisa langsung berdiri mendengar suara seksi Kris, 
yang memperingati nya. Entah kenapa nadanya bicaranya 
mengingatkan Lisa pada seseorang. Seseorang yang 
membuatnya menangis seharian. 


"Ti-tidak lagi, maafkan aku!" Ucap Lisa takut 


"Bagus, bersikap baiklah!" Kata Kris mengecup leher Lisa, 
mengigitnya kecil. 


Lisa terkejut, ia ingin memberontak tapi tidak bisa. 


"Apa yang kamu lakukan! Lepaskan aku!" Teriaknya 


"Menghukum mu baby!" 


Tiba-tiba seseorang menarik kemeja bajunya dari belakang, 
kemudian memukul kuat wajahnya sampai tubuhnya 
tersungkur ke lantai. 


"Sehun!" 


Lisa terkejut bukan main, dengan kedatangan Sehun. 
Bagaimana dia bisa kesini? Bukankah kemarin dia meminta 
Lisa untuk pergi menjauh darinya. Memutuskan hubungan 
diantara mereka. 


"Jangan sentuh wanita ku Brengsek!" Maki Sehun emosi 


Saat Sehun akan memukul wajah Kris lagi, Lisa langsung 
memeluk perut Sehun menahannya untuk tidak memukul 
maneger barunya itu lagi. 


"Minggir, aku akan membunuh lelaki sialan itu!" 


"Tidak, jangan pukul dia lagi!" Larang Lisa memeluk perut 
Sehun kuat 


"Kenapa? Apa kamu-" kalimat Sehun terpotong. 


Kris tiba-tiba tertawa keras, membuat Sehun dan Lisa 
menatapnya heran. Apa yang sedang di tertawakannya? 
Apa dia sudah gila! 


"Tidak ku sangka bocah culun yang dulu selalu menangis 
bisa memukul ku sampai berdarah seperti ini!" Ucap Kris 
berdiri 


Sehun terkejut, melihat wajah maneger baru itu. Orang 
yang menjadi penyebab mimpi buruknya itu, kini sedang 
berdiri menatapnya. 


"Kris!" 


"Ya, apa kabar adik ku sayang. Lama tidak bertemu!" Sapa 
Kris menyeringai horor 


Adik? Lisa terkejut. Dia tidak salah dengarkan, Kris baru saja 
memanggil Sehun adik! 


Tatapan mata Sehun berubah tajam, aura membunuh 
langsung memenuhi ruangan itu. Lisa bisa merasakannya. 


"Kenapa kamu kembali?" Tanya Sehun 


"Aku merindukan adik ku tersayang, dan ingin 
mengunjunginya. Apakah salah!" 


Sehun hanya diam, tidak merespon ucapan Kris. 
"Apa dia wanita mu?!" Tanyanya tersenyum misterius 


Sehun tahu arti senyuman itu, senyuman sama dengan saat 
dulu. 


"Bukan urusan mu!" Jawab Sehun menarik tangan Lisa 
keluar dari ruangan itu 


"Jangan terlalu pelit, awas nanti bisa hilang loh!" Kata Kris 


Sehun tidak meresponnya, ia menarik tangan Lisa turun ke 
bawah. Keluar dari gedung YG entertaimen. 


"Akhh.. sakit. kamu menyakiti ku Sehun!" 


"Masuk!" Perintah Sehun menyuruh Lisa masuk ke dalan 
mobil. 


"Tidak, kamu mau membawa ku kemana!" Tolak Lisa marah 


Tidak mau berdebat, Sehun mengangkat badan Lisa dan 
melemparkannya masuk ke dalam mobil. Kemudian Sehun 
masuk, mengemudikan mobilnya dengan kecepatan tinggi 
menuju ke mensionnya. 


Lisa berteriak takut, menggenggam kuat kursi mobil. 
"Apa Sehun sedang marah? Selertinya!" Batin Lisa 


Tidak membutuhkan waktu lama untuk mobil Sehun sampai 
di mension dengan kecepatan tingginya. Sehun keluar dari 
mobilnya, berjalan cepat ke pintu tempat Lisa duduk. 


"Apa yang mau kamu lakukan? Kenapa membawa ku ke 
sini!" Tanya Lisa takut 


Sehun tidak menjawabnya, dia langsung mengendong 
badan Lisa ke punggungnya membawanya masuk ke dalam 
mension. 


Lisa memberontak, memukul punggung Sehun beberapa 
kali tapi sia-sia saja. 


Setelah menaiki beberapa anak tangga, mereka sampai di 
depan pintu berwarna coklat. 


"Kamar apa ini?" Batin Lisa bertanya, firasatnya buruk 
dengan pintu kamar di depanya itu. 


Sehun mengambil kunci dalam sakunya, membuka pintu 
kamar itu. Lalu membawa Lisa masuk. 


Mata Lisa terkejut melihat banyak tali, borgol dan beberapa 
cambung tergantung. 


Sehun langsung melempar kasar badan Lisa ke atas ranjang. 
Kemudian naik ke atasnya, menindih badan Lisa. 


"Apa yang mau kamu lakukan? Lepaskan aku!" 


"Menghukum mu!" 


TBC 


Gimana guys seru gak, ingat ya untuk follow, vote dan 
comennya. 


42. Monster 


Banyak follow, vote, dan comen baru author up 


Happy reading 


Di suatu tempat, di kota yang sama tepatnya di pinggiran 
kota seoul. 


Seorang lelaki bertubuh tegap dan tinggi, masuk ke sebuah 
ruangan. Di dinding ruangan itu penuh dengan banyak foto, 
beberapa foto memiliki tanda X di atasnya. Dari semua foto 
salah satunya ada foto Lisa dan Sehun yang belum tertanda 
X. 


Lelaki itu adalah Kris, maneger baru Blackpink. Dia sedang 
tersenyum horor melihat foto Lisa, senyuman yang sangat 
menyeramkan. 


"Tidak ku sangka, adik kesayangan ku sudah tumbuh 
menjadi lelaki tampan dan juga gagah. Tidak seperti dulu, 
yang hanya bisa menangis!" Ucap Kris melihat ke foto 
Sehun. 


Menit kemudian tatapannya beralih ke foto Lisa yang ada di 
tangan kanannya. 


"Dan untuk mu Lisa, bersabarlah karena kita sebentar lagi 
akan bermain!" 


Kris menyeringai iblis, kemudian berlalu keluar dari ruangan 
nya. Masuk ke ruangan satunya lagi, di dalam ruangan itu 
sudah ada seorang lelaki naked yang duduk dengan kaki 
dan tangan terikat oleh rantai. Lelaki itu adalah mantan 
maneger Lisa yang dulu. 


"Hallo, apa tidur mu nyenyak?" Tanya kris tersenyum manis 
kepada mantan maneger itu 


"Brengsek, cepat lepasin aku!" Maki manenger itu emosi 
"Kenapa aku harus melepaskan mu?" Kris tersenyum miring 


"Aku sudah memberi mu semua informasi tentang Lisa, tapi 
kenapa kamu malah menyekap ku sialan!" 


"Karena itu, kamu sudah tidak berharga lagi. Sekarang 
waktunya kita bermain!" Ucap kris menyeringai iblis 


"Kenapa kata bermain ini terdengar familiar di telinganya, 
seperti pernah di ucapkan oleh seseorang" ucap batin 
maneger itu. 


Tiba-tiba dia teringat tentang kejadian beberapa minggu 
yang lalu, saat ia mau mencoba untuk kabur ke luar negri. 
Sehun kekasih Lisa, menangkapanya dan menyiksanya. la 
masih ingat Sehun pernah mengajaknya bermain dengan 
wajah tersenyum seperti itu. 


Apa jangan-jangan lelaki ini? 


"Apa kamu sedang memikirkan bagaimana kita akan 
bermain?" Bisik kris tepat di telinga maneger itu 


Maneger itu menelan saliva nya susah payah, mengetahui 
lelaki di sampingnya ini siapa? Keringat dingin mulai 
mengucur deras, membasahi wajah maneger itu. 


"Sial, kenapa hidup ku sekarang di kelilingi iblis seperti 
mereka!" Umpat maneger itu 


"Ayo, kita mulai permainannya!" Ucap kris, kemudian 
melangkah mundur. 


Mengambil sebuah remot di dalam sakunya, lalu menekan 
salah satu tombol. 


Setelah tombol itu di tekan, rantai yang mengikat tangan 
maneger itu naik ke atas, sampai tubuh nya menggantung 
di udara. Sedangkang kedua kakinya merenggang ke arah 
kanan dan kiri. 


Terlihat maneger itu kesakitan, dan berusaha memberontak. 
Tapi semua usahanya sia-sia saja. Itu hanya akan menyakiti 
dirinya sendiri. 


"Percuma kamu memberontak, itu hanya akan 
menghabiskan tenaga mu" ucap kris tertawa mengejek 


Maneger itu berteriak dan memaki-maki kris dengan kata- 
kata kotor dan sumpah serapahnya. Membuat telinganya 
terganggu saja. Kris sangat tidak suka kebisingan. 


"Mulut sangat kotor, membuat ku ingin mengukirnya saja!" 
Maneger itu langsung terdiam, tidak berani berbicara lagi. 


Kris berjalan ke sisi ruangan, di sana ada sebuah lemari 
tempat mainannya berada. la kemudian mengambil sebuah 
ball (toyssex) dan beberapa mainan lainnya. 


Ball.. itu kris masukan ke mulut maneger itu agak tidak 
bising lagi, memudahkannya untuk bermain. 


Kemudian kris mengambil libido dan vibrator. Memasangkan 
libido itu ke dalam juniornya, setelah itu memasukan 
vibrator itu ke lubang *nus maneger itu paksa. 


"Akhhh..... sakit brengsek!"  Rintih maneger itu, 
memberontak 


Kris tersenyum, melihat manager itu memberontak. Inilah 
kenikmatan yang ia inginkan, wajah kesakitan korbannya. 


Cukup lama kris memaksa vibrator itu masuk, dengan 
sedikit dorongan akhirnya vibrator itu masuk seluruhnya. 
Terlihat darah keluar dari lubang “nus maneger itu. 


"Ok sudah selesai, waktunya pertunjukan!" Kata Kris 
tersenyum senang. 


Dia kemudian menekan tombol kontrol vibrator dan dildo itu 
ke mode cepat. Rasa sakit dan perih itu mulai berangsur 
hilang dengan rasa nikmat yang maneger itu rasakan 
sekarang. la belum pernah mendapat kenikmatan seluar 
biasa ini, selama kehidupan sexnya. 


Selagi maneger itu menikmati surga dunianya, kris 
mengambil pisaunya dan mulai mengiris lengan maneger 
itu. Matanya tiba-tiba tertarik dengan ukiran mata serigala 
di lengannya. 


"Siapa yang mengukir ini?" Tanya kris menyentuh ukiran itu 


"Tu-tuan Sehun yang mengukirnya!" Jawab maneger itu 
susah payah. 


Kris tersenyum senang, semua yang ia lakukan ternyata 
membuahkan hasil. Sehun sekarang sudah menjadi seorang 
psycho sama sepertinya. Kecuali satu hal, Sehun mencintai 
Lisa, idol wanita itu. 


Seorang psycho tidak memiliki perasaan seperti halnya 
manusia biasa, mereka berdarah dingin yang tidak peduli 
dengan perasaan korbannya. 


Tapi Sehun, demi wanita itu dia rela melepaskan targetnya. 
Sungguh tidak bisa di biarkan, Kris harus menghilangkan 


keberadaan Lisa agar Sehun kembali ke jalannya. 


"Tidak akan kubiarkan, siapun menghalangi Sehun menjadi 
seperti ku!" Ucap Kris menusukan pisaunya ke jantung 
manger itu, kemudian menariknya ke bawah membelah 
tubuh manger itu. 


Di tempat lain, tepatnya di mansion pribadi milik Sehun. 


"Akhhh... sakit Sehun!" Lisa berteriak sakit saat mainan sex 
itu memasuki miss v nya. 


Sehun tersenyum senang, menarik rambut Lisa kasar 
kemudian berbicara di telinganya. 


"Ini adalah hukuman mu sayang, karena tidak 
mendengarkan ku!" Sehun mengigit kuat daun telinga Lisa 
sampai berdarah. 


"Akhh... maafkan aku, aku janji tidak akan mengulanginya 
lagi. Tolong ampuni aku!" Mohon Lisa sudah bercucuran 
airmata. 


"Jangan menangis sayang, aku tidak tega melihatnya!" Ucap 
Sehun menjilat air mata diwajah Lisa. 


Setelah itu Sehun kembali mencium bibir Lisa kasar, jika ia 
menolak Sehun akan langsung menggigit bibirnya berdarah. 


Selsai menciumnya rakus, bibir Sehun turun ke dua 
gundukan kenyal di bawah. Mengigit pentilnya ganas, Lisa 
mendesah sakit. 


"Sehun kamu Brengsek!" Makinya marah 


Sehun menghentikan aksinya, melihat ke wajah Lisa. 


"Aku memang sudah dari dulu Brengsek sayang!" Balas 
Sehun tersenyum miring. 


la kembali melanjutkan permainannya, turun ke bawah. 
Menyapu setiap lekuk tubuh Lisa dengan bibirnya dan 
sampai di surga kenikmatan. 


Sehun kemudian mencabut mainan Sex itu dari dalam mis v 
Lisa lalu tersenyum. 


"Sepetinya milik mu sudah siap ku masukin sayang!" 


"Tidak, aku tidak mau. Lepaskan aku Psycho!" Teriak Lisa 
memberontak 


"Percuma kamu memberontak sayang, tongkat yang di kaki 
mu akan semakin melebar dan memudahkan ku untuk 
masuk!" 


Lisa tidak memperdulikan ucapan Sehun, dia terus 
memberontak, menghentakan kakinya. Dan benar saja 
tongkat itu semakin melebarkan kakinya, sial. 


Sehun bangkit dari ranjang, berdiri membuka celananya 
dan Cd nya. Juniornya sudah berdiri tegang. 


"Lihatlah sayang milik ku, sudah tidak sabar memasuki milik 
mu!" Kata Sehun 


Dia kemudian naik ke atas ranjang, mengangkat tongkat di 
kaki Lisa ke atas. Siap-siap memasukan miliknya ke milik 
Lisa. Lisa terus memberontak, tapi pinggangnya di tahan 
kuat oleh Sehun. 


Jlebb... hanya sekali hentakan milik Sehun sudah masuk 
seutuhnya ke dalam miss v Lisa karena miliknya yang sudah 
basah tadi. 


"Ukh, milik mu sangat nikmat sayang!" Racau Sehun 
mempercepat gerakan pinggulnya. 


Lisa memalingkan wajahnya ke samping, meratapi nasibnya 
yang begitu tragis. 


Dengan sekuat tenaga, ia menahan suara desahan laknat itu 
keluar, walaupun akhirnya tetap keluar juga. 


"Aahhhs.s.... " 
"Mendesah sayang!" Ucap Sehun memangut bibir Lisa 


Hampir saja ia kehabisan nafas, jika Sehun tidak segera 
melepaskanya. 


Lisa langsung menghirup oksigen sebanyak-banyaknya, 
mengisi oksigen dalam paru-parunya. 


"Dasar.. kamu.. psycho..!" Ucap Lisa susah payah 


Sehun tidak memperdulikan panggilan Psycho yang di 
katakan Lisa padanya. Toh memang benar dia seorang 
Psycho. 


"Ahhhss... nikmat...!" 


Setelah beberapa lama, Sehun akhirnya mendapatkan 
pelepasannya juga. Tubuhnya langsung ambruk ke atas 
tubuh Lisa tanpa melepaskan miliknya. Deru nafasnya masih 
tidak stabil. 


Setelah beberapa saat, deru nafas Sehun sudah kembali 
normal. la segera bangkit dari atas tubuh Lisa, melepaskan 
penyatuan mereka. 


"Akhh...!" Lisa meringis sakit pada miss v nya. 


Sehun kembali memakai pakaiannya semula, bersikap 
seperti tidak pernah ada yang terjadi. 


Sehun melepaskan borgol di tangan dan kaki Lisa, lalu 
menyelimuti tubuh Polos Lisa dengan selimut kemudian ia 
berlalu pergi 


"Apa orang tua mu sama bresngseknya dengan mu!" 
Gumam Lisa 


"Apa kamu bilang!" 


Langkah Sehun terhenti, ia segera berbalik badan 
menghampiri Lisa di atas ranjang. 


"Aku bilang apa orang tua mu sama brengseknya dengan 
mu!" Teriak Lisa emosi. 


Tatapan mata Sehun menajam, auranya menjadi gelap. 


"Tarik ucapanmu, atau kamu akan menyesal!" Kata Sehun 
memperingatkan 


"Kenapa! Ucapan ku tidak salah sama sekali!" Lisa balik 
menatap tajam Sehun 


"Aku bilang tarik ucapan mu itu Lisa!" Bentak Sehun 
"Tidak!" Lisa balik membentak 


Kesabaran Sehun sudah habis, ia berjalan ke arah Lisa. Naik 
ke atas ranjang, kemudian menindih tubuhnya. 


"Lepaskan aku Brengsek!" Maki Lisa 


"Aku beri kamu kesempatan sekali lagi, tarik ucapan mu 
barusan!" Kata Sehun 


"Tidak, tidak akan pernah!" Ucap Lisa meludahi wajah 
Sehun 


"Baik itu mau mu!" Ucap Sehun, melap wajahnya dengan 
selimut. 


Kemudian tangannya mengambil sesuatu dari dalam 
sakunya, sebuah pisau kecil. 


Mata Lisa langsung membulat, apa yang akan Sehun 
lakukan dengan benda itu. 


"A-apa yang mau kamu lakukan dengan benda itu!" 


Sehun tidak menjawab, dia mengangkat pisau itu ke atas 
dan mengarahkannya ke jantung Lisa. 


Jlebbb.... 


TBC 
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Sehun tidak menjawab, dia mengangkat pisau itu ke atas 
dan mengarahkannya ke tubuh Lisa. 


Jlebbb.... 
"Tidak!!" 


Lisa terbangun dari mimpinya, ia langsung terduduk. 
Nafasnya ngos-ngosan dengan keringat yang membasahi 
tubuhnya. 


Sehun ikut terkejut, ia langsung terbangun dari tidurnya. 


"Kamu kenapa baby, apa ada yang tidak nyaman?" Tanya 
Sehun khawatir. 


Lisa diam, tidak menjawab. la masih syok dengan mimpinya 
barusan. Terlihat sangat nyata dan mengerikan. 


"Ada apa baby? Mau kerumah sakit?" Tanya Sehun lagi 


Lisa masih tidak menjawab membuat Sehun bingung harus 
berbuat apa. Apa karena demamnya terlalu tinggi, membuat 
Lisa menjadi bodoh seperti ini. 


Sehun mengangkat salah satu tangannya, mengarahkannya 
pada kening Lisa. Tetapi langsung di hindari oleh Lisa 


"angan sentuh aku!?" Teriak Lisa takut, memeluk 
selimutnya erat. 


Sehun tidak merespon pertanyaan Lisa, ia mengarahkan 
tangannya pada kening Lisa, mengecek suhu tubuhnya. 


"Syukurlah, panas demam nya sudah turun!" Ucap Sehun 
lega 


"Panas? Demam?" Ucap Lisa tidak mengerti 


"Semalam kamu demam baby, aku menemukan mu pingsan 
di kamar mandi!" Jelas Sehun 


Lisa diam, memperoses ucapan Sehun barusan. Mengingat 
tentang kejadian semalam. 


Flashback on 


Sehun melempar kasar badan Lisa ke atas ranjang. 
Kemudian naik ke atasnya dan menindih tubuh Lisa. 


"Apa yang mau kamu lakukan? Lepaskan aku!" 
"Menghukum mu!" 


Sehun kemudian mengambil tali di sudut ranjang, mengikat 
kedua tangan Lisa dengan tali itu. Kemudian ia berlanjut 
mengikat kedua kakinya. Lisa memberontak, tidak ingin 
diikat. 


"Lepaskan aku Sehun!" Pinta Lisa 
"Tidak, kamu harus di hukum!" 


Sehun mendekatkan wajahnya, langsung mencium kasar 
bibir Lisa. Ciuman itu agresip dan intens, ia bahkan tidak 
memberikan sedikitpun ruang untuk Lisa. 


"Sial, Sehun kamu brengsek!" Maki Lisa 


Sehun tersenyum, tidak memperdulikan makiannya. Lisa 
berusaha menolak, menutup mulutnya rapat-rapat. Tidak 
membiarkan Sehun menciumnya lebih jauh lagi. Tapi bukan 
Sehun namanya, kalo tidak bisa mengatasi hal seperti ini. 


Dengan kuat ia menggigit bibir Lisa sampai mengeluarkan 
darah. 


"Akhh..." Lisa merintih sakit 


Melihat mulut Lisa terbuka, Sehun langsung mengambil 
kesempatan menelusup masuk ke dalam mulut Lisa. 


Lisa bisa merasakan rasa darah yang tercampur dengan 
salivanya. 


"Dasar Sehun biantang!" Maki Lisa dalam hati. 


Cukup lama Sehun memangut bibir Lisa panas, sampai 
hampir saja Lisa mati kehabisan oksigen jika saja Sehun 
tidak melepaskannya. 


"Huuu... hu..." deru dafas mereka saling beradu 


Sehun tersenyum menang, melihat Lisa yang ngos-ngosan 
menghadapi ciuman panasnya. 


Tidak membiarkan Lisa istirahat, Sehun kembali memangut 
bibir Lisa. Tapi kali ini hanya sebentar saja, ciumannya 
kemudian turun ke leher jenjangnya. 


Saat Sehun akan menciumnya, ia melihat ada tanda bercak 
merah di sana. Sehun teringat tentang kejadian saat dia 
datang ke tempat Lisa dan melihat Kris sedang. 


Emosi Sehun langsung meninggi, ia tidak melanjutkan 
aksinya lagi. 


"Cepat mandi dan bersihkan tubuh mu!" Perintah Sehun 
membuka tali yang mengikat kaki dan tangan Lisa 


"Apa kamu bilang?" Tanya Lisa tidak mengerti. 


Untuk apa dia mandi, ia sudah melakukanya tadi sebelum 
pergi. 


Sehun mengabaikan pernyaan Lisa, ia bangkit berjalan ke 
arah pintu. 


"Saat kembali nanti, Aku ingin tubuhmu sudah bersih dari 
kotoran bekas lelaki lain, apa kamu mengerti!" Tegasnya 


Lisa terdiam, mendengar perkataan Sehun barusan. Bekas 
lelaki lain? Kalimatnya pendek tapi menusuk ke dalam hati 
Lisa. Kenapa Sehun bisa mengatakan hal menyakitkan 
seperti itu. Seolah-oleh kalimat itu mengatakan dirinya 
seorang pelacur hina. 


Lisa berjalan ke arah kamar mandi, dengan wajah sedih. 
Perkataan Sehun barusan terus terngiang di pikirannya. 
Semakin menusuk ke hatinya yang terdalam. 


la kemudian membuka seluruh pakaiannya, kemudian 
masuk ke dalam bathup. Setelah itu ia menyalakan sower 
yang ada di atas kepalanya. 


Air dingin dari sower itu mulai keluar, membasahi 
rambutnya dan terus kebawah. Memenuhi bathup itu 
dengan air. 


Lisa termenung, menatap kosong ke depan. Pikirannya 
penuh dengan perkataan Sehun. 


Lisa merosotkan tubuhnya kedepan, membiarkan dirinya 
tenggelam di dalam dinginnya air bathup. 


* 


Sehun duduk di atas ranjang, menatap ke arah pintu kamar 
mandi tajam. la terus teringat tentang tanda bercak merah 
itu. Persetan dengan abang tirinya itu. 


Sehun menunggu di atas ranjang, sudah hampir satu jam. 
Tetapi Lisa masih tidak keluar dari kamar mandi, membuat 
Sehun mulai khawatir. Ia segera berjalan ke kamar mandi. 


"Lisa apa kamu sudah selesai mandi? Ini sudah hampir satu 
jam!" Ucap Sehun mengetuk pintu kamar mandi itu, tapi 
tidak ada balasan dari dalamnya. 


"Lisa jawab! Jangan bermain-main dengan ku. Atau kamu 
akan menyesal!" Kata Sehun lagi 


"Lisa!" 
"Lisaaa, apa kamu mendengar ku!" 
"Lisaaa!" 


Panggil Sehun beberapa kali, tapi tetap saja tidak ada 
balasan dari dalam kamar mandi. Sehun mencoba membuka 
pintu kamar mandi itu, tapi sial terkunci dari dalam. 


Mau tidak mau, ia harus mendobraknya. Sehun melangkah 
mundur, mengambil ancang-ancang dan sekuat tenaga 
mendobrak pintu itu dan berhasil. 


"Lisa?" Sehun terkejut, melihat Lisa yang sudah tidak 
sadarkan diri di dalam bathup dengan sower air yang masih 
menyala. 


la segera menghampirinya, mematikan sower air itu dan 
mengendong Lisa keluar dari dalam bathup. Dibawanya ke 


atas ranjang, membaringkannya dan meneyelimutinya 
dengan selimut. 


"Lisa!" 

"Bangun baby!" 

"Jangan bercanda, aku tidak suka!" Ucap Sehun khawatir. 
la segera menelpon dokter pribadinya yaitu Sijeong. 


10 menit kemudian, seorang wanita berkemeja putih 
dengan tas di tangannya datang ke mension Sehun. Itu 
adalah Sijeong, dokter wanitanya. 


"Syukurlah kamu sudah datang, tolong periksa 
keadaannya!" Kata Sehun khawatir. 


Sijeong segera menghampiri Lisa yang berbaring di atas 
ranjang. la kemudian mengeluarkan stetoskop dari dalam 
tas. Memeriksa detak jantung Lisa dengan itu lalu 
memeriksa matanya dengan senter. 


"Tenanglah dia tidak apa-apa, hanya terlalu stress!" Jelas 
Sijeong 


"Syukurlah!" Ucap Sehun menatap Lisa 


"Kamu harus terus memperhatikannya, demam bisa saja 
muncul pada tubuhnya karena terlalu lama berendam!" Kata 
Sijeong 


"Baik, aku mengerti!" 


"Trimakasih, sudah datang membantu ku!" Kata Sehun 
memeluk Sijeong 


"Ya, kamu tidak perlu sungkan. Kita sudah berteman sejak 
masih kuliah" ucap Sijeong 


la kemudian merapikan alat-alat dokternya, memasukannya 
kembali ke dalam tas. Lalu berlalu pergi. 


Sehun duduk di tepi ranjang, memperhatikan wajah pucat 
Lisa. 


"Apa aku terlalu kejam padamu tadi, sampai membuat mu 
stress seperti ini!" Ucap Sehun merasa bersalah. 


"Maafkan aku Lisa, aku hanya terlalu emosi melihat mu 
dekat dengan lelaki lain. Dan tanpa sadar menyakitimu!" 
Ucapnya mengelus pergelangan tangan Lisa yang membiru 
akibat ikatan tali tadi. 


Sehun lalu mendekatkan wajahnya, mengecup kening Lisa 
dengan lembut dan penuh kasih sayang. Kemudian 
berbaring di sampingnya dengan posisi Sehun memeluknya 
erat memberikan kehangatan untuk Lisa. 
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Sehun terbangun dari tidurnya karena bermimpi buruk. Ia 
bangkit dari ranjang, berjalan ke kamar mandi. Mencuci 
wajahnya dengan air dingin untuk menyegarkan pikirannya. 


"Kenapa Kris harus kembali ke sini!" Kesal Sehun menatap 
tajam ke cermin. 


Setelah dirasa pikirannya cukup tenang, Sehun kembali ke 
ranjang. Di lihatnya wajah Lisa yang masih belum sadarkan 
diri. Di elusnya lembut pipi Lisa dan Sehun terkejut 
mendapati suhu tubuh Lisa yang sangat panas. 


"Sial, benar yang di katakan Sijeong!" 


Sehun berjalan ke luar kamar, mengambil obat demam di 
ruang kerjanya. Lalu memberikannya pada Lisa. 


Tapi bagaimana caranya Lisa meminum obat itu? Dia kan 
sedang tidak sadarkan diri sekarang. Tenang saja, Sehun tau 
bagaimana caranya. 


Sehun memasukan obat demam itu ke mulutnya, 
menghancurkan obatnya dengan giginya kemudian 
memasukan sedikit air putih ke dalam mulutnya 
menahannya di mulut agar tidak tertelan. Setelah itu Sehun 
mengangkat kepala Lisa sedikit, mendekatkan wajahnya 
kemudian mencium bibirnya. 


Sehun bukan mau modus ya guys 


Mendorong obat di dalam mulutnya dengan Lidah sampai 
habis semua. 


Sehun melpaskan ciumannya, wajahnya berubah jelek. 
"Sial, obatnya pahit sekali!" Ucap Sehun 


Tapi tidak apa, asalkan Lisa bisa sembuh. Sehun tidak 
masalah dengan rasa pahit obat itu. 


"Cepat sembuh baby!" Ucap Sehun mengecup bibir Lisa 
sebentar kemudian kembali berbaring di sampingnya. 


Flashback off 


Lisa sudah teringat semuanya, kemarin dia pingsan di dalam 
bathup. 


Sehun mendekat, memeluk Lisa dari belakang kemudian 
berbisik di telinganya. 


"Payudara indah mu terlihat! Itu membuat ku ingin 
memakan baby!" 


TBC 
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"Payudara indah mu terlihat! Itu membuat ku ingin 
memakan baby!" Bisik Sehun sensual. 


Tubuh Lisa langsung menegang, sial dia lupa kalo tidak 
memakai sehelai benang pun. Dengan cepat Lisa 
mengulung badannya dengan selimut, bergeser menjauh 
dari Sehun. 


"Hahahha.. ekspresi wajah mu sangat lucu baby!" Sehun 
tertawa lucu. 


Lisa melihat Sehun dengan kesal, ia ingin sekali memukul 
kepala lelaki itu. Jika tidak mengingat kebaikan yang sudah 
merawatnya saat demam. 


Lisa memasang wajah cemberut, menandakan ia sedang 
kesal sekarang. Melihat itu Sehun langsung berhenti 
tertawa. 


"Maaf, aku hanya bercanda tadi!" 
"Ya!" Jawab Lisa singkat 


la memalingkan wajahnya ke samping. Sehun mendekat, 
memeluk tubuh Lisa dari belakang. 


"Maafkan aku, aku tidak akan seperti itu lagi. Aku janji!" 
Ucap Sehun punggung mulusnya 


Pipi Lisa langsung memerah. Jantungnya berdegup dengan 
kencang. Ada apa denganya, kenapa jantungnya berdegup 
kencang, dan pipinya memanas. Apa demam nya kambuh 
lagi. 


"Baby, jantung mu berdegup kencang sekali. Apa mau ke 
rumah sakit?" Tanya Sehun khawatir. 


Deg... sial, kenapa juga Sehun harus mendengar degupan 
jantungnya segala. Membuat Lisa semakin malu saja. 


"Ti-tidak usah, aku baik-baik saja!" Jawabnya melepaskan 
diri dari pelukan Sehun 


"Kamu mau kemana?" Tanya Sehun lagi, melihat Lisa akan 
bangkit dari ranjang. 


"Aku mau pergi mandi!" 


Tiba-tiba Sehun menarik tangan Lisa hingga jatuh ke 
pelukannya. 


"Tidak boleh, demam mu baru saja turun!" Larang Sehun, 
memeluk tubuh Lisa kuat 


"Tapi, hari ini aku harus pergi kerja Sehun!" Lisa berusaha 
melepaskan diri 


"Istirahat atau aku buat kamu gak bisa jalan lagi!" Ancam 
Sehun tidak main-main. 


Lisa langsung berhenti memberontak, setelah mendengar 
ancaman Sehun barusan. 


"Tapi bagaiman dengan kerjaan ku?" Tanya Lisa lagi 


"Itu urusan ku, sekarang kamu tidur!" 


"Aku akan istirahat, tapi lepaskan dulu pelukan mu!" Pinta 
Lisa 


"Tidak!" Tolak Sehun mulai memejamkan matanya. 
"Aku tidak akan bisa tidur jika kamu peluk terus Sehun!" 
"Kamu harus membiasakannya mulai sekarang!" 


Lisa menggeram kesal, dipikir dia boneka apa. Siapa yang 
akan bisa istirahat jika dipeluk erat seperti ini. 


Lisa menggeliatkan tubuhnya, berusaha melepaskan diri 
dari pelukan Sehun. la tidak tahu, kalo yang dilakukannya 
sekarang. Akan membangunkan harimau lapar dari dalam 
diri Sehun. 


Sehun berusaha menahan gejolak api dalam dirinya akibat 
gerakan tubuh Lisa di atas tubuhnya. 


"Diamlah atau aku akan membuat mu tidak bisa bergerak 
selama seminggu!" Ucap Sehun kesal 


Lisa langsung diam, tidak berani bergerak lagi. Akhirnya 
Sehun bisa tidur dengan tenang sekarang. 


dak 


"Pa, ma kita mau kemana?!" Tanya Sehun kecil pada papa, 
mamanya. 


(Sehun usia 8 tahun) 


"Kita akan pergi ke rumah teman papa sayang!" Jelas 
mamanya mengelus kepala Sehun kecil. 


Sehun mengangguk mengerti, duduk baik-baik di samping 
kursi pengemudi bersama ibu nya sedangkan papanya fokus 


menyetir mobil. 


Berita terkini, terjadi sebuah kecelakaan di jalan xxx 
yang menewaskan 1 orang korban dan 2 korban 
salah satunya anak-anak mengalami luka-luka. 


"Kasihan banget ya pa mereka!" Ucap mamanya bersimpati 


"Iya ma, makanya papa gak mau ngebut-ngebut bawa mobil 
takut terjadi seperti itu!" Sahut papanya ikut simpati. 


Tit... tit. ponsel papa Sehun berbunyi, ia segera 
meminggirkan mobilnya ke tepi jalan kemudian mengangkat 
panggilan telpon itu. 


"Hallo?" 

"Hallo tuan Ooh, ini saya Bastian sekretaris tuan Wu!" 

"Ada apa Bastian? Sebentar lagi kami akan sampai di sana" 
"Tuan dan nyonya Wu mengalami kecelakaan!" 

"Apa? Dimana sekarang mereka berada!" 

"Mereka di rawat di rumah sakit xxx tuan!" 


Setelah itu Papa Sehun mematikan sambungan telponnya, 
menatap tidak percaya dengan ponselnya. 


"Sayang kamu kenapa syok begitu?" Tanya mamanya 
khawatir. 


"Kecelakaan mobil di berita tadi adalah teman ku, Wu sian!" 


Mama Sehun ikut syok mendengar berita itu. 


"Kita harus segera ke rumah sakit sekarang!" Desak mama 
Sehun 


Papa Sehun segera memutar balik mobilnya menuju rumah 
sakit tempat dimana temannya di rawat. 


Hanya membutuhkan waktu 15 menit untuk mereka sampai 
di depan pintu rumah sakit. 


Didepan pintu rumah sakit sudah ada Bastian yang 
menunggu, membawa mereka menuju rangan tempat tuan 
Wu di rawat. Mereka langsung masuk ke ruangan itu, 
sesampainya. 


"Sian!" Panggil papa Sehun khawatir 
"Jian!" Saut tuan Wu lemah 


"Apa yang terjadi? kenapa kalian bisa mengalami 
kecelakaan!" 


"Dari penyelidikan polisi, dikatan kecelakaan terjadi karena 
mobil mengalami rem blong tuan Ooh!" Bastian membantu 
menjawab 


"Bagaimana bisa, bukankah kalian selalu memeriksa-" 
kalimat papa Sehun terpotong 


"Jian, aku ingin meminta tolong sesuatu padamu!" Ucap 
tuan Wu lemah 


"Apa itu? Aku akan membantu!" 


"Tolong rawat anak ku Kris wu! aku sudah tidak bisa 
merawatnya lagi" Pinta tuan Wu 


"Apa maksud mu mengatakan itu Sian, kamu pasti bisa 
sembuh!" 


"Aku sudah tidak kuat lagi, jadi tolong jaga Kris untuk ku!" 
Pinta Tuan wu lagi 


"Aku-" 
"Aku mohon!" Mohon tuan Wu 


"Baiklah, aku akan merawat dan menjaganya seperti anak 
ku sendiri!" Ucap papa Sehun 


"Trimakasih, akhirnya aku bisa pergi dengan tenang 
sekarang!" Ucap tuan Wu tersenyum senang. 


"maafkan semua kesalahan papa padamu, maaf papa tidak 
bisa merawat mu lagi. Istriku aku datang padamu!" 


Semenit kemudian tuan Wu memejamkan matanya, 
menutup matanya selamanya melepaskan semua beban 
dunianya menuju tempat dimana istrinya berada sekarang. 


"Sian!" lirih papa Sehun sedih 


Mamanya berjalan mendekat, memeluk papa Sehun hangat. 
Sehun kecil ikut memeluk papanya. Walaupun dia tidak tau 
apa yang sebenarnya terjadi, tapi dia bisa merasakan kalo 
sekarang papanya sedang sedih. 


"Papa jangan sedih ya, Sehun dan mama disini kok!" Ucap 
Sehun kecil 


Papanya tersenyum simpul, menyeka air matanya. 
kemudian membalas memeluk mereka. 


"Iya papa sudah tidak sedih lagi kok!" 


Setelah itu mereka keluar dari ruangan itu, menuju tempat 
Kris anak tuan Wu di rawat. 


"Tuan muda di rawat di sini tuan!" Ucap Bastian 
mempersilahkan mereka masuk ke dalam ruangan itu. 


"Baik Irimakasih!" 


Terlihat di dalam ruangan itu, Kris kecil sedang duduk 
termenung di atas ranjang. Papa Sehun menatap prihatin 
dengannya. Bagaimana bisa anak sekecil ini mengalami 
cobaan seberat ini Tuhan. 


(Kris usia 12 tahun) 


"Hallo Kris, saya Ooh Jian teman dekat papa mu!" Sapa 
papa Sehun ramah 


Kris hanya diam, menatap mereka dengan tatapan kosong. 
Mungkin dia masih syok dengan kejadian yang 
menimpanya. 


Papa Sehun mendekat, memeluk tubuh Kris kecil hangat. 
Memberikan ketenangan untuknya. 


"Jangan takut, sekarang kamu sudah aman!" Ucap papa 
Sehun mengelus puncak kepala Kris kecil lembut. 


Entah kenapa setelah mendengar perkataan papa Sehun 
barusan. Membuat Kris kecil menangis. 


Mama Sehun ikut memeluk Kris kecil, memberikan 
kehangatan seorang ibu yang tidak lagi ia miliki sekarang. 


"Hyung jangan menangis lagi ya, nanti Sehun kasih 
permen!" Ucap Sehun kecil polos. 


Mama dan papa nya tersenyum melihat tingkah polos anak 
mereka. Mamanya kemudian menarik tangan Sehun kecil 
untuk ikut berpelukan. 


"Jangan menangis lagi, sekarang kami adalah keluarga baru 
mu!" Kata papanya tulus 


"Apa benar begitu!" Tanya Kris kecil takut 


"Iya sayang, kami akan menyayangi mu seperti anak kami 
sendiri!" Jawab mamanya mengecup kening Kris kecil 


"Dan ini anak kami. Sekarang menjadi adik kamu!" Seru 
mamanya menunjuk ke arah Sehun 


Kris kecil mengangguk mengerti. 


"Sehun sayang, mulai sekarang Kris akan menjadi hyung 
kamu!" 


"Yeh, akhirnya Sehun punya hyung!" Ucap Sehun senang. la 
kemudian memperkenalkan dirinya pada Kris kecil. 


"Hallo hyung, aku Ooh Sehun!" Kata Sehun kecil 
mengulurkan tangannya 


Kris hanya diam, tidak membalas uluran tangan Sehun. 
Membuat Sehun sedih karenanya 


"Tidak apa-apa sayang, mungkin hyung Kris masih syok, 


tidak bisa berjabat tangan dengan Sehun!" Jelas mamanya 
mengusap kepala Sehun kecil. 
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Sehun kecil sedang bermain sendiri dengan anjingnya di 
taman. 


"Vivi tangkap!" Kata Sehun kecil melempar tongkat di 
tangannya. 


"GUK.. guk..!" 


Vivi anjingnya segera mengejar tongkat itu. Mengambilnya 
dan memberikannya pada Sehun. 


“Goodboy!" Puji Sehun lecil mengusap kepala anjingnya. 


Sehun kecil kemudian melempar tongkat di tangannya lagi. 
Tapi kali ini sedikit jauh. 


"Vivi ambil!" 
"Guk.. guk.." 
Vivi anjingnya segera mengejar tongkat itu. 


Tidak jauh dari tempat Sehun berdiri, Kris berdiri di 
belakang pohon. Memperhatikan Sehun dengan lekat, 
kemudian berlalu pergi. 


Sehun duduk di rumput taman, menunggu Vivi anjingnya 
kembali. Sudah 20 menit ia menunggu, tapi anjingnya tidak 
kunjung kembali. 


"Kenapa Vivi lama sekali kembalinya?" 

Akhirnya Sehun memutuskan untuk pergi memeriksa 
anjingnya. Betapa terkejutnya ia melihat Vivi yang sedang 
digantung kakinya di pohon. 

"Vivi!" Panggil Sehun menghampiri anjingnya. 


"Vivi siapa yang melakukan ini pada mu!" Sehun mulai 
menangis 


la mencoba menggapai anjingnya yang di gantung di atas 
pohon. Tapi sialnya tidak tergapai, tubuh Sehun terlalu 
pendek untuk menggapainya. 

"Vivi!" Sehun menangis dengan kencang. 

Tidak tahu harus bagaimana untuk menyelamatkan 
anjingnya. Tidak lama kemudian Kris datang menghampiri 
Sehun. 

"Kamu kenapa menangis Sehun!" Tanya Kris khawatir 

"Vivi hyung!" Isaknya menunjuk ke atas pohon 

"Astaga, siapa yang tega melakukan itu!" Ucap Kris terkejut 


"Sehun tidak tahu hyung" 


"Sudah jangan menangis lagi, hyung akan menolong Vivi 
untuk mu!" Ucap Kris mengelus kepala Sehun 


Sehun mengusap pipinya yang basah, menarik nafasnya 
dalam. Mencoba untuk tidak menangis lagi. 


Kris tersenyum simpul. Berjalan ke arah pohon itu. Meraih 
tali yang mengikat kaki anjing itu dengan mudah. Kemudian 


melepaskan simpul ikatannya, membawa Vivi anjing Sehun 
turun lalu memberikannya pada Sehun. 


"Ini anjing mu!" Ucap Kris memberikan anjingnya 
"Trimakasih hyung!" Ucap Sehun tersenyum tulus. 
"Ya" jawab Kris singkat menatap lekat wajah Sehun 


Tidak lama kemudian papa dan mama Sehun datang 
menghampiri. 


"Kalian sedang apa disitu?" Tanya mamanya lembut 
"Lagi main ma!" Jawab Kris 


Sehun berjalan mengdekat ke mamanya, menunjukan 
tubuhVivi ke mamanya. 


"Itu Vivi kenapa Sehun!" Tanya mamanya kaget melihat kaki 
anjing terluka. 


"Vivi tadi dijahati orang, kaki nya di ikat ke atas pohon ma!" 
Jelas Sehun kembali menangis 


"Aduh kok bisa sayang, dimana orangnya biar mama 
marahin!" Ucap mamanya memeluk tubuh Sehun 


"Sehun gak tau ma!" Isaknya semakin kencang menangis 


"Udah-udah jangan nangis lagi ya, nanti mama obati kaki 
Vivinya!" Kata mamanya mengelus kepala Sehun lembut 


Sehun kecil mengangguk mengerti, semakin mengeratkan 
pelukannya. Kris diam memperhatikan Sehun dan 
mamanya. Entah apa yang sedang ia pikirkan sekarang. 


"Kalo begitu, sekarang waktunya kita pergi jalan-jalan. 
Sebagai perayaan bertambahnya keluarga kita" ujar 
papanya bersemangat 


"Tapi Vivi gimana pa?" Tanyan Sehun masih sedih 
"Nanti sekalian kita bawa Vivi ke dokter hewan ya!" 


Sehun memgangguk mengerti. Sekarang ia sudah tidak 
khawatir lagi karena Vivi akan segera dibawa ke dokter 
hewan untuk di obati. 


Mereka kemudian naik ke dalam mobil, bersiap-siap pergi ke 
mall. Papa Sehun menyalakan mesin mobilnya dan mulai 
menyetir. Kris diam memperhatikan ke luar jendela mobil, 
melihat pemandangan jalanan kota seoul yang tidak terlalu 
ramai sekarang. 


"Kris sayang, apa kamu haus?!" Tanya mamanya perhatian 


"Tidak ma!" Jawab Kris tersenyum tipis. la kembali 
memalingkan pandangannya ke luar jendela. 


Setelah 10 menit perjalanan akhirnya mereka sampai di 
depan sebuah mall besar, papa Sehun segera mencari 
tempat untuk memarkir mobilnya. 


"Sehun, Kris ayo turun kita sudah sampai!" Kata mamanya 


"Hore udah sampai di mall, Sehun mau main time zone!" 
Sehun kecil bersorak gembira. Berbeda dengan Kris yang 
hanya diam, tidak berbicara. 


"Sehun sini pegang tangan mama" ucap mamanya meraih 
tangan Sehun 


Sehun mengangguk senang, menggenggam tangan 
mamanya gembira. Kris lagi-lagi hanya memperhatikan 
mereka dengan tatapan yang tidak bisa di artikan. 


"Kris juga jangan jauh-jauh dari mama ya!" 
"Iya ma " 


Mereka kemudian berjalan bersama, masuk ke dalam mall 
besar itu. 


"Wow mall nya besar banget ma!" Ucap Sehun kecil takjub 


"Iya sayang, nanti kita sering-sering main ke sini" kata 
mamanya 


"Yehh, berarti nanti Sehun bisa sering main timezone!" 
"Iya sayang” mamanya mencubit pipi Sehun kecil gemas. 


Setelah membawa Vivi anjing Sehun ke dokter hewan. 
Mereka kemudian melanjutkan naik ke atas, tempat bermain 
anak-anak berada. 


"Timezone yehh!" Sehun kecil berlari masuk ke dalam 
timezone. 


"Sehun jangan lari, nanti kamu jatuh nak!" Ucap mamanya 
khawatir 


"Hehe iya ma" 


"Anak-anak coba lihat kesini, papa punya ini!" Kata papanya 
menunjukan 2 black card timezone di tangannya 


Sehun berlari ke arah papanya, meminta black card time 
zone itu. 


"Ini untuk Sehun dan ini untuk Kris" 


Papanya segera memberikan kartu itu kepada Sehun dan 
Kris. Membiarkan mereka bermain sepuas-puasnya. 


Setelah mendapatkan black cardnya Sehun segera berlari 
ke tempat bermain. Permainan pertama yang ia coba adalah 
racing car. 


"Hyung ayo ikut main, gamenya seru banget!" Ajak Sehun 
"Tidak kamu saja yang bermain!" 


"Oh ayolah, nanti pasti hyung akan suka!" Sehun menarik 
tangan Kris menuju tempat permainan. 


Mau tidak mau Kris hanya bisa ikut, menuruti perkataan 
Sehun. Dan benar saja, Kris menyukainya. la terlihat sangat 
antusias bermainnya. 


"Yehh hyung menang!" Sorak Sehun gembira 
"Hahaha iya dong" 


Mama, papa mereka tersenyum melihat keakraban Sehun 
dan Kris. 


"Lihat pa, Kris tersenyum!" Kata mamanya senang. 


"Iya ma, papa senang melihatnya. Udah lama Kris tidak 
tersenyum semenjak kematian keluarganya!" 


"Iya pa, semoga saja kita bisa melihat terus senyuman Kris 
seperti ini ya pa!" 


"Iya ma H 


x 


Musim dingin di bulan Desember tepatnya tanggal 24 
menjelang hari natal. Sehun sudah beranjak remaja, usianya 
sekarang sudah 12 tahun memasuki kelas 2 Smp. 


(Anggap aj itu Sehun umur 12 tahun ) 


Sehun terbangun dari tidurnya karena merasa haus. 
Tenggorakannya kering, dia merasa sangat dehidrasi 
sekarang. la segera keluar dari kamar, turun ke bawah 
menuju dapur untuk mengambil air. 


Sekeliling ruangan sunyi dan gelap. Tidak biasanya seperti 
itu. 


Sehun meraih air mineral di dalam kulkas, meneguknya 
hingga tandas. la tersenyum lega, tenggorakannya sudah 
tidak kering lagi. 


Brug... Sehun mendengarkan sesuatu. Suara barang 
terjatuh. 


"Ma. Papa. Apakah itu kalian!" Panggil Sehun menghampiri 
sumber suara itu. Tidak ada respon. 


"Hyung Kris?!" Panggil Sehun lagi. Tapi tetap saja tidak ada 
respon. 


Sehun meneguk salivanya, takut. Kalo bukan papa, mama, 
dan juga hyung Kris lalu itu siapa? Apa mungkin itu pencuri 
atau ... Pembunuh. Sehun bergidik sendiri dengan 
pikirannya. 


Sehun sampai di tempat sumber suara itu. Di lantainya 
terdapat pecahan vas bunga. Sehun mengerutkan keingnya. 
Siapa yang sudah menjatuhkan vas bunga itu, padahal tidak 
ada orang di sini. 


"Mungkin angin yang menjatuhkannya!" Sehun mencoba 
berpikir positif, tapi sayangnya tidak bisa. Saat ia melihat 
bercak darah di samping pecahan vas bunga itu. 


Sehun merasa penasaran. la memutuskan untuk mengikuti 
Jejak bercak darah itu. Walaupun aslinya ia sedikit merasa 
takut tapi rasa penasarannya lebih besar. Bercak darah itu 
kemudian membawa Sehun menuju ke lantai Baseman yang 
berada di bawah. 


Sehun meneguk salivanya, melihat tangga lantai baseman 
itu yang begitu gelap. Apakah dia harus masuk kedalan, 
atau lebih baik membangunkan Kris untuk menemaninya 
masuk ke dalam. Tidak, Sehun sudah besar. la tidak boleh 
takut lagi. 


Setelah mengumpulkan seluruh keberaniannya, Sehun 
kemudian turun ke bawah. Jantungnya terus berpacu cepat, 
seiring ia menuruni anak tangga menuju kebawah. 


la akhirnya sampai di depan sebuah pintu kayu, Sehun 
mencoba memeriksa ganggang pintu kayu itu. Memeriksa 
apakah di kunci atau tidak dan ternyata tidak di kunci. 
Sehun kemudian menarik ganggang pintu itu pelan. 
Perlahan-lahan masuk ke dalam dengan hati-hati. 


Mata Sehun langsung syok melihat pemandangan di dalam 
ruangan itu. 
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Mata Sehun langsung di buat syok dengan pemandangan di 
dalam ruangan itu. Papah dan mamanya di ikat. Badan 
mereka mengeluar darah segar yang terus mengalir dari 
luka-luka goresan di tangan, wajah, dan perut mereka. 


Tubuh Sehun bergetar hebat, persendiannya terasa 
melemah, kekuatan otot-otot kakinya hilang. Sehun terjatuh 
ke lantai karena tidak kuat menahan beban tubuhnya 
sendiri. Air mata mulai mengalir keluar, diselingi suara 
tangisan. 


"Papah, mamah! Hiks..." Panggil Sehun 


Papahnya tidak merespon panggilan Sehun. Wajahnya pucat 
pasi, darah segar terus mengalir dari kepala papanya. Papa 
Sehun sudah tidak bernyawa lagi. 


"Se-sehun!" Lirih mamanya lemah 
Sehun bengkit, berjalan menghampiri mamanya. 


"Mamah, apa yang terjadi pada kalian!" Sehun mengusap 
bekas darah di pipi mamanya. 


"Sehun kamu harus pergi dari sini sekarang!" Pinta 
mamanya 


"Tidak, Sehun tidak akan pergi meninggalkan mamah dan 
Papah di sini!" Tolaknya keras kepala 


"Sehun sayang dengarkan Mamah, kamu harus pergi dari 
sini sebelum dia datang!" Pinta mamanya lagi 


"Tidak, Sehun tidak akan pergi hiks..!"” Sehun semakin 
kencang menangis 


"Kamu harus pergi Sehun, kami baik-baik saja disini!" 
Perintah mamanya 


"Tidak mau, mamah berbohong. Kalo baik-baik saja tidak 
mungkin mamah dan papah sampai bisa berdarah seperti 
ini!" Sehun masih terus keras kepala menolak pergi 
meninggalkan mamah dan papanya. 


"Kamu harus pergi Sehun, sebentar lagi dia akan datang ke 
sini!" Pinta mamanya lagi. 


Tapi tetap saja tidak di dengarkan oleh Sehun. Ia terus 
berkeras kepala tidak mendengarkan perkataan mamanya. 


"Cepat pergi Sehun!" Bentak mamanya keras. 


Mamanya sudah tidak tahu harus berbuat apalagi supaya 
Sehun mau pergi dari sini. Dia tidak ingin Sehun terluka 
seperti mereka. 


Prok... prok.. seseorang bertepuk tangan di belakang Sehun 
itu adalah Kris wu. Anak angkat mereka. 


"Kr-kris!" Ucap mamanya dengan nada gemetaran. Seperti 
orang yang melihat pembunuh. 


Sehun berbalik badan melihat ke arah Kris lalu 
menghampirinya. 


"Tidak Sehun jangan!" Larang mamanya tapi tidak di dengar 
oleh Sehun. 


"Hyung tolong papah dan mamah mereka terluka parah!" 
Adu Sehun meminta tolong. 


Kris hanya diam, memperhatikan wajah menyendihkan 
Sehun yang menangis meminta pertolongannya. 


"Tidak Sehun cepat lari dari dia!" Teriak mamanya panik 


"Hyung kenapa kamu hanya diam, tolong papah dan 
mamah hiks..!" Pinta Sehun memegang lengan Kris. 


"Sehun lari dia itu pembunuh!" Teriak mamanya dari 
belakang. 


Sehun langsung terdiam mendengar perkataan mamanya 
barusan. Apa dia tidak salah dengar tadi? Kalo hyung Kris 
adalah pembunuh. 


langan Kris terangkat, melepaskan tangan Sehun dari 
lengannya kemudian berjalan melewati Sehun menuju ke 
arah mamanya dengan kapak siap di tangannya. 


"Cepat lari Sehun!" Teriak mamanya masih 
menghkawatirkan Sehun padahal nyawanya sekarang 
sedang terancam. 


Sehun diam membatu, seperti orang bodoh. Tidak tahu 
harus berbuat apa. Dia masih tidak percaya bahwa hyung 
kesayangannya yang baik penuh dengan kelembutan 
padanya adalah seorang pembunuh. 


"Sehun cepat keluar dari sini!" Teriak mamanya lagi. 


Kris sudah berdiri di depannya memegang sebuah kapak di 
tanganya. 


"Kamu terlalu bising, telinga ku sampai sakit 
mendnegarnya!" Ucap Kris tersenyum horor. 


"Sehun cepat kabur dari sini!" Teriak mamanya lagi 


Kris mengangkat kapaknya ke atas kemudian 
mengayunkannya dengan keras ke kepala mamah Sehun. 


Srekkk.. darah segar langsung muncrat ke wajah dan badan 
Kris. Dia terus menekan kapaknya jatuh ke bawah sampai 
membela kepala mamanya itu. 


"Hahahahaha....!" Kris tertawa senang dengan 
permainannya. 


Kris mengambil kain di dalam sakunya, mengusap wajahnya 
dengan kain tersebut lalu membuangnya. Setelah itu Kris 
berbalik badan berjalan ke arah Sehun yang duduk di lantai 
dengan wajah syok. 


"Bagaimana perasaan mu? Apakah kamu senang!" Tanya 
Kris menjongkok di depannya 


"A-apa maksud mu?!" 


"Aku sudah membantumu menghilangkan orang yang kamu 
benci!" 


"Orang yang kubenci? Maksudmu orang tuaku!" Sehun 
mengulang kalimatnya 


"Ya, bukankah kemarin kamu bilang benci pada mereka 
karena tidak dibelikan ponsel baru!" Jelas Kris 


"Tidak, aku tidak membenci mereka. Itu cuma alasan Kamu 
saja menyalahkan ku!" 


Sehun tidak pernah membenci kedua orang tuanya. 
Kemarin itu ia hanya kesal, dan bilang benci pada mereka. 
Tapi ia tidak bersungguh-sungguh dengan itu. Sehun tidak 
akan tahu jika perkaatannya akan membawa petaka pada 
kedua orang tuanya. 


“Ingatlah Sehun mereka mati karenamu dan aku hanya 
membantumu membereskannya!" Katanya menggengam 
kuat rahang Sehun 


"Tidak. Kamu yang membunuh mereka hiks.. kamu 
pembunuh!" Sehun kembali terisak 


“Sttt.. jangan katakan itu. Ingat kamu yang membunuh 
mereka atas kebencian mu dan aku adalah malaikat 
penolongmu Sehun!" 


"Kamu bukan malaikat penolong ku hiks.. kamu adalah 
iblis!" Maki Sehun marah 


"Iblis? Aku suka sebutan itu!" Kris malah tersenyum suka 
dengan sebutan yang Sehun berikan padanya. 


"Kembalikan papah dan mamaku hikss.." Sehun memukul- 
mukul lengan Kris 


Awalnya Kris tidak bermasalah dengan itu, tapi lama 
kelamaan itu membuatnya tidak nyaman. la kemudian 
mencengram leher Sehun hingga menggantung keatas. 
Sehun memberontak, ia kesulitan untuk bernafas. Hampir 
saja Ia mati jika Kris tidak segera melepaskan cengkraman 
tangan di lehernya. 


"Bersyukurlah aku melihat mu sama seperti ku, jika tidak 
nasib mu akan sama seperti mereka!" Ancam Kris tidak 
main-main. Kemudian ia melepaskan cengkraman di leher 
Sehun. 


"Uhuk.. uhuk..!" Sehun langsung terbatuk-batuk karena 
kesulitan 


"Aku tidak sama sepertimu iblis!" Kata Sehun kemudian. 


"Ya untuk sekarang belum. Tapi nanti setelah kamu beranjak 
dewasa. Kamu akan tau betapa menyenangkannya suara 
rintihan mereka!" Bisik Kris tepat di telinga Sehun. 


Seperti mantra ajaib yang akan mengubah hidup Sehun 
selanjutnya. 


"Tidak! Aku tidak mau seperti mu. Aku benci padamu iblis!" 
Bentak Sehun. 


"Lihahlah kedua orangtua mu, mereka mati karena mu 
Sehun. Karena kamu membenci meraka. Hahah!" Kris terus 
membisikan kalimat itu 


"Tidak kamu yang membunuhnya! Kamu yang bersalah!" 
Teriak Sehun menutup kedua telingannya rapat 


“Ini salah mu Sehun, kamu seorang pembunuh!" 


sk 


"Tidakkkk...." teriak Sehun terbangun dari mimpi buruknya. 
la langsung terjaga. 


Lisa ikut terbangun mendengar suara teriakan Sehun. 


"Kamu kenapa berteriak!" Tanya Lisa melihat ke samping, 
tapi Sehun sudah tidak ada disampingnya. 


Lisa turun dari ranjang, mencari keberadaan Sehun. Baru 
beberapa detik ia mendengar suara teriakan lelaki itu, tapi 
mengapa cepat sekali menghilangnya. 


"Sehun!" Panggil Lisa tapi tidak ada balasan. la kemudian 
berjalan ke ruang ganti tapi tidak menemukan keberadaan 
Sehun. Lisa berlanjut mencarinya ke kamar mandi dan 
benar saja Sehun ada disitu. Sedang bersembunyi didalam 
bathup meringkukan lututnya dan menyembunyikan 
wajahnya disana. 


"Sehun!" Panggil Lisa menyentuh punggung Sehun. 


"Bukan salah ku! Menajuh." Teriak Sehun histeris, tubuhnya 
semakin bergetar hebat. 


Lisa menatap Sehun bingung dan juga kasihan. Baru kali ini 
dia melihat lelaki itu ketakutan sampai tubuhnya bergetar 
hebat. Dan tatapan matanya melemah tidak seperti 
biasanya yang tajam dan juga arogan. 


"Jangan takut, tidak ada yang menyalahkan mu!" Ucap Lisa 
lembut, memeluk tubuh Sehun hangat. 


"Menjauh!" Bentak Sehun mendorong kuat tubuh Lisa 
kebelakang. Sampai tidak sengaja mengenai tembok di 
belakangnya. 


"Akhh...!" Lisa mengadu sakit di kepalanya. 


Sehun terkejut, ingin bangkit dari bathup itu tapi ia terlalu 
takut untuk berdiri dan membantu Lisa. 


"Pergi! Cepat pergi dari sini!" Teriak Sehun menutup kembali 
kedua telinganya. la tidak ingin Lisa terluka lagi. 


Lisa tidak mau menyerah, dia kembali mendekati Sehun 
kemudian memeluknya lagi. Mencoba menenangkannya. 


"Tenanglah. Tidak ada yang menyalahkan mu, ok!" Lisa 
mengusap punggung Sehun lembut. 


Seperti mantra ajaib, badannya mulai berhenti gemetaran. 
Ketakutan dan rasa bersalah yang Sehun rasakan berngsur 
hilang. Nafasnya sudah kembali norlma. 


"Li-sa!" Lirih Sehun pelan 
"Iya" 


"Berjanjilah jangan pernah meninggalkan ku!" Pinta Sehun 
menyentuh lengan Lisa 


"Ya, aku berjanji!" Jawab Lisa tanpa memikirkan konsekuensi 
dari perkataannya. 
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"Ya, aku berjanji!" Jawab Lisa tanpa memikirkan konsekuensi 
dari perkataannya. 


Sehun memeluk lengan Lisa erat, mencari kehangatan 
disana. Tubuh dan nafasnya sudah kembali normal, berbeda 
dari beberapa menit lalu. 


"Sweetie tubuh indah mu membuat ku bergairah!" Bisik 
Sehun sensual. 


Lisa baru sadar kalo dia sekarang sedang tidak memakai 
sehelai benang pun atau tepatnya naked. Dengan cepat ia 
langsung melepaskan pelukannya pada Sehun berjalan 
menjauh dari lelaki itu. Tapi terlambat tangannya sudah 
lebih dulu ditarik dan langsung menangkup bibirnya. 


"Se-sehun!" Lisa berusaha mendorong tubuh Sehun 
menjauh darinya. 


"Tolong sekali ini saja, jangan melawan!" Ucap Sehun 
dengan wajah memelas. 


Seperti mantra ajaib, tubuh Lisa langsung berhenti 
memberontak. Membiarkan Sehun melakukan aksinya, 
bahkan ia juga sempat membalasnya. 


"Trimakasih!" Ucap Sehun melumat bibir Lisa lembut, tidak 
seperti biasanya. Ciuman ini lembut dan penuh kasih 
sayang, tidak ada tuntutan dan nafsu di dalamnya. 


"Mulai sekarang, aku tidak akan membiarkan mu pergi 
dariku Lisa!" 


Apakah benih-benih cinta sudah tumbuh dihati mereka atau 
ini hanya hubungan antara tuan dan budaknya saja? 


sk 


Paginya Lisa terbangun. Tubuhnya langsung terasa remuk 
semua, terutama daerah intimnya terasa sangat ngilu. 
Sehun terus menghajarnya tidak ada ampun semalam. 
Entah sudah berapa ronde mereka habiskan yang pastinya 
sangat banyak. 


"Aku haus!" Ucap Lisa serak. Turun dari atas ranjang, 
berjalan ke arah pintu. Tapi baru beberapa langkah 
tubuhnya sudah terjatuh ke lantai. 


"Akhh...!" 


"Lisa!" Panggil Sehun terkejut, segera menghampiri Lisa 
meletakan nampan yang dibawanya ke atas nakas. 


"Kamu tidak apa-apa?" Tanya Sehun khawatir 


"Aku tidak apa-apa. Aku hanya sedang haus!" Ucap Lisa 
serak. Tenggorakannya sangat kering sekarang. 


Sehun menggendong tubuh Lisa, membawanya kembali ke 
ranjang kemudian menurunkannya di atas ranjang. 


"Kenapa tidak memanggilku saja, komdisimu sekarang 
masih lemah!" Sehun memberikan segelas mineral yang 
dibawanya pada Lisa. 


Lisa menerima gelas itu, meminumnya hingga habis. la 
tersenyum lega, tenggorokan nya sudah tidak kering lagi 
sekarang. 


"Trimakasih!" Ucapnya tersenyum manis. 


Sehun tersenyum simpul, membelai pipi Lisa lembut dan 
penuh kasih sayang. Entah kenapa jantung Lisa langsung 
berdegup kencang, pipinya memanas dan merah. 


"Pipi kamu memerah, apa demamnya kambuh? Mau 
kerumah sakit!" 


"Ti-tidak perlu. Aku baik-baik saja!" Kata Lisa menunduk 
malu, menutupi wajah meronanya. 


"Baiklah. Tapi sekarang kamu sarapan dulu ya, biar cepat 
sembuh!" Sehun mengambil nampan yang ia letakan diatas 
nakas tadi. Mengambil sendoknya dan mulai menyuapi Lisa. 


"Apa kami sekarang, seperti pasangan suami istri?" Lisa 
tersenyum senang dengan perilaku Sehun padanya. 
Jantungnya semakin cepat berdegup. 


Lisa sudah selesai dengan ritual makannya. Dia sudah 
merasa lebih baik sekarang tidak seperti tadi. Sehun 
membantu menyelimuti tubuh Lisa, supaya tidak 
kedinginan. 


"Jadwal latihanku!" Lisa teringat hari ini adalah jadwal 
latihan mereka. Karena sebentar lagi mereka akan segera 
konser dengan album terbaru mereka. 


"Ada apa baby?" Tanya Sehun heran. 


"Aku harus pergi, hari ini jadwal latihan kami!" Lisa segera 
menyingkirkan selimutnya hendak turun dari ranjang tapi 
tidak jadi. 


"Kondisimu masih lemah baby!" Sehun mengingatkan 


"Aku baik-baik saja. Aku harus pergi latihan karena sebentar 
lagi kami akan mengadakan konser!" Jelas Lisa bersikeras 
untuk pergi. 


"Iya baby, tapi kondisi kamu sekarang masih lemah baby!" 
Kata Sehun lagi, masih dengan nada lembut. 


"Aku tidak bisa melewatkan latihan ini Sehun, aku tidak 
ingin penggemarku kecewa!" Lisa semakin keras kepala. 


Sehun terdiam, tidak membalas ucapan Lisa lagi. Wajahnya 
berubah dingin, tidak sehangat tadi. 


"Tetap disini atau aku akan membuatmu tidak bisa berjalan 
selama sebulan!" Tegas Sehun tidak main-main. 


Deg.. jantung Lisa serasa berhenti berdetak, wajahnya 
berubah takut. Wajah Sehun sekarang sangat 
menyeramkan, aura membunuh keluar dari tubuhnya. Lisa 
mengangguk nurut, tidak berani menjawab Sehun lagi. 
Menatap matanya saja ia tidak berani. 


“Googgril!" Nada suara Sehun berubah lembut lagi, auranya 
kembali hangat. Sehun mendekatkan wajahnya, mengecup 
kening Lisa lembut. Kemudian membantunya berbaring dan 
menyelimutinya lagi. 


"Beristirahatlah" Sehun bangkit dari ranjang, hendak pergi 
keluar dari kamar. 


"Sehun!" Panggil Lisa, menahan tangan Sehun untuk tidak 
pergi. 


"Ya sweet heart!" Sehun membelai pipi Lisa lembut. 


"Jangan pergi. Aku takut sendirian!" Pinta Lisa menatap 
mata Sehun harap. 


"Baiklah" Sehun tersenyum hangat, kemudian duduk di tepi 
ranjang mengusap kepala Lisa lembut sampai tertidur. 


Ditempat lain, tepatnya ruang latihan YG entertaimen. Para 
member Blackpink sedang latihan untuk konser comback 
mereka yang diadakan sebentar lagi. 


"Tumben Lisa belum datang sampai sekarang?" Rose 
memulai percakapan. 


"Kena macet mungkin!" Jisoo mencoba menebak 


"Ini seoul sayang, bukan ... tidak ada macet disini!" Celetuk 
Jennie 


"Eh iya juga ya, terus kenapa tuh anak belum datang juga?" 
Jisoo bertanya. 


"Heum kami tidak tahu!" Jennie dan Ros mengangkat 
pundak mereka tidak tahu. 


Ting.. ponsel Jennie bergetar, menandakan ada sebuah 
pesan masuk disana. Sang pemilik segera menyalakan 
ponselnya dan melihat pesan masuk siapa itu barusan. 


"Baru juga diomongin, udah nongol di anak!" Jennie 
bersuara. 


Rose dan Jisoo menghampiri Jennie, penasaran pesan apa 
yang barusan Lisa kirimkan padanya. 


From: Maknae Lisa 

Maaf semuanya, hari ini aku tidak bisa latihan. Aku sedang 
tidak enak badan sekarang. Tapi tenang saja, aku akan tetap 
berlatih koregrafiku. Kalian tidak perlu khawatir. 


Sakit? Bukankah semalam Lisa terlihat baik-baik saja. Tidak 
seperti akan sakit. Apa sesuatu terjadi semalam? 


"Sakit" kata Rose khawatir 


Bagaimana bisa, bukankah semalam kamu masih baik-baik 
saja. Apa sesuatu terjadi pada mu!. 


Jennie membalas pesan itu, tidak menunggu lama ia 
mendapatkan pesan balasan lagi di ponselnya lagi. 


Aku hanya kelelahan, karena jadwal padatku. 


Apa kamu perlu menjengukmu, aku akan memasakan sup 
ikan kesukaan mu!. 


Tidak perlu, disini ada teman yang merawatku. Aku tidak 
ingin merepotkan kalian. 


Heum baiklah, tapi kalo kamu butuh sesuatu. Langsung 
telpon kami saja! 


Iya 


Jennie menyimpan kembali ponselnya ke dalam saku, 
memberitahukan teman-temannya. Hari ini Lisa tidak bisa 
ikut latihan bersama mereka. Untungnya para member 
pengertian. 


Kris masuk ke dalam ruang latihan membawakan minuman 
dan makanan untuk para member. 


"Bagaimana latihan kalian?" 
"Baik manager kris" jawab mereka serentak 


"Dimana Lisa?" Tanya lagi, membagikan makanan dan 
minumannya pada para member. 


"Hari ini Lisa sakit manager Kris. Jadi tidak bisa ikut latihan 
bersama!" Jisoo membantu menjawab. 


"Sakit? Kalian tidak menjenguknya!" 


"Lisa tidak membolehkan kami untuk menjenguknya. 
Katanya ada teman yang merawatnya!" Jelas Jennie 


"Teman? Apa kalian tidak curiga kenapa Lisa tidak 
membolehkan kalian untuk menjenguknya dan mengatakan 
teman merawatnya!" Ujarnya mencoba menghasut mereka 
untuk curiga pada Lisa. 


"Tidak, kami percaya pada Lisa!" Jawab Jennie, Rose dan 
Jisoo pasti. 


"Ah baguslah kalo kalian percaya. Maneger senang 
mendengarnya!" 


"Apa cuma perasaan ku saja, maneger Kris mencoba 
menghasut kami untuk curiga pada Lisa!" Batin mereka 
berucap, menatap Kris curiga. 


Setelah cukup beristirahat, mereka kembali memulai 
latihan. Dibantu oleh pelatih. Latihan mereka dengan cepat 
selesai. 


"Kerja bagus semuanya. Untuk hari ini latihan sampai disini 
dulu!" Kata pelatih mereka beralalu pergi 


"Baik pelatih!" 


"Ugh, badan ku capek banget setelah latihan!" Kata Jennie 
merenggangkan otot-otot tubuhnya. 


"Iya nih, makan yuk!" Ajak Jisoo ke tempat restoran favorite 
mereka. 


"Ide bagus tuh, perutku juga lapar!" Saut Jennie setuju 


"Aku tidak bisa ikut, setelah ini aku ada pemotretan!" Ucap 
Rose, menolak ajakan teman-temannya. 


"Yahh padahal lebih enak kalo makan rame-rame!" Ujar 
Jennie dengan wajah kecewanya 


"Nanti aku kesana deh, setelah pemoteran ku selesai!" 
"Ok, kami tunggu disana ya" Jisoo membalas. 


Setelah itu Rose berlalu pergi keluar dari ruang latihan, 
menuju ke bawah lantai baseman. Tempat mobilnya berada. 
Setelah sampai dilantai baseman, ia segera masuk ke dalam 
mobil, memasang sabuk pengamannya lalu menyalakan 
mesin mobilnya. Melaju pergi keluar dari gedung YG 
entertaimen. 


20 menit kemudian, mobil Rose sampai disebuah gedung 
besar. la segera keluar dari mobilnya, lalu masuk ke dalam 
gedung. Berjalan ke arah lift, menunggu pintu Lift itu turun 
ke lantainya. 


Ting.. pintu lift terbuka. Mata Rose langsung di buat syok 
dengan pemandangan didepannya. 


Tbc 


Guys ada gk yg masih dibawah umur baca cerita author dan 
yg bukan shipper blackexo dan non kpop. 


Kalian suka cerita ini karena ap? 


48. Kanibal 


Jangan lupa follow, vote dan comen ya 


Happy reading 


Ting.. pintu lift terbuka. Mata Rose langsung di buat syok 
dengan pemandangan didepannya. Seorang wanita dan pria 
sedang bercumbu mesra di dalam lift. la pun refleks 
berteriak, kemudian menutup matanya. Tolong mata polosku 
ternodai. 


Semua orang yang berada di sana langsung melihat ke arah 
Rose. Mereka langsung berhentikan bercumbu, kaget 
dengan teriakan Rose. Shit. Wanita itu menutup wajahnya 
malu, menghindari tatapan orang-orang padanya. Tapi tidak 
dengan pria itu, dia menatap tajam ke arah Rose dan orang 
yang berada disana. Pria tidak tahu malu. 


Rose menelan salivanya takut. Gawat, pria itu marah. Ia 
segera memutar badan, bersiap untuk kabur keluar dari 
gedung itu. Tetapi tangannya sudah lebih dulu ditarik oleh 
pria itu masuk ke dalam lift. 


"Aaa... lepaskan!" Rose memberontak, memukul lengan pria 
itu. 


"Keluar!" Perintah pria itu menyuruh teman bercumbunya 
tadi keluar dari dalam lift. Wanita itu mengangguk mengerti, 
segera berlari keluar dari lift. Setelah itu, pria itu menekan 
tombol untuk menutup pintu lift tersebut. 


"Tidak, siapapun tolong aku!" Rose berteriak meminta 
tolong. Tapi tidak ada seorangpun yang datang 
menolongnya. Seolah mereka buta dan tuli. 


Kenapa mereka tidak menolongnya? Padahal mereka 
melihat Rose sedang kesulitan. Apakah rasa kemanusian 
didunia ini sudah punah? 


"Lepaskan aku!" Teriak Rose, semakin keras memukul lengan 
pria itu. Tapi sia-sia saja, pukulannya sama sekali tidak 
berasa. Itu hanya akan menghabiskan tenaganya. 


"Lepaskan aku brengsek!" Rose mulai kehabisan tenaga, 
tangannya sakit karena terus memukul pria itu. 


"Sudah melawannya?" Tanya pria itu tersenyum remeh. 
Dasar wanita, semuanya lemah. 


Rose tidak bisa menjawab, ia sibuk mengatur nafasnya agar 
tidak ngos-ngosan lagi. Sebuah ukiran tercipta di sudut bibir 
pria itu. 


"Jika kamu tidak melawan lagi, aku akan memakanmu loh!" 
Bisik pria itu sensual. 


Deg, jantung Rose serasa berhenti sebentar. la menatap 
nanar pria di depannya. Apakah pria ini seorang kanibal 
atau zombie? Kenapa dia ingin memakan Rose. 


"Aaa... jangan makan aku. Dagingku tidak enak!" Teriaknya 
histeris 


Pria itu menjauhkan wajahnya. Hampir saja telinganya 
dibuat tuli, dengan suara teriakan Rose yang sangat 
kencang. la mengusap telinganya yang berdenging. 


"Tuan kanibal, tolong lepaskan aku. Dagingku sangat tidak 
enak, cari daging lain saja ya!" Mohonnya dengan wajah 
memelas. Rose masih ingin hidup, ia masih ingin merasakan 
kencan dan menikah dengan pria yang dicintainya. Masih 
banyak yang Rose inginkan, tapi belum tercapai. 


Pria itu menatap wajah memelas Rose, ada sesuatu yang 
menggelitik perutnya saat mendengar permohonan Rose 
barusan. Apakah wanita ini mengira, aku seorang kanibal 
dan ingin memakan dagingnya. Pikir pria itu. 


"Pff.. polos sekali!" Pria itu berusaha untuk tidak tertawa dan 
tetap memasang wajah seramnya. 


"Bagaimana jika aku tidak mau melepaskan mu!" Ucap pria 
itu tersenyum horor. 


Rose semakin gemetaran, wajahnya memucat, keringat 
dingin mengucur dari pelipisnya. 


"To-tolonglah tuan kanibal. Saya-saya akan mencarikan 
daging terbaik untukmu. Seperti daging sapi contohnya!" 
Rose memohon lagi dengan wajah babyfasenya. 


Deg. Detak jantung pria itu tiba-tiba berdetak lebih 
kencang. Ada sesuatu didalam dirinya yang bangkit dan 
ingin dipuaskan. Fuck! 


"Aku tidak suka daging sapi. Aku lebih suka daging 
sepertimu yang putih, mulus seperti porselin!" Ucapnya 
menyeringai iblis. 


Rose menggit bibirnya takut, tidak tahu harus bagaimana 
lagi. Apakah riwayat hidupnya akan tamat, tapi bagaimana 
dengan impiannya. la masih ingin berkencan. Tuhan, tolong 
selamatkan aku. Mohonnya dalam hati. 


Glukk.. pria itu menelan salivanya. Ada sesuatu dibawah 
sana yang ingin berdiri tapi bukan keadilan. Apakah wanita 
itu, sedang mencoba menggodanya? Tidak tahukah dia efek 
dari menggit bibir untuk seorang pria. 


"Persetan, dengan menahan diri!" Ucapnya kasar. 


Pria itu mendorong tubuh Rose kebelakang, menciumnya 
dengan ganas. Rose terbelalak, memukul-mukul dada pria 
itu keras. Tapi kedua tangannya langsung dicekal oleh salah 
satu tangan kekar pria itu, meletakan ke atas kepalanya. 


"Lepaskan aku BRENGSEK hump..!" Pria itu terus memangut 
bibirnya tidak membiarkan untuk berbicara. 


Rose menutup mulutnya rapat-rapat tidak membiarkan lidah 
pria itu masuk ke dalam. Tapi gagal, pria itu sangat licik. 
Dengan sengaja menggigit bibirnya hingga mengeluarkan 
darah. 


"Akhh..!" Pria itu langsung mengambil kesempatan, 
memasukan lidahnya ke dalam. Mengabsen setiap gigi Rose 
dan melilitkan lidahnya dengan lidah Rose. 


"Siapapun tolong aku. Pria ini ingin memakan lidah ku!" 
Jeritnya dalam hati. 


Tidak membiarkan salah satu tangannya menganggur, 
tangan pria itu mulai turun ke bawah, meraba setiap inci 
badan Rose. 


"Tidak, apa yang mau dia lakukan?!" 


Tangan pria itu kemudian menelusup masuk ke dalam 
kaosnya. Perlahan naik ke atas menuju dua gundukan 
kenyal milik Rose. 


Ting.. pintu lift tiba-tiba terbuka. Pria itu menghentikan 
aksinya, melirik tajam ke arah pintu lift. Ini kedua kalinya 
aktifitasnya terganggu, padahal sedikit lagi ia bisa 
menggapai dua gundukan kenyal itu. 


"Chanyeol?!" Panggil Baekhyun melihat siapa yang ada di 
dalam lift tersebut. 


Matanya kemudian beralih ke arah wanita di depan 
Chanyeol. Penampilan wanita berantakan. Sebuah 
senyuman terukir di bibirnya. Sekarang la tahu stuasi apa 
ini. 


"Ups.. maaf menganggu kalian!" Ucapnya berbalik badan 
kemudian pergi. 


"Tidak, jangan pergi. Tolong aku!" Teriak Rose meminta 
tolong. Tapi diabaikan oleh Baekhyun. 


"Baekhyun sialan. Memganggu aktifitasku saja!" Gerutunya 
dalam hati. Chanyeol mengalihkan pandangannya ke arah 
Rose lagi. 


"Ayo lanjutkan, aktifitas kita yang tertunda tadi honey!" 
Ucapnya. 


Chanyeol kemudian mendekatkan wajahnya ke bibir Rose, 
melanjutkan ciuman panas mereka yang sempat terhenti 
tadi. Rose diam, tidak memberontak seperti tadi. Apa yang 
terjadi dengannya? Chanyeol tersenyum senang. Baguslah 
kalo dia tidak melawan lagi. Pikirnya demikian. 


Tapi diluar dugaannya. Rose tiba-tiba menghantukan 
kepalanya ke wajah Chanyeol, saat wajahnya mendekat. 


"Akhh..!" Chanyeol merintih kesakitan melepaskan kuncian 
tangan Rose. Hidungnya mengeluarkan banyak darah. 


Tidak sampai disitu saja. Rose meraih salah satu tangan 
Chanyeol, menggigitnya kuat sampai membentuk tanda gigi 
disana. Kemudian mendorong kuat tubuh Chanyeol hingga 
terjatuh ke lantai. Setelah itu barulah Rose berlari keluar 
dari dalam lift. 


"Rasakan itu kanibal!" Ucapnya. 


Setelah keluar dari gedung itu, Rose berlari ke arah taman di 
dekat gedung tersebut. Duduk di salah satu kursi taman. 
Nafasnya masih ngos-ngosan, dengan keringat yang sudah 
membasahi wajahnya. 


Beberapa orang memperhatikannya, bukan karena mereka 
mengenal Rose seorang artis. Tapi penampilannya yang 
berantakan. Rose segera merapikan penampilannya, 
memakai masker dan kaca mata agar tidak ada yang 
mengenalinya. 


Tiba-tiba Rose teringat lagi dengan kejadian tadi. Tubuhnya 
kembali gemetaran, suhu ditangannya berubah dingin. Jelas 
sekali Rose saat ini sangat ketakutan. 


Tit... tit.. ponsel Rose berdering. Sebuah panggilan masuk 
dari luar daftar no kontak miliknya. Dengan tangan 
gemetaran, Rose mengangkat panggilan telpon itu. 


"Ha-hallo?!" 


Tbc 


Hayoo, kira siapa yang nelpon Rose. Ada yang bisa 
menebak? 


Maaf ya guys, kalo pendek. 

Info untuk kalian. Kuota author sedang habis. Author sudah 
usahakan untuk tetap update. Jika kalian masih tidak mau 
menghargai, sudahlah bodoamat. Author gak bisa berkata 
apa lagi 


49. Keras kepala 


Author cape nulis, jadi hargai! 


Happy reading 


Tit... tit.. ponsel Rose berdering. Sebuah panggilan masuk 
dari no tidak di kenal, luar daftar no kontak miliknya. 
Dengan tangan gemetaran, Rose mengangkat panggilan 
telpon itu. 


"Ha-hallo?!" Ucapnya dengan nada gemetaran. 


"Hallo nona Rose. Saya Mely penanggup jawab pemotretan 
untuk majalah VOG!" Jelas wanita itu dari seberang sana. 


Rose bernafas lega, tadi itu sangat mendebarkan. la kira 
yang menelponnya adalah pria kanibal tadi. 


"Heum soal itu " Rose enggigit bibirnya ragu 
"Saya tidak bisa untuk ikut pemotretan hari ini!" Lanjutnya. 
"Kenapa?" Tanya wanita itu terkejut 


"Saya tidak bisa mengatakan alasannya!" Ucap Rose. Ia 
tidak ingin ke tempat dimana pria kanibal itu berada. 


Sial, Rose teringat lagi kejadian tadi. Tubuhnya kembali 
bergetar. Tangannya melayang menyentuh bibir. 


"Ciuman pertamaku. Dasar kanibal brengsek!" Batin Rose 
marah. 


la menekatkan dirinya untuk tidak kembali ke tempat itu 
lagi. Bodoamat dengan pemotretannya. Biarlah ganti rugi 


asalkan tidak bertemu pria itu lagi. Itulah yang Rose 
pikirkan, sebelum wanita itu kembali bersuara. 


"Maaf nona Rose. Anda tidak bisa membatalkan kontrak 
photoshotnya. Jika tidak anda akan dikenakan biaya 
pinalty!" Kata Wanita itu. 


"Tidak apa. Tapi kalo boleh saya tau berapa bayaran untuk 
pinaltynya?" Tanya Rose 


"Untuk biaya pinalty pembatalan kontrak kira-kira sekitar 
100 juta won nona Rose. Apakah anda yakin ingin 
membatalkan kontraknya?" Tanya wanita itu lagi. 


"Apa?!" Rose langsung kaget mendengarnya. Dia mana ada 
uang sebanyak itu untuk membayar uang pinaltynya. 


"A-apa itu tidak terlalu mahal ya?" Tanya Rose 


"Tidak nona, itu sudah dari procedur dari perusahaan kami. 
Jadi bagaimana nona Rose?" 


Rose diam sebentar, berpikir. Ia tidak bisa membatalkan 
kontrak pemotretannya karena biaya pinalty yang sangat 
besar. Tapi disatu sisi Rose takut bertemu dengan pria 
kanibal itu lagi. Ya Tuhan, apa yang harus Rose pilih. 


"Nona Rose, apakah anda sudah memikirkannya? Tanya 
wanita itu tidak sabaran. 


Rose menghela nafas panjang, sebelum berbicara. la sudah 
memutuskan kalo dia tidak jadi membatalkan kontraknya. 
Dalam hati Rose berharap tidak akan bertemu dengan pria 
kanibal itu lagi. 


"Baik, saya akan kesana dalam10 menit lagi!" 


"Keputusan yang bagus nona Rose!" Ujar wanita itu 
kemudian mematikan ponselnya. 


Rose menyimpan kembali ponselnya ke dalam saku, menarik 
nafasnya dalam-dalam. Memberanikan dirinya untuk 
kembali ke gedung tadi. 


"Tenang Rose, dia pasti sudah tidak ada disana. Kamu yang 
tenang!" Batinnya menguatkan. 


Akhirnya setelah 10 menit perjalanan yang melelahkan Rose 
sampai ditempat pemotretan yang berada di lantai 10. 


"Uh, lelah sekali. Kaki ku juga sakit!" Keluhnya. Wajahnya 
basah dengan keringat, bajunya juga basah. 


Ini semua karena pria kanibal tadi. Jika bukan karena takut 
bertemu lagi dengannya, Rose tidak perlu naik lewat tangga 
seperti ini. Udah tempat pemoterannya berada di lantai 10 
lagi. 


Salah satu staf VOG menghampiri Rose, memintanya untuk 
segera bersiap-siap. Rose mengangguk mengerti, segera 
menuju ke ruang ganti. Mengganti pakaiannya dengan 
kostum pemoteran. 


Setelah mengganti kostum, Rose segera menuju tempat 
pemotretan disana sudah ada beberapa staf dan potografi. 


Rose pun mulai berpose, dibantu sang fotografi. 


"Ya bagus, seperti itu!" Ucap sang fotografi meminta Rose 
untuk mempertahankan posenya. 


Ceklek.. suara kamera memotret. 


Ditempat lain Jisoo dan Jennie sedang bersantai di cafe 
favorite mereka. Mereka terlihat sedang bercanda gurai. 


"Ugh, terlalu banyak tertawa membuat kerongkongan ku 
kering!" Ucap Jennie merasa tehidrasi. 


"Heum, aku akan pergi memesankannya!" Kata Jisoo 
kemudian 


"Eh, tidak usah. Aku bisa pesan sendiri!" Jennie merasa tidak 
enak hati. 


"Tidak, biar aku saja. Kakimu sedang terluka!" Larang Jisoo 


Tadi saat latihan, Jennie kurang berhati-hati dan terpeleset. 
Untung saja kakinya hanya terkilir dan langsung diurut oleh 
pelati mereka. 


"Aku sudah tidak apa-apa kok!" Kata Jennie, masih tidak 
enakan. 


"Sudahlah, kamu duduk disini yang manis aku akan pergi 
memesan minumannya!" Jisoo berlalu pergi, tidak ingin 
berdebat lagi dengan Jennie. Benar-benar sahabtnya itu 
keras kepala sekali. 


Jisoo berjalan ke arah kasir, untuk memsankan minuman 
mereka. Sebuah senyuman terukir dibibirnya, saat melihat 
tidak ada yang mengantri di depan kasir. Ia tidak perlu 
untuk mengantri lagi. 


"Hallo nona Jisoo, nona ingin memesan apa?" Tanya pelayan 
cafe itu ramah. Kalian tidak perlu heran pada karyawan cafe 
itu, kenapa tidak histeris melihat Jisoo Blackpink. Karena 
cafe tersebut adalah langganan tempat kumpul para 
member Blackpink. Jadi tidak heran jika mereka bersikap 
ramah dan dekat dengan para member. 


"Saya ingin memesan minuman.." jelasnya membalas 
tersenyum ramah pada karyawan cafe itu. 


"Baik Nona Jisoo, silahkan menunggu. Kami akan 
membuatkan pesananan nona!" Kata karyawan cafe itu. 
Jisoo tersenyum mengerti. 


Jisoo berdiri didepan kasir, sambil memainkan ponselnya. 
Tib-tiba seseorang dari belakang menabrak Jisoo hingga 
terjatuh. 


"Aduh!" Jisoo mengadu sakit. 


"Maaf-maaf saya tidak sengaja, tali sepatu saya terlepas!" 
Ucap pria yang menabrak Jisoo 


"Oh tidak ponselku!" Jisoo menatap kaca ponselnya yang 
retak. 


"Saya -saya akan menganti rugi kerusakan ponsel nona!" 
Ucap Pria itu dengan wajah menyesal. 


Jisoo menarik nafas dalam, wajahnya berubah merah. Jisoo 
segera bangkit, berbalik badan, siap-siap memarahi pria 
yang menabraknya. Kenapa pria itu tidak berhati-hati. 


"Kamu !" Kalimat Jisoo terhenti seketika, setelah melihat 
wajah pria yang menabraknya. Matanya membinar-binar, 
terpesona dengan ketampanan pria didepannya. Begitu 
juga sebaliknya, pria itu menatap wajah Jisoo lekat. 
Beberapa saat tatapan mereka terkunci. Sampai sebuah 
suara memutuskan kontak di mata diantara mereka. 


"Jisoo kamu tidak apa-apa?" Tanya Jennie yang tiba-tiba 
datang. 


"Suho kenapa kamu lama sekali memesan minumannya!" 
Kai bertanya. 


Suho dan Jisoo hanya diam, tidak merespon pertanyaan 
teman-teman mereka. 


"Kamu kenapa menabrak temanku?!" Tanya Jennie marah. 
Bagaimana jika tadi Jisoo terluka. 


"Sudahlah Jennie, aku tidak apa-apa!" Kata Jisoo 


"Maafkan saya nona. Tadi tali sepatu saya terlepas dan tidak 
sengaja terinjak sehingga menabrak teman nona!" Jelas 
Suho meminta maaf. 


"Ya makanya, kamu hati-hati jalannya!" Kata Jennie 


"Eh tante, teman saya sudah meminta maaf. Kenapa tante 
masih marah. Teman tante saja tidak apa-apa!" Kai ikut 
bicara, tidak terima sahabatnya di maki. 


"Tante?!" Ucap Jennie mengalihkan pandangannya ke arah 
Kai. Dan ia pun langsung terkejut. Pria tukang potong 
antrean. 


"Kamu. Bapak pemotong antrean!" Celetuk Jennie. 


"Bapak pemotong antrean!" Kata Suho berusaha menahan 
tawanya. 


"Argg.. wanita sialan ini!" Geram Kai jengkel 


"Cih, kamu pikir aku akan kalah dari mu!" Batin Jennie 
tersenyum menang. 


x 
Mension pribadi milik Sehun. Tepatnya di kamar Lisa. 


"Sehun, aku sudah merasa baikan sekarang. Aku boleh pergi 
latihan ya!" Pinta Lisa. 


Sehun diam, menyuapkan makanan ke mulut Lisa, 
membungkam mulutnya. 


"Sehun!" Panggil Lisa dengan wajah babyfacenya. 


Deg.. jantung Sehun berdegup kencang. Sial, Lisa terlihat 
sangat imut. Membuat Sehun tidak tahan ingin 
memakannya. 


"Tidak!" Tolak Sehun dengan wajah datar. Menyembunyikan 
wajah gemasnya. 


"Tapi bagimana dengan konser kami?" Lisa memangutkan 
bibirnya cemberut. 


Ada apa dengan Sehun? Setelah kejadian kemarin, Sehun 
berubah menjadi aneh. Terutama dengan sikapnya yang 
lembut dan kadang suka memerintah itu. Sangat berbeda 
dengan Sehun yang mengusirnya seminggu lalu. 


Ekspresi wajah Sehun berubah, mungkin dia kesal dengan 
Lisa yang keras kepala ingin berlatih. Sehun meletakan 
piringnya ke atas nakas, kemudian bangkit dari ranjang. 
Berjalan ke arah pintu lalu mengunci pintunya. Sehun 
kemudian berbalik badan, menatap wajah Lisa lekat. 


"Gawat, aku sudah membuat Sehun marah!" Batin Lisa 
takut. 


Sehun berjalan ke arah Lisa, sambil tangannya membuka 
kancing kemejanya. Sudut bibir Sehun tertarik membentuk 
sebuah senyuman. Yang Lisa tidak tahu apa arti dari 
senyuman itu. 


Tbc 
Hoho sepertinya sesuatu akan terjadi. 


Bodo amat, capek author komat kamit tetap gak didengerin. 
Sekedar info buat kalian author udah merasa capek, 
malas, pesimis dengan dukungan kalian yang terus 
menurun. Suatu saat author bisa BERHENTI NULIS dan 
UNPUBLISH semua cerita author karena muak dengan 
GHOSTRIDER kalian. 


Nb : Author dah capek bersikap lembut, jadi waktunya 
author tegas ama kalian (tapi bukan dengab kata kasar). 


Publish project baru 


Hallo guys, author comeback dengan cerita yang baru nih. 
Cerita yang udah kalian tunggu yaitu project baru psycho 2. 
Siapa nih yang kemarin minta author buat publish? Ngaku 
kalian. 


Karena author baik dan gak sombong. Keinginan kalian 
author kabulkan. Mempublish priject Psycho 2. 


Dengan judul 'Devil kiss'. Apakah kalian merasa ada yang 
janggal dengan judulnya. Yap betul sekali, author judulnya 
berbeda dengan judul pertama yang author umumkan yaitu 
'Game from hell' 


Karena suatu alasan kurang cocoknya judul dengan isi 
dalam cerita, sehingga author membuat keputusan. Untuk 
mengganti judul lama "Game from heel' menjafi 'Devil 
kiss' gimana judulnya lebih baguskan. 


Daripada ngebacot lebih lama lagi, lebih baik author 
memperkenalkan project baru author yang sudah lama 
ditunggu para pembaca tercinta author. 


Mari kita sambut Project baru Psycho 2. 
Judul: Devil kiss 


Sinopsis: (baca aja di deskripsi ceritanya) 
Genre: Romens thailler action. 


Cerita ini sudah dipublish ya guys. Kalian bisa cek di profil 
author. 


Semoga kalian suka dan selamat membaca. 


Bye... bye guys. Author mau lanjut nulis cerita yang lainnya. 


50. Dance with me 


Author capek nulis, jadi hargai 


Happy reading 


Sehun berjalan ke arah Lisa, sambil tangannya membuka 
kancing kemeja yang dikenakannya, otot-otot sixpeknya 
mulai terlihat. Sudut bibirnya tertarik membentuk sebuah 
senyuman. Lisa tidak tahu apa arti dari senyuman itu. 


"Se-sehun kamu mau ngapain?!" Tanya Lisa takut 


Sehun tidak menjawab. la terus berjalan menghampirinya. 
Lisa meneguk salivanya takut, beringsut mundur ke 
belakang ranjang. Sehun menyeringai iblis, Lisa semakin 
ketakutan. 


"Sehun, tolong jangan!" Ucap Lisa terpojok di kepala 
ranjang. Sehun kemudian naik ke atas ranjang, merangkak 
mendekatinya. la menutup matanya takut, suara detak 
jantungnya terus berdegup kencang. Sampai Sehun bisa 
mendengarnya. 


Tiba-tiba.. 


"Pff.. hahaha!" Sehun tertawa, entah apa yang sedang ia 
tertawakan. 


Lisa membuka mata bingung. Ada apa dengan Sehun? 
Kenapa dia tertawa? 


"Kenapa kamu tertawa!" 


"Wajahmu lucu sekali, jika sedang ketakutan sweetie!" Ucap 
Sehun berusaha menahan tawanya. 


Lisa menggeram kesal. Ini sekian kalinya lelaki itu 
mempermainkannya. Rasanya kesal sekali. 


"Menyebalkan!!" Geramnya, memukul-mukul lengan Sehun 
cukup keras. Sehun tidak merasa sakit sama sekali, ia malah 
semakin kencang tertawa. 


"Menyebalkan. Jangan tertawa lagi!" Lisa semakin kesal. 


Tiba-tiba saja Sehun menangkup wajah Lisa, dan lamgsung 
menciumnya. Ciuman intens tapi tidak menuntut. Entah 
kenapa ciuman seperti ini membuat Lisa terhanyut, dan 
tanpa sadar membalasnya. Lisa mengangkat tangan 
mengkalungkannya di leher Sehun, memperdalam ciuman 
mereka. Setelah cukup lama, Sehun melepaskan ciumannya. 


"Katakan padaku apa yang kamu pikirkan tadi?" Tanya 
Sehun lembut. 


"A-ku tidak memikirkan apapun!" Jawab Lisa bohong. 
Padahal tadi ia berpikir sesuatu yang aneh . 


"Benarkah!" Sehun tersenyum tidak percaya. la tau apa 
yang wanita itu pikirkan tadi. 


"I-iya!" Lisa tergagap menjawabnya, ia kemudian merunduk 
malu. 


Sehun mendekatkan bibirnya ke telinga Lisa, lalu berbisik 
disana. 


"Yadong (mesum)!" 


Kemudian ia bangkit dari ranjang. Wajah Lisa langsung 
memerah, lebih merah dari kepiting rebut. 


"Sehunaaaa!" Teriak Lisa begitu kencangnya. Sehun 
menutup mulutnya menahan tawa. 


Menggodanya mungkin lebih menyenangkan dari bada 
membunuh orang. Pikir Sehun. 


"Kemari!" Pinta Sehun, ekpresi wajahnya berubah serius. 


Lisa langsung terdiam, tidak berani berteriak lagi. Ia 
kemudian turun dari ranjang menghampiri Sehun dengan 
kepala kembali merunduk kebawah. 


Tangan Sehun terangkat menyentuh pipi Lisa lembut. 


"Kamu tidak bisa berlatih dans dengan kepala merunduk 
seperti itu, Sweetie!" Ujarnya tersenyum hangat 


Lisa menautkan alisnya bingung. Latihan dans? Apa 
maksudnya itu. 


"Latihan dans? Kamu sudah membolehkan ku pergi 
latihan?" Tanya Lisa ragu. 


Bukankah baru tadi pria itu melarangnya untuk pergi 
latihan, lalu kenapa sekarang boleh. Memang pikiran lelaki 
itu tidak bisa ditebak. 


Sehun mengangguk pelan. Lisa langsung melompat 
kegirangan, karena Sehun membolehkannya pergi latihan 
bersama teman-temannya. la pun segera berbalik badan, 
hendak mengganti pakaiannya tapi tidak jadi. Tangan 
Sehun sudah lebih dulu memeluk pinggangnya, 
menahannya untuk tidak pergi. 


"Kenapa? Aku ingin mengganti pakaianku sebelum pergi 
latihan!" Katanya melirik ke belakang, wajah Sehun. 


"Latihan disini!" Ucap Sehun mengeratkan pelukan 
dipinggangnya. 
"Disini?" 


"Iya Sweetheart!" Sehun mengecup punggung Lisa lembut. 
"Tapi pelatihku ada di studio Sehun?" 
"Aku yang akan menjadi pelatihmu!" Ucap Sehun serius 


Lisa melepaskan tangan Sehun dari pinggangnya, berbalik 
badan menghadap lelaki itu. 


"Kamu bilang apa tadi?" Tanya Lisa memastikan, ia tidak 
salah dengarkan tadi, Sehun baru saja mengatakan kalo dia 
yang akan melatih dansnya Lisa. 


"Aku yang akan menjadi pelatihmu!" Kata Sehun mengulang 
kalimatnya. Padahal sebenarnya ia tidak suka mengulang 
dua kali dengan kalimat yang sama. 


"Apa? Pff.. kamu tidak sedang bercandakan?" Tanya Lisa 
tiba-tiba tertawa. Sehun, seorang Ceo yang biasanya kaku, 
mau mengajarinya. Hahah itu kalimat yang sangat lucu. 


Lisa tertawa sangat kencang, air matanya sampai keluar dari 
pelupuk mata. Tidak kuat menahan kalimat lucu yang 
menggelitik perutnya. Ceo seperti Sehun tidak akan bisa 
dans, apalagi mengajarinya. Lisa memandang Sehun remeh. 
Tapi tidak lama, pandangan itu lamgsung dipatahkan oleh 
Sehun, yang menarik tangannya memutar-mutar ke dalam 
kepelukan. 


Lisa tertegun, menatap mata Sehun lekat. Apa yang barusan 
lelaki itu lakukan padanya? Kenapa tiba-tiba ia bisa berada 
dalam pelukannya. 


"Aku akan mengubah pandanganmu tentangku sweetie!" 
Ucap Sehun pasti. 


Tidak lama kemudian, suara alunan musik klasik + pop 
terdengar. 


Sehun melepaskan pelukannya, kembali ke posisi awal 
berdiri Lisa. 


"Sweetie, can you dance with me!" Ucapnya meraih tangan 
Lisa, lalu mengecup punggung tangannya. 


Deg.. deg.. jantungnya berdegup dengan sangat kencang, 
beriringan dengan alunan indah dari musik. Ditambah 
suasan romantis yang membuat pipinya merona malu. Lisa 
mengangguk mau. 


"Yes! H 


Senyuman Sehun mengembang, ia mulai menggerakan 
tubuhnya bersama ritme dari iringan musik. Lisa 
mengikutinya dengan baik. Mereka menari dengan sangat 
baik, kemistrinya diantara mereka sangat kuat. 


"Aku tidak menyangka, dia bisa dans!" Batin Lisa berucap, 
menatap kagum wajah Sehun. 


"Sudah lama tidak dans, gerakanku sedikit kaku!" Batin 
Sehun berucap. 


Sudah lama semenjak SMP, ia tidak pernah lagi berlatih 
dans. Terakhir kali sebelum kejadian tragis itu. Sebelum 
kedua orangnya meninggal. 


"Aku tau kamu kagum padaku, tapi tidak perlu menatapku 
seperti maniak cinta begitu!" Kata Sehun mengetahui Lisa 
yang terus menatapnya. 


Lisa tersadar langsung memalingkan wajahnya ke samping. 


"S-siapa yang melihat, kamu itu terlalu kepdan!" Lisa 
tersenyum miring. 


Sehun tersenyum tipis sangat tipis sampai Lisa tidak 
menyadari keberadaan senyuman itu. 


"Imut sekali, kalo lagi malu" batin Sehun gemas. 


"Bagaimana kemampuan dansku?" Tanya Sehun, berharap 
mendapatkan pujian 


"Heum biasa saja untuk seorang pemula!" Jawab Lisa 
bohong, dalam hati ia tersenyum menang. Inilah balasan 
karena sudah mengatainya 'SEORANG MANIAK CINTA' 


"Ha biasa saja?" Wajah Sehun berubah kecewa 


"Iya, menurutku lebih bagus dans pendamping dari agensi!" 
Ucah Lisa membandingkan. 


Ekspresi wajah Sehun semakin kecewa. Masa dia dibanding- 
bandingkan dengan penari pendamping. Jelas-jelas Sehun 
lebih baik dari mereka. 


"Apa dansku seburuk itu!" Pikir Sehun menatap wajah Lisa. 


Sekilas Sehun melihat Lisa tertawa tertawa kecil. Sehun 
langsung tahu kalo Lisa sedang berbohong, mengatakan 
dansnya lebih buruk dari penari pendamping. 


Tiba-tiba sebuah ide jahil terlintas dipikirannya. Senyuman 
jahil pun langsung tercetak di bibirnya. Tepat saat gerakan 


Lisa memutar-mutar ke dalam pelukannya, dengan sengaja 
Sehun menurunkan pegangangnya hingga tubuh Lisa 
melayang dan hampir menyentuh lantai. Wajah Lisa 
langsung panik, jantungnya berdegup dengan sangat cepat. 
Dengan cepat dia meraih kerah kemeja milik Sehun, 
menggenggamnya dengan kuat. 


"Aaaaa.. apa yang kamu lakukan Sehun!" Gerutu Lisa kesal, 
ia berusah ingin bangkit tapi tidak bisa. 


"Bagaimana masih meremehkan kemampuan dans ku?" 
Tanya Sehun tersenyum licik 


"Tidak, aku akui kemampuan dansmu bagus!" Jawab Lisa 
cepat. 


"Hanya bagus saja heum?" Kata Sehun semakin 
merendahkan tangannya, rambut Lisa sampai mengenai 
lantai. 


"Sangat bagus!!" Lisa semakin histeris. 
“Googgril!" Katanya. 


Sehun tersenyum menang, mengangkat tubuh Lisa keatas. 
Karena tidak sabaran, kaki Lisa terpeleset. Sehun yang tidak 
sigap, ikut terpeleset. Mereka berdua pun terjatuh ke lantai 
dengan Sehun menindih tubuh Lisa. 


Tbc 


Maaf ya guys kalo author lama update. Sebetelunya kemarin 
mood author lagi down gara ada yang comen jelek di cerita 


author yang judulnya 'Devil Kiss' dia bilang kalo cerita 
author GOMBLOK. Itu buat author sedih. 


Gini ya guys, menurut kalian mungkin mental author lemah, 
baru dicomen jelek aja udah langsung Down. 


Tapi ingat ya guys disini author nulis GAK DIBAYAR kalo di 
BAYAR author gak akan peduli dengan comenan jelek dari 
kalian. 


TAPI INI UDAH GAK DIBAYAR, DICOMEN JELEK LAGI. SIAPA 
COBA YG GAK KESEL. 


Pelajaran 


Halo semuanya, pembaca tercinta author. Apa kabar? Kalian 
semua sehatkan? Jangan lupa jaga kesehatan ya. 


Ini bukan update ya guys! Tapi cerita pengalaman yang 
author alami beberapa waktu lalu. Pengalaman yang 
lumayan lucu menurut author, tapi gak tau menurut kalian 
hehe.. 


Kalo kalian gak suka silahkan diskip aja ya. Tapi nanti 
jangan nyesel ya. Ini bukan cerita biasa yang author buat. 
Ini edukasi buat kalian supaya lebih hati terhadap orang 
asing yang baru kalian kenal. 


Ok. Daripada author lebih lama ngebacot lagi, lebih baik 
author mulai ceritanya ya. 


Cerita ini terjadi beberapa minggu lalu, saat itu author 
sedang down. Perasaan author kacau, mood hancur, rasanya 
itu pengen nangis. Author juga merasa kesepian. Pengen 
chet seseorang tapi gak ada yang balas. Author dah coba 
mencari hiburan, menonton video bias, Mv bias semuanya 
author lakuin. 


Tapi tetap aja perasaan author gak membaik, malah semakin 
buruk. Ditambah lagi ada masalah dengan ditempat kerja 
yang membuat author semakin hancur. Author coba untuk 
mencari hiburan lain lagi dengan membuka apk tiktok. 
Menonton video yang ada disana. Ada satu video ditiktok 
yang merekomendasikan apk tempat curhat gitu. Jadi 
karena author kesepian sekaligus gabut, author instal 
apknya. 


Nama apk itu T**kl**, apk berbahasa inggris ya. Awalnya 
author bingung mau ngapain di apk itu, soalnya apknya itu 
kayak twiter (cuma status aja). Jadi author coba nulis status 
juga. Tulisannya itu "im lonely" gak beberapa lama author 
dapat balasan dari pengguna yang lain. Mereka langsung 
kasih semangat, nanya keadaan author, dll. Disitu author 
seneng banget merasa ada yang peduli. 


Tiba-tiba akun author dapat pesan, itu dari orang yang 
komentar di status author. Mereka nanya kenapa author 
merasa kesepian? Masalah apa yang author alami? 
Pokoknya mereka perhatian. Dari beberapa yang chet author 
ada satu akun yang buat author menaikan kedua alis author 
bingung. 


Isi pesannya itu 
: "Apakah kamu mau punya sugar dady?" (Ini arti setelah di 
terjemahkan ya guys) 


Disitu author langsung kaget, bingung, ama ngakak. Dalam 
hati author ngomong udah kayak cerita aja ada sugar 
dadynya 


Jadi karena author gak balas, dia nanya lagi. Author pura 
polos, bilang gak ngerti maksud dia apa. Jadi dia chet lagi. 


: "Aku memiliki banyak uang. Kamu bisa meminta apapun 
dariku!" 


Author makin ngakak, mood author jadi lumayan naik. 
Pengen rasanya bilang "Emang kamu bisa kasih berapa?" 
Biar kayak di cerita gitu. Tapi author gak balas gitu. Author 
coba jelasin ke dia, kalo author itu bukan wanita kayak gitu. 
Yang author butuhkan itu cuma teman. 


Setelah itu dia chet lagi, bilang dia mau temenan ama 
author terus minta wa/telegram author. karena author 


merasa bosan dan kesepian, butuh pelampiasan. Jadi author 
kasih id telegram. Gak lama setelah itu dia chet dari 
telegram. 


Ini isi chetannya ya. Kalo mau tau isi detailnya tinggal di 
terjemahkan aja ya. 


Diawal chet, dia minta foto author. Awalnya author gak kasih 
dong, takut disalah gunakan. Jadi author minta foto dia 
duluan. Dikasihnya lah foto yang diatas. Waktu pertama 
lihat foto itu author merasa familiar, kayak pernah lihat 
dimana gitu. Wajahnya itu mirip artis/selebgram. 


: "itu fotonya kamu ambil dari google kan?" 


Author nanya, dia gak jawab. Dia malah ngalihin 
pembicaraan. 


: "Aku sudah kirim fotoku, tidak adil jika kamu tidak!" 


Kata dia gitu, dia maksa banget pengen lihat foto author. 
Gak tau apa foto author tuh mahal banget kalo dilihat 
“canda. Author coba cari alasan lain, bilang kalo author 
takut dia nipu. Terus dia jawab, dia bilang dia gak nipu. Dia 
makin maksa minta foto author. Karena terpaksa dan saat 
itu author sedang bodoh author kirim. Tapi langsung author 
hapus. 


Dia langsung muji author bilang. 
: "Kamu sangat imut, seperti malaikat!" 


Dalam hati author bilang "Buaya darat" rasanya pengen 
muntah baca tulisan manisnya. Setelah itu dia ngomong 
lagi. 


: "Aku pengen kamu bergabung denganku secara virtual. 
Aku bisa memberimu uang untuk itu. Aku memiliki banyak 
uang!" 


Perasaan author mulai gak enak, setelah dia bilang gitu. 
Author nanya maksud dia apa ngomong gitu. Dia jawab. 


"Aku akan memberikanmu banyak uang, asalkan kamu 
mau mengirimkan foto/video telanjang dan mainkan 
tubuhmu!" 


Kalian ngertikan maksud dia apa. Disitu author marah 
banget. Dia kira author wanita murahan apa. 


: "Maaf, aku bukan wanita seperti itu. Silahkan cari wanita 
yang lain untuk imajinasi sexsualmu!" 


Setelah author bilang gitu, dia coba bujuk author dengan 
mengiming-imingi dengan pernikahan. Dan pertemanan. 


: "Bukankah kamu ingin bersamaku!" 

Dia bilang gitu. Ekspresi wajag author langsung berubah 
180 . Jijik dengan kaliamat dia itu. "Emangnya dia siapa? 
Baru kenal juga." Kepedean banget jadi orang. 


Author langsung jawab. 


: "kita tidak bisa berteman. Aku tidak mau berteman dengan 
orang mesum sepertimu!" 


Kalian tau balasannya apa. Dia langsung marah, maki-maki 
author, ngomong kasar. Kalian bisa lihat sendiri di atas. 
Author langsung kesel dong, dia ngatain author kayak gitu. 


: "" author kirim stiker kek gini ama dia sangkin keselnya. 


Setelah author kirim stiker itu, dia mau balas tapi udah 
langsung author blok. Takut dia ngomong atau kirim sesuatu 
yang aneh. 


Dari situ author dapat pelajaran berharga, untuk lebih 
berhati-hati ama orang lain. Terutama orang luar, omongan 
mereka itu kasar dan kotor. Kebanyakan otak mereka itu 
kotor dan mesum. 


Oh iya untuk foto cowok diatas, author baru ingat kalo dia 
itu selebgram dari turki. Namanya author gak ingat. Tapi 
author pernah lihat dulu waktu cari chas untuk cerita 
author. 


Sedikit info untuk apk curhat diatas itu kebanyakan 
penggunanya itu mulut buaya dan otak mereka kotor dan 
juga mesum. Aku saranin kalian jangan instal apk itu. 


Hal lucu dari pengalaman ini menurut author, waktu dia 
nawarin author sugar dady. Disitu author ngakak banget, 
langsung ingat . Hal lucu lainnya, waktu dia marah author 
ngatain dia mesum hehe... 


Ok. Cukup sampai disini. Semoga ini dapat mengedukasi 
kalian untuk lebih berhati-hati terhadap orang asing ya. Kalo 
kalian mau nanya sesuatu, tulis dikolom komentar aja ya. 


Gimana guys, ada yang mau punya sugar dady? 


Bye-bye semuanya. 


51. Lembut 


Author capek nulis, jadi hargai. 


Happy reading 


"Akhh..!" Lisa mendesah sakit, merasakan bokongnya 
mencium lantai ditambah dengan tubuh Sehun yang 
menimpa tubuhnya. Sangat berat. 


"Apakah tubuhnya terbuat daribatu!" Batinnya berucap, 
mencoba mendorong tubuh Sehun menjauh dari atas 
tubuhnya. 


"Se-sehun.. berat, kamu meremukan tubuhku!" Ucap Lisa 


Sehun diam langsung bangkit dari atas tubuh Lisa, ekspresi 
wajahnya berubah menggelap dan dingin. Lisa menyadari 
itu dan langsung terdiam tidak berani berbicara lagi. 


"Kenapa ekspresi wajahnya terlihat gelap seperti itu!" Batin 
Lisa berucap, ia merundukan kepalanya kebawah tidak 
berani menatap mata Sehun. 


Suasana menjadi tegang, oksigen disekitar mereka terasa 
menipis. Seketika menjadi hening, alunan musik yang 
mengalun indah tadi sudah berhenti berputar. Hanya suara 
detak jantung Lisa yang terdengar, berdegup sangat 
kencang. Keringat dingin, mulai berjatuhan. 


"Kamu tidak apa-apa?" Suara lembut dan hangat itu 
menghentikan detak jantung Lisa sebentar. la segera 
mengangkat kepalanya menatap wajah pemilik suara 
lembut itu, yang tak lain adalah Sehun. Sangat 
mengejutkan. 


Tangan kiri Sehun terangkat mengelus puncak kepala Lisa. 
Kedua alisnya terangkat keatas, membentuk kerut-kerutan 
kecil disana. 


"Kenapa, Sehun berubah lembut seperti ini? Bukankah tadi 
dia sedang marah?!" Batin Lisa pun bertanya-tanya. Baru 
beberapa detik yang lalu ia melihat wajah 
menyeramkannya, kenapa sekarang wajahnya berubah 
lembut dan hangat. Aneh sekali. Apakah Sehun memiliki 
kepribadian ganda? Jika benar, itu akan sangat 
menyeramkan. 


"Bu-bukankah kamu marah padaku?" Lisa memberanikan 
diri untuk bertanya. Daripada benaknya semakin banyak 
timbul pertanyaan. 


Ekspresi wajah Sehun berubah serius, sama seperti tadi. Lisa 
langsung merunduk takut. Tamatlah sudah riwayatnya 
sudah membuat Sehun marah. Dalam hati ia berdoa, agara 
Sehun tidak menghukumnya ataupun melakukan sesuatu 
yang ia tidak suka. 


"Tuhan semoga pria ini tidak menghu-" doa Lisa terhenti, 
mendengar suara tawa Sehun begitu kerasnya. 


"Hahahha...!" 


Sehun tertawa sangat kencang, sampai air matanya keluar. 
Kedua tangannya memegang perutnya, sara geli terus 
menyerangnya karena perkataan lucu Lisa barusan. 


Lisa mendongakan kepalanya lagi, melihat ke arah Sehun 
bingung. Tatapan matanya seolah mengatakan "Apakah pria 
ini sudah gila!" 


"Kenapa ketawa?" Tanya Lisa, tapi tidak digubris oleh Sehun. 
Pria itu masih sibuk tertawa, sampai membuat Lisa merasa 


jengkel. Jika ia berani, sekarang Sehun pasti sudah habis ia 
pukuli. Tapi itu hanya dalam pikirannya saja, nyatanya ia 
tidak berani memukul ataupun mencubitnya sedikit saja. Itu 
bukanlah ide yang bagus untuknya. 


Setelah menunggu cukup lama, akhirnya Sehun berhenti 
tertawa. Lisa kemudian memberikan tisu pada Sehun, untuk 
mengusap air matanya yang keluar. 


"Thanks!" Ucap Sehun, menerima tisu tersebut. 


"Ya Tuhan, tanganmu!" 
Lisa terkejut melihat tangan kanan Sehun mengeluarkan 
banyak darah. Darahnya sampai menetes ke lantai. 


Sehun melirik santai ke tangannya, kemudian berucap "ah, 
ini hanya luka kecil. Tidak apa-apa!" 


"Luka kecil!" Nada suara Lisa mengeras, mendengar ucapan 
dan sikap Sehun yang santai. Luka kecil katanya? Orang 
juga tahu kalo luka ditangan Sehun itu bukanlah luka kecil 
melainkan luka besar. Seperti robek terkena benda tajam. 


Lisa melirik ke sekeliling ruangan, mencari penyebab dari 
terlukanya tangan kiri Sehun dan dia mendapatkannya. Ada 
bekas darah di pojok ujung meja yang berada 
dibelakangnya. Lisa menyadari sesuatu, penyebab dari luka 
ditangan Sehun adalah karenanya. Karena melindungi 
kepalanya agar tidak terkena ujung meja saat terjatuh tadi. 
Hati Lisa bergetar, detak jantungnya melambat, mata Lisa 
mulai berkaca-kaca. Beberapa detik kemudian suara 
tangisan terdengar. Lisa menangis. 


"Maafkan aku, gara-gara kecerobohanku tanganmu terluka 
hi s...!" 


Sehun terkejut, sekaligus bingung. Kenapa Lisa menangis? 


"A-aku tidak apa-apa baby!" Ucap Sehun mencoba 
menenangkan Lisa agar berhenti menangis. Tapi bukannya 
berhenti tangisannya malah semakin kencang. Air matanya 
semakin deras turun. 


Sehun semakin panik, tidak tahu harus bagaimana. 


"Aku baik-baik saja, ini hanya luka kecil baby!" Kata Sehun 
menunjukan luka yang dianggapnya kecil itu. 


"Huaaa... bodoh, itu lukanya besar sekali!" Ucapnya sambil 
menjambak rambut Sehun kesal. Apa matanya sudah rusak? 
Luka sebesar ini dibilang kecil. Lisa sangat kesal 
mendengarnya. 


"Akhh.. Baby lepaskan rambutku!" Kata Sehun, mencoba 
melepaskan jambakan tangan Lisa dirambutnya. 


Lisa semakin kuat menarik rambut Sehun, melampiaskan 
kekesalannya dan sekaligus (balas dendam) perbuatan 
Sehun padanya selama ini. 


"Tidak, kamu membuatku sangat kesal. Jelas-jelas itu luka 
besar sekali, kamu malah bilang itu hanya luka kecil!" 
Geramnya. 


Lisa tidak kunjung melepaskan jambakannya, membuat 
Sehun harus memutar otaknya untuk melepaskan diri. 
Sehun kemudian meraih kedua tangan Lisa, menguncinya 
dengan tangannya. Mendorong tubuh Lisa ke lantai lalu naik 
ke atas tubuh Lisa. 


"A-apa yang mau kamu lakukan?!" Tanya Lisa takut. Gawat, 
ia sudah membuat Sehun marah. Sekarang Sehun akan 
menghukumnya karena sudah berani menjambak 
rambutnya. 


"Apa lagi baby, kalo bukan menghukummu!" Jawabnya 


"Aku tidak melakukan kesalahan apapun!" Lisa mencoba 
mengelak, tidak mengakui kesalahannya. 


"Tidak melakukan kesalahan apapun! Kamu membuat 
rambutku acak-acakan baby!" Geram Sehun kesal. 
Rambutnya kini sudah tidak berbentuk lagi, berantakan. 


Lisa mencoba bersikap tenang, memperhatikan wajah 
diatasnya. Sial, Sehun terlihat sangat seksi dengan rambut 
acak-acakan seperti itu ditambah dengan tubuhnya yang 
berkeringat karena dance tadi. Ugh, sangat menggoda. 
Tunggu, tunggu dulu. Kenapa pikiran Lisa tiba-tiba menjadi 
kotor seperti ini? Kemana otak polosnya pergi. 


"Pfff.. rambutmu terlihat sangat lucu hahaha...!" Lisa tertawa 
mengejek, menyembunyikan pikiran kotornya. 


Sehun menggeram kesal, ingin rasanya ia melahap habis 
wanita yang dibawahnya itu sekarang. Baru kali ini ada 
yang berani mengacak-acak dan mengejek rambutnya. Jika 
saja itu orang lain, sudah dipastikan tangan orang itu akan 
putus dan mulut mereka tertutup rapat oleh jahitan tangan 
Sehun. Memang tidak rapi, tapi cukup membungkam mulut 
sialan mereka. Tapi yang menertawakan Sehun adalah Lisa. 
Apa yang akan Sehun lakukan padanya? Apakah melakukan 
seperti yang diatas atau sesuatu yang lebih kejam lagi. Oh 
Tuhan jika itu benar, tamatlah sudah riwat Lisa sebentar 
lagi. 


Salah satu tangan Sehun terangkat, melayang mendekat ke 
wajah Lisa. Apa yang mau dia lakukan? Apakah Sehun mau 
melakukan itu? Oh tidak, Lisa dalam bahaya. Siapun tolong 
selamatkan dia! 


"Sudah salah masih tidak mau mengakui malah 
menertawaiku. Cepat minta maaf!" Kata Sehun mencubit 
pipi Lisa gemas. 


"Akhh.. sakit.!" Lisa mengadu sakit 


"Cepat minta maaf atau " Sehun mengantung kalimatnya, ia 
kemudian mendekatkan bibirnya ke telinga Lisa lalu berbisik 
disana. 


"Atau aku akan memakanmu!" Bisiknya sensual. 


Bulu kuduk Lisa langsung berdiri semua, jantungnya serasa 
berhenti sebentar mendengar suara serak nan berat itu 
masuk ke dalam gendang telinganya. Satu kata yang 
terbesit dipikiran Lisa yaitu 'Seksi'. Tidak Lisa memikirkan 
sesuatu yang kotor lagi. 


"Jika saja aku tidak berjanji padamu kemarin, sudah 
dipastikan Lisa tidak bisa berjalan besok!" Batin Sehun 
berucap, mengingat janjinya saat itu. 


"Tidak. Aku-aku mengaku salah. Aku minta maaf!" 


Sehun tersenyum menang, mau melawannya tidak akan 
semudah itu. 


“Good gril!" Puji Sehun kemudian mengecup kening Lisa 
sebentar. Setelah itu ia berlalu keluar dari kamar, 
meninggalkan Lisa yang terbengong dengan wajah yang 
memerah. 


"A-apa yang baru saja Sehun lakukan?" Tanya Lisa 
menyentuh bekas kecupan Sehun dikeningnya. 


Pipi Lisa semakin merona merah, pikirannya tidak bisa 
fokus, ia terus teringat tentang tadi. 


Deg, deg, deg. Jantungnya berdegup sangat kencang. Apa 
yang terjadi pada jantungnya? Tidak biasanya degupannya 
kencang seperti sekarang. Apakah Lisa memiliki riwayat 
penyakit jantung? Sepertinya ia harus segera 
memeriksakannya ke dokter, sebelum riwayat penyakit 
jantungnya semakin parah. 


Diluar kamar, dibalik pintu Sehun sedikit mengintip ke 
dalam, memperhatikan Lisa yang sedang terduduk dilantai 
sambil bergumam tidak jelas disana. 


"Pff. Lisa terlihat sangat menggemaskan saat sedang seperti 
itu" Sehun tersenyum gemas. 


Tbc 


Gimana guys, seru gak. Mau lanjut apa enggak nih. Heum, 
gak usah lanjut aja kali ya heheh. Eits, bercanda guys. 


Maaf lama update 


Info 


Hallo semuanya, para pembaca setia author. Ini bukan 
update ya guys, author cuma mau ngasih tau kalo author 
sekarang sedang membuat project film/thailer dari cerita 
author. 


Diatas adalah cuplikan proses pembuatan film/thailer cerita 
"Don't go" yang baru selesai author buat. Video itu nantinya 
akan author upload di Youtube. Jika kalian penasaran dan 
ingin menontonnya, kalian bisa lihat dichanel Youtube 
author EXBLACK 


Disana author akan membuat film/thailer dari semua cerita 
author. Author harap kalian mau mensukcribe dan 
mendukung karya author disana. 


Video diatas akan author upload hari selasa ya, bagi kalian 
yang penasaran. 


Untuk update cerita, kalian tenang saja author akan tetap 
up kok. Tapi ya agak lama, ada sedikit kesulitan dalam cerita 
Psycho. Author harap kalian mau menunggu ya. 


Trimakasih buat semuanya yang setia menunggu dan 
mendukung author. 


Trailer Dont go 


Hallo guys, ketemu lagi ama author. Author datang 
membawakan berita bagus yaitu Author membuat Trailer 
cerita Don't go, yang sudah author upload di Youtube. 


Kalian bisa menonton itu melalui akun Youtube author Ex 
Black ya guys. Jika kalian tidak menemukan akunnya kalian 
bisa lihat di bio oficial Instagram author @hlmsskdh ya 
guys. Disana author sudah mencantumkan linknya. Jika 
kalian gak punya akun instagram, author juga punya akun 
Tiktok @Ex.Black ya guys. Disana juga author cantumkan 
akun Youtubenya ya guys. 


Jika kalia 


Jangan lupa subscribe, like and comen ya guys. Author 
mohon kalian meluangkan waktunya untuk menonton itu, 
author udah capek banget buat itu berharap ada yang 
nonton. 


Trimakasih buat kalian semuanya yang mau berbaik hati 
menonton dan mensubkcribe akun youtube author. 


Ps : jika kalian tidak ada akun instagram kalian bisa dm 
author ya. Nanti author kirim linknya ^ ^ 


52. Konser 


Ingat Follow, vote dan komen. 


Happy reading 
Seminggu kemudian. 


Sebuah mobil besar berwarna hitam berhenti tepat di depan 
sebuah gedung stadion. Mobil itu adalah milik member 
Blackpink. Satu-persatu dari para member turun, dimulai 
dari Lisa, Jennie, Jisoo dan terakhir Rose. 


Kris selaku maneger Blackpink segera mencari tempat untuk 
memarkir mobil, setelah itu ia menyusul para member 
masuk ke dalam gedung. Beberapa staf terlihat sibuk, 
mempersiapkan konser. 


Para member segera mempersiapkan diri didalam ruang 
ganti khusus Blackpink. Mulai dari mengganti pakaian, 
make up dan latihan vokal sebelum dipanggil. 


Tok. Tok. Kris mengetuk pintu ruang tunggu Blackpink. 
Setelah mendapat persetujuan, ia kemudian masuk kedalam 
untuk menyapa para member. 


"Hai grils!" Sapanya. 
"Hai juga manager kris?!" Kata mereka berbarengan. 
"Kalian sedang apa?" Tanyanya penasaran. 


"Kami sedang bersiap-siap, sebentar lagi waktu kami 
tampil!" Jisoo membantu menjawab. 


"Wah, kalo begitu semangat. Kalian pasti sangat gugup 
kan?!" Tanyanya 


"S-sedikit!" Gumam mereka pelan. Bohong jika mereka 
bilang tidak. Ini konser pertama mereka, pasti mereka akan 
gugup dan nerveous. 


"Sudah jangan dibawa serius begitu, cukup di bawa santai 
saja. Bayangankan saja ini aksi panggung biasa yang kalian 
sering tampilkan dan percayalah para diri kalian, bahwa 
kalian bisa melakukannya!" Kris memberi saran. 


Benar kata maneger mereka itu, mereka tidak boleh gugup. 
Itu hanya akan menggangu penampilan mereka. 


"Trimakasih atas sarannya manager, sekarang kami tidak 
gugup lagi!" Kata Rode tersenyum manis. 


"Baguslah kalo kalian tidak gugup lagi!" Ucapnya. Kris 
melirik ke arah Lisa yang sedang wajah gugup. Wajahnya 
terlihat basah oleh keringat. Padahal dalam ruangan itu 
dingin dengan AC. 


"Lisa, apa kamu tidak apa-apa?" Tanya khawatir. 


"A-aku tidak apa-apa hanya sedikit khwatir saja!" Jawabnya 
bohong. Terlihat jelas wajah Lisa sedang tidak baik-baik saja. 
la sangat gugup sekarang, sampai membuat suaranya 
bergetar. 


Kris berjalan menghampiri Lisa, duduk disebelahnya. 
Kemudian mengeluarkan sesuatu didalam sakunya. Sebuah 
permen kecil berwarna merah. 


"Makan ini, setelah ini rasa gugupmu akan hilang!" Katanya 
memberikan permen kecil itu pada Lisa. 


Ada sedikit keraguan pada diri Lisa untuk menerima permen 
itu, mengingat kejadian seminggu yang lalu. Manegernya ini 
sempat melecehkannya. 


"Ini!" Ucap Kris menyodorkan permen kecil itu lagi pada Lisa 
yang sedang bengong. 


"Ah, iya. Trimakasih!" Ucapnya. 


Tok. Tok. Seseorang dari luar mengetuk pintu. Itu adalah 
salah satu staf acara ingin memberitahukan kepada para 
member untuk segera menuju ke backstage (belakang 
panggung) karena konser akan segera dimulai. 


"Untuk para member Blackpink segera bersiap-siap ke 
backstage!" Intruksi staf itu kepada para member. 


"Baik pak!" 


Setelah itu, staf tersebut pergi. Para member segera bangkit 
dari kursi mereka. Berjalan keluar dari ruang ganti itu, 
meninggalkan Kris sendirian disana. 


Sepanjang jalan mereka mengobrol dan bercanda. Mencoba 
menghilangkan rasa gugup yang kian membesar. Jennie dan 
Lisa berjalan duluan, diikuti dibelakang mereka Jisoo dan 
Rose. Sesekali mereka bernyanyi, sekalian mengetes vokal 
suara mereka. Akhirnya setelah beberapa menit berjalan 
mereka sampai di backstage. 


"Ok, grils. Ini hari besar untuk kita. Kita harus menampilkan 
yang terbaik untuk para penggemar kita. Jangan gugup, 
tarik nafas yang panjang!" Kata Jisoo dengan ekspresi wajah 
seriusnya. 


"Baik!" Jawab member lain lantang. Mereka tidak boleh 
gugup. Harus tetap tenang. 


Ini puncak dari pucak latihan mereka selama ini. Konser 
perdana Blackpink yang diadakan di stadion terbesar di 
korea. Memiliki kapasitas penonton sampai 500 ribu orang. 
Yang semua tiketnya terjual habis dalam waktu tidak kurang 
dari 1,2 detik. Waktu yang sangat fantastik bukan. 


(Maaf ya guys, kalo author salah soal kapasitas dan waktu 
terjualnya ) 


Para member segera menempati posisi lift mereka, siap 
untuk naik keatas. Suara sorakan dan teriakan langsung 
terdengar, setelah musik dimainkan. Para member menarik 
nafas mereka panjang, sekuat tenaga menghilangkan 
kegugupan yang melanda mereka. 


"Aaaaaaaaa. Blackpink!" 
"| love you!" 
"Aaaaaa. Mereka sangat cantik!" 


Berbagai sorakan terdengar, sampai membuat bulu roma 
mereka berdiri. Sekeliling stadion dipenuhi dengan lautan 
cahaya berwarna pink. Warna Ligtstick kebanggan 
Blackpink dan blink. 


"Benar kata Jisoo, aku tidak boleh gugup dan 
mengecewakan para penggemarku!" Batin Lisa berucap, 
menguatkan tekadnya melawan rasa gugupnya. 
Memberikan kepada para penggemar penampilan yang luar 
biasa. 


https: //www.youtube.com/watch?v- XGoON600 Wal 


Konser berlangsung meriah dan sukses besar. Disambut 
hangat oleh para penggemar. Semuanya senang dengan 
penampilan mereka. 


"Lisa, apa kamu melihat tatapan mata dan senyuman tulus 
mereka?!" Tanya Jennie pelan pada Lisa, saat mereka akan 
mengakhiri konser mereka. 


"Ya, aku melihatnya. Itu membuatku bahagia. Melihat 
mereka begitu antusias dan semangat dengan penampilan 
kita!" Jawab Lisa tulus. Rasanya ia tidak ingin meninggalkan 
panggung ini dan tetap bersama penggemar mereka. 


"Benar. Aku juga merasa bahagia, bisa memberikan 
kebahagiaan untuk mereka walaupun hanya dari 
penampilan panggung kita saja!" Ujarnya, menatap ke arah 
para penggemar mereka. 


"Aku harap kita bisa selalu memberikan kebahagian pada 
mereka!" Rose berujar, ikut masuk kedalam pembicaraan 
mereka. 


"Membuat mereka tersenyum dan tertawa menghilangkan 
beban pikiran mereka. Walaupun hanya sebentar saja!" Jisoo 
ikut berbicara. 


"Wow, kalimat yang sangat luar biasa. Dari mana kamu 
mendapatkannya?!" Tanya Lisa bercanda. 


"Dasar kamu ini!" Geram Jisoo kesal. Jisoo tulus mengatakan 
itu dari hatinya yang terdalam. 


"Hahah, aku hanya bercanda. Jangan kesal seperti itu. Para 
penggemar bisa salah paham nanti!" 


"Ya!" Jawab Jisoo singkat. 


Mereka kemudian tertawa bersama. Walaupun capek, kerja 
keras mereka terbayarkan sudah dengan wajah bahagi dari 
para penggemar mereka. 


"Blink semuanya. Ayo kita bertemu lagi di konser 
berikutnya. Mari kita saling memberikan cinta dan 
kebahagian untuk semua orang!" Ucap Jisoo menutup acara 
konser mereka. 


"Jangan lupa minum dan makan. Jaga kesehatan kalian. 
Hati-hati saat pulang nanti!" Lisa menambahka. 


"Aku cinta pada kalian semua, Blink!" Kata para member. 


Setelah itu, lantai lift dibawah mereka turun ke bawah. 
Konser akhirnya selesai dan sukses. Para staf langsung 
bertepuk tangan, menyambut para member setelah lift 
sampai di bawah. Semuanya saling memberikan selamat, 
atas keberhasilan konser perdana mereka. 


"Kerja bagus semuanya!" Kata kepala staf, penanggung 
jawab konser mereka. 


"Trimaksih pak" jawab para member sedikit merundukan 
kepala mereka. 


Kris menghampiri para member, memberikan minuman 
botol dan handuk untuk mengelap keringat mereka. 


"Kerja bagus semuanya. Tadi itu sangat luar biasa!" Pujinya. 


"Trimaksih manager Kris, berkat maneger Kris juga yang 
mengurus kami dengan baik!" Jisoo membalas senyuman 
Kris. 


"Hahah, kalian terlalu memuji. Ini minumlah air mineral, 
kalian pasti haus!" Katanya memberikan air mineral itu 
kepada para member. 


"Trimakasih manager kris!" Ucap mereka serentak, langsung 
meminum air mineral itu hingga habis. 


Setelah cukup beristirahat. Kris dan para member Blackpink 
lalu keluar dari gedung stadion, menuju parkiran mobil 
mereka. Setalah sampai, mereka segera masuk kedalam 
mobil. 


"Uwah, aku mengantuk sekali!" Ucap Lisa terus-terusan 
menguap. 


"Sama, aku juga. Mungkin karena terlalu kelelahan!" Kata 
Jisoo. 


Kris melirik sedikit ke kaca spion, melihat ke arah para 
member yang duduk di belakang. Mereka merasa sangat 
mengantuk. Jennie saja sudah tertidur pulas. 


"Kalian tidur saja, aku akan membangunkan kalian setelah 
sampai nanti!" Kata Kris pengertian. 


"Trimakasih maneger Kris!" Ucap mereka. Setelah itu 
langsung tertidur. 


Kris menyalakan mesin mobilnya dan mulai 
menjalankannya. la sedikit mengintip ke kaca spion melihat 
ke para member yang sudah tertidur pulas di belakang. 
Sudut bibirnya tertarik membentuk sebuah senyuman yang 
sulit diartikan. 


"Kalian tidurlah, rasa lelah kalian akan segera berakhir!" 
Ucapnya, sebuah seringaian tercetak dibibirnya. 


Tbc 
Hayo? Kris mau ngelakuin apa tuh? 


Guys, kalo kalian bingung. Kalian bisa cek ig @hlmsskdh ya. 
Itu ig author. Disana sudah author infokan semuanya biar 
kalian gak bingung lagi. 


53. Tentang Kris 


Author capek nulis, jadi hargai 


Happy reading 


Lisa mengerjabkan matanya, kepalanya sangat pusing, 
rasanya seperti mau meledak. Pandangannya masih kabut, 
ia tidak bisa melihat dengan jelas. 


"Ugh, kepalaku!" Keluh Lisa. Perlahan, penglihataannya 
membaik. la bisa melihat sekeliling ruangan walaupun 
pencahayaan tempat ini minim. la bisa melihat teman- 
temannya duduk terikat diatas kursi. Seketika Lisa langsung 
tersadar, terkejut. Kenapa mereka bis berada ditempat asing 
ini? Bukankah mereka tadi tertidur didalam mobil karena 
kelelahan sehabis konser? Apakah mereka diculik? 


"Jennie! Rose! Jisoo!" Panggilnya, tapi teman-temannya tak 
kunjung sadar. 


Lisa melihat kesekeliling ruangan. Kosong dan gelap hanya 
ada mereka berempat didalamnya. Dimana maneger Kris? 
Bukankah mereka tadi bersama! 


"Manager Kris!" Panggil Lisa, tapi tidak ada respon. Sedikit 
ada rasa khawatir pada maneger mereka itu. 


"Manager Kris, kamu dimana?!" Panggilnya lagi. Tapi tetap 
tidak ada balasan. 


Member lain perlahan mulai siuman, tapi belum sepenuhnya 
sadar. Mereka belum menyadari tentang stuasi mereka 
sekarang. 


"Lisa, kenapa kamu berisik sekali? Aku masih mengantuk!" 
Protes Jennie, yang baru siuman. 


"Jennie! Syukurlah kamu sudah sadar!" Ucap Lisa lega. la 
tadi sudah sangat takut mengira terjadi sesuatu pada 
teman-temannya itu. Karena tadi mereka tak kunjung sadar. 


"Kenapa kamu terikat begitu Lisa? Kalian juga?" Sekarang 
Rose yang bertanya. 


"Sepertinya kita diculik!" Jawab Lisa. 


"Diculik?!" Kata mereka serentak. Kesadaran mereka sudah 
kembali. 


"Bagaiman bisa? Kenapa mereka menculik kita?" Jennie 
panik. 


"Aku tidak tahu" 


"Jennie tenang, kamu jangan panik. Ok!" Kata Jisoo 
menenangkan 


"Benar yang dikatakan Jisoo, kita tidak boleh panik 
sekarang. Kita harus mencari jalan keluar dari sini!" Ucap 
Lisa. 


Jennie menarik nafasnya dalam. Ia tidak boleh panik, seperti 
yang dikatakan teman-temannya. Mereka masih harus 
mencari jalan keluar dari tempat ini. 


"Dimana manager Kris?!" Rose bertanya, mencari 
keberadaan maneger mereka itu disekeliling ruangan. Tapi 
tidak ada. 


"Aku tidak tau, saat aku sadar hanya kita berempat yang 
berada disini!" Lisa membantu menjawab lagi. 


Pikiran negatif mulai berasarang di kepala mereka. Pikiran 
negatif bermunculan, tentang keberadaan maneger mereka 
itu. Apakah dia sudah mati dibunuh? 


"Apa jangan-jangan manager Kris sudah!" Kata Rose tentang 
isi pikiranya. 


"Jangan berpikir negatif seperti itu, manager Kris pasti baik- 
baik!" Kata Jisoo membantah perkataan Rose 


Ceklek. Knop pintu ruangan itu ditarik. Seseorang masuk ke 
dalam, pria bertubuh tegap dan tinggi. 


"Manager Kris?!" Ucap mereka serentak, 


"Syukurlah maneger baik-baik saja. Kami sudah sangat 
khawatir terjadi sesuatu pada manager!" Ucap Jisoo lega. 


Kris hanya diam, menarik kursi dibelakangnya lalu duduk 
dihadapan para member Blackpink. Mereka mengeryit 
bingung, dengan sikap Kris. Terlihat sangat berbeda, 
padahal tetap orang yang sama. Apa yang terjadi padanya? 


"Selamat datang di rumahku istimewahku!" Ucapnya 
tersenyum ramah. Tapi entah kenapa terlihat seram dimata 
para member. 


"Manager Kris, kenapa kamu membawa kami kesini?" Jennie 
bertanya. 


"Apa kamu sedang memprank kami, untuk merayakan 
suksesnya konser pertama kami!" Tanya Rose berusaha 
tetap berpikir positif, walaupun didalam jantungnya 
berdegup sangat kencang. 


Senyuman Kris hilang, berubah menjadi tawa. Tawa yang 
sangat kencang. Entah apa yang sedang ia tertawakan 


sekarang? 


"Pff, kamu sungguh polos sekali Rose. Tapi sayang, 
kepolosanmu itu akan ternodai dengan darah!" Katanya 
masih diselingi tawa. 


Para member ikut tertawa garing, bercandaan maneger 
mereka kenapa horor sekali. Tidak seperti candaan pada 
umumnya. Hampir saja mereka percaya dengan lelucon itu, 
tapi mengingat manager mereka baik dan ramah. Tidak 
mungkin perkataan itu serius. 


"Hahah ternyata manager bisa membuat lelucon lucu juga!" 
Kata Jennie. 


Ekspresi wajah Kris berubah serius, wajahnya memancarkan 
aura membunuh sangat kuat. la lalu bangkit, berjalan ke 
arah Jennie dengan langkah cepat. Langsung mencengkram 
pipi Jennie kuat, kemudian mengarahkan pisau kecilnya ke 
pipi Jennie. 


"Sttt.. jangan berbicara lagi. Atau adikku ini akan 
menggores wajah cantikmu!" Ucap Kris berbisik ditelinga 
Jennie. Punggung pisau Kris bermain-main dipipinya. Jennie 
bisa merasakan dingin dari pisau itu, menyentuh pipinya 
lembut. Ya Tuhan stiuasi apa ini? Jennie sangat takut sampai 
tubuhnya diam membatu, tidak berani bergerak sama 
sekali. Jantung berdegup sangat kencang, keringat dingin 
memenuhi tubuhnya. Oksigen serasa menipis. Siapapun 
tolong selamatkan Jennie!? 


"Ma-manager Kris apa yang kamu lakukan? Jennie bisa 
terluka!" Ucap Jisoo. Mereka sangat terkejut dengan perilaku 
aneh Kris. 


Tiba-tiba saja Kris kembali tertawa, tawanya lebih kencang 
dari tadi. Kelopak matanya sampai mengeluarkan air mata. 


"Hahaha maaf aku hanya bercanda. Kalian pasti takut 
sekali!" Ucapnya 


"Hahah iya, mohon manager Kris jangan percanda seperti 
itu lagi dan tolong bantu kami melepaskan tali ini!" Ucap 
Lisa yang berada disamping Jennie. 


Kris mengalihkan pandangannya pada Lisa. Ekspresinya 
wajahnya berubah hangat, sama seperti wajah manager 
yang mereka kenal. Kris perpindah posisi berdiri di samping 
Lisa, sedikit merendahkan tubuhnya. 


"Tapi sayangnya aku sangat menyukai ekspresi takut kalian. 
Aku ingin kalian memohon dan menangis menyebut namaku 
saat kerongkongan kalian penuh dimasuki adikku!" Bisiknya 
dengan suara serak basah. Terdengar sangat seksi dan juga 
horor. 


Lisa terkejut, jantung seperti berhenti berdetak sebentar 
mendengar bisikan itu. Tubuhnya gemetaran, takut. Pikiran 
negatif melayang-layang dipikirannya. Apakah pikiran 
kalian sama seperti Lisa sekarang? Kris melangkah menjauh, 
kembali duduk di tempat duduknya. 


"Sebelum kita memulai permainan. Bagaimana kalo kalian 
mendengarkan kisah tentangku?!" 


Para member hanya diam, mereka tidak berani berbicara. 
Apalagi setelah melihat reaksi ketakutan Lisa setelah 
dibisikan olehnya? 


Flashback on 


Semua dimulai saat aku kecil dulu. Aku memiliki orangtua 
yang baik, ramah dan penyayang. Suatu hari aku tidak 
sengaja mendengar mereka berbicara. 


Mereka mengatakan memiliki anak sepertiku, mereka bilang 
sangat membenciku. Aku adalah pembawa sial untuk 
mereka. Saat itu aku sangat marah, kesal dan sedih. Hatiku 
sakit, kata-kata mereka terus memenuhi pikiranku sampai 
membuatku kesal setengah mati. 


Tapi untung saja ada seekor anjing kecil, dia mau berbagi 
rasa sedih ku padanya. Katanya aku boleh memukulnya 
sampai rasa sedihku hilang. Benar saja, aku tidak sedih lagi 
dan sangat senang. 


Aku mengucapkan trimakasih pada anjing itu, tapi 
sayangnya dia tidak membalas ucapanku. Padahal biasanya 
dia akan menggong-gong atau mengusap bulunya ke 
kakiku. Sungguh aneh. Apa karena aku terlalu keras 
memukulnya dengan batu, sampai membuat kepalanya 
hancur ya? 


Setelah itu ibu ku datang dan terkejut melihat seluruh 
tubuhku penuh dengan bersimbah darah dan juga kaget 
dengan mayat anjing yang baru saja aku pukuli itu. Disitu 
aku masih marah pada kedua orangtuaku, sehingga saat itu 
aku langsung menepis tangannya. 


Mengatakan kekesalanku dan rasa sakitku pada mereka. 
Tapi sesuatu yang aneh malah terjadi. Ibu tidak mengerti 
apa yang aku katakan dan dia membantah telah 
mengatakan hal kejam padaku. Katanya dia sangat 
mencintai dan menyayangiku. 


Akulah anugrah terindah yang mereka dapatkan dari Tuhan. 
Disitu aku masih ragu, apa benar yang mereka katakan 
barusan? Apakah aku memang salah dengar 


Setelah menjelaskan kesalahpahaman itu, ibu dan ayah 
membawaku pergi kesuatu tempat. Disana aku langsung 
diperiksa oleh dokter, berikan beberapa tes dan pertanyaan. 


Selesai dengan semua tesnya dokter itu pun memberikan 
diaknosis tentang penyakitku yaitu skizofrenia! Yang dimana 
membuatku sering berhalusinasi dan penyebab kepribadian 
sikopatku muncul. 


Orang tuaku syok, ayahku langsung terduduk lemas di kursi. 
Aku menatap mereka bingung, tidak mengerti maksud dari 
perkataan dokter itu. 


Ibu mendekat kearahku, langsung memelukku erat. 
Kemudian mengatakan akan menyembuhkan ku dan 
membuatku kembali normal seperti anak-anak biasanya. 


Aku hanya mengangguk mengerti, walaupun sebenarnya 
aku tidak mengerti sama sekali apa yang ibuku katakan. 


Setelah itu kami pulang. Jalanan kota seoul saat itu sedang 
hujan, jalanan menjadi sangat licin. Menyebabkan mobil 
yang kami tumpangi mengalami kecelakaan. Kedua orang 
tuaku meninggal dan aku dititipkan pada orang tau Sehun. 
Mereka sangat baik, perhatiaan, dan juga penyayang. 


Tapi sayang sekali, mereka sama seperti kedua orangtuaku. 
Diam-diam berbicara buruk dibelakangku. Mengatakan 
bahwa aku adalah anak pembawa sial, tidak diinginkan oleh 
siapapun. Saat itu aku bingung, harus percaya atau tidak 
dengan apa yang aku dengarkan. Apakah ini efek dari 
Skzirofrnia sialan itu? 


Aku tidak tahu, ini membuatku sangat kesal. Akhirnya 
karena kesal aku membunuh kedua orang tua Sehun tepat 
didepan Sehun. Aku masih ingat betapa sedih dan gilanya 
Sehun melihat orang tuanya mati. Bocah kecil, tidak henti- 
hentinya menangis. 


Hampir saja aku membunuhnya juga, tapi tidak jadi karena 
ada sesuatu dalam dirinya yang memiliki kesamaan 


dengaku. 


Oleh karena itu, aku sengaja memanipulasi pikirannya. 
Melimpahkan semua kesalahan padanya, mengatakan 
bahwa dialah yang telah membunuh orangtuanya. 
Memupuk semua rasa bersalah padanya, sampai dia tidak 
bisa melupakannya dan menjadi trauma untuknya. 
Membuat kepribadiannya berubah karena trauma itu dan 
jadilah Sehun sekarang. Pria berdarah diingin, membunuh 
orang untuk kepuasan jiwa iblisnya. Aku berhasil. 


Flashback off 


Lisa terkejut, begitu juga dengan member yang lain dengan 
apa yang baru saja manager mereka itu ceritakan. Apakah 
mereka harus percaya dengan penyiksaan dan kekejaman 
itu? Kenapa dia melakukannya? 


"Ke-kenapa kamu begitu tidak berperasaan!" Bentak Lisa 
emosi. la sangat kesal dengan wajah tak berdosa Kris yang 
membunuh manusia dan hewan. Dengan mudahnya ia 
menceritakan itu tanpa rasa bersalah. Apakah dia seorang 
iblis? Dimana hati nuraninya? 


"Pff. Seharusnya kamu mempertanyakan itu pada cintamu. 
Apakah dia berperasaan saat menusukan pisaunya pada 
tubuh orang?!" Ucap Kris tersenyum miring. 


Lisa terdiam. Apakah benar yang dikatakan oleh Kris 
barusan? Sehun, dia? la bingung, hatinya dilema. Harus 
percaya dengan perkataan Kris atau enggak. Tapi jika itu 
memang adanya, apa yang harus Lisa lakukan? Pikirannya 
berkecamuk, bingun harus bagaimana. 


"Aku tidak percaya, kamu pasti hanya ingin memfitnah 
Sehunkan!" Lisa meyakinkan dirinya untuk tidak percaya. 
Tidak mungkin Sehun orang seperti itukan. 


"Jika kamu tidak percaya, kamu bisa mencari ruangan 
berwarna merah dalam mensionnya. Diruangan itu kamu 
akan menemukan jawabannya sendiri!" 


Tbc 
Gimana guys seru gak, kalo gak seru ya udah gpp. 


Author sedang banyak masalah sekarang. Sedang dalam 
fase sangat males untuk nulis cerita tapi tetap author 
paksakan untuk lanjut cerita demi kalian. 


54. Tentang Kris 
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Sehun sedang berada di sebuah ruangan VIP, berdiri 
menghadapa keluar jendela. Menonton konser Blackpink 
dari sana. Sebuah senyuman terukir di bibir manisnya, 
melihat Lisa wanitanya menari dengan sangat indah. 


"Sehun, jangan berdiri disana. Kami tidak bisa menonton 
konsernya!" Protes Suho dari belakang. 


"Iya benar!" Chanyeol ikut bersuara. 


Sehun menghela nafas berat. Kenapa ketiga temannya itu 
harus ikut menonton konser sih? Sehun jadi tidak leluasa 
menontonnya. Belum lagi suara berisik mereka yang 
mengganggu. Ingin sekali Sehun menjahit mulut mereka 
masing-masing. Tapi mengingat ketiga manusia itu adalah 
temannya, Sehun mengurungkan niatnya. 


"Ya!" Jawabnya singkat. Kemudian melangkah kembali ke 
tempat duduknya. 


"Nah gitu dong, kami jadi bisa nonton juga!" Ujar Kai senang 


Suho dan Chanyeol langsung melirik ke arah Kai. Tidak 
biasanya teman mereka itu, seantusias begitu menonton 
konser. Konser kekasihnya saja, dia tidak datang. Tapi ini? 
Heum, sepertinya ada sesuatu yang disembunyikan oleh 
Kai! 


"Kai? Ini beneran kamu kan?" Tanya Chanyeol memastikan. 


"Iya, kenapa?" Jawab Kai tanpa memalingkan pandangannya 
dari luar kaca. 


"Bukankah kamu tidak suka menonton konser?" Sekarang 
Suho yang bertanya. 


"Siapa bilang? Aku suka kok!" Jawabnya lagi. 


"Suka? Tapi mengapa kamu tidak pergi ke konser kekasihmu 
kemarin?" Tanya Chanyeol curiga. 


"Heum itu!" Kai coba berpikir. Mencari alasan yang bagus 
untuk kecurigaan teman-temannya itu. Tapi sial, pikirannya 
buntu. 


"Oh iya, kemana yang lain? Kenapa tidak ikut menonton?" 
Tanyanya mencoba mengalihkan pembicaraan. 


"Ah, mereka sibuk katanya!" Suho membantu menjawab. 


Kai menghela nafas lega, berhasil mengalihkan topik 
pembicaran. Mereka kembali fokus menonton konser, tidak 
ada yang berbicara setelah itu. Sampai konser selesai. 


Ponsel Sehun berdering. la segera mengambil ponselnya 
didalam saku. Kemudian pamit sebentar pada teman- 
temannya untuk mengangkat panggilan telpon itu. Sehun 
sedikit menjauh dari teman-temannya, setelah itu barulah ia 
mengangkat sambungan telpon itu 


"Hallo pak?!" Suara dari sekretarisnya. 
"Kenapa?!" Tanya Sehun dingin. 


"Ma-maaf pak, saya ingin melaporkan jadwal meeting bapak 
di hotel xx1 jam lagi!" Ujarnya. 


"Batalkan, saya masih sibuk sekarang!" Perintah Sehun 


"Tapi pak, bagaimana jika kelan kita marah?!" Tanya 
sekretaris itu. 


"Biarkan saja, klean kita bukan hanya mereka saja. 
Mengerti!" Tegas Sehun, sedikit mengeraskan nada 
suaranya. 


Menyebalkan. Kenapa hari ini banyak sekali yang 
membuatnya kesal? Mulai dari teman-temannya, sekarang 
sekretarisnya ikut juga. Apakah karena ia sekarang jarang 
membunuh orang? Makanya beberapa hari ini moodnya 
sering tidak bagus. Apalagi saat berjauhan dari Lisa. 
Moodnya akan sangat buruk dan keinginan untuk 
membunuh itu kembali lagi. Sehun harus sekuat tenaga 
untuk menahannya, ia tidak mau membunuh lagi. la mau 
menjadi pria normal demi Lisa, wanitanya. 


Setelah mematikan sambungan telpon dari sekretarisnya 
itu, Sehun kemudian menelpon Lisa. Ingin mengucapkan 
selamat atas kesusesan konser pertama wanitanya itu. Tapi 
sesuatu yang aneh terjadi, Lisa tidak panggilan telponnya. 
Aneh sekali? Tidak biasanya panggilannya tidak diangkat. 
Sehun kembali menelpon Lisa, tapi tetap saja tidak diangkat 
olehnya. la mulai gelisah, firasatnya buruk, mengatakan 
terjadi sesuatu pada Lisa. Sehun menekan tombol kembali, 
menelpon anak buahnya. 


"Cari keberadaan Lisa sekarang!" Perintah Sehun 
"Baik tuan!" Jawab anak buahnya itu. 


Setelah itu Sehun mematikan sambungan telponnya 
sepihak. Beberapa saat kemudian, anak buahnya menelpon. 
Sehun segera mengangkatnya. 


"Dimana?" 


"Nona Lisa dan member Blackpink yang lain sudah pergi 
bersama manager mereka setengah jam yang lalu tuan!" 


"Sial, aku lengah!" Maki Sehun emosi, langsung mematikan 
sambungan telponnya. Tangannya menggulum penuh, 
mengeras menampakan urat-urat ditangannya. Sehun 
segera pergi dari ruangan itu, membuat teman-temannya 
menatap bingung. Apa yang terjadi? 


Disisi lain, Lisa dan member lain masih terikat diatas kursi. 


"Jika kamu tidak percaya, kamu bisa mencari ruangan 
berwarna merah dalam mensionnya. Diruangan itu kamu 
akan menemukan jawabannya sendiri!" 


Lisa terdiam. Keraguannya pada Sehun semakin besar. 
Apakah yang dikatakan Kris itu benar? Bahwa Sehun adalah 
seorang berdarah dingin sama seperti managernya itu. 


Kris menlangkah ke arah Lisa, dengan pisau kecilnya sudah 
siap diatang. la sedikit menunduk, menyentuh dagu milik 
Lisa. 


"Sudah cukup omong kosongnya, biarkan adik kecilku ini 
bermain di wajahmu. Ok!" Kris tersenyum horor. 


Lisa hanya diam, pikirannya terus tertuju pada Sehun. la 
masih tidak percaya dengan kenyataan Sehun adalah 
seorang psikopat kejam. Bagaimana bisa? Kenapa? 


"Daripada memikirkan yang lain, lebih baik kamu pikirkan 
tentang nyawamu yang sebentar lagi akan hilang!" Kata 
Kris. la lalu mengangkat pisaunya ke atas, mengarahkannya 
pada kulit wajah Lisa. 


"Kulitmu sangat bagus. Pasti menyenangkan mengukir 
diatasnya. Akan ku buat mahakarya terbaikku dengan 


wajahmu ini!" Kata Kris memuji. 


Lisa tetap diam, tatapannya kosong. Dia sudah pasrah, 
pikirannya juga sedang berada ditempat lain. la takut 
ataupun gemetaran seperti tadi. Kris sedikit kecewa dengan 
reaksi tenangnya itu. 


"Manager Kris, kami mohon jangan lakukan itu!" Teriak Jisoo 
memohon. 


"Tolong jangan sakiti Lisa!" Jennie ikut memohon. 


"Pff, persahabatan kalian memang sangat luar biasa. 
Bahkan saat nyawa kalian sebentar lagi akan hilang, kalian 
masih memikirkan orang lain. Mungkin persahabatan kalian 
itu bisa kalian bawa bersama kematian yang sebentar lagi 
datang!" Kata Kris menyeringai iblis. Ia kembali 
mengalihkan pandangannya pada Lisa. Wanita itu masih 
diam, tidak berekspresi apapun. 


"Kita lihat sampai mana sikap tenangmu ini akan bertahan, 
saat adikku menyayat dan mengeluarkan matamu!" 


Ujung pisau kecil itu mengenai pipi Lisa, darah kental dan 
segera mengalir keluar. Lisa masih tetap diam seperti batu. 
Apakah dia sudah mati rasa? Saat pisau itu menari indah 
dipipinya. Member lain terus berteriak, meminta Kris 
menghentikan tindakan gilanya. Dia akan merusak wajah 
Lisa. 


Tiba-tiba seseorang dari belakang, menarik lengan Kris. 
Langsung melemparkan pukulan kerasnya tepat di pipinya. 
Tubuh Kris terpental jatuh ke lantai. Semua orang terkejut 
dengan kedatangan seseorang itu. 


"Pff, tepat waktu sekalu adikku!" Kris tertawa kecil. Ia sudah 
menduga Sehun akan datang menyelamatkan wanita itu. 


Sungguh cinta yang manis dan menjijikan. 


"Jangan menyentuh wanitaku brengsek!" Maki Sehun emosi. 
Aura membunuh terlihat sangat jelas dari matanya. Sehun 
sangat marah sekarang. 


"Tuan Sehun?" Panggil memeber lain bingung. Kenapa bisa 
Sehun berada disini? 


Seperti kalimat ajaib, setelah nama itu terpanghil. Lisa 
langsung tersadar dari lamunannya. la langsung mencari 
sosok pria yang membuatnya terus berpikir. Pria yang 
membuat hatinya ragu dan berusaha tidak mempercayai 
perkataan orang lain tentangnya. 


"Sehun!" Panggil Lisa lemah. 


Sehun berbalik badan, menghampiri Lisa yang terikat. la 
sedikit menjongkok didepannya, melepaskan ikatan tali 
ditubuhnya. Kemudian mengusap bekas darah yang 
menetes dipipi Lisa dengan tangannya. 


"Jangan takut, aku ada sini!" Sehun sangat khawatir, 
melihat darah segar itu tak henti-hentinya mengalir keluar. 
Padahal kalo biasanya ia sengat menyukainya, tapi tidak 
untuk sekarang. Hatinya terasa sakit, tubuhnya gemetar 
melihat wajah wanitanya perlahan memucat dan gerosen 
luka di pipinya membuat Sehun ikut merasa sakit. 


Lisa menggeleng lemah, ia tidak cukup memiliki tenaga 
untuk menjawab pertanyaan itu. Dalam hati Lisa terus 
bertanya. Apakah Sehun benar seorang Psikopat? Ia 
menatapnya lekat, mencoba mencari jawaban dari tatapan 
mata Sehun. Hatinya berkecamuk. Satu sisi mengatakan 
bahwa Sehun psikopat tapi disisi lain tidak yakin. Lisa 
sangat bingung. 


"Aku akan membawamu pergi!" Sehun memeluk tubuhnya 
erat. Ada rasa takut sangat besar dalam diri Sehun, sampai 
membuatnya tidak ingin melepaskan pelukan itu. Kenangan 
pahit datang tanpa diminta, memaksa Sehun untuk 
mengingat kejadian saat kedua orangnya mati. Melihat 
wajah orangtuanya berlumuran darah dan perlahan 
memucat. Rasa tidak berdaya itu membuat Sehun sangat 
ketakutan setengah mati. Kenapa kejadian itu terulang lagi? 
Kenapa harus orang yang ia sayangi? 


Lisa tersenyum. Pelukan Ini sudah cukup untuk 
mematahkan pikiran negatifnya tentang Sehun. 
Menghilangkan keraguan yang sempat ia rasakan tadi. 
Sebuah pisau melayang, menusuk punggung Sehun. Lisa 
terkejut, matanya membulat sempurna. 


"Kamu masih terlalu lemah untuk melawanku, Sehun!" Kata 
Kris tersenyum miring. la mengira akan ada sesuatu yang 
menarik dari Sehun setelah dewasa, ternyata masih sama 
saja seperti dulu. Bocah cengeng yang meminta 
orangtuanya kembali. 


"Se-sehun!" Ucap Lisa khawatir, punggung Sehun terus 
mengeluarkan darah segar. 


"Aku tidak apa-apa!" Sehun melepaskan pelukannya, 
mengusap kepala Lisa sebentar. Kemudian bangkit, 
menghampiri Kris dan langsung melemparkan pukulan ke 
kearahnya. Perkelahian sengitpun terjadi, Sehun dan Kris 
saling melemparkan pukulan mereka masing-masing. Aura 
keduanya terlihat sangat menyeramkan. Terutama Sehun, 
aura membunuh telihat sangat jelas dimatanya. Gerakannya 
lincah, ia dengan mudah menghindari serangan dan 
membalas pukulannya. 


Tbc 


Mau lanjut, follow, vote dan comen yang banyak. 


55, Dikasihani 


Author capek, jadi hargai!! 


Happy reading 


"Hahaha ini yang aku suka. Tunjukkan sifat aslimu Sehun. 
Bagiaman kamu membunuh orang dengan wajah 
tampanmu!" Kris tersenyum gila. Padahal tangannya terluka 
oleh pisau milik Sehun. 


Sehun tidak mengubris perkataan Kris. Ia sudah kehilangan 
akal sehat. Pupil matanya menggelap, keinginan untuk 
membunuhnya sangat besar. Jiwa iblis sudah mengusai diri 
Sehun. la bahkan tidak mengenali siapa yang ia sedang 
serang sekarang. Dalam pikirannya hanya ada kata 'BUNUH 
DAN BUNUH' tidak peduli pada siapun. 


Kris sangat senang, sisi gelap Sehun sudah kembali lagi. 
Rencanannya berhasil untuk mengembalikan Sehun ke jati 
dirinya yang lama yaitu seorang psikopat kejam. Bahkan 
jika Sehun membunuhnya sekalipun, ia akan mati dengan 
senang hati. 


"Sehun berhenti! Kamu akan membunuhnya!" Cegat Lisa 
melihat kebrutalan Sehun memberi serangan. 


Sehun menghentikan aksinya. Akal sehatnya sudah kembali, 
sekarang ia bisa berpikir dengan jernih. Tidak seperti tadi, ia 
kehilangan kendali atas dirinya sendiri. Menyerang Kris 
dengan membabi buta. Seperti iblis yang haus akan darah. 


"Beruntunglah, nyawamu kali ini ku ampuni!" Kata Sehun 
menarik kembali pisaunya dari dalam perut Kris. Tubuh Kris 
langsung terjatuh kelantai, perutnya banyak mengeluarkan 


darah. Entah sudah berapa tusukan yang Sehun berikan 
padanya. Pasti itu rasanya sangat menyakitkan. 


"Kenapa berhenti? Padahal tinggal sedikit lagi! Apa kamu 
sedang mengasihaniku?" Kris menatap tajam kearah Sehun. 


"Ya aku mengasihanimu, jadi pergilah, jangan ganggu kami 
lagi!" 


"Pff. Mengasihani musuh adalah sifat pecundang!" Katanya 
tersenyum miring pada Sehun. 


Sehun mengabaikan perkataan Kris. la melangkah, 
menghampiri Lisa yang terduduk lemas diatas kursi. Diam- 
diam Kris bangkit dan langsung berlari ke arah Sehun. 
Melayangkan pisaunya ke arah Sehun, tapi dengan cepat 
Sehun menghindarinya dan menancapkan pisau kecil 
miliknya ke dada Kris. Kris langsung tesungkur ke lantai, 
darah segar mengucur dari dadanya. 


Uhuk. Kris tersedak. Mulutnya mengeluarkan banyak darah. 
Sebuah senyuman terukir dibibirnya. 


"Aku tidak pernah menduga, wanita itu begitu penting 
bagimu. Sampai kamu mengorbankan ku!" Kris tersenyum 
miris. 


"Aku tidak pernah mengorbankan mu, hanya saja aku tidak 
bisa diam saat kamu ingin melukai wanitaku!" Balasnya, ia 
membelakangi Kris. Sehun tidak bisa melihat wajah 
kesakitan Kris sekarang. Itu membuatnya merasa bersalah. 


"Jika kamu begini terus, kamu tidak akan bisa melindungi 
orang yang kamu sayang!" Kata Kris. Suaranya mulai 
melemah, wajahnya perlahan memucat. 


Sehun mencoba untuk tidak memperdulikan ucapan Kris, ia 
berjalan menghampiri Lisa. Mengendong tubuh Lisa ke 
lengannya, kemudian membawanya keluar. 


"Tidak peduli siapapun musuhnya, aku akan tetap 
melindunginya!" Kata Sehun, sebelum keluar dari balik 
pintu. 


Kris tertawa kencang, mendengar perkataan Sehun barusan. 
Itu membuat perutnya sangat geli. Tapi bersamaan dengan 
itu, hatinya juga ikut sakit. Entah karena efek pisau yang 
tertusuk didadanya atau karena Sehun lebih memilih Lisa 
daripada dirinya sendiri. Keluarga satu-satunya. 


Para member lain terdiam bingung dikursi. Melihat Kris yang 
tertawa seperti orang gila di lantai. Belum lagi dia beberapa 
kali tersedak dan muntah darah. Kris terlihat sangat 
menyedihkan. Walaupun mereka tidak tau jelasnya, mereka 
merasa kasihan pada Kris. 


"Ma-manager Kris. Kamu tidak apa-apa?" Tanya Jisoo 
khawatir. 


“Sstt, jangan berisik Jisoo. Nanti manager Kris bangun dan 
membunuh kita bagaimana?!" Kata Rose takut 


"Ya aku tau, tapi apa kalian tidak kasihan melihatnya 
seperti itu?" Jisoo berucap. 


Rose terdiam. Dia memang kasihan pada manager Kris. 
Beberapa bulan ini dia sudah mengurus mereka dengan 
baik. Mereka tidak mungkin lupa jasa manager mereka itu. 
Walaupun tadi dia berniat membunuh mereka. 


"Benar yang dikatakan Jisoo. Walaupun manager Kris berniat 
jahat pada kita, tapi dia juga sudah mengurus kita beberapa 
bulan terakhir ini!" Jennie ikut bersuara. 


Kris semakin keras tertawa. Mendengar perkataan para 
member. Lelucon apa ini. Padahal ia tadi berniat mau 
membunuh mereka. Kenapa mereka masih peduli padanya? 
Dasar para pecundang lemah. 


"Ja-jadi kita bagaimana?" Tanya Rose. Siapa yang akan 
melepaskan mereka? Lisa dan Sehun sudah keluar duluan 
meninggalkan mereka. 


"Heum, aku juga tidak tahu." Jawab Jisoo bingung. Mereka 
sama-sama terikat. Hanya manager Kris lah yang tidak 
terikat. Mereka tidak mungkin memintanya untuk 
melepaskan ikatan tali mereka. Bukannya dilepasin yang 
ada malah mereka dibunuh olehnya. Apa yang harus mereka 
lakukan sekarang. 


Tiba-tiba pintu didobrak hingga roboh. Suho, Kai, dan 
Chanyeol masuk ke dalam ruangan tersebut. Mereka segera 
menghampiri member Blackpink yang sedang terikat diatas 
kursi. Masing-masing dari mereka melepaskan ikatan tali 
ditubuh para member. 


"Kami akan menyelamatkan kalian!" Kata Suho segera 
melepaskan ikatan tali ditubuh Jisoo. 


"Bagaimana kalian bisa ada disini?" Tanya Jisoo pada Suho 
yang sedang melepaskan ikatan tali ditubuhnya. 


"Nanti saja bicaranya, kita harus keluar dahulu dari sini!" 
Balas Suho, menggenggam tangan Jisoo keluar. 


"Tunggu, teman-temanku bagaimana?!" 


"Tenanglah, mereka akan membawanya. Sekarang ayo kita 
keluar!" 


Jisoo mengangguk mengerti, mereka pun keluar duluan dari 
ruangan itu. Disusul oleh Chanyeol dan Rose dan terakhir 
Kai dan Jennie. Walaupun sempat terjadi perdebatan antara 
kai-Jennie dan Rose-Chanyeol. Mereka terlihat saling 
bermusuhan terutama Kai dan Jennie. 


Ditempat lain. Sehun sedang mengemudi didalam mobil, 
sedangkan Lisa berbaring lemah di kursi belakang. Sehun 
terus melihat kebelang, khawatir dengan kondisi Lisa yang 
lemah. 


"A-ku tidak boleh ke rumah sakit!" Ucap Lisa lemah. 
Penggemarnya akan tau jika ia terluka dan sangat khawatir, 
jika mengetahui dirinya masuk rumah sakit. 


"Iya. Kita tidak pergi ke kerumah sakit. Kita akan ke mension 
ku. Sejeong akan mengobatimu disana. Bertahanlah 
sebentar lagi!" Kata Sehun, semakin mempercepat laju 
mobilnya. 


Setelah beberapa lama, mereka sampai didepan mension. 
Sehun segera menggendong tubuh Lisa yang sudah tidak 
sadarkan diri masuk kedalam mension, membawanya ke 
dalam kamar dan membaringkan tubuhnya di atas ranjang. 
Tidak lama kemudian Sejeong sampai, langsung 
mengeluarkan alat-alat medisnya. Segera mengobati luka 
Lisa. 


"Bertahanlah Lisa. Aku tidak mengijinkanmu untuk 
meninggalkanku!" Kata Sehun sangat khawatir. la 
menggenggam tangan Lisa erat, matanya sampai berkaca- 
kaca. 


Untuk kedua kalinya, Sejeong melihat Sehun sekhawatir ini. 
Apakah wanita itu begitu penting baginya? Sampai 
membuat Sehun yang dingin menjadi sangat khawatir 
seperti ini. Huf, sepertinya memang tidak ada tempat lagi 


untuknya di hati Sehun. Lebih baik Sejeong menghapus 
perasaannya pada Sehun. 


"Ingat kita masih memiliki kontrak yang belum selesai. 
Kamu harus hidup!" Ucapnya. Air matanya sudah tidak bisa 
dibendung lagi. 


"Tenanglah, lukanya sudah ku obati. Sekarang dia sudah 
baik-baik saja!" Kata Sejeong, merapikan kembali alat-alat 
medisnya ke dalam tas. 


"Trimakasih, aku sudah tidak tahu lagi. Apa yang akan 
terjadi, jika terjadi sesuatu padanya!" Ucap Sehun, 
menggenggam tangan Sejeong erat. 


Sejeong membalas tersenyum, melepaskan tangan Sehun. 
Kemudian keluar dari kamar tersebut. 


"Aku melepasmu padanya. Selamat tinggal cinta 
pertamaku!" Batin Sejeong berucap. 


Tbc 


Maaf guys kalo singkat. Kemampuan nulis author sedang 
tidak baik. Butuh support banget dari kalian. 


56. Mimpi buruk 


Author capek nulis, jadi hargai. 


Happy reading 


Lisa mengerjapkan matanya beberapa kali. 
Pandangannya masih kabut dan kepalanya pusing. 
Mungkin karena darahnya keluar lumayan banyak 
kemarin. 


Ditangan kirinya terpasang selang infus yang 
terhubung ke kantong infus disampingnya. Lisa 
memalingkan wajahnya kesamping ke arah jam 
di dinding yang menunjukan pukul 04.45 pagi. 


"Se-hun!" Panggilnya dengan suara parau. 
Tenggorokannya terasa sangat kering sekali. Lisa 
butuh air sekarang. 


"Sehun..!" 


Tidak ada orang. Lisa terus memanggil nama Sehun, 
tapi pria itu tetap tidak meresponnya. 


Kemana pria itu pergi? Lisa mencoba bangkit dari 
ranjang, tapi kepalanya langsung pusing dan hampir 
terjatuh jika tidak cepat berpegangan pada tiang 
infus disampingnya. 


"Sehun, kamu dimana?" 


Lisa melangkah keluar dari kamar, membawa tiang 
infus itu bersamanya. Langkahnya pelan dan lunglai. 


la harus berpegang kuat pada tiang infus jika tidak 
ingin jatuh. 


Lisa sedikit takut, dengan keadaan diluar kamar 
yang begitu gelap. Tidak ada lampu yang menyala 
walaupun ia sudah menekan stop kontaknya. 


Suara guntur terdengar begitu jelas dari luar. la 
beberapa kali terkejut. Kilatan cahaya petirlah yang 
menerangi langkahnya, walaupun tidak terlalu 
terang setidaknya Lisa masih bisa melihat apa yang 
ia lewati. 


"Kenapa mension ini menjadi sangat menyeramkan!" 
Batin Lisa berucap. 


Suasana disekeliling menjadi sangat menyeramkan. 
Ditambah dengan suara guntur yang menggelegar 
kuat 


Tubuh Lisa sedikit gemetaran. la melanjutkan 
langkah menuruni anak tangga menuju ke lantai 
bawah. 


Sesampainya dilantai bawah Lisa berhenti 
melangkah, ia mendengarkan sesuatu dari sudut 
tangga dimana disana ada sebuah pintu berwarna 
merah. 


"Pintu apa ini?"Lisa bertanya pada dirinya sendiri. Ia 
meneguk salifanya. Tegang. Firasatnya tidak baik 
dengan pintu itu? 


Tiba-tiba saja ia teringat tentang ucapan Kris 
kemarin. Tentang pintu berwarna merah didalam 
mension milik Sehun. Apakah pintu ini yang 


dimaksud? Lisa berpikir sebentar. Ragu untuk masuk 
kedalam. 


la takut dengan kenyataan yang ia dapat nanti 
didalam ruangan itu. 


Tapi ia juga sangat penasaran dan ingin 
membuktikan perkataan Kris itu bohong. 


la menarik nafas dalam-dalam. Mengumpulkan 
semua keberanian dalam dirinya. Setelah 
keberaniannya terkumpul semua barulah ia menarik 
knop pintu tersebut. Jantung Lisa berdegup sangat 
kencang, wajahnya berkeringat dingin. 


Suasana menjadi sangat menegangkan. Ia sampai 
susah untuk sekedar menghirup oksigen. Ditambah 
keheningan disekitarnya membuat suasana menjadi 
sangat menyeramkan. 


"Ayo Lisa. Kamu pasti bisa, jangan takut!" Batinnya 
menyemangati. la mengusap keringat di keningnya. 


Kreckk... Pintu tersebut terbuka lebar. Tidak ada 
siapapun didalam. Hanya ada sebuah ranjang kosong 
berwarna merah darah. Walfaper berwarna merah 
gelap dan beberapa lukisan dinding yang aneh. 


Tanpa Lisa sadari, seseorang mengendap-ngendap 
dibelakangnya. Mendekat ke arah Lisa dan langsung 
menyerang dengan mengalungkan tali ke lehernya. 
Mengikat tali itu kuat, sampai ia kesulitan bernafas. 


Lisa meronta-ronta, mencoba melawan tapi sialnya 
orang yang dibelakangnya itu kuat sekali. Lisa tidak 
diberi kesempatan untuk melawan. la hanya bisa 
sedikit melirik ke belakang melihat siapa pelakunya. 


Betapa terkejutnya Lisa mengetahui bahwa orang 
yang dibelakang adalah Sehun yang sedang 
tersenyum senang padanya. 


"Se-sehun?" 


Tiba-tiba saja Kris muncul dihadapannya. Sedang 
menertawakan keadaan Lisa yang sebentar lagi 
diambang kematian. 


"Bagiaman? Bagaimana rasanya dibunuh oleh orang 
yang kamu cintai? Apakah menyenangkan? Hahah" 
Kris tertawa sangat kencang. 


"Apa yang telah kamu lakukan pada Sehun?!" 


"Ini adalah karma untukmu. Rasakan apa yang telah 
aku rasakan!" Ucapnya tersenyum jahat. Kris 
mengangkat tangannya ke leher Lisa. Mencengkram 
kuat lehernya. 


"Matilah!" 


"Tidak...!" Lisa berteriak kencang. la langsung terduduk 
diatas ranjang. 


Sehun yang tertidur diatas sofa, terkejut. la segera 
menghampiri Lisa diatas ranjang. 


"Ada apa sweetie? Kamu tidak apa-apa? Apa mau ku 
panggilkan Sejeong kesini?" Tanya Sehun khawatir. 


Lisa hanya diam. Keringat mengucur deras membasahi 
tubuhnya. Wajahnya memucat dingin. la bermimpi buruk. 
Sehun dengan peka segera mengambil air dan 
memberikannya pada Lisa. Lisa masih gemetaran, tanganya 
tidak cukup kuat untuk menerima air itu. 


"Akan ku bantu!" Kata Sehun, membantu Lisa untuk minum. 


Tubuhnya masih  gemetaran, mimpi tadi begitu 
menyeramkan. Ini kedua kalinya Lisa bermimpi buruk 
seperti itu. Sehun ingin membunuhnya. Tapi kali ini sedikit 
berbeda, karena ada manager Kris yang ingin 
membunuhnya juga. Kenapa ia bermimpi seperti itu? 
Apakah karena kejadian kemarin? Sehingga membuatnya 
terlalu syok dan terbawa ke dalam mimpi. Lisa berpikir 
keras. 


Sehun menatap Lisa sangat khawatir. Tidak tega melihatnya 
gemetaran seperti itu. Apa yang harus Sehun lakukan agar 
Lisa tidak gemetaran lagi? Sehun mendekat ke sisi Lisa. 
Mendekap tubuh kecil Lisa ke dalam pelukan. Memberikan 
ketenangan untuknya. Lisa menolak dan mendorong tubuh 
Sehun menjauh. 


"Jangan menolak. Aku hanya ingin menenangkanmu!" Kata 
Sehun penuh dengan kelembutan. 


Lisa berhenti menolak, membiarkan Sehun memeluknya. 
Perlahan deru nafasnya mulai kembali normal, rasa takut 
yang Lisa rasakan tadi berangsur menghilang. Berada 
didalam pelukan Sehun membuatnya tenang. Detakan 
jantung milik Sehun seperti alunan musik penenang yang 
indah. Sekarang Lisa sudah tidak gemetaran lagi. Tapi 
kenapa jantungnya malah tambah kencang berdegup? 


"Sweetie kenapa jantungmu berdegup sangat kencang?" 
Tanya Sehun. Ia bisa mendengar sangat jelas detak jantung 
milik Lisa. 


"Ti-tidak tahu!" Pipi Lisa merona malu. Ia refleks mendorong 
kuat tubuh Sehun kebelakang. Sampai terjungkal, jatuh ke 
lantai. 


Lisa membulatkan matanya terkejut, la tidak menyangka 
akan sekuat itu mendorong tubuh Sehun sampai terjungkal 
ke belakang. 


"Akhh..!" Sehun meringis sakit, bokongnya mencium lantai. 


Melihat pose jatuh Sehun yang lucu, membuatnya tak kuasa 
menahan tawanya. Lisa tertawa sangat kencang. 


"Hahahh...!" 


"Dasar wanita ini!" Geramnya kesal. Sehun bangkit, melihat 
kearah Lisa. la ingin membalas Lisa yang sudah 
mendorongnya. Tapi tidak jadi ia lakukan karena melihat 
Lisa yang tertawa bebas. Sangat mempesona. Rasa 
kesalnya, menghilang. t 

Teralihkan oleh wajah tertawa Lisa. Ia pun tersenyum simpul, 
sudah lama ia tidak melihat Lisa tertawa seperti dulu. 
Kekhawatirannya sedikit berkurang. 


"Cepatlah sembuh, agar aku bisa menghukummu gadis 
nakal!" Kata Sehun mencubit pipi Lisa gemas. 


"Akhh.. sakit!" Lisa meringis sakit. Pipinya masih terasa 
nyeri karena luka goresan yang diberikan Kris kemarin. 


"Ah, maafkan aku. Aku tidak sengaja. Apakah sakit? Aku 
akan memanggilkan Sejeong kesini!" Sehun panik. Segera 
bangkit dari ranjang, berjalan kearah sofa untuk mengambil 
ponselnya disana. 


"Jangan pergi. Aku baik-baik saja!" Pinta Lisa memeluk 
Sehun dari belakang. 


"Sweetie. Apakah kamu tahu tanganmu sekarang berada 
dimana?" Tanya Sehun 


Lisa mengernyit bingung. Apa yang maksud Sehun barusan? 
la memeluk pinggang Sehun kok. Tidak mungkin tangannya 
salah posisi. 


"Tanganku berada di-!" Lisa mengantung kalimatnya. 
Tangannya meraba-raba sekitarnya bagian tubuh Sehun. 
Sesuatu yang mengumpal besar. Sial, ia salah posisi. Kenapa 
bisa tangannya berada tepat dibenda milik Sehun? 


"Asshhs..!" Sehun mendesah 


"Aaaaa... maafkan aku. Aku tidak sengaja!" Teriaknya 
langsung melepaskan diri dari tubuh Sehun. Mundur sejauh 
mungkin ke sudut ranjang. 


Disisi lain. Para member Blackpink dan teman-teman Sehun 
sedang berada didalam mobil milik Suho. Mereka sedang 
dalam perjalanan kembali ke Seoul. 


"Jangan macam-macam, aku akan menelpon polisi!" Ancam 
Jennie serius. 


Tbc 
Maaf guys kalo singkat 


57. Pintu merah 


Banyak follow, vote dan comen baru author up 


Happe reading 


Beberapa saat yang lalu. Para member dan teman-teman 
Sehun sudah keluar semua. Mereka segera menuju ke mobil 
milik Suho yang terparkir tidak jauh dari rumah itu. Suho 
dan Jisoo segera masuk ke kursi depan, dilanjutkan oleh 
Rose dan Chanyeol di kursi no 2 dibelakang kursi kemudi. 
Tinggal Kai dan Jennie saja yang belum masuk ke dalam. 


"Apa lagi yang kalian tunggu? Cepat masuk ke dalam!" Kata 
Suho menyuruh mereka berdua masuk. 


"Em bisakah aku duduk disamping Rose saja!" Pinta Jennie. 
la tidak ingin duduk bersama dengan pria menyebalkan itu. 


"Jennie du-" Rose tidak melanjutkan ucapannya. Karena 
tiba-tiba Chanyeol menggenggam tangannya kuat. 


"Tetap duduk bersamaku. Mengerti!" Tegas Chanyeol 
berbisik ditelinga Rose. 


Rose langsung menunduk takut. la tidak berani berbicara 
lagi. Pria disampingnya sangat menakutkan. Rose tidak 
berani melawan. 


"Tidak. Aku yang menyelamatkannya jadi dia duduk 
denganku!" Tolak Chanyeol tidak terimaa dengan 
permintaan Jennie. 


"Kenapa begitu? Rose itu temanku. Dia yang akan 
memutuskan duduk dengan siapa!" Kata Jennie kesal. 


"A-aku duduk bersama dia saja. Karena dia sudah 
menyelamatkan ku tadi. Ka-mu duduk dibelakang saja." 
Kata Rose menunduk. Ia tidak berani mengangkat kepalanya 
melihat tatapan tajam Chanyeol yang mengarah penuh 
padanya. Memyeramkan sekali. 


"What? Rose!" Jennie tidak percaya dengan ucapan Rose 
barusan. Dia lebih memilih duduk bersama pria asing itu 
daripada bersamanya. Jennie semakin kesal. 


"Jisoo!" Jennie menatap harap pada Jisoo yang duduk 
didepan. Semoga saja Jisoo mau duduk bersamanya. Jadi ia 
tidak perlu duduk bersama dengan pria menyebalkan ini. 


"Jisoo pasti mau duduk bersamaku!" Batin Jennie 
berekspetasi. 


Seperti yang kalian tahu. Ekspetasi tidak akan seindah 
realita. Sama seperti yang Jennie alami sekarang. 


"Maaf Jennie, kamu duduk dibelakang saja ya. Aku tidak 
biasa duduk ditempat sempit seperti itu!" Tolak Jisoo merasa 
bersalah. 


Raut wajah Jennie langsung berubah sedih. Alisnya saling 
bersautan, kedua ujung bibirnya turun ke bawah 
membentuk lengkungan. 


"Jisoo sungguh teganya dirimu padaku!" Jennie memasang 
wajah puppy eyenya. Berharap Jisoo akan mengubah 
keputusan dan mah duduk bersamanya. 


"Maaf Jennie" ucap Jisoo lagi. 


Jennie langsung menunduk lemas. Dasar teman-teman 
penghianat. Menyebalkan. Jennie kesal sekali. 


"Hei kalian berapa lama lagi mau masuk ha!" Suho mulai 
kesal. la sudah cukup bersabar dengan kedua mahluk bumi 
itu. 


"Ya aku masuk!" Kata Kai melangkah masuk ke dalam 
mobil. 


Tepat saat melewati tubuh Jennie, Kai berbisik pelan 
ditelinga Jennie. 


"Kasihan banget sih tante!" Ejek Kai tertawa kecil kemudian 
ia masuk kedalam mobil, duduk di kursi belakang. Sekarang 
tinggal hanya Jennie saja yang belum masuk. Merekapun 
serentak melihat kearah Jennie. 


"Pria menyebalkan ini!" Jennie meremas bajunya kesal. Pria 
menyebalkan, ingin sekali ia memukul kepalanya sampai 
pecah. 


"Jennie, cepat masuk. Nanti keburu manager Kris datang!" 
Bujuk Jisoo, mengingatkan bahwa mereka masih area milik 
Kris. Bisa saja pria itu datang dan membunuh mereka 
sekarang. 


"Tapi-" Jennie masih enggan untuk masuk kedalam. 


"Jika kamu tidak masuk wanita, kami akan pergi sekarang. 
Biarkan Kris menangkapmu dan mencincangmu menjadi 
daging guling!" Ancam Suho menakut-nakuti Jennie. Ia pun 
menyalakan mobil dan bersiap menekan tombol gas. Jika 
Jennie tidak cepat-cepat masuk kedalam mobil. 


"Aku ikut!" 


Setelah itu Suho menjalankan mobilnya. Sepanjang jalan 
tidak ada yang berbicara diantara mereka. Semuanya sibuk 
dengan pikiran mereka masing-masing. Termasuk Jennie dan 


Kai. Jennie sibuk melihat kearah luar jendela, memandang 
jalanan. Sedangkan Kai beberapa kali curi pandang pada 
Jennie. 


"Apa lihat-lihat!" Bentak Jennie mengetahui Kai yang diam- 
diam melihatnya. 


"Siapa yang lihatin kamu, aku lihat pemandangan disana. 
Gak usah kepedean!" Bantah Kai tersenyum miring pada 
Jennie. 


"Kenapa harus lihat kesini? Dari sana juga bisa kan!" Kata 
Jennie kesal. 


"Disana pemandangannya lebih bagus!" Jawabnya asal. 
Dalam hati Kai bernafas lega, hampir saja tadi ia ketahuan 
curi pandang pada wanita itu. Untung saja Kai pandai 
berakting, sehingga tidak sulit baginya untuk membantah. 


jennie mendengus kesal. Memalingkan wajahnya ke 
samping, memilih untuk melihat kearah jendela mobil 
daripada berbicara dengan pria menyebalkan itu. 


Kai menengok lagi ke arah Jennie, kali ini ia terang-terangan 
melihatnya. 

la pun mendekat, tangannya terangkat tepat diwajah Jennie. 
Sontak Jennie berteriak dan langsung menepis kasar tangan 
Kai dari hadapannya. Stuasi ini pun terjadi dimana Jennie 
mengancam akan melaporkan Kai ke polisi. 


"Jangan macam-macam, aku akan menelpon polisi jika kamu 
macam-macam!" Ancam Jennie serius. 


Kai tidak mengubris ancaman Jennie, ia terus mendekat. 
Tangannya menggapai sisi kanan Jennie. Apakah dia ingin 
memeluk Jennie? 


"A-apa yang mau kamu lakukan? Aku peringatkan sekali 
lagi!" Jennie memasang kedua tangannya didada. 


Kai tidak peduli dengan perkataan ancamannya. la terus 
mendekat, tangannya menggapai sabuk pengaman disisi 
kanan Jennie dan memasangnya. Setelah itu ia kembali ke 
tempat duduknya. 


"Maaf, tapi badan tepos sepertimu tidak cukup menarik 
untukku!" Kai mengejek, tersenyum remeh. 


"Tepos?" Geram Jennie. Baru kali ini ada yang mengatainya 
tepos. 


"Iya tepos dan rata" ejeknya lagi. 


"Hei, lihat coba lihat baik-baik. Apakah ini tepos atau tidak!" 
Jennie wmembusungkan badannya, menunjukan kalo 
miliknya itu tidak tepos. 


"TEPOS!" 


Jennie menggertakan giginya, mengulum tangannya kuat. 
Kesabarannya sudah habis, pria menyebalkan ini harus 
diberi pelajaran. Jennie pun melayangkan tangannya ke 
rambut Kai. Menjambak rambutnya kuat. 


"Akanku bunuh kamu Brengsek!" Maki Jennie emosi. Ia 
semakin kuat menarik rambutnya. Kai berdesis sakit, 
berusaha melepaskan tangan Jennie dari rambutnya. Teman- 
teman mereka yang lain hanya bisa menggeleng kepala 
dengan tingkah mereka. 


* 
Sehun mengusap wajahnya kasar. Lisa sudah 
membangkitkan api dalam dirinya. Jika bukan karena wanita 
itu sedang sakit, ia pasti sudah memakannya sekarang. 


"Huf, sudahlah. Aku tahu kamu sedang sakit, jadi aku tidak 
akan memakanmu!" Katanya bernafas gusar 


"Be-benarkah?" Tanya Lisa takut. la sudah melakukan 
kesalahan fatal, untung saja Sehun mau menahan diri. 


Sehun mengangguk, kemudian ia bangkit mengambil air 
dan obat tablet di meja kemudian memberikannya pada 
Lisa. 


"Minum obat ini dan istirahatlah!" 


Lisa menerima air dan 2 butir obat itu lalu meminumnya. 
Wajahnya berubah aneh karena rasa obat itu begitu pahit. 
Sehun tertawa kecil, mendekatkan wajahnya kemudian 
mengecup bibir Lisa sekilas. 


"Sekarang apakah masih pahit?" Tanyanya 


Lisa menggeleng kepala, tersipu malu. Pipinya merona 
merah. 


"Ya udah sekarang kamu istirahat ya!" Pinta Sehun 
membantu menyelimuti badan Lisa. 


"Tunggu. Aku ingin bertanya sesuatu padamu!" Kata Lisa 
menahan tangan Sehun untuk menyelimutinya. 


"Bagaimana kamu bisa menemukanku? Tidak mungkin 
karena ikatan batinkan!" 


"Pff, ikatan batin?" Sehun tertawa lucu dengan perkataan 
Lisa. 


"Kenapa tertawa? Apakah ada yang lucu dari pertanyaan 
ku?" 


"Aku menemukanmu bukan karena ikatan batin sweetie, 
tapi dari layar pelacak ini!" Jelasnya menunjukan layar 
ponselnya pada Lisa. 


"Bagimana bisa?" 


"Aku menanam pelacak di ponselmu saat pertama kali kita 
tinggal serumah!" 


"Kenapa?" 


"Karena aku takut kamu kabur dan pergi meninggalkan ku 
sweetie!" Jawab Sehun memeluk tubuh Lisa hangat. la tidak 
akan menduga pelacak itu akan berguna. Padahal awalnya 
ia hanya ingin Lisa tidak kabur sebelum waktu ia mau 
membunuhnya. Tapi mungkin memang benar karena ikatan 
batin yang terhubung diantara mereka sehingga Sehun 
mengetahui Lisa sedang dalam masalah. 


Entah harus marah atau terharu dengan perkataan Sehun 
barusan. Lisa bingung sekaligus marah. Ternyata selama ini 
dia diawasi oleh Sehun tanpa sepengetahuan nya tapi ia 
juga bersyukur berkat pelacak itu Sehun bisa datang 
menyelamatkannya. 


"Trimakasih!" Ucap Lisa, tangannya menelusup ke perut 
Sehun lalu mecubitnya kuat. 


"Akhh..!" Sehun berdesis sakit 


"Itu balasan karena sudah diam-diam memasang pelacak di 
ponselku!" 


"Tapikan karena pelacak itu aku bisa menemukanmu 
sweetie!" Kata Sehun dengan wajah polos 


"Iya tetap saja tidak boleh tanpa seijin ku!" 


"Maaf!" Sehun mengakui kesalahannya. Memang benar 
seharusnya ia tidak boleh memangsang pelacak tanpa ijin 
dulu. 


Lisa menghela nafas, ia tidak tega melihat wajah bersalah 
Sehun. Itu membuatnya ikut merasa bersalah juga. 


"Huf, kalo begitu kamu belikan aku tteokbokki anggap saja 
sebagai ucapan permintaan maaf" kata Lisa 


"Tapi kan Sweetie kamu masih-" 
"Tteokbokki atau aku tidak akan memaafkanmu!" Acamnya 
"Baiklah" 


Sehun bangkit dari ranjang, mengambil mantelnya di sofa. 
Sebelum keluar kamar ia mengecup kening Lisa terlebih 
dahulu. 


"Tunggu disini aku pergi sebentar saja!" 


Lisa mengangguk patuh, menyunggingkan senyuman 
termanisnya pada Sehun. Setelah itu barulah Sehun pergi 
keluar. Lisa melihat dari jendela kamar, mengintip apakah 
Sehun sudah pergi. 


"Maafkan aku Sehun. Bukan aku tidak percaya padamu, aku 
hanya ingin membuktikan bahwa perkataan manager Kris 
tentangmu itu salah!" Batin Lisa berucap. la segera bangkit 
dari ranjang melangkah pelan keluar dari kamar. Ia 
menuruni anak tangga dengan hati-hati. la ingat pintu itu 
ada dibawah tangga ini, seperti yang ada didalam 
mimpinya. 


Sesampainya dilantai bawah, ia segera berjalan kesamping. 
Disana terdapat sebuah pintu berwarna merah. Sama seperti 


dimimpinya. 


"Apakah benar ini pintunya?" Batin Lisa bertanya. Ia 
kemudian menarik knop pintu itu tapi terkunci. 


Password please 


Pintu berbicara, meminta pasword padanya. Lisa sedikit 
bingung, harus memberikan pasword apa. la tidak tahu 
paswordnya. Lisa berpikir keras. la mecoba menyebutkan 
nama Sehun tapi salah, ia juga menyebutkan tanggal 
lahirnya tapi tetap salah. Entah kenapa Lisa tiba-tiba 
teringat saat Sehun menangis histeris dulu. Dia terus 
mengatakan 'Bukan salahku'. Apakah mungkin itu 
paswordnya? 


"Bukan salahku!" Lisa mencobanya dan benar saja pintu itu 
terbuka. la kemudian masuk kedalam ruangan itu. 


Tbc 


Sekedar info guya cerita ini sudah mau tamat. 
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Lisa melangkah masuk ke dalam ruangan itu. Tidak ada 
yang aneh disana, hanya ruangan kosong dan sebuah 
televisi jadul. 


Apakah Kris berbohong? Tidak ada apapun disini. Kenapa 
dia bilang Lisa akan menemukan jawaban diruangan ini? la 
mencoba mengelilingi ruangan itu mencari petunjuk, tapi 
tidak ada satupun yang ia dapatkan secuali televisi jadul 
itu. 


Apakah jawabannya ada di sana? Lisa berpikir, mencari 
sesuatu di televisi itu. Ila hanya menemukan sebuah tombol 
berwarna merah. Lisa pun menekannya tombol itu. 


Televisi itupun menyala, menampilkan sebuah video 
seorang wanita yang sedang duduk diatas kursi. Dibelakang 
wanita itu ada seorang pria berdiri. Wajahnya tidak terlihat, 
terpotong kamera. Pria itu memegangi pundak wanita itu. 
Terlihat wanita itu gemetar ketakutan, wajahnya sudah 
basah oleh keringat. 


'Apa kamu menikmati permainan kita sayang?' Kata pria itu 
mengusap pundaknya. Wanita itu semakin gemetar 
ketakutan. 


Lisa tidak mengerti dengan isi video itu. Apakah itu drama 
film horor? Tapi kenapa ia tidak pernah melihat aktris wanita 
itu? 


Entah kenapa Lisa merasa familiar dengan suara pria 
didalam video itu. Suaranya mirip seperti suara Sehun. Tapi 
itu tidak mungkin Sehun kan seorang ceo tidak mungkin ia 
bermain drama seperti ini. Pasti itu bukan Sehun. Lisa 
menyakinkan dirinya kalo itu bukan Sehun, tetapi orang 
lain. la kembali fokus menonton video dilayar televisi itu. 


"To-tolong lepaskan aku tuan!' Wanita itu memohon, terlihat 
genangan air mata mulai membasahi pipinya. 


Pria didalam video itu menyeringai iblis, lalu tertawa 
kencang. Pria itu berpindah posisi ke depan, membelakangi 
kamera. Dia sedikit menjongkok dihadapan wanita itu. 


"Tidak semudah itu bicht!" Kata pria itu, sambil tangannya 
mengeluarkan mengeluarkan sesuatu didalam sakunya 
yaitu pisau kecil. 


Pria itu kemudian berdiri, melayangkan pisaunya ke atas. 
Lalu mengarahkannya pada kepala wanita itu. 


Srekkk... srekkk.. srekk... pria itu menusuk-nusukan pisau 
kecilnya ke kepala wanita itu beberapa kali. Darah dari 
wanita itu langsung muncrat mengenai wajah pria itu. 


'Akhhh....!" Wanita itu berteriak kesakitan. 


Lisa terkejut, ia menutup mulutnya syok. Wajahnya 
memucat dingin, tubuhnya sedikit gemetaran karena video 
sadis itu. 


"Vi-video apa itu?" Tanya Lisa dengan wajah syok. Ia ingin 
mematikan layar televisi itu tapi tidak bisa. Apakah 
sekarang televisinya rusak? Lisa mencoba memukul-mukul 
badan tv itu, seperti yang ia lakukan waktu kecil dulu. Tapi 
tetap saja tv itu tidak mati. Lisa melihat ke belakang televisi 
itu, mencari kabel untuk mematikannya tapi tidak 


menemukannya. Video itu terus berputar, menampilkan 
adegan sadis. 


'Hahahah dasar wanita-wanita menjijikan!" Pria didalam 
video itu tertawa kencang, setelah selesai dengan aksi 
sadisnya. Wanita itu sudah mati dengab banyak tusukan 
dikepala dan badannya. 


Perut Lisa langsung terasa mual. Ia tidak sanggup melihat 
tubuh mengenaskan wanita itu. Sangat hancur. 


Pria itu berbalik badan menghadap kamera. Sebuah 
senyuman terukir jelas dibibirnya. Pria itu melangkah 
menghampiri kamera, mengangkat record kamera itu ke 
atas. Mengarahkan kamera itu ke wajahnya yang penuh 
dengan bercak darah. 


'Sangat menyenangkan!' Ucap pria itu tersenyum senang. 


Mata Lisa membulat sempurna. Terkejut dengan wajah pria 
di video itu. Bagaimana bisa mirip sekali dengan Sehun? Itu 
tidak mungkin Sehun kan. Lisa mencoba menyangkal 
pikirannya sendiri. la tidak mau percaya dengan apa yang ia 
lihat sekarang. Pasti ini hanya mimpi? Ya pasti Lisa sedang 
bermimpi. Tidak mungkin Sehun akan melakukan hal kejam 
seperti itu tanpa merasa bersalah sekalipun. 


T 


iba-tiba saja dinding dibelakang televisi itu tergeser. Sebuah 
ruangan rahasia terbuka. Lisa bangkit, melangkah masuk 
kedalam ruangan itu. Matanya dibuat syok lagi dengan isi 
didalam ruangan itu. Badannya langsung melemas. 
Badannya bergetar hebat. 


"Se-hun!" 


Lisa menghampiri lemari-lemari di depannya. Dengan 
tangan gemetar, ia membuka kaca lemari itu. Membawa 
keluar hiasan kepala didalamnya. 


"I-ini bukan mainan!" Ucapnya, langsung membuang hiasan 
kepala itu sembarang. Ini tidak benar. Sehun tidak mungkin 
melakukan ini. Manager Kris pasti menipunya. Pasti 
menipuny. Sehun bukan seorang pembunuh. Kenapa? 
Kenapa Sehun bisa melakukan hal kejam seperti ini? Kenapa 
dia bisa melakukan hal tidak berperasaan ini? 


la kemudian menghampiri laptop di samping lemari itu. 
Menyalakan layar laptopnya. Untung saja laptop itu tidak 
terkunci, memudahkan Lisa untuk membukanya dan 
membaca semua data-data didalam laptop itu. 


"Ini data tentangku!" Lisa segera membaca semua isi file itu. 


'Hanya menunggu waktu, sampai keinginan untuk 
membunuhmu terwujud' Lisa sangat terkejut dengan note 
kecil didalam filenya itu. Dibelakang foto itu terdapat 
fotonya dengan lingkaran merah. Apakah Sehun ingin 
membuatnya menjadi korbannya? 


Ditempat lain. Sehun sedang mengantre didepan kedai 
tteobokki menunggu gilirannya. Akhirnya setelah 
menunggu lama, gilirannya pun tiba. Sehun segera 
memesan makanannya. 


"Buk pesan tteobokkinya bungkus!" 


"Baik tuan" penjual itu pun membuat pesanan milik Sehun. 
Beberapa menit kemudian, pesanannya jadi. Sehun segera 
membayarnya, kemudian pergi masuk kedalam mobilnya. 
Tiba-tiba saat ia akan menyalakan mesin mobilnya, penjual 
tadi datang. 


"Maaf tuan, ini kembalian uangnya. Tuan membayarnya 
terlalu banyak!" Kata penjual itu, memberikan selembaran 
uang pada Sehun. 


"Tidak usah, untuk ibu saja kembaliannya!" 


"Tapi ini terlalu banyak tuan!" Penjual itu merasa tidak 
enakan 


"Tidak apa-apa. Kalo begitu saya pergi dulu buk!" Kata 
Sehun tersenyum tipis, kemudian menjalankan mobilnya. 


Sepanjang jalan, Sehun bersenandung merdu. Senyuaman 
tidak lepas dari bibir tipisnya. la beberapa kali melihat 
bungkusan tteobokki disampingnya. 


"Pasti Lisa akan senang memakan ini nanti!" Ucalnya. Ia 
kembali fokus menyetir. 


Setelah beberapa menit menyetir, akhirnya ia sampai. 
Sehun segera turun dari mobil, lalu masuk kedalam 
mension. 


"Sweetie, aku pulang!" 


"Maaf sudah membuatmu menunggu lama, tadi aku harus 
mengantre dulu!" Ucapnya. Tidak ada balasan apapun. 
Apakah Lisa sudah tidur? 


Sehun menaiki anak tangga, menuju ke lantai atas. 
Membuka pintu kamarnya. Kosong. Tidak ada siapun 
didalam kamar. Kemana Lisa pergi. Sehun segera membuka 
kamar milik Lisa, mungkin saja dia ada disana. 


"Sweetie kamu dimana?!" Panggilnya. 


Tapi tidak ada balasan. Sehun sudah mencari ke dalam 
toilet, balkon rumah, dan ruang ganti. Seluruh rumah sudah 
ia cari. Tapi tetap tidak ada balasan. 


"Lisa kamu dimana, sayang?" 


Sehun mulai khawatir. Apakah Kris datang? Menculik Lisa 
lagi. Tidak boleh. Siapun tidak boleh menyakiti Lisa. Sehun 
segera turun ke bawah, langkahnya terhenti melihat pintu 
warna merahnya terbuka lebar. 


"Kenapa pintu ini bisa terbuka?" Batin Sehun bertanya. 
Apakah Lisa masuk kedalam ruangan ini? Bagaimana 
caranya? Pintu ini kan terkunci. Hanya dia yang tahu 
paswordnya. Sehunpun melangkah masuk kedalam ruangan 
itu, mengecek apakah Lisa ada didalam. 


"Sweetie, apakah kamu ada didalam?" Panggilnya. 


Bungkusan makan ditangan Sehun terjatuh, melihat 
ruangan rahasia miliknya terbuka. Gawat? Lisa beneran 
masuk kedalam. Sehun segera membuka layar laptopnya, 
membuka akses cctv, mencari keberadaan Lisa. Layar laptop 
itu langsung menunjukan semua yang terjadi saat Sehun 
pergi tadi. Dia bisa melihat betapa syok dan takutnya Lisa 
mengetahui ruangan rahasianya. la bisa melihat Lisa berlari 
keluar dari mension ini 20 menit yang lalu. 


"Sial, bagiamana bisa Lisa tahu ruangan ini?" Sehun 
mengebrak meja didepannya. la sangat emosi. la sampai 
melempar laptopnya ke lemari sampai pecah. Hiasan-hiasan 
kepala itu menggelinding keluar. Sehun bahkan menginjak 
salah satu hiasan kepala itu sampai hancur. 


Sehun segera berlari keluar dari ruangannya, masuk 
kedalam mobil langsung menginjak kuat tombol gas. Mobil 
Sehun melaju dengan kencang, keluar dari mensionnya. la 


membuka ponselnya, membuka sistem pelacak. Mencari 
keberadaan Lisa sekarang dengan sistem itu. Tapi sialnya, 
pelacak itu tidak berfusngsi. Lisa tidak membawa ponsel 
bersamanya. Sekarang Sehun tidak tahu harus mencari Lisa 
kemana. 


Tbc 
Komen yang banyak. 


1 atau 2 part menuju tamat 


59. Pulang 


"Kemana aku harus pergi, saat rumahku adalah hatimu." 
-Lisa- 


[Disarankan untuk menyalakan audio sebelum membaca 
agar fel cerita lebih dapat] 


Happy reading 


Sehun terus mencari keberadaan Lisa dimana. Sudah 
hampir 3 jam ia berkeliling kota seoul tapi tidak menemukan 
keberadaan Lisa sama sekali. 


Kemana sebenarnya ia pergi? Apakah mungkin Kris 
menculiknya lagi? Tapi Kris sudah mati, tidak mungkin dia 
menculik Lisa kan. Semua pikiran negatif bersarang 
dipikirannya. 


Sehun sangat prustasi, tidak tahu harus kemana mencari 
Lisa. Jika saja wanita tadi dia tidak pergi membelikan 
tteobokky Lisa pasti tetap akan bersamanya. Tidak akan 
hilang seperti ini. 


"Lisa sebenarnya kamu pergi kemana?" Ucapnya dengan 
raut wajah prustasi. la terlihat sangat kasihan sekali 
sekarang. 


Sehun berpikir keras. Memikirkan kemungkinan dimana Lisa 
berada sekarang. Apakah dia kembali ke dorm Blackpink? 
Bersama teman-temannya. Ah mungkin saja begitu. Kenapa 
Sehun tidak kepikiran kesana? la kemudian memutar setir 
mobilnya, berbalik arah menuju dorm Blackpink. Dalam hati 
Sehun berharap semoga saja Lisa benar-benar disana. la 


berjanji tidak akan marah atau memaksa wanita itu pergi 
bersamanya asalkan Lisa aman bersama teman-temannya. 


Sesampainya didepan gedung dorm Blackpink, ia segera 
turun dari mobil menorobos masuk kedalam gedung itu. 
Maniki lift lalu menekan tombol lantai tempat dorm 
Blackpink berada. 


Ting. Pintu Lift terbuka, Sehun segera malangkah keluar dari 
dalam lift. Langsung mengedor-ngedor pintunya. 


"Lisa!" 


"Lisa, kamu ada didalamkan!" Panggilnya semakin keras 
mengetuk pintu tersebut. 


Para member Blackpink yang baru istirahatpun terganggu. 
Jennie segera menuju ke arah pintu, membukakan pintu 
tersebut. 


"Tuan Sehun!" Jennie terkejut. Sedang apa tuan Sehun 
datang kesini dan bagaimana dia bisa tahu tempat dorm 
mereka. 


"Dimana Lisa?" Sehun langsung melontarkan kalimatnya. 


"Lisa? Bukankah dia bersama tuan Sehun?" Jennie balik 
bertanya. 


"Lisa tidak bersamaku, dia sudah pulang kembali ke dorm 
kalian!" 


"Lisa tidak pulang kesini!" Jelas Jennie. 


"Dia pasti sembunyi disin!" Sehun tidak percaya, mereka 
pasti sedang menyembunyikan Lisa sekarang. 


"Maaf tuan Sehun. Lisa benar-benar tidak ada disini!" 


"Aku tidak percaya, sebelum melihatnya sendiri!" Sehun 
berjalan masuk kedalam dorm, mengabaikan perkataan 
Jennie. 


"Tuan Sehun. Anda tidak bisa seenaknya masuk seperti ini 
tanpa ijin!" Jennie mencoba menahan Sehun untuk tidak 
masuk. 


"Jangan menahanku atau kamu akan menerima akibatnya!" 
Ancam Sehun menatap Jennie tajam. 


Jennie langsung terdiam takut. la bisa merasakan aura 
membunuh dari tatapan mata tuan Sehun. Sangat 
menakutkan. la tidak berani mengganggunya lagi. 


Jisoo dan Rose keluar dari kamar. Mereka mendengar suara 
ribut dari ruang tengah. Yang dimana tempat Jennie dan 
Sehun berada sekarang. 


"Jennie ada apa ini. Kenapa ribut sekali?" Jisoo bertanya, 
masih sedikit menguap. 


"Tu-tuan Sehun mencari Lisa!" 


"Lisa tidak ada disini!" Rose bersuara. Semenjak mereka 
pulang, Lisa tidak pernah datang ke dorm. 


"Aku sudah bilang, tapi tuan Sehun tidak percaya!" 


"Kalo begitu kenapa tidak panggil keamanan kesini untuk 
mengusirnya saja?!" Kata Jisoo mengeluarkan ponselnya 
hendak menelpon keaman untuk mengusir Sehun dari 
dalam dorm mereka. 


Sehun terus mencari. Ia yakin pasti Lisa bersembunyi disini. 
Wanita itu tidak akan pergi jauh dari teman-temannya. Tapi 
mengapa Sehun belum menemukan keberadaan Lisa 


didalam dorm ini. la sudah menelisuri setiap sudut 
raungannya. 


"Lisa sebenarnya kamu pergi kemana?" Sehun terduduk 
lemas didalam kamar milik Lisa. Ia sangat prustasi. Tidak 
tahu harus bagimana sekarang. Pikirannya seketika buntu. 


Petugas keamanan datang. Mereka segera mencari Sehun 
dan menyeretnya keluar. Sehun tidak melawan sama sekali, 
pasrah diseret oleh kedua petugas keamanan itu. 


"Maaf atas ketidak nyamannya, kami akan memperketat 
keamanan area ini!" Kata kepala petugas keamanan itu 
pada para member. 


Setelah itu mereka membawa Sehun keluar untuk dibawa 
kekantor polisi. Untung saja Chanyeol tidak sengaja lewat 
dari depan gedung dorm Blackpink. la hendak naik 
kemobilnya setelah membeli coffe didepan cafenya. 


"Sehun!" Panggilnya segera menghampiri para petugas 
keamanan ini. 


"Ada apa ini? Kenapa teman saya dibawa?" Tanyanya. 


"Maaf tuan. Tuan ini menerobos masuk kedalam dorm 
Blackpink. Kami hanya melakukan tugas sebagai petugas 
keamanan saja!" Jelas Kepala petugas keamanan itu takut. 


"Lepaskan, dia temanku!" Perintah Chanyeol. Segera 
memapah Sehun kepundaknya kemudian berlalu pergi 


"Tapi tuan?!" 


Chanyeol mengibaskan satu tangannya. Menyuruh kedua 
petugas itu untuk pergi. Mau tidak mau mereka pun harus 
pergi. Tidak berani melawannya Chanyeol. Tidak ingin 


menadapatkan masalah. Chanyeol segera membawa Sehun 
masuk kedalam mobilnya. 


"Kamu sebenarnya kenapa bisa masuk kedalam dorm 
Blackpink?" Tanya Chanyeol mengintrogasi. Tapi dibalas 
acuh oleh Sehun. Pria itu hanya diam menatap kosong 
kedepan. 


"Sehun. Kenapa kamu hanya diam? Tau tidak jika tadi aku 
tidak datang, kamu sudah masuk ke penjara sekarang. 
Reputasimu akan hancur!" Ujar Chanyeol mulai kesal. 


Sehun tetap tidak mengubrisnya. la seperti mayat hidup 
yang kehilangan setengah jiwanya. 


Chanyeol menggeram kesal, menggulum tangannya kuat. la 
tidak suka melihat Sehun seperti ini. Lebih baik temannya 
itu bersikap dingin daripada mayat hidup seperti ini. 
Chanyeol mengangkat tangannya, melayangkan telapak 
tangannya pada wajah Sehun. 


"Jangan diam aja BRENGSEK!" Makinya emosi. la tidak 
pernah melihat Sehun seperti ini selama mereka berteman. 


Sehun tersadar, pipinya memanas. la langsung menarik kuat 
kerah Chanyeol. 


"Sakit ANJ!" Sehun balik memaki menatap tajam mata 
Chanyeol. 


Chanyeol tertawa. Temannya sudah kembali seperti 
sebelumnya. Walaupun dengan makian kasarnya. 
Setidaknya lebih baik daripada seperti mayat hidup tadi. 


Ditempat lain. 
Lisa sedang berada didalam pesawat sekarang. la melarikan 
diri dari Sehun yang ingin membunuhnya. 


"Kenapa dia ingin membunuhku?" Pertanyaan itu terus 
muncul di kepalanya. 


Seperti mimpi disiang bolong semuanya terasa tidak nyata 
untuk Lisa. Perhatian, cinta dan kasih sayang yang Sehun 
berikan adalah palsu. Semua itu hanya agar Sehun bisa 
mendapatkan hatinya saja lalu kemudian membunuhnya 
seperti yang ia lakukan pada wanita-wanita jalang lainnya. 


"Kenapa semuanya terasa menyakitkan. HIKS...!" Lisa 
menangis. Dadanya sangat sesak. Seperti ada yang 
menusuk-nusuk ulu hatinya terdalam. Kenapa Lisa menagis? 
Bukankah ini yang ia inginkan sejak awal! Melepaskan diri 
dari pria itu. Lalu kenapa ia menangis, mengetahui 
kenyataan pahit bahwa Sehun hanya ingin mempermainkan 
hatinya saja. Pria itu tidak benar-benar peduli padanya. 
Semuanya palsu. 


"Permisi, apakah nona memerlukan sesuatu?" Tanya 
pramugari itu. 


"Tidak" Lisa menggeleng kepala, menyembunyikan wajah 
dibalik telapak tangannya. 


Pramugari itu mengangguk mengerti, lalu melangkah pergi 
tapi dicegat oleh Lisa. 


"Tunggu, bisakah kamu memberikanku tisu!" Pinta Lisa pada 
pramugari itu. 


"Baik nona, silahkan tunggu sebentar saya akan 
mengambilkan tisu untuk nona." Balas Pramugari itu berlalu 
pergi mengambil tisu untuk Lisa. 


"Trimakasih!" 


Pramugari itu tersenyum tipis, kemudian pergi dari sana. 
Lisa mengambil beberapa lembar tisu tersebut, mengusap 
bekas air mata di wajahnya dan membuang ingus yang 
menumpuk dalam hidungnya. la terlihat sangat 
menyedihkan sekarang. Lisa kembali memalingkan 
wajahnya ke luar jendela dengan tatapan mata kosong. 
Termenung. 


Setelah 5 jam pesawat yang Lisa tumpangi akhirnya sampai 
juga pada tujuan. Para penumpang bersiap-siap untuk 
turun, tapi tidak dengan Lisa ia masih termenung menatap 
kearah luar jendela. Tidak menyadari bahwa pesawatnya 
sudah mendarat. Pramugari tadi menghampiri tempat 
duduk Lisa. 


"Maaf nona pesawat sudah mendarat!" Kata Pramugari itu 
sopan. Lisa tidak mendengarnya, ia masih termenung. 


"Nona kita sudah sampai pada tujuan!" Pramugari itu 
menyentuh pundak Lisa. 


"Ah, iya ada apa ya?" Tanya Lisa bingung. 


"Maaf nona pesawat sudah mendarat, kita sudah sampai 
pada tujuan!" Kata Pramugari itu lagi. 


"Oh, baik. Trimakasih!" Lisa segera bangkit dari kursinya. 
Menggandeng tas dan mantelnya keluar, tidak lupa ia 
memakai kembali maskernya. Berjalan keluar dari area 
bandara. Untung saja tidak tidak ada yang tau jika ia pulang 
kesini. Jika tidak para wartawan akan berkumpul dan 
mengambil fotonya. Sehun akan tau lokasinya nanti. Ia 
segera memanggil taxi, kemudian masuk ke dalam. 


"Pak tolong antar ke alamat ini!" Ucapnya berbahasa 
inggris. la menyebutkan alamat rumahnya. 


"Baik nona!" Kemudian supir taxi itu menjalankan mobilnya. 


Tbc 
Singkat? Bodoamat! Masih untung dilanjut 


60. Prustasi 
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Mobil Chanyeol berhenti disebuah gedung besar, itu adalah 
klub tempat perkumpulan mereka. 


"Ayo keluar!" Ajaknya pada Sehun. 


"Tidak. Kamu saja yang masuk, aku sedang tidak mood 
untuk bermain!" Tolak Sehun 


"Terserahmu saja!" Kata Chanyeol kemudian berlalu pergi 
masuk kedalam kegedung tersebut. Sehun menyalakan 
mobilnya, lalu pergi dari gedung tersebut. 


Chanyeol melangkah masuk kedalam ruang VVIP, disana 
sudah ada teman-temannya yang sedang mengobrol. 


"Tumben kamu telat datang!" Suho berucap. 
"Ya!" Balas Chanyeol singkat, wajahnya terlihat sangat bete. 


"Ada apa dengan wajahmu itu, Chanyeol?" Tanya Baekhyun 
heran, la baru pertama kali melihat wajah Chanyeol seperti 
itu. 


"Argggg... aku kesal sekali dengan Sehun!" Geramnya 
emosi, mengebrak keras meja didepannya. 


Baekhyun dan teman-temannya lain terkejut, mereka 
langsung melihat kearah Chanyeol termasuk Kyungsoo. 


"Ada apa dengan Sehun? Apa kalian berantem?" Tanya 
Kyungsoo penasaran. 


"Apa kalian tau tadi dia menggila, menorobos masuk 
kedalam dorm Blackpink. Jika tadi aku tidak sengaja lewat 
dari sana dia pasti sudah dipenjara dan reputasinya akan 
hancur!" Jelas Chanyeol panjang lebar. 


"Belum lagi setelah aku menolongnya, dia tidak 
berterimakasih padaku malah diam seperti mayat hidup. 
Aku merasa sangat jengkel sekali dengannya!" 


"Apa kamu tidak bertanya apa yang terjadi padanya?" 
Kyungsoo bertanya 


"Aku sudah menanyakannya tetapi dia tidak mau 
mengatakannya membuatku semakin jengkel padanya!" 
Jawab Chanyeol, merampas gelas wine didepannya lalu 
meminumnya hingga tandas. 


Kyungsoo dan teman-temannya berpikir sebentar. Sehun 
tidak pernah bersikap seperti ini dulu, apakah terjadi 
sesuatu padanya? Jika benar, Mereka harus membantunya. 


Disisi lain, Sehun sudah sampai dimensionnya. la kemudian 
masuk kedalam setelah memasukan mobilnya ke baseman. 


Keheningan langsung menyambut Sehun, sesuatu yang 
berharaga dalam dirinya hilang. Mension kembali seperti 
semula, sangat sepi dan sunyi. Semua kenangan bersama 
Lisa teringat sesaat Sehun melewati beberapa ruangan, dari 
ruang tengah sampai ruangan atas semuanya kenangan 
tentang Lisa. Sehun semakin prustasi saat ia masuk 
kedalam kamar. Ruangan inilah tempat terbanyak kenangan 
indah mereka tercipta. 


"Lisa kemana kau pergi? Kenapa meninggalkanku sendiri 
disini?" Ucapnya melihat kesekeliling ruangan. 


"Kamu sudah berjanji selalu bersamaku, kenapa sekarang 
kamu mengingkarinya!" Kata Sehun. 


Kenapa orang yang ia sayangi selalu mengingkari janji. Dulu 
kedua orangtuanya pernah berjanji akan selalu bersama 
sampai ia menikah nanti tapi mengapa mereka mengingkari 
janji itu dan pergi duluan meninggalkan Sehun sendirian. 
Sekarang wanita yang ia sayangi juga mengingkari janji. 
Kenapa manusia tidak bisa menepati janji yang mereka 
buat? Kenapa mereka begitu jahat padanya? 


Sehun menangis, bukan karena ia lemah ataupun cengeng. 
Tapi ditinggalkan oleh orang-orang yang ia sayang 
membuatnya tidak kuat untuk menahan air matanya tidak 
jatuh. Kenapa dia selalu ditinggalkan? 


"Kenapa aku selalu ditinggalakan sendiri!" 


Semua kenangan tentang kedua orang tuanya teringat 
kembali bersama kenangan bersama Lisa. Sehun semakin 
jatuh kedalam keterpurukan. la baru merasakan bahagia 
seperti orang normal lainnya. Kini kebahagiaan itu telah 
pergi dan kesendirian kembali menemaninya. Apakah Sehun 
akan kembali seperti dulu? Kembali pada jiwa kelamnya 
yang lama yang menemaninya beberapa tahun ini. 


Sehun menenggelamkan wajahnya dibalik lutut, memeluk 
lututnya erat lalu menangis disana. 


"Sehun, kamu tidak sendirian sayang. Kami selalu 
bersamamu!" Ucap Mamah Sehun lembut, memeluk Sehun 
hangat. 


"Kami ada didalam hatimu, menemanimu selalu!" Papahnya 
berucap, ikut memeluk Sehun penuh kehangatan. 


Sehun mengangkat kepalanya, terkejut melihat kedua orang 
tuanya memeluknya. 


"Mamah? Papah?" Ucapnya tidak percaya. Sehun ikut 
membalas pelukan itu. 


"Jangan tinggalin Sehun lagi, Sehun sangat rindu papah dan 
Mamah!" Tangis Sehun pecah. 


"Jangan menangis sayang lagi. Mamah dan Papah tidak 
pernah meninggalkanmu, kami selalu bersamamu!" Kata 
Mamahnya lembut, mengusap air mata yang jatuh dipipi 
Sehun. 


"Bohong, aku selalu sendirian!” Sehun marah, menepis 
kasar tangan Mamahnya. 


"Dengarakan Sehun, mungkin raga kami memang tidak 
bersamamu tapi jiwa kami selalu ada didalam hatimu. 
Menemani dan menkajamu selamanya!" Ucap Papahnya 


Sehun terdiam, ia hampir lupa jika Papah dan Mamahnya 
telah tiada. la terlalu senang bertemu lagi dengan kedua 
orangtuanya. 


"Ma-maafkan aku, gara-gara aku kalian jadi meninggal!" 
Ucap Sehun merasa bersalah. 


"Itu bukan salahmu Sehun, tapi memang takdir kami yang 
harus pergi duluan!" Jelas Papahnya. "Kamu harus 
meninggalkan rasa bersalah pada kami dan hiduplah 
dengan bahagaia!" Kemudian memeluk Sehun hangat. 


"Jangan biarkan rasa bersalah itu menguasaimu lagi, 
kembalilah seperti Sehun kami yang dulu!" Nasehat 
Mamahnya ikut memeluk Sehun. 


“Ingatlah kami akan selalu berada didalam hatimu!" Kata 
mereka. 


Setelah itu Papah dan Mamah nya menghilang, Sehun 
terbangun. Mengkat wajahnya yang basah. 


"Trimakasih karena kalian selalu bersamaku!" Ucap Sehun 
mengusap wajahnya yang basah. la kemudian bangkit, lalu 
mengeluarkan pisau kecil dalam sakunya. Sehun berjalan 
keluar dari ruangan itu, turun kebawah menuju ke lantai 
bawah ketempat ruangan rahasianya berada. 


"Aku akan mengakhiri ini sekarang!" 


Sehun kemudian memukul kuat kaca lemari hias itu hingga 
pecah. Mengeluarkan hiasan kepala dalam lemari iti lalu 
menginjaknya hingga hancur. Isi dalam kepala itu 
berhamburan keluar, darah yang menghitam dan bau busuk 
langsung tercium. Sangat menyengat. 


"Sial, bau banget!" Ucap Sehun, menutup hidungnya busuk 
segera berlari keluar dari ruangan itu. 


Sial, hidung Sehun ternodai. Bau hiasan kepala itu sangat 
menyengat dan busuk. Sehun sampai tidak tahan dengan 
baunya. Perutnya mual, bau busuk itu masih menempel 
dalam penciumannya. 


"Hoek..!" Sehun bergegas berlari ke kamar mandi, 
memuntahkan isi perutnya yang terasa mual. 


Kenapa baunya masih tercium, padahal Sehun sudah berada 
jauh dari ruangan itu. Sehun melihat kesekelilingnya, 


mencari sumber bau busuk itu yang ternyata ada 
disepatunya sendiri. Sehun langsung melepaskan seluruh 
pakaiannya termasuk sepatuya, membuangnya jauh dari 
penciumnya. 


"Arggg... kenapa aku jadi bodoh sekali!" Gerutunya, 
menyalakan air sower. 


"Apakah karena Lisa tidak ada disini?" Raut wajah Sehun 
berubah sedih lagi. la menyandarkan kepalanya kedinding, 
membiarkan air mengalir dari tubuhnya. 


"Aku pasti akan menemukanmu Lisa!" 


* 


Taxi yang ditumpangi Lisa berhenti disebuah rumah, ia 
segera turun setelah membayar ongkosnya. 


"Trimakasih pak!" Ucapnya. 


Lisa meberjalan kedepan, berhenti didepan pintu. la 
menarik nafasnya sebentar, sebelum mengetuk pintu rumah 
tersebut. 


Tok... tok.. Lisa berdiri menunggu pemilik rumah 
membukakan pintu untuknya. 


Ceklek.. seorang wanita paruh baya muncul dibalik pintu. 
Wanita itu terkejut melihat kedatangan Lisa. 


"Mamah!" Lisa langsung memeluk mamahnya erat, air 
matanya jatuh begitu saja. 


"Lisa, kamu kenapa sayang?" Tanya Mamahnya khawatir. 


"Lisa kangen banget sama Mamah dan Papah!" Ucapnya 
sedikit berbohong. Sebenarnya yang membuatnya 


menangis adalah karena Sehun dan ia memang sangat 
merindukan kedua orangtuanya. 


"Aduh, kamu ini bikin Mamah khawatir saja. Mamah kira 
kamu lagi ada masalah!" Mamahnya membalas pelukannya. 


"Enggak kok Mah, Lisa cuma kangen banget ama Mamah 
dan Papah!" 


"Ya udah, ayo kita masuk. Papah pasti seneng banget kamu 
datang!" Ajak Mamahnya membawanya masuk kedalam. 
Lisa masuk kedalam, ikut bersama Mamahnya. 


Tbc 


Part selanjutnya adalah ending. Komen yang banyak kalo 
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Seminggu berlalu, Sehun masih belum menemukan 
keberadaan Lisa. la sudah mencari keseluruh penjuru seoul 
bahkan menyuruh beberapa anak buahnya melacak ke kota 
lain di korea selatan. Tetap saja tidak menemukan wanita 
dicintainya. 


"Kemana aku harus mencarimu Lisa?!" Sehun 
menyandarkan kepalanya ke atas setir. Frustasi dengan 
keadaannya. la terlihat sangat kacau dan lelah. Lingkaran 
matanya menghitam, entah sudah berapa lama ia tidak 
tidur. Bulu-bulu halus tumbuh disekeliling rahangnya. 
Rambutnya memanjang dengan sangat cepat. 


"Aku benar-benar sudah tidak tahu harus mencarimu 
kemana!" 


"Kumohon kembalilah Lisa!" Lirihnya. Sehun samasekali 
tidak bertenaga. Tenaganya habis mencari keberadaan 
wanitanya. 


Tring... tring... ponsel Sehun berbunyi, saseorang 
menelponnya. Sehun langsung mengangakat telpon 
tersebut tanpa melihat siapa yang menelponnya. 


"Hallo Lisa! Kamu ada dimana? Aku sangat merindukanmu? 
Ku mohon jangan tinggalkan aku Lisa. Aku sangat 
mencintaimu!" Ucap Sehun dengan nada frustasi. 


"Ma-maaf pak. Ini saya, sekretaris bapak!" Ucap Sekretaris 
itu takut. Sepertinya ia sudah melakukan kesalahan besar 
menelpon bosnya diwaktu tidak tepat. 


"Saya ingin memberitahukan tentang jadwal rapat bapak 
sore nanti!" Ucap sekretaris itu lagi. 


Sekretaris itu lalu terdiam, menunggu jawaban Sehun atas 
jadwal rapatnya. Hening. Tidak ada balasan apapun. 
Sekretaris itu pun mulai bingung. Kenapa bosnya itu tidak 
mengatakan apapun? Apakah sambungannya telah 
terputus? Nyatanya tidak. Sehun memang diam tidak 
membalas ucapan sekretaris itu. Keadaan pun menjadi 
sangat canggung. 


"P-pak Sehun!" Panggil Sekretaris itu menyebut nama 
Sehun. 


"Kamu dipecat!" Ucap Sehun kemudian mematikan 
sambungan telponnya. 


Sekretaris itu sontak terkejut, mendengar ucapan bosnya 
yang sangat mengejutkan itu. Apapo kesalahan yang telah 
ia perbuat? Kenapa bosnya tiba-tiba memecatnya. 


Sehun melemparkan ponselnya ke belakang, kembali 
menyandarkan kepalanya ke setir mobil. Tiba-tiba sebuah 
mobil jib berhenti didepan mobilnya. Sehun tidak menyadari 
keberadaan mobil mencurigakan tersebut. Beberapa orang 
pria berbadan tegap berseragam serba hitam keluar dari 
mobil menghampiri mobil milik Sehun. 


"Benar ini mobilnya!" Ucap salah seorang pria berbadan 
tegap tersebut kemudian salah satu diantara mereka 
mengeluarkan linggis dan langsung memukulkannya pada 
kaca jendela tempat Sehun duduk. 


Prankkk... kaca jendelanya pecah, mengenai punggung 
Sehun. Beberapa pecahan mengenai tangan dan lehernya. 


"Akhh... siapa kalian?!" Tanyanya. Sial, Sehun tidak siap 
dengan serangan mendadak ini. la terlalu fokus 
memikirakan Lisa sampai tidak sadar ada orang asing 
mendekati mobilnya. 


Para pria itu hanya diam, menutup kedua mata Sehun 
dengan kain dan mengikat kedua tangannya dibelakang. 
Kemudian membawanya keluar menuju mobil. Sehun 
sempat melakukan perlawanan, tapi sial para pria itu terlalu 
kuat memeganginya. 


"Cepat bawa masuk kedalam mobil, tuan sudah menunggu!" 
Kata salah satu pria itu. 


Sehun mengernyit, siapakah tuan yang mereka maksud itu? 
Kenapa ingin menangkapnya? Apakah itu Kris? Tapi tidak 
mungkin. Kris sudah mati seminggu yang lalu, tidak 
mungkin dia masih hidup. Lalu siapa? Batin Sehun 
bertanya-tanya. la tidak memiliki musuh siapapun, selain 
lawan bisnisnya. Tapi mereka tidak mungkin sampai 
menculiknya seperti ini. Sehun berpikir keras, mencari siapa 
tuan dari mereka yang menangkapnya. 


"Ck, kenapa aku harus berpikir keras seperti ini? Tinggal 
bunuh saja taunnya saat masuk kemobil nanti!" Batin 
Sehun, ia berencana akan langsung menusuk mati orang 
yang berada didalam mobil yang akan ia naiki ini. 


"Cepat naik!" Perintah pria berabadan tegap itu. Membuka 
penutup mata Sehun 


Sehun mengangguk patuh, segera masuk kedalam mobil. 
Didalam sudah ada seorang pria memakai masker hitam dan 
kaca mata hitam. Pria itu duduk di sebelah dekat jendela. 


Tidak mau melewatkan kesempatan, Sehun segera 
melakukan aksinya. Memutar tangannya yang terikat 
kedepan, kemudian mengalungkan tangannya keleher pria 
tersebut. Sehun sudah siap untuk mematahkannya. 


"Siapa kau? Kenapa menangkapku?!" Tanya Sehun, 
menekan kuat leher pria itu dengan sikunya. 


Pria itu kesulitan bernafas memukul-mukul lengan Sehun. 


"Akhh.. Sehun. I-ini aku Baekhyun!" Ucapnya. Wajahnya 
memerah padam karena kesulitan bernafas. 


Mendengar itu Sehun langsung melepaskan lehernya, 
kembali duduk ditempatnya. Baekhyun terbatuk-batuk 
tersedak oksigen. 


"Sial, aku hampir mati karenamu!" Umpatnya masih 
terbatuk-batuk. 


Sehun terdiam, tidak merasa bersalah selalipun. Toh 
memang salahnya sendiri. Siapa suruh dia main-main culik 
seperti ini? 


"Kenapa kau menculikku seperti ini?" Tanya Sehun dengan 
wajah serius. 


"Kemana saja kau selama ini? Kenapa tidak datang 
mengunjungi kami?" Baekhyun balik balik bertanya. 


"Sibuk!" Jawab Sehun singkat. 


"Bohong. Sekretarismu bilang pada kami kau tidak datang 
ke kantor selama seminggu ini. Kemana kau pergi?" 


"Kau tidak perlu tau, sekarang turunkan aku!" Pinta Sehun. 


"Tidak. Sebelum kau menjelaskan pada kami apa yang 
sebenarnya terjadi padamu!" Baekhyun keras kepala. 


Sehun menghela nafas gusar. Dasar Baekhyun, andai saja 
dia bukan temannya sudah dipastikan kepalanya akan 
putus dibuat Sehun. 


"Huf... terserahmu saja. Aku sedang tidak mau berdebat!" 
Sehun mengalah. Ia sudah sangat lelah memikirkan tentang 
Lisa, tidak ingin berdebat dengan temannya lagi. 


Baekhyun tersenyum senang, memang tidak ada yang bisa 
mengalahkan keras kepalanya. 


"Bawa kami ke gedung xxx!" Perintah Baekhyun pada anak 
buahnya. 


"Baik tuan!" 


hanyeol menyesap gelas winenya, wajahnya terlihat sangat 
kesal beberapa hari ini. Apa yang terjadi padanya? 


"Chanyeol kenapa dengan wajah masammu itu?" Tanya Kai. 
Disampingnya ada seorang wanita cantik nan seksi, 
berpropesi pramugari. 


Chanyeol hanya diam, menghiraukan perkataan Kai. la 
masih sangat kesal dengan Sehun, ditambah lagi wanita 
incarannya bersembunyi tidak tau dimana. 


"Arggg... sial!" Geram Chanyeol menggenggam kuat gelas 
winenya hingga retak. 


Teman-temannya yang lain terkejut, langsung melihat 
kearah Chanyeol. Suho datang menghampiri. 


"Hei, ada apa denganmu?" Tanyanya mengambil tempat 
duduk disamping Chanyeol. 


"Dia masih kesal dengan Sehun!" Kyungsoo membantu 
menjawab. 


"Pff.. sudah jangan kesal lagi Chanyeol, kamu seperti tidak 
kenal dengan Sehun saja. Dia tidak akan mau 
membicarakan masalah pada siapapun!" 


"Ingat kejadian dengan Kris kemarin, jika Kyungsoo tidak 
melacaknya keberadaanya kita tidak akan tau dia dimana!" 
Kai berujar. 


Begitulah sifat Sehun, dia tidak akan mau menceritakan 
masalahnya pada siapapun termasuk temannya sendiri. Dia 
akan berusaha untuk menyelesaikannya sendiri tidak mau 
meminta bantuan yang lain. 


"Benar yang kamu katakan. Aku lupa Sehun orang yang 
menyimpan masalahnya sendiri!" Chanyeol menghela nafas 
gusar. 


Chen datang menghampiri, dia membawakan kotak p3k 
untuk mengobati luka ditangan Chanyeol. 


"Kamu bodoh sekali menyakiti dirimu sendiri hanya karena 
kesal!" Cemooh Chen. Membuka kotak p3k tersebut, lalu 
mengeluarkan alkohol, perban dan betadine dari dalam. 


Chanyeol terdiam, memang ia sedikit bodoh karena telah 
melukai tangannya karena kesal. Untung saja Chen seorang 
dokter jadi dia bisa membantu mrngobati lukannya. 


Ceklek.. 
Seseorang membuka pintu, Baekhyun dan Sehun masuk. 


"Hay guys, lihat siapa yang aku bawa?!" Baekhyun duduk 
disamping Chanyeol, sedangkan Sehun duduk disamping 
Kyungsoo. 


"Kenapa lagi denganmu Sehun? Kenapa lenganmu 
berdarah?!" Chen bertanya, memperhatikan lengan Sehun 
yang terluka. 


"Kamu tanya saja pada dia!" Sehun menatap tajam kearah 
Baekhyun. Semua pandangan melihat kearahnya. 


"Hehehe.. aku hanya bercanda menculilnya. Aku tidak tau 
dia akan sampai terluka speerti itu!" Baekhyun 
menjelaskan. Ia tidak bermaksud membuat Sehun terluka, 
niatnya hanya ingin bercanda saja. Siapa yang akan 
mengira anak buahnya terlalu serius menanggapinya dan 
membuat Sehun terluka. 


"Baekhyun bercandaanmu gila. Apa kamu tahu?" Chen 
tepuk jidat dengan tingkah temannya itu. la segera 
menghampiri Sehun untuk mengobatinya. Kenapa hari ini 
temannya banyak yang terluka? 


"Ya aku tahu, aku mengaku salah. Ok!" Baekhyun meminta 
maaf, dia memang salah. Bercandanya kelewatan. 


"Sudahlah. Sekarang masih ada masalah yang harus kita 
selesaikan!" Ucap Suho mengalihkan topik. 


"Masalah apa?" Baekhyun mengerutkan keningnya. 


Semua serentak melihat kearah Sehun. Masalah yang harus 
diselesaikan adalah Sehun. 


"Kenapa kalian semua melihat kearahku?" Tanya Sehun 
bingung 


"Sebenarnya apa yang terjadi padamu Sehun, seminggu ini 
kamu menghilang dan sikapmu berubah dari biasanya?" 
Suho bertanya. 


"Aku tidak apa-apa, hanya sedikit sibuk saja dengan urusan 
bisnis saja!" Jawab Sehun bohong. 


"Wanita idolmu menghilangkan!" Ucap Kyungsoo 


Sehun langsung melihat kearah Kyungsoo, darimana dia 
tahu ia sedang mencari Lisa. Apa dia juga tahu penyebab 
Lisa pergi? Jika benar akan sangat gawat untuknya. 


"Darimana kamu tahu?" Tanya Sehun mengintimidasi 
Kyungsoo. 


"Hanya menebak!" Jawab Kyungsoo santai. Tebakannya 
tepat sasaran sekali. 


"Ternyata karena Lisa, kamu menjadi kacau seperti ini!" 
Ucap Chanyeol 


"Itu bukan urusanmu!" Tegas Sehun menatap tajam kearah 
Chanyeol. 


"Sehun kita sudah lama saling kenal, kenapa kamu tidak 
meminta bantuan pada kami?" Tanya Baekhyun. 


"Masalahku tidak perlu kalian bantu, aku bisa 
menyelesaikannya sendiri!" 


Chanyeol bangkit, menghampiri Sehun langsung 
melemparkan pukulannya pada pipi Sehun kemudian 
menarik kuat kerah bajunya. 


"Bagimu apa arti persahabatan kita selam ini. Brengsek!" 


"Berani sekali kau mengatakan seperti itu pada kami!" 
Chanyeol emosi. Sehun hanya diam, ia tidak membalas 
ataupun berkata apapun. 


"Chanyeol tenanglah, jangan emosi. Kita bisa 
membicarakannya baik-baik!" Ucap Suho melerai mereka 
berdua untuk tidak emosi. 


"Bagaimana aku bisa diam. Brengsek ini memandang 
rendah persahabatan kita!" 


Suasana menjadi tegang dan canggung. Tidak ada yang 
berani berbicar lagi. Semuanya diam menatap kearah 
Sehun. Pria itu masih diam tidak bersuara. 


"Huem, maaf mengganggu pembicaraan kalian. Apakah 
yang kalian maksud idol wanita itu adalah Lalisa manoban 
dari grub Blackpink?" Tanya Pramugari itu takut. 


"Sayang bukankah sudah kubilang tadi, saat aku dan 
teman-temanku berbicara kamu tidak boleh ikut campur!" 
Kata Kai menatap tajam wanita itu. 


"Ah, maaf. Aku hanya mengira idol wanita yang kalian cari 
sama dengan idol wanita yang aku lihat seminggu yang lalu 
saat penerbangan!" Ucapnya. 


"Apa maksudmu? Cepat jelaskan!" Sehun mencengkram 
kuat kedua lengan wanita itu. 


"Akh. Seminggu yang lalu, aku melihat idol Lisa duduk 
didalam pesawat yang sama denganku menuju ke Bangkok, 
Thailand!" Jelas wanita itu. 


Sehun melepaskan cengkraman cengkraman tangannya, 
sebuah senyuman terukir dibibirnya. 


"Pff... kenapa aku bodoh sekali tidak terpikirkan jika dia 
akan pulang kembali ke orangtuanya. Aku dengan 
bodohnya mencari keseluruh seoul!" Sehun menertawai 
dirinya yang bodoh. Kenapa ia tidak kepikiran Lisa akan 
pulang kerumah orangtuanya? Bodoh. Sangat bodoh. 


"Hahahha... Lisa ini kali terakhir kamu meninggalkanku. Aku 
akan segera menemukanmu!" 


Tbc 
Maaf guys, author telat up dari jadwal. 
Komen yang banyak kalo mau diup cepat. 


Karena kalian minta diperpanjang author akan perpanjang 1 
part lagi. Part delanjutnya adalah final Part. 


62. Kekasih 


Author capek nulis, jadi hargai 


Happy reading 


Lisa sedang menyiram bunga taman didepan rumah 
bersama mamahnya. Perasaannya berangsung membaik, ia 
tidak memikirkan tentang Sehun lagi. Walaupun terkadang 
masih terpikirkan, tapi setidaknya ia sudah mulai kembali 
ceria lagi. Lisa sudah mulai tersenyum, sangat berbeda 
beberapa hari yang lalu saat ia datang pertama kali 
kerumah orangtuanya. Setiap hari hanya berdiam diri 
dikamar, raut wajahnya juga terlihat tidak baik-baik saja. 
Mamahnya sampai khawatir. 


Seminggu yang lalu. 


"Lisa sayang, kamu kenapa nak?!" Tanya mamahnya duduk 
disisi ranjang sembari mengelus lembut kepala Lisa 


"Lisa tidak apa-apa mah, hanya butuh istirahat saja" Lisa 
membalas, menyembunyikan wajahnya dibalik selimut, 
menahan air matanya untuk tidak keluar. 


"Lisa, mamah dan papah sangat khawatir. Semenjak pulang 
kamu menjadi pendiam dan sering mengurung diri berbeda 
sekali dengan diri kamu yang dulu ceria!" 


"Mamah mohon ceritakan pada mamah jika kamu sedang 
ada masalah, mamah akan coba menyelesaikannya 
untukmu!" 


Lisa tidak kuat menahan air matanya lagi, ia bangkit 
langsung memeluk mamahnya kuat. Menangis sejadi-jadi 


didalam kehangan pelukan Mamahnya. 


"Mamah maafin Lisa sudah membuat kalian khawatir hiks..!" 
Lisa terisak. Betapa bodohnya ia sudah membuat hati kedua 
orangtuannya sampai khawatir seperti ini karena masalah 
cinta palsunya. 


"Cup.. cup.. jangan menangis lagi. Mamah tidak mau anak 
kesayangan mamah menangis!" Ucap  Mamahnya 
menenangkan, mengelus lembut punggung Lisa. 


"Coba ceritakan, sebenarnya apa yang terjadi. Kenapa kamu 
sampai bisa seperti ini?!" Tanya mamahnya masuk kembali 
ketopik. 


Lisa membisu, ia tidak tahu harus berkata apa pada 
Mamahnya. la tidak bisa mengatakan kebenaran pahit itu 
pada kedua orang tuanya, mereka akan sangat kecewa 
mengetahui anak kesayangan mereka sudah tidak suci lagi. 


"Ti-tidak ada apa-apa. Hanya lelah dengan omongan orang 
yang membenci Lisa saja!" Jawabnya tidak benar-benar 
bohong. Lisa memang sempat down karena hate dari para 
haters yang membencinya. Padahal ia tidak melakukan hal 
jahat apapun yang menyakiti orang, tetapi tetap saja orang- 
orang membencinya. Tidak menyukainya dan memintanya 
untuk meninggalkan Blackpink. 


"Orang membenci memang hal biasa, tidak perlu hiraukan 
itu hak mereka. Kita tidak bisa memaksa mereka untuk 
menyukai kita. Biarkan mereka terus membenci, kita hanya 
perlu untuk terus maju dan sukses!" Nasehat mamahnya 
tersenyum lembut. 


"Lalu bakar mereka dengan api iri dengki, sampai membuat 
mereka kepanasan dan gila. Hahaha...!" Lanjut Mamahnya 
tertawa horor 


Lisa tercengang, ucapan mamahnya barusan sangat horor 
membuat bulu kuduknya merinding. 


"Ma-mamah yakin mau-" kaliamat Lisa terpotong dengan 
suara tawa mamahnya yang begitu keras. 


"Pff.. mamah hanya bercanda. Mamah tidak mungkin 
menyuruhmu melakukan hal seperti itu!" 


Lisa menghela nafas lega, ia tadi hampir percaya dan 
mengira mamahnya tadi serius mengatakannya. Ternyata 
hanya bercanda. 


"Tapi beneran juga boleh kok!" Ucap mamahnya dengan 
suara yang begitu pelan hampir tidak terdengar oleh Lisa. 


Begitulah Lisa seminggu kemarin, untung saja setelah hari 
itu ia sudah mulai beraktifitas dan tidak mengurung diri lagi 
dikamar, ia juga mulai kembali ceria. Seperti sekarang ia 
dan mamahnya sedang bercanda ria sambil tertawa. Sampai 
tidak menyadari seseorang datang yaitu papahnya. 


"Aduh kalian sedang membicarakan apa? Kelihatannya 
seru!" Papahnya duduk bersama mereka di atas kursi taman. 


"Pff.. kami sedang membicarakan papah. Kata mamah 
papah dulu sangat pemalu dan tidak berani menyatakan 
cinta ke Mamah!" 


"Tidak benar, papah dulu itu jagoan, pria paling populer 
disekolah. Semua siswi disekolah papah sampai ngejar- 
ngejar papah untuk menyatakan cinta!" Papahnya bercerita. 


"Oh papah jago ya, tapi kenapa waktu nembak mamah 
papah sembunyi dibalik pohon setelah memberikan surat 
cinta untuk mamah!" 


"itu-itu papah" papahnya tidak bisa berkata-kata, kalah 
telak dengan mamah Lisa. 


"Hahaha.. papah tidak bisa mengelak lagi. Berarti benar 
yang dikatakan mamah!" Lisa tertawa sangat kencang 
melihat papahnya yang malu karena rahasia terbesarnya 
telah bocor. 


Keharmonisan begitu terasa diantara mereka, tawa senang 
yang sudah lama tidak terdengar akhirnya terdengar 
kembali. Semenjak putri mereka mengikuti trainer, jika 
dihitung sudah sangat lama, ini pertama kalinya mereka 
berkumpul kembali dan tertawa bersama. Mereka mengobrol 
dan tertawa bersama, tidak menyadari keberadaan seorang 
pria mendekat kearah mereka. Pria itu memakai jas hitam 
dengan kemeja putih dasi hitam, celana panjang hitam 
dengan sepatu hitam bermerek. Pria itu membawa buket 
bunga mawar besar disalah satu tangannya, sedangkan 
tangan satunya lagi membawa tas kecil. 


"Lisa!" Panggil seorang pria berdiri didepannya. 


"Se-sehun!" Lisa berhenti tertawa, ekspresi wajahnya 
berubah terkejut bola matanya membulat sempurna. 


Bagaimana bisa Sehun berada disini? Batin Lisa bertanya- 
tanya. la menatap Sehun penuh kewas-was. Seperti melihat 
bahaya seorang pembunuh. 


Papahnya sadar dengan perubahan ekspresi wajah putrinya. 
la pun bangkit berdiri didepan, membelakangi putrinya 
memasang perisai untuk Lisa. 


"Maaf tuan ini siapa ya? Kenapa bisa tahu nama putri saya!" 
Tanya papahnya mengintimidasi. 


Sehun tersenyum tipis dari bibirnya, ia melirik kearah Lisa 
yang bersembunyi dibelakang badan papahnya. 


"Sayang, kenapa kamu diam saja? Papahmu sedang 
bertanya tentangku!" Ucap Sehun pada Lisa. 


Lisa semakin gemetaran, ia tahu arti senyuman itu. 
Senyuman penuh ancaman jika ia tidak mau bekerjasama. 


"Di-dia " 


"Jangan takut Lisa, katakan saja pada papah bahwa dia 
orang asing papah akan langsung mengusirnya dari sini!" 
Kata Papahnya menyentuh pundak Lisa lembut. 


Benarkah begitu? Apakah papah bisa mengusir psikopat itu? 
Tapi bagaimana jika papahnya malah dibunuh oleh Sehun? 
Tidak. Papahnya tidak akan bisa mengusir pria psikopat itu. 
Lisa harus menghentikan papahnya untuk tidak mengusir 
Sehun. 


"Dia kekasih Lisa pah!" Ucapnya. 


Senyuman Sehun mengembang, ia melangkah kearah Lisa 
dan memeluknya. 


"Maafkan aku sayang, aku terlalu sibuk bekerja sampai lupa 
tentang hari ulangtahunmu. Aku janji akan meluangkan 
waktu lebih banyak bersamamu, kamu jangan marah lagi 
ya!" Ujar Sehun 


Lisa mengernyitkan dahi. Apa maksud Sehun barusan? Hari 
ulang tahunnya sudah lewat seminggu yang lalu untuk apa 
dia mengungkitnya lagi? 


"Setelah ini aku akan lebih memperahtikanmu, ku mohon 
jangan tinggalkan aku lagi!" Ucap Sehun kemudian. Kali ini 


ucapannya tulus dari hati tanpa sandiwara ataupun 
kebohongan. Perkataan itu tulus datang dari lubuk hatinya 
yang terdalam. 


"I-iya!" Balas Lisa berusaha mengikuti alur sandiwara yang 
dibuat oleh Sehun. 


"Oh karena kamu Lisa menjadi murung dan menangis terus 
beberapa hari ini!" Mamah Lisa marah. Gara-gara pria itu 
putri kesayangan mereka menjadi murung dan menangis 
terus dikamar. Tidak bisa dimaafkan, mamahnya harus 
memberikan pria tidak tahu diri itu pelajaran. 


"Maafkan saya tante. Saya memang salah sudah membuat 
Lisa sedih dan murung karena kelalaian saya dan kurang 
memberikan perhatian padanya!" 


"Saya terlalu sibuk membangun masa depan, sampai lupa 
memberikan perhatian wanita yang saya cintai. Padahal 
masa depan itu adalah Lisa sendiri!" Sehun menjelaskan. la 
sedikit berbohong, tetapi ada kejujuran besar juga disana 
yaitu tentang fakta Lisa adalah masa depan Sehun. la juga 
merasa bersalah dengan kesalahan yang telah ia perbuat. 


Tbc 


Part lanjut end. 
Tidak ada part bonus, author akan langsung ke seson 2 saja. 


Jika tidak suka, ya sudah. Author juga tidak suka. 


Love buat dukungan kalian dan yang tidak banyak minta. 


63. Mati 


Author capek nulis, tolong diharagai 


Happy reading 


Lisa hanya diam mendengar perkataan Sehun tersebut. la 
tahu itu hanya sebuah kebohongan saja agar orang tuanya 
tidak curiga. Sungguh miris sekali mengetahui kalimat 
manis itu bohong. 


"Huf.. dasar anak muda sekarang. Walaupun sibuk bekerja 
harus tetap ingat orang yang disayang. Jangan sampai 
setelah sukses yang disayang malah pergi karena ketidak 
pastian dari kamu!" Ucap Papah Lisa menasehati. 


Sehun menunduk kebawah. Benar yang dikatakan papah 
Lisa, ia sudah menyia-nyiakan wanita yang ia cintai dan 
sekarang wanita itu pergi. 


"Maaf saya tidak pernah jatuh cinta sebelumnya sehingga 
tidak tahu bagaimana cara membahagiakan orang yang 
saya sayangi!" Ucap Sehun sangat menyesal dengan 
kesalahan yang telah ia lakukan pada Lisa selama ini. 


Mamah Lisa tersenyum, tersentuh dengan ucapan manis 
dari Sehun. la bisa merasakan ucapan Sehun itu tulus dari 
hati tidak ada kebohongan dalam ucapannya. 


"Kami akan memaafkanmu, tapi dengan satu syarat!" Kata 
mamah Lisa serius 


"Syarat apapun itu akan saya lakukan untuk mendapatkan 
maaf dari kalian!" 


"Kamu harus berjanji dihadapan kami bahwa kamu tidak 
akan pernah membiarkan Lisa meneteskan setitik air 
matapun. Dia sangat berharga, kami tidak akan 
membiarkannya terluka oleh siapapun!" Jelas mamahnya 


"Ya. Saya berjanji tidak akan membiarkan air mata Lisa 
terjatuh lagi dan akan selalu membahagiakannya!" Janji 
Sehun pada orang tua Lisa. 


"Baiklah kami pegang janjimu itu, harus ditepatin!" Kata 
Papahnya 


"Silahkan kalian bicara dan selesaikan masalah diantara 
kalian!" Ucap papahnya. 


"Baik om!" 


Setelah itu mamah dan papahnya pergi, memberikan waktu 
untuk Sehun dan Lisa berbicara berdua. 


Suasana seketika menjadi hening dan tenang, suara angin 
dan kicauan burung yang lewat terdengar begitu jelas 
diteringa mereka. Ada apa keheningan tidak berarti ini. 
Sehun dan Lisa saling diam dalam keheningan sibuk dalam 
pikiran mereka masing-masing. 


"Lisa maaf-" Lisa memotong kalimat Sehun 


"Sehun, tolong biarkan aku hidup!" Tangannya saling 
bertumpu menahan jari-jarinya yang gemetaran. 


"Aku-" Bibir Sehun seketika keluh mendengar perkataan 
Lisa, ia tidak harus membalas apa. Karena faktanya itulah 
tujuan awalnya. 


Lisa bangkit dari kursi kemudian membungkuk dihadapan 
Sehun. 


"Aku mohon pergilah dari hidupku dan biarkan aku tetap 
hidup. Aku mohon!" Pinta Lisa memohon kemudian ia 
melangkah pergi dari taman tersebut masuk kedalam 
rumah. 


"Tunggu!" Cegat Sehun saat Lisa akan masuk kedalam 
rumahnya. 


Tuhan apakah Sehun akan membunuhnya karena sudah 
meminta untuk berpisah? Lisa sangat takut. Jantungnya 
berdetak kencang mendengar suara langkah kaki Sehun 
mendekat. 


"Besok datanglah ke pelabuhan. Aku akan memberikan 
jawaban atas permintaanmu itu disana!" Kata Sehun. 


Jantung Lisa semakin kencang berdegup. Bagaimana ini 
Sehun ingin membunuhnya besok. Apa yang harus Lisa 
lakukan sekarang? la tidak bisa menolaknya. Mau tidak mau 
ia harus menerima ajakan itu. 


"Ba-baik!" Jawab Lisa kemudian masuk kedalam rumah dan 
langsung mengunci pintunya. 


"Besok akan menjadi akhir dari semuanya!" Batin Sehun 
berucap, ia melangkah pergi dari kediaman rumah Lisa. 


Keesokan harinya Lisa berangkat ke pelabuhan sesui 
dengan permintaan Sehun padanya kemarin. la sebenarnya 
ingin menolaknya saja, tapi mengingat konsekuensi yang 
akan ia terima membuat Lisa takut untuk tidak pergi. 


Beginilah Lisa sekarang sedang duduk disalah satu kursi 
kafe didekat pelabuhan. Sudah berapa kapal yang berlabuh 
dan berlayar yang ia lihat dari sana tapi Sehun belum 
datang juga. Ini sudah mau jam 5 sore tapi Sehun belum 
datang juga. 


"Kenapa Sehun belum datang juga? Bukankah dia bilang 
datang pukul 16.00 lalu kenapa pria itu belum datang 
juga?" Batin Lisa bertanya 


Tiba-tiba seseorang menepuk pundaknya dari belakang. Lisa 
terkejut dan hampir melompat dari kursinya. 


"Maaf sudah membuatmu menunggu lama, tadi ada sesuatu 
urusan yang harus aku selesaikan!" Ucap Sehun berdiri 
disampingnya. 


"Astaga kamu membuatku kaget!" Ucap Lisa menyentuh 
jantungnya. 


"Maafkan aku, aku tidak bermaksud" Sehun meminta maaf, 
merasa bersalah karena sudah membuat Lisa kaget seperti 
itu. 


Lisa terdiam, tidak biasanya Sehun meminta maaf untuk hal 
sepele seperti ini. Dan lagi maafnya terdengar sangat tulus. 


"Tidak perlu meminta maaf seperti itu, aku tidak apa-apa!" 
Balas Lisa, ia merasa tidak nyaman dengan perubahan 
Sehun yang tiba-tiba seperti ini. 


"Baiklah kalo begitu ayo kita pergi!" Ajak Sehun 
mengulurkan salah satu tangannya pada Lisa. 


Lisa memasang wajah tidak mengerti. Apa maksudnya 
uluran tangan itu? Bukankah mereka mau membicarakan 
tentang permintaan Lisa kemarin. 


"Bukankah kita disini untuk membicarakan tentang 
permintaanku kemarin?" Tanya Lisa 


"Iya, tapi bukan disini. Aku sudah menyiapkan tempatnya!" 
Jawab Sehun lembut. la meraih tangan Lisa pergi, berjalan 


masuk ke pelabuhan. Disana sudah ada sebuah kapal pesiar 
besar yang menunggu mereka. 


"Kapal pesiar?" Lisa bergumam melihat kapal pesiar 
tersebut. 


Perasaannya tidak enak dengan kapal tersebut. Mau 
kemana Sehun akan membawanya? Apakah Sehun mau 
membunuhnya setelah sampai tujuan lalu membuangnya ke 
laut? Pikiran kotor dan negatif bersarang dikepala Lisa. 
Badannya gemetar dan kakinya melemas takut. Apakah ini 
akhir dari hidupnya? 


"Kamu tidak apa-apa?" Tanya Sehun khawatir melihat Lisa 
belum masuk juga kedalam kapal 


"Ti-tidak, aku hanya merasa kurang enak badan saja!" 


"Apakah ada tidak nyaman, mau kerumah sakit?" Tanya 
Sehun khawatir 


"Tidak. Tapi bisakah kita tidak usah pergi dan bicarakan 
disini saja!" Pinta Lisa. Ia tidak mau pergi, ia masih ingin 
hidup. 


Ekpresi wajah Sehun berubah dingin, ia tahu Lisa 
berbohong. Lisa hanya tidak ingin pergi dengannya saja 
oleh karena itu dia berpura-pura tidak enak badan. 


"Tidak. Jika kamu tidak enak badan didalam ada dokter 
mereka bisa mengobatimu!" Kata Sehun dingin. 


"Ta-tapi kakiku lemas tidak kuat berjalan!" Lisa berusaha 
mencari alasan agar tidak pergi. 


Sehun mendekat dan langsung menggendong Lisa ke 
lengannya. "Aku bisa menjadi kakimu jika kamu tidak bisa 


berjalan!" 


Skatmat! Lisa tidak bisa menolak lagi. la kalah telak dengan 
Sehun. Pria itu terlalu dominan dan memaksa ia tidak bisa 
melawannya. Mau tidak mau Lisa hanya bisa ikut Sehun 
membawanya masuk kedalam kapal. 


"Sehun, tolong turunkan aku, kakiku sudah tidak apa-apa!" 
Pinta Lisa. Entah kenapa berada terlalu dekat dengan Sehun 
seperti ini membuatnya malu, detak jantungnya tidak 
karuan. 


"Tidak kakimu masih lemas baby!" Tolak Sehun dengan 
senyuman paksa, ia melangkah membawa Lisa semakin 
masuk kedalam kapal. 


"Kakiku benar-benar sudah tidak apa-apa, jadi tolong 
turunkan aku!" 


"Tidak sweetie!" Tegas Sehun marah. Sebegitu tidak 
inginkah Lisa berada didekatnya, sampai menggendongnya 
saja tidak boleh. 


"Ya Tuhan, tolong selamatkan aku" Lisa berdoa dalam hati, 
semoga Sehun tidak membunuhnya dan membiarkannya 
tetap hidup. 


Mereka akhirnya sampai diatap kapal, disana terdapat kursi 
santai dan kolam renang yang indah. Sehun segera 
menurunkan tubuh Lisa disalah satu kursi santai. 


"Duduklah, aku ingin mengambil sesuatu dulu dikamar!" 
Ucap Sehun kemudian berlalu pergi. 


Lisa hanya diam melihat Sehun melangkah menjauh 
darinya. Sebenarnya apa yang sedang Sehun pikirkan? 
Kenap dia membawa Lisa ketengah laut seperti ini. Dan lagi 


hari sudah mulai gelap, langit juga sudah berubah menjadi 
senja. 


"Apa yang sebenarnya Sehun ingin lakukan? Kenapa dia 
membawaku kemari?" Batinnya bertanya. 


Apakah Sehun sengaja membawanya kesini untuk 
membunuhnya atau ada maksud yang lain. Lisa berharap itu 
maksud yang baik, karena ia masih ingin hidup lebih lama 
lagi menikmati kesuksesan bersama keluarganya. 


"Sedang memikirkan apa?" Bisik Sehun tepat disamping 
wajah Lisa. Sejak kapan dia berada disana? 


"Ti-tidak ada, ayo kita bicarakan tentang permintaanku 
yang kemarin!" Ucapnya langsung to the poin, ia tidak mau 
menunggu lebih lama lagi bersama Sehun. la merasa tidak 
aman sama sekali. 


"Tapi aku sekarang lapar, bagaimana jika kita makan 
dahulu!" Pinta Sehun menunjuk kearah meja makan di tepi 
kolam tersebut. Darimana meja makan itu muncul, kenapa 
Lisa tidak menyadarinya? 


Lisa berpikir sebentar, ia ingin menolaknya tapi tidak tega 
melihat wajah memelas Sehun. Huf, sudahlah anggap saja 
ini makan bersama untuk terakhir kalinya. 


"Baiklah!" 


Mereka kemudian berpindah tempat duduk ke meja makan 
di tepi kolam. 


"Langit senjanya terlihat sangat indah bukan!" Ucap Sehun 
basa-basi. 


"Ya!" Jawab Lisa pendek. 


Benar sekali langit senja terlihat sangat cantik dan 
pemandangan laut yang indah membuat kesan romantis 
acara makan mereka. Apakah Sehun sengaja membawanya 
kesini untuk menikmati senja? 


"Sama sepertimu!" Gumam Sehun berbicara pelan tapi 
masih bisa didengar oleh Lisa. 


Uhuk.. Lisa langsung tersedak makanannya sendiri, pipinya 
merona merah karena pujian Sehun barusan. 


"Kamu tidak apa-apa?" Tanya Sehun khawatir segera 
memberikan segelas air untuk Lisa. 


"Iya" 


Setelah itu mereka melanjutkan ritual makan, tidak ada 
yang berbicara lagi sampai ritual makan itu selesai. Langit 
sudah gelap, bulan sudah berada diposisinya. Ribuan 
bintang mulai memunculkan diri. Semuanya terlihat sangat 
gelap, tidak ada cahaya dari manapun kecuali dari dalam 
kapal. Hanya lautan luas yang terlihat sejauh mana mata 
melihat. 


"Sehun, kita sudah cukup berada disini. Sebenarnya apa 
jawabanmu?!" 


"Aku tidak ingin berpisah denganmu Lisa, maaf!" Jawab 
Sehun merasa bersalah 


"Kenapa? Bukankah kamu sudah berjanji akan memberikan 
jawaban padaku?!" Lisa kecewa dengan jawaban yang 
diberikan Sehun padanya. 


"Aku sangat mencintaimu Lisa, aku tidak bisa 
melepaskanmu. Aku ingin bersamamu!" Ucap Sehun tulus 


"Bersama? Agar kamu bisa membunuhku sesukamu. Aku 
tidak akan mau bersama dengan monster sepertimu!" Lisa 
tersenyum miring 


"Aku tidak akan membunuhmu, aku sangat mencintaimu 
Lisa!" 


"Cinta? Apakah cinta yang kamu maksud adalah data 
didalam laptopmu itu atau note yang didalamnya?!" Lisa 
tersenyum remeh. la benci dengan kata cinta karena 
semuanya hanya kebohongan belaka. la tidak akan terjebak 
lagi seperti dulu. 


"Itu- aku akui aku salah telah menjadikanmu targetku dan 
ingin membunuhmu. Tapi percayalah itu dulu. Sekarang aku 
sangat mencintaimu Lisa!" 


"Aku tidak akan percaya dengan monters sepertimu, 
menjauh dariku dan biarkan aku hidup!" Bentak Lisa 
bangkit dari kursi, melangkah pergi dari sana. 


"Aku harus bagaimana lagi agar kau bisa memaafkanku dan 
percaya bahwa aku sangat mencintaimu!" Ucap Sehun, 
nada suaranya merendah. la terlihat sangat prustasi, tidak 
tahu harus bagaimana lagi menyakinkan Lisa untuk percaya 
padanya. 


"Apakah aku harus mati baru kamu mau memaafkan aku?" 


Langkah Lisa berhenti mendengar perkataan Sehun 
barusan, ia kemudian berbalik badan. 


"Ya, aku ingin kamu mati. Agar kamu bisa merasakan 
bagaimana sakitnya para korban yang kamu bunuh dengan 
sangat tragis. Aku ingin kamu menderita dalam dosa-dosa 
yang telah kamu perbuat!" Jawab Lisa marah. Berapa 
banyak jiwa yang telah Sehun bunuh, berapa banyak 


keluarga yang merasa kehilangan. Jika itu terjadi pada 
anggota keluarganya pastinya ia akan sangat sedih. 


Sehun tercengang, air matanya jatuh. Sebegitu bencinya 
Lisa padanya, sampai mengingkannya untuk mati. Tapi 
memang benar dosa yang telah ia perbuat sudah sangat 
banyak. la sudah membunuh banyak jiwa tanpa merasa 
bersalah sedikitpun. Mungkin memang inilah balasan atas 
perbuatannya. 


Sehun mengambil borgol dalam sakunya. Awalnya ia ingin 
gunakan untuk mengikat Lisa agar tidak kabur lagi. Siapa 
sangka borgol itu malah dia yang akan gunakan sendiri. 


"Baiklah jika itu maumu, aku akan melakukannya!" Sehun 
memborgol kedua tangannya sendiri, kemudian melempar 
kuncinya pada Lisa. 


"Aku benar-benar sangat mencintaimu, mungkin dulu aku 
memang berniat membunuhmu tapi perasaan itu berubah 
seiring kita bersama. Aku menyukai saat kamu tidur, saat 
tidur dan juga saat mandi. Aku menyukai semuanya 
tentangmu. Tapi mungkin dimatamu aku hanyalah seorang 
monster kejam tidak berperasaan yang pantas mati. Oleh 
karena itu aku akan mengujudkannya. Semoga dikehidupan 
selanjutny kita bisa bersama dan aku menjadi pria normal 
yang bisa mendapatkan cinta tulusmu bukan rasa benci!" 
Sehun tersenyum miris dengan takdirnya sendiri. Kenapa 
Tuhan menciptakannya hanya untuk jadi monster 
pembunuh? Kenapa ia tidak menjadi pria normal saja dan 
hidup bersama wanita yang dicintainya. 


"Selamat tinggal Lisa, aku mencintaimu!" Sehun tersenyum 
simpul kemudian melompat ke laut. 


Lisa tercengang, tidak menyangka Sehun benar-benar akan 
melakukannya. la mengira pria itu hanya bercanda dan 


tidak akan membunuh dirinya sendiri. 


"Sehun!" Air matanya mengalir dengan sangat deras tidak 
mau berhenti walaupun Lisa sudah berulang kali 
mengusapnya. Kakinya melemas tidak kuat menahan beban 
tubuhnya sendiri. 


"Tidak mungkin Sehun!" Lisa mulai terisak menatap tidak 
mungkin pada laut dibawahnya. Apa yang telah ia lakukan? 
Bukankah ini yang ia inginkan tapi kenapa air matanya 
tidak mau berhenti dan hatinya terasa sangat sakit seperti 
dicabik-cabik melihat Sehun bunuh diri. 


"Tidak- tidak mungkin Sehun. Dia tidak mungkin pergi 
meninggalkanku. Tidak, ini pasti hanya mimpi. Sehun 
jangan tinggalakan aku!" Isaknya semakin kencang. Lisa 
baru menyadari bahwa hatinya sudah menetap pada Sehun. 
Sedikit lagi mereka bisa bersama tapi kenapa ia malah 
meminta orang yang ia cintai untuk mati. Kenapa ia sangat 
bodoh sekali? 


"Tidak, Sehun!" Teriak Lisa histeris 


"Tidak, jangan tinggalkan aku, aku sudah berjanji untuk 
tetap bersama selamanya , jadi ku mohon jangan tinggalkan 
aku!" 


"Sehun.....!" Isaknya. 


Tapi tidak ada yang terjadi, Sehun tetap tidak terlihat. 
Apakah dia benar-benar sudah mati? Tidak. Itu tidak 
mungkin, Jika benar pun ia akan ikut mati bersama dengan 
Sehun. 


"Benar, apa gunanya hidup tanpa orang yang aku cintai. 
Semuanya tidak akan berarti!" Ucapnya. Lisa bangkit 
mengusap air matanya kemudian ikut melompat kedalam 


air. 


Tamat! 


Wkkwkw 
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"Rose jangan menangis lagi!" Ucap Jisoo mengusap lembut 
punggung Rose. 


"Bagaimana aku tidak menangis Jisoo, Lisa dia hiks....!" Rose 
tidak kuat melanjutkan kalimatnya lagi. Hatinya terlalu 
sedih. Sahabatnya pergi meninggalkannya. 


Jennie merasa sedih, ia juga ikut menangis memeluk Rose. 
Bagaimanapun mereka sudah bersama sangat lama, sangat 
menyakitkan mengetahui orang yang paling berharga pergi 
meninggalkan mereka. 


"Aku tahu perasaanmu Rose, aku juga ikut sedih melihat 
Lisa pergi meninggalkan kita!" Jennie berucap. 


Jisoo geleng kepala melihat tingkah kekanak-kanakan 
sahabatnya. Sebenarnya ia juga sedih Lisa meninggalkan 
mereka tapi mau bagaimana lagi, mereka tidak bisa berbuat 
apapun karena itu sudah takdir. 


"Kalian tenanglah, semua orang melihat kearah kita tahu!" 
Celetuk Jisoo. Benar saja, mereka sekarang menjadi pusat 
perhatian karena kehebohan yang dibuat Rose dan Jennie. 
Itu sangat memalukan. 


"Biarkan saja, mereka tidak akan tahu bagaimana 
perasaanku ditinggalkan oleh sahabat!" Rose semakin 
kencang menangis. 


"Benar sekali, mereka hanya ingin menonton saja tanpa 
ingin tahu penyebabnya!" Jennie ikut mendukung. 


"Ah sudahlah, tidak ada gunanya berbicara dengan kalian 
berdua!" Ucap Jisoo malas. 


Seorang wanita memakai wedding dress mewah berwarna 
gold dengan hiasan corak manik-manik indah disekitar 
gaunnya. Wanita itu menghampiri para member Blackpink. 
Dia terlihat sedikit kesulitan berjalan karena wedding 
dressnya yang cukup besar dan lebar. 


"Kalian darimana saja, aku sudah menunggu kalian dari 
tadi!" Ucap wanita itu, wajahnya basah karena beban 
dressnya mencapai 8 kg. Tidak heran kenapa wanita itu 
terlihat sangat berkeringat. 


"Ini karena mereka terlalu heboh kamu menikah Lisa. 
Lihatlah mata semua orang melihat kearah sini karena 
kehebohan mereka!" Jisoo menjawab, menatap kesal pada 
kedua sahabatnya itu. 


Jennie dan Rose berhenti menangis, mereka segera 
menghampiri Lisa dan langsung memeluknya erat sampai 
membuat Lisa keberatan dan kesulitan bernafas. 


"Lisa jangan tinggalkan kami hiks...!" Ucap Rose 


"Kami tidak mau berpisah denganmu, jangan tinggalkan 
kami Lisa!" Ucap Jennie. Mereka semakin kuat memeluk Lisa. 


"Te- teman-teman, kalian membuatku kesulitan bernafas!" 
Ucap Lisa kesusahan tapi tidak didengar oleh Jennie dan 
Rose mereka terlalu keras menangis sampai suara Lisa tidak 
terdengar oleh mereka. 


Jisoo yang menyadari kesusahan Lisa segera turun tangan. 
la memukul cukup keras kedua kepala teman-temannya 
agar melepaskan pelukan mereka pada Lisa. 


"Aug.. sakit Jisoo!" Protes Jennie tidak terima. 
"Kenapa kamu memukul kami?" Tanya Rose kesal. 


"Kalian membuat Lisa hampir mati, lihat wajahnya sudah 
pucat seperti karena perbuatan kalian!" Ucap Jisoo 
memarahi kedua teman-temannya. 


Lisa langsung merasa lega, hampir saja ia mati kehabisan 
nafas. 


"Maafkan kami Lisa, kami tidak sengaja!" Ucap Jennie dan 
Rose merasa bersalah. 


"Tidak apa-apa!" Balas Lisa. Wajahnya masih pucat. 


Seorang wanita datang menghampiri mereka. "Maaf nona 
Lisa sudah waktunya!" Ucap wanita itu. 


Lisa mengangguk mengerti, segera ikut bersama wanita itu. 
3 temannya mengekor dibelakang, mengikuti kemana 
wanita itu membawa Lisa. Sebuah ruangan, disana terdapat 
sebuah meja rias lengkap dengan ligh miror. 


"Silahkan duduk nona!" Wanita itu mempersilahkan Lisa 
untuk duduk didepan meja rias tersebut. Lisa patuh duduk 
diatas kursi tersebut sambil menghadap kearah kaca, 
sedangkan teman-temannya duduk dibelakang kursi 
tunggu. Mereka memperhatikan Lisa yang sedang dirias. 


"Anda sangat beruntung nona, bisa menikahi pria kaya dan 
tampan!" Ucap wanita itu memulai pembicaraan. 


Lisa membalas tersenyum. Entah ia beruntung atau sial 
menikah dengan pria monters itu yang pasti Lisa tidak 
menyesali keputusannya. la bersyukur dan senang karena 
menikah dengan pria yang ia cintai walaupun pria itu 
memiliki kepribadian yang unik dan langka. 


Seminggu yang lalu. Ditengah lautan luas dan gelapnya 
malam. Diatas kapal pesiar, Lisa melompat kedalam laut. 
Mencari keberadaan pria yang ia cintai. 


"Sehun, kamu dimana?" Batin Lisa bertanya. la menyusuri 
lautan yang dalam. 


Tapi tidak menemukan seseorang yang ia cari. Apakah 
Sehun benar-benar sudah mati? Tidak mungkin. Sebelum 
Lisa menemukan mayatnya dan memastikannya ia tidak 
akan mempercayai pikiran buruknya. 


Lisa tidak mau menyerah, ia terus mencari tidak peduli 
dinginnya air laut dan gelap disekitarnya. Dia terus 
berenang, semakin dalam kebawah. 


"Sehun, aku mohon jangan mati. Aku tidak akan bisa hidup 
dalam penyesalan ini seumur hidup!" Batin Lisa berucap. 
Hatinya semakin sakit dan terluka melihat hanya lautan 
disektirnya. Kepala semakin penuh dengan hal negatif, 
sekuat apapun ia menepisnya pikiran negatif itu semakin 
memaksa bersarang dipikirannya. Sampai sebuah cahaya 
terang muncul didalam laut, menuntunnya untuk mengikuti 
arah cahaya itu. Tanpa sadar Lisa mengikuti cahaya itu, 
sampai kedasar laut. Disana terdapat sebuah tulisan yang 
membuat hati Lisa sangat tersentuh. 


Maafkan aku, aku mencintaimu Lisa 


Lisa menutup mulutnya haru. Ternyata ini alasan Sehun 
membawanya kesini, dia ingin menunjukan tulisan itu 


sebagai permintaan maafnya dan ketulusan hatinya pada 
Lisa. Kenapa Lisa begitu bodoh? Menyuruh orang yang cintai 
untuk mati padahal orang itu sangat mencintainya dan 
tulus dengan cintanya. Sehun sampai menyiapkan ini 
semua untuknya. Betapa bodohnya. 


Lisa mulai terisak, air matanya menetes bercampur dengan 
air laut. Tapi itu hanya sebentar, isakannya langsung 
berhenti melihat tubuh Sehun yang terbaring lemah 
disamping tulisan tersebut. Lisa segera bergegas berenang 
menghampiri Sehun. 


"Sehun, aku juga mencintamu. Maaf karena tidak 
mempercayaimu!" Batin Lisa berucap. la memeluk tubuh 
Sehun erat. 


"Aku mohon jangan mati, aku akan membawamu keatas!" 


Lisa menarik tubuh Sehun kepermukaan, naik keatas kapal. 
Untung saja dokter langsung datang menangani Sehun 
membawanya ke ruangan untuk dirawat. 


"Tolong selamatkan Sehun dok!" Ucap Lisa sangat khawatir. 


"Tenanglah, saya akan menyelematkan Sehun!" Balas Chen 
membawa Sehun keruang UGD di dalam kapal tersebut. 


Begitu banyak yang terjadi selama seminggu ini. Lisa tidak 
akan mengira hari ini akan terjadi. la mengira semuanya 
sudah berakhir dan ia sudah bebas dari belenggu Sehun. 
Siapa sangka pria monster itu mati? 


Ting.. ponsel Lisa berbunyi, menandakan ada pesan masuk 
diponselnya. 


"Jennie, minta tolong lihat notif apa di ponselku!" Ucap Lisa 
pada Jennie. 


Jennie pun segera mengambil ponsel Lisa diatas nakas, 
menyalakan layarnya dan melihat isi notif tersebut. 


"Sebuah pesan masuk dari Sehun!" Kata Jennie. 
"Tolong balaskan, bilang aku belum selesai dirias!" 


"Baiklah" Jennie membuka layar kunci ponsel Lisa. 
Kemudian membuka ikon apk kotak masuk lalu membalas 
pesan tersebut. Betapa terkejutnya Jennie, melihat isi 
percakapan tersebut. la pun menunjukannya pada Jisoo dan 
Rose, mereka sama-sama membaca isi percakapan tersebut 
dari awal sampai akhir. 


"Lisa!" Panggil Jennie, ekspresi wajahnya berubah dingin 
begitu juga dengan dua temannya yang lain. Ada apa 
dengan mereka bertiga? 


"Iya, tunggu sebentar lagi riasanku selesai!" Jawab Lisa dan 
benar saja riasannya sudah selesai. Lisa terlihat sangat 
cantik dan anggun bak dewi aproite. 


"Kalo begitu, saya pamit pergi dulu nona. Selamat atas 
pernikahannya!" Ucap wanita itu pergi. 


"Trimakasih!" 


Setelah wanita itu pergi, Lisa mengalihkan pandangannya 
pada teman-temannya yang terdiam sedari tadi. Ekspresi 
wajah mereka terlihat aneh dan berbeda. 


"Kalian tidak apa-apa?" Tanya Lisa khawatir, baru kali ini ia 
melihat ekspresi wajah teman-temannya seperti itu. 


Bukannya menjawab, mereka menghampiri Lisa dan 
langsung memeluknya. 


"Lisa, maafkan kami telah salah paham padamu!" Ucap 
Jennie merasa bersalah. 


Lisa mengernyitkan dahi bingung. Kenapa tiba-tiba Jennie 
membahas itu? 


"Maafkan kami yang sudah bersikap jahat padamu!" Jisoo 
berucap. 


"Kami tidak tahu kamu mengalami hal sesulit itu!" Kata 
Rose. 


Mereka mulai menangis, merasa bersalah atas perilaku 
mereka dulu. Mengucilkan dan egois pada Lisa. Andaikan 
mereka tahu kesulitan Lisa lebih awal mereka tidak akan 
berani menyakiti dan membuat menangis Lisa. 


"Kalian kenapa? Kesulitan apa yang kalian maksud?" Tanya 
Lisa tidak mengerti. 


Jennie melepaskan pelukannya, menunjukan layar ponsel 
tersebut pada Lisa. Lisa pun terkejut. Tidak. Video 
menjijikan itu. 


"Kenapa? Kenapa kamu tidak bilang pada kami tentang ini?" 
Tanya Jennie merasa kecewa pada Lisa. 


"aku-" Lisa tidak mampu melanjutkan ucapannya. Ia 
menunduk malu, pasti teman-temannya menganggapnya 
menjijikan seperti wanita murahan. Mereka tidak akan mau 
berteman lagi dengannya. 


"Apa arti persahabatan kita Lisa, kenapa kamu menutupi ini 
dari kami?!" Tanya Rose 


Lisa masih diam, ia tidak tahu baru menjawab apa. la hanya 
bisa menunduk dan menguatkan hatinya bahwa teman- 


temannya memandangnya hina. 


"Apa kamu pikir kami akan jijik padamu dan memandangmu 
hina. Karena itu kamu tidak mau mengatakannya pada kami 
bukan!" Ujar Jisoo tepat sasaran. Lisa langsung mendongak 
menatap Jisoo. 


"Maafkan aku, aku tidak berani memberitahu kalian tentang 
ini. Aku takut kalian akan menjauh dariku!" 


"Menjauh darimu? Karena kamu menyembunyikan ini yang 
membuat kita jauh. Andai saja kamu memberitahukan ini 
semua pada kami lebih awal, kami bisa membantumu 
menyelesaikannya. Tapi apa yang kamu lakukan, kamu 
menyimpannya sendiri dan menganggap kami tidak penting 
untuk ururanmu!" Jennie berucap. 


"Maafkan aku, aku tau kalian jijik padaku!" 


"Ya benar kami sangat jijik. Jijik pada diri kami sendiri yang 
tidak berharga ini. Yang tidak bisa membantu sahabat kami 
yang kesusahan!" Ucap Rose, ia sangat marah pada dirinya 
sendiri. 


Lisa tercengang, ia mengira tadi Rose akan mengatakan 
dirinya jijik tapi ternyata tidak. 


"Maafkan aku teman-teman. Ini semua salahku yang terlalu 
takut kehilangan kalian!" 


"Tidak apa-apa Lisa. Kamu tidak perlu takut, kami tidak akan 
jijik padamu ataupun menjauhimu. Jadi kami mohon jangan 
menyembunyikan masalahmu lagi dari kami!" Ucap Jisoo 
sampai memohon. 


"Kami tidak ingin bersikap bodoh lagi karena 
kesalahpahaman antara kita berempat!" Kata Jennie 


"Kami tidak ingin membuat sahabat berhaga kami 
menangis!" Rose ikut berucap. 


Lisa tersenyum, ternyata ekspetasinya yang terlalu buruk. 
Teman-temannya tidak memandangnya hina malah sebalik. 
Kenapa dulu ia tidak mengatakan pada mereka lebih awal 
mungkin semua ini tidak akan terjadi. Lisa tidak akan 
mengalami semua ini. Tapi nasi sudah menjadi bubur, takdir 
sudah ditentukan. Inilah takdir Lisa menikahi pria gila yang 
menjebaknya dulu, yang sekarang adalah orang yang paling 
Lisa cintai. Sehun. 


"Trimakasih teman-teman!" 


Mereka kemudian saling berpelukan bersama. 


Sehun berdiri diatas altar bersama sang pendeta disamping. 
la sedang menunggu kedatangan mempelai wanitanya yaitu 
Lisa, wanita yang ia sangat cintai. 


"Pff.. lihat Sehun dia kelihatan sangat gugup sekali. Sangat 
berbeda dengan kepribadiannya yang biasanya cool dan 
dingin!" Ujar Chanyeol berbisik pada Baekhyun. 


"Benar sekali. Siapa sangka pria kulkas berjalan itu yang 
akan lebih dulu menikah dari pada kita!" Ucap Baekhyun. 


"Ya, aku kira dia yang akan terakhir menikah dari pada kita!" 
Balas Chen 


"Hahah.. tapi setidaknya kita tidak jomblo, seperti pria 
kulkas disana!" Ucap Kai menyindir Kyungsoo yang sedang 
bermain ponselnya. 


Kyungsoo mendongak melihat kearah Kai yang baru saja 
mengejeknya jomblo. "Aku tidak jomblo!" Ujar Kyungsoo 
membuat teman-temannya yang lain terkejut. 


"Ha! Benarkah? Siapa wanita api unggun itu yang bisa 
melelehkan kulkas berjalan seperti?" Tanya mereka 
penasaran. 


Kyungsoo tersenyum, ia mengalihkan pandanganya ke 
depan karena acara akan segera dimulai. 


"Hei cepat beritahu kami, kami sangat penasaran!" Ucap 
Baekhyun, ia tidak suka di buat penasaran. 


"Iya cepat beritahu kami!" Kata teman-temannya yang lain. 


Mereka mengoyang-goyangkan badan Kyungsoo agar mau 
memberitahu mereka dan berhasil. Kyungsoo akhirnya 
memberitahukan pada mereka tapi tidak langsung 
melainkan dari ponsel mereka masing-masing. 


Suho, Chen, Kai, Chanyeol, Baekhyun, Xiumin, Lay sangat 
terkejut setelah melihat isi pesan yang Kyungsoo kirimkan. 


"Apa!" Ucap mereka serentak sampai semua tamu melihat 
kearah mereka, termasuk Sehun yang langsung menatap 
tajam mereka. 


Tiba-tiba pintu ruangan terbuka memunculkan Lisa dengan 
wedding dress berwarna gold yang indah. Ia diganteng oleh 
papahnya. Suara alunan piano mengalun indah bersama 
langkah kaki Lisa dan Papahnya berjalan menuju altar. 
Bunga mawar yang indah dan harum beterbangan menyapu 
jalannya langkah Lisa. 


"Tolong saja Lisa untukku!" Ucap papahnya menitipkan 
tangan Lisa pada Sehun. 


"Tentu saja!" Balas Sehun menerima tangan Lisa. Ia 
kemudian menuntunnya naik keatas altar. Janji suci antara 
dua insanpun diucapkan. Awal dari takdir bahagia telah 
dimulai antara Sehun dan Lisa. Masih banyak jalan dan 
rintangan yang akan mereka hadapi selanjutnya. 


-END - 


Akhirnya tamat juga gak nyangka author bisa namatin 
cerita ini, terhura banget. 


Guys masih ada sesi tanya jawab ya. Yuk, tanya sebanyak 
nya biar seson 2 cepat di up. 


Ada gak yang bisa buat cover untuk 'Psycho seson 2' nya 
biar cepat up. Author belum ada cover ini. Dm aja ya kalo 
ada yang mau buatin covernya. 


Btw ada yang mau part bonus gak? Tapi part bonusnya 
tentang gebetan Kyungsoo dan sedikit penjelasan beberapa 
bagian yang author belum jelasin disini. 


Info 


Halo guys, jumpa lagi ama author yang cantik dan juga baik 
hati wkwkkw. Canda 


Bagaimana ending ceritanya, apa kalian suka. Masih mau 
lanjut? Oh tentu saja boleh. Author sudah siap untuk seson 
2. Jika kalian masih ingin cerita ini lanjut sih. 


Btw author mau ngomong sesuatu nih, penting banget. 
Author sebenarnya sedikit gak enak sih ngomong gini ama 
kalian tapi ya sudahlah ya. Lagi pula ini info penting buat 
kalian semua pecinta cerita ini. 


HALLO READERS TERCINTA AUTHOR, YANG KEBANYAKAN 
MALAS UNTUK FOLLOW, VOTE DAN COMEN. PADAHAL 
HANYA TINGGAL PENCET SAJA SELESAI. 


AUTHOR MAU NANYA SESUATU NIH BUAT KALIAN. APA 
CERITA AUTHOR MEMANG TIDAK BAGUS DAN TIDAK 
MENARIK BUAT KALIAN SEHINGGA KALIAN SUSAH BANGET 
DIMINTA UNTUK FOLLOW, VOTE ATAUPUN COMEN. APA SIH 
SUSAHNYA, KALIAN GAK BAYARKAN!! 


KALIAN TAU GAK SIH SUSAHNYA BUAT CERITA. MIKIRIN 
ALUR. MERANGKAI KATA AGAR MENJADI TULISAN. MIKIRIN 
KALIMAT YANG COCOK UNTUK CERITANYA. COBA DEH 
KALIAN BUAT CERITA SENDIRI DAN RASAIN APA YANG 
AUTHOR RASA. 


Author apaan sih, gila follower, gila vote, gila comeh 
banget. 


YA, AUTHOR MEMANG GILA FOLLOWER, VOTE DAN COMEN 
DARI KALIAN. APAKAH ITU SALAH? ADAKAH KALIAN 
ME MBAYAR TULISAN AUTHOR YANG SUDAH KALIAN BACA ?! 


Makanya thor nulis untuk diri sendiri aja jangan 
ngarep dari pembaca. lagi pula itukan hobi author 


JIKA AUTHOR NULIS UNTUK DIRI SENDIRI, SUDAH 
DIPASTIKAN CERITA INI GAK AKAN TAMAT SECEPAT INI. 
MUNGKIN MASIH BEBERAPA TAHUN KEDEPAN BARU TAMAT. 


AUTHOR TIDAK AKAN MAU NULIS CERITA INI JIKA ITU UNTUK 
DIRI AUTHOR SENDIRI. AUTHOR LEBIH BAIK MEMILIH 
BERHENTI NULIS DARIPADA HARUS PUSING DAN CAPEK 
MIKIRIN DAN NULIS CERITA. 


SE KEDAR INFO UNTUK KALIAN SEMUANYA. MENULIS BUKAN 
HOBI AUTHOR YA. AUTHOR MENULIS KARENA BERHARAP 
CE RITA AUTHOR SUATU SAAT NANTI AKAN DITERBITKAN. 


WALAUPUN AUTHOR HANYA SEORANG LULUSAN SMP YANG 
TIDAK BISA MENGEJAR TINGGI IMPIANNYA SEPERTI ORANG , 
TAPI SETIDAKNYA AUTHOR BERHARAP MIMPI MENJADI 
PENULIS BISA AUTHOR CAPAI WALAUPUN HANYA LULUSAN 
SMP SAJA. 


Alah nulis gampang kok, tinggal buat alur, buat 
kalimat udah. Coba aku yang buat pasti ceritanya 
bagus. 


YA UDAH SAYANG. KAMU AJA YANG NULIS NANTI AUTHOR 
BACA DAN SUPORT. TAPI KALO AUTHOR LAGI MOOD YA, 
SOALNYA AUTHOR KURANG SUKA BACA. 


Cerita author gak sebagus dan gak semenarik 
penulis terkenal yang lain. Jadi gak pantes untuk 
dihargai. Lebih baik kami mendukung penulis 
terkenal dari pada penulis kecil kayak author. 


IYA, AUTHOR TAU CERITA AUTHOR GAK SEBAGUS PENULIS 
TERKENAL YANG LAIN YANG PEMBACA DAN VOTENYA 


SAMPAI JUTAAN. YANG CERITANYA UDAH BANYAK 
DITERBITIN. AUTHOR SADAR DIRI KOK CUMA PENULIS KECIL. 


TAPI APAKAH CERITA AUTHOR SETIDAK LAYAK ITU UNTUK 
DIHARGAI? AUTHOR SUDAH CAPEK DAN SAMPE SAKIT LOH 
UNTUK NULIS CERITA. ITU SEMUA DEMI KALIAN YANG MINTA 
LANJUT. APA AUTHOR TIDAK BISA MENDAPAT DUKUNGAN 
KALIAN HANYA DENGAN TANDA VOTE. 


JIKA MEMANG BEGITU, LEBIH BAIK AUTHOR BERHENTI NULIS 
AJA. DARIPADA AUTHOR CAPEK NULIS TAPI TIDAK DIHARGAI 
SAMA SEKALI. AUTHOR TIDAK MEMINTA KALIAN UNTUK 
BAYAR LOH. KALO KALIAN MEMANG MAU BAYAR, AYOK. 
AUTHOR LANGSUNG KASIH NO REC. TAPI INI TIDAK KAN. 


JIKA KALIAN YANG SUDAH MEMFOLOW IG @HLMSSKDH 
KALIAN PASTI TAU AUTHOR SERING MEMBAHAS TENTANG 
BERHENTI NULIS DAN HIATUS. AUTHOR UDAH CAPEK TAPI 
TE TAP NULIS UNTUK KALIAN. 


AH, SUDAHLAH JIKA MEMANG TIDAK ADA PERUBAHAN DARI 
KALIAN SAMASEKALI. AUTHOR AKAN BERHENTI NULIS, 
TIDAK PEDULI WALAUPUN CERITA AUTHOR YANG LAINNYA 
BELUM SELESAI. BIARKAN AUTHOR SIMPAN SEMUA KARYA 
AUTHOR UNTUK DIRI SENDIRI SAJA DARIPADA UNTUK 
KALIAN YANG TIDAK MAU MENGHARGAI KARYA ORANG LAIN. 


OH IYA AUTHOR KASIH TAU UNTUK KALIAN, GARA 
KURANGNYA APRESIASI DARI KALIAN AUTHOR JADI 
TIDAK BISA MENGAJUKAN CERITA AUTHOR KE 
PENERBIT KARENA TIDAK SESUAI DENGAN SYARAT 
YANG ADA YAITU VOTE DAN COMEN HARUS BANYAK 
SETIAP PART. PADAHAL KALO DILIHAT DARI VIEWN YA 
VOTE DAN COMEN CERITA AUTHOR UDAH RATUSAN 
RIBUAN YA TAPI KARENA KALIAN SANGAT BAIK VOTE 
DAN COMENNYA HANYA SEDIKIT. 


AUTHOR UCAPAKAN TRIMAKASIH UNTUK KALIAN 
YANG SUDAH MENJATUHKAN HARAPAN AUTHOR AGAR 
BISA TERBIT 


UNTUK KALIAN YANG SUDAH MENSUPORT KARYA AUTHOR 
TRIMAKASIH BANYAK. AUTHOR SAYANG KALIAN SEMUA. 
SETIDAKNYA KALIAN LEBIH BAIK DARIPADA MEREKA YANG 
HANYA BISA MENIKMATI TANPA BISA MENGHARGAI. 


AUTHOR MINTA MAAF JIKA ADA SALAH PADA KALIAN SEMUA. 
LOVE YOU ALL 


Itu aja yang mau author sampaikan. Ok kita kembali ke 
topik. 


Sekarang sesi bertanya. Silahkan kalian tulis dikolom 
komentar apa aja yang ingin kalian tanyakan untuk cerita 
author nanti dipart selanjutnya akan author jawab. Selamat 
bertanya 


See you all 


CP : AUTHOR TIDAK MEMINTA DIKASIHANI HANYA 
INGIN KESADARAN KALIAN SAJA UNTUK BISA 
MENGH ARAGI KARYA AUTHOR!! 


Sguel Psycho 2 


Halo guys, untuk seson 2 sudah author up ya. Cus dibaca. 
Cek aja di bio author ya. 


Untuk bonus part tetap ada kok, kalian sabar aja ya. Author 
sedang nulis kok. 


Semoga kalian suka ceritanya. Trimakasih sudah 
mendukung author 


